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KATA SAMBUTAN

Namo Sanghyang Ādi Buddhāya, 
Namo Buddhāya, Bodhisattāya-Mahasattāya.

Parittā berisikan sabda Buddha yaitu 
penghormatan dan pujian, persembahan, pernyataan 
keyakinan dan perlindungan, pernyatan janji/tekad, 
pernyataan kebenaran, perenungan, cuplikan khotbah 
Buddha (sutta), ungkapan cinta kasih, pengharapan 
dan pemberkahan, syukur, terima kasih, pelimpahan 
jasa, penyesalan dan permohonan bimbingan. Di masa 
kehidupan Buddha Sakyamuni, Dhamma diajarkan 
turun temurun secara lisan. Siswa Buddha (para 
bhikkhu dan perumahtangga) mempelajari Dhamma 
dengan mengingat atau melafal ulang Dhamma yang 
telah mereka dengar agar dapat menyelami dan 
mengerti dengan baik. Buddha sabdakan bahwa ada 
lima keuntungan mendengarkan Dhamma. Kelima hal 
itu adalah: seseorang dapat mendengarkan hal-hal 
yang belum pernah ia dengar sebelumnya; menambah 
pengertian tentang hal-hal yang sudah pernah ia dengar 
sebelumnya; melenyapkan keraguan; meluruskan 
pandangan dan memperoleh ketenangan batin.

Parittā adalah bacaan perlindungan yang dalam 
pengertian sekarang disamakan dengan doa. Pembacaan 
parittā bermula dari petunjuk Buddha kepada siswa-Nya 
untuk mengucapkan bacaan tertentu agar terhindar 
dari kesulitan atau terlindung dari kejahatan. Misalnya 
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Aṅgulimāla-parittā yang dibacakan menjelang suatu 
persalinan, berasal dari formula pernyataan kebenaran 
dan doa agar ibu dan bayinya selamat, yang diajarkan 
oleh Buddha Gotama kepada Aṅgulimāla untuk 
menolong perempuan yang menghadapi kesukaran 
melahirkan (M.II.103). Ātānātiya-parittā adalah doa 
pujian terhadap para Buddha termasuk Buddha Gotama, 
yang berasal dari Empat Dewa Raja. Doa ini diajarkan 
kepada umat atas persetujuan Buddha agar hidupnya 
tenteram, terlindung dari gangguan makhluk halus. 
Dhajaga-parittā (S.I.220), Khandha-parittā (A.II.72), Mora-
parittā (Ja.II.35), dan Ratana-sutta (Sn.222-238), diajarkan 
oleh Buddha sendiri.	

Buddha mengizinkan dialek/bahasa masing-
masing (Vin.II.139/kasus Yamelu dan Tekula), 
menyesuaikan dengan bahasa lokal (M.III.234-235), 
menyatakan makna lebih penting dari kata harfiah 
(M.II.239). Umat Buddha mancanegara menggunakan 
bahasa masing-masing (seperti arca Buddha 
dinasionalisasi). Misal Sutra & Mantra Tionghoa (Keng), 
dipandang lebih ‘ampuh’ dari aslinya. Untuk mencapai 
apa yang diinginkan, seperti panjang usia, kecantikan, 
kebahagiaan, kehormatan, alam surga, janganlah orang 
tergantung pada doa dengan sikap pasrah tak berdaya, 
tetapi ia harus menempuh jalan ke arah itu (A.III.48).

Umat Buddha yang bersungguh-sungguh, akan 
mengisi hari-harinya dengan mempelajari dan 
mempraktekkan Dhamma. Jika saja siswa Buddha 
dalam setiap memulai dan menutup hari (pagi dan 
malam), mereka mengisi pikirannya dengan Dhamma, 
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maka seperti yang Buddha katakan bahwa orang ini 
akan selalu damai dan bahagia sepanjang hari dan 
jika kematian tiba-tiba datang, ia terbebas dari rasa 
takut dan penyesalan karena ia diliputi kebajikan yang 
membawa berkah kelahiran mulia. Oleh karena itu, 
seseorang hendaknya mengisi kehidupannya dengan 
mempelajari dan menerapkan Dhamma agar fajar 
kebijaksanaan dan kedamaian menerangi hari-harinya. 
Karenanya, marilah kita isi hari-hari kita dengan penuh 
makna dengan mempelajari Dhamma serta berbagi 
kebahagiaan dengan semua makhluk. Jadikanlah 
hidup ini penuh arti. Semoga kita tak terpisahkan dari 
Tiratana hingga tercapainya Nibbāna.

Y.M. Ñāṇasuryanadī Mahāthera
Mahānāyaka Saṅgha Agung Indonesia
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KATA SAMBUTAN

Namo Sanghyang Ādi Buddhāya, 
Namo Buddhāya, Bodhisattāya-Mahasattāya.

Parittā adalah bagian yang cukup penting dalam 
praktik puja agama Buddha. Pelafalan parittā, sutta dan 
gāthā merupakan satu cara efektif dalam mengulang 
kembali Dhamma mulia dari Buddha. Mengulang 
(membahas) Dhamma di waktu yang sesuai adalah 
berkah utama (Sn.266). Pengulangan parittā, sutta 
dan gāthā adalah cara belajar dan perenungan penuh 
perhatian perihal kebenaran dimana para pelaksananya 
terlibat secara aktif sehingga mampu membawakan 
kedamaian dan ketenangan pikiran.

Menilik isi buku Parittā ini yang memuat kumpulan 
literatur doa-doa perlindungan, khotbah Buddha, 
syair pujian, perenungan dan pernyataan kebenaran, 
hendaknya buku Parittā ini dapat menjadi panduan bagi 
umat Buddha dalam kegiatan puja di rumah maupun 
di vihara.  Parittā dengan terjemahan dalam bahasa 
Indonesia dapat menjadi sumber terdekat dalam 
belajar Dhamma agar mudah dipelajari, dipahami dan 
dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari.

Buku Parittā ini telah disusun dengan sangat baik 
dan mudah untuk dipergunakan. Sebagai umat Buddha 
yang baik, marilah para umat Buddha memanfaat buku 
Parittā ini dengan sebaik-baiknya.
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Semoga buku Parittā ini mampu memberikan 
manfaat yang sebesar-besarnya bagi umat Buddha 
dalam belajar, memahami dan mempraktikkan 
Dhamma. Semoga kita selalu berpikir, berucap dan 
berperilaku sesuai dengan Dhamma Sang Buddha.

Y.M. Ñāṇakaruṇo Mahāthera
Nāyaka Theravāda Saṅgha Agung Indonesia
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KATA SAMBUTAN

Namo Sanghyang Ādi Buddhāya, 
Namo Buddhāya, Bodhisattāya-Mahasattāya.

Puji syukur atas limpahan berkah dari Sanghyang 
Ādi Buddha, para Buddha, Bodhisattva serta 
Mahasattva, sehingga Saṅgha Agung Indonesia telah 
berhasil menyusun buku Parittā sebagai pedoman umat 
Buddha pada Keluarga Buddhayāna Indonesia.

Buku Parittā ini disusun untuk melestarikan ajaran 
Buddha sebagai salah satu pedoman pelaksanaan 
perbuatan mulia dengan pūjā atau berdoa. Penyusunan 
kembali Khotbah Agung Sang Buddha, syair pujian, 
pernyataan kebenaran serta perenungan pada Tiratana 
ke dalam sebuah buku Parittā dilakukan demi menjaga 
kelestarian dan eksistensi agama Buddha di Tanah Air. 
Parittā yang memiliki makna perlindungan diharapkan 
dapat memberikan perlindungan secara batiniah, 
kesejahteraan dan kekuatan jasmaniah kepada para 
praktisi Dhamma.

Parittā sebagai salah satu media masyarakat 
Buddha untuk belajar, mengulang, dan membahas 
Dhamma yang paling mudah. Dalam Maṅgala Sutta, 
Buddha menyampaikan bahwa membahas Dhamma 
dan mengulang Dhamma tepat pada waktunya adalah 
berkah utama.

Penerbitan Parittā yang dilakukan juga bertujuan 
untuk penyeragaman buku Parittā seluruh Indonesia 
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khususnya dalam lingkup Keluarga Buddhayāna 
Indonesia. Apresiasi sebesar-besarnya saya haturkan 
kepada Tim Penyusun yang telah bekerja keras dalam 
penyusunan buku Parittā ini.

Semoga dengan penerbitan Parittā ini dapat 
membantu pelestarian dan bermanfaat bagi 
perkembangan ajaran Buddha di Bumi Nusantara. 
Semoga berkah kebahagiaan dan kesajahteraan 
menyertai kita semua untuk saat ini dan untuk selama-
lamanya.

Y.M. Khemacāro Mahāthera
Ketua Umum Saṅgha Agung Indonesia
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MAKNA LOGO
SANGHA AGUNG INDONESIA

Makna Logo
I.	 Roda dengan 24 jari-jari melambangkan:

1.	 	Roda Dharma/Dhamma (Dhammacakka) secara 
utuh yang termuat dalam Dhammacakkapavatana 
Sutta.

2.	 	24 kondisi-kondisi (24 Paṭṭhāna)
3.	 	Paticcasamuppāda (sebab musabab yang saling 

bergantungan) dengan rincian 12 nidāna 
(landasan/penyebab) yang muncul (paccaya) 
dan 12 nidāna (landasan/penyebab) yang lenyap 
(nirodha)

II.	 Warna jingga pada logo memiliki makna semangat 
dalam praktik dhamma.
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Penjelasan Makna Logo
I.	 	Roda dengan 24 (dua puluh empat) jari-jari 

melambangkan 
1.	 Roda Dharma (Dhammacakka) yang dibabarkan 

oleh Buddha Gautama kepada 5 (lima) pertapa 
yang tercatat dalam Dhammacakkapavatana Sutta 
(Sutta tentang Pemutaran Roda Dharma). 24 
(dua puluh empat) jari-jari melambangkan isi 
Dhammacakkapavatana Sutta secara utuh tentang 
Empat Kebenaran Mulia (Cattāri Ariyasaccāni). 
yang meliputi: (S.V.421-422)
a.	 	Dukkha1

1)	 	Kelahiran adalah dukkhā (jātipi dukkhā);
2)	 Penuaan adalah dukkhā (jarāpi dukkhā);
3)	 Kematian adalah dukkhā (maraṇampi 

dukkhaṁ);
4)	 Kesedihan (soka),
5)	 Ratap tangis (paridewa),
6)	 Sakit pada jasmani (dukkha),
7)	 Kepedihan hati (domanassa),
8)	 Keputusasaan adalah dukkhā (upāyāsāpi 

dukkhā);
9)	 Berkumpul dengan yang tidak disenangi 

adalah dukkhā (appiyehi sampayogo 
dukkho);

1	 Dukkha sering diterjemahkan sebagi penderitaan. Pada kontek 
ini lebih menekankan pada makna dukkha sebagai fenomena 
yang alamiah atas ketidakpuasan atau ketidakmampuan yang 
nyata adanya. Misal kelahiran sebagai fenomena yang ada dan 
akan terjadi, apakah setiap orang akan menganggap ini sebagai 
penderitaan; hal ini bergantung pada kemampuan dan cara 
menyikapi kondisi kelahiran.
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10)	Berpisah dengan yang disenangi adalah 
dukkhā (piyehi vippayogo dukkho);

11)	Tidak mendapatkan yang diinginkan 
adalah dukkhā (yampicchaṁ na labhati 
tampi dukkhaṁ);

12)	Singkatnya, kelima kelompok 
unsur kehidupan yang tunduk pada 
kemelekatan adalah dukkhā (saṅkhittena 
pañcupādānakkhandhā dukkhā).

b.	 Sebab dukkha
13)	Keinginan pada kenikmatan indria 

(kāmataṇhā);
14)	Keinginan pada penjelmaan (bhavataṇhā); 
15)	Keinginan pada pemusnahan 

(vibhavataṇhā).
c.	 Lenyapnya dukkha

16)	Padam tanpa sisa dan lenyapnya 
keinginan, meninggalkan dan 
melepaskan keinginan, kebebasan 
dari keinginan, tidak bergantung pada 
keinginan (Nibbāna).

d.	 Jalan menuju lenyapnya dukkha
17)	Pandangan benar (sammādiṭṭhi); 
18)	Kehendak benar (sammāsaṅkappo); 
19)	Ucapan benar (sammāvācā); 
20)	Perbuatan benar (sammākammanto);
21)	Penghidupan benar (sammā-ājīvo); 
22)	Usaha benar (sammāvāyāmo); 
23)	Perhatian benar (sammāsati); 
24)	Konsentrasi benar (sammāsamādhi).
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2.	 24 jari-jari melambangkan 1 hari terdiri dari 24 
jam, dimana kita diingatkan untuk selalu sadar 
penuh dalam menjalani kehidupan sehari-hari 
bahwa kita hidup dengan 24 kondisi-kondisi (24 
Paṭṭhāna), yang meliputi: (Ptn1.1)
a.	 	hetupaccayo = kondisi penyebab
b.	 	ārammaṇapaccayo = kondisi pendukung
c.	 	adhipatipaccayo = kondisi dominan
d.	 	anantarapaccayo = kondisi terdekat
e.	 	samanantarapaccayo = kondisi yang cepat
f.	 	sahajātapaccayo = kondisi kelahiran 

selanjutnya
g.	 	aññamaññapaccayo = kondisi yang bergantian
h.	 	nissayapaccayo = kondisi yang mengikuti
i.	 upanissayapaccayo = kondisi yang mengikuti 

dengan kuat
j.	 purejātapaccayo = kondisi sebelum lahir
k.	 pacchājātapaccayo = kondisi setelah kelahiran
l.	 āsevanapaccayo = kondisi yang berulang-

ulang
m.	 kammapaccayo = kondisi karma
n.	 vipākapaccayo = kondisi hasil dari karma
o.	 āhārapaccayo = kondisi nutrisi (penyebab 

karma)
p.	 indriyapaccayo = kondisi mengarahkan pada 

jhana 
q.	 jhānapaccayo = kondisi jhana
r.	 maggapaccayo = kondisi jalan menuju jhana
s.	 	sampayuttapaccayo = kondisi yang bersekutu
t.	 vippayuttapaccayo = kondisi yang tersendiri
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u.	 atthipaccayo = kondisi yang hadir
v.	 natthipaccayo = kondisi yang tidak hadir
w.	 vigatapaccayo = kondisi yang lenyap
x.	 avigatapaccayo = kondisi yang tidak lenyap

3.	 Paticcasamuppāda (sebab musabab yang saling 
bergantungan) yang merupakan esensi ajaran 
Buddha tentang timbulnya fenomena duniawi 
yang terdiri dari 12 nidāna (landasan/penyebab) 
yang muncul (paccaya) dan 12 nidāna (landasan/
penyebab) yang lenyap (nirodha) sehingga 
berjumlah 24, yaitu:
a.	 Paccaya (mucul atau mengkondisikan) 12 

(M.I.261)
(1) Avijjāpaccayā (2) saṅkhārā, 

saṅkhārapaccayā (3) viññāṇaṁ, viññāṇapaccayā 
(4) nāmarūpaṁ, nāmarūpapaccayā (5) 
saḷāyatanaṁ, saḷāyatanapaccayā (6) phasso, 
phassapaccayā (7) vedanā, vedanāpaccayā 
(8) taṇhā, taṇhāpaccayā (9) upādānaṁ, 
upādānapaccayā (10) bhavo, bhavapaccayā (11) 
jāti, jātipaccayā (12) jarāmaraṇaṁ. 

(1) Dari ketidaktahuan muncullah 
(2) faktor-faktor mental, dari faktor-faktor 
mental muncullah (3) kesadaran, dari 
kesadaran muncullah (4) batin dan jasmani, 
dari batin dan jasmani muncullah (5) 
enam landasan indra, dari enam landasan 
indra muncullah (6) kesan-kesan (kontak), 
dari kesan-kesan (kontak) muncullah (7) 
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perasaan, dari perasaan muncullah (8) 
keinginan, dari keinginan muncullah (9) 
kemelekatan, dari kemelekatan muncullah 
(10) penjelmaan, dari penjelmaan muncullah 
(11) kelahiran, dari kelahiran muncullah (12) 
penuaan dan kematian.

b.	 Nirodha (lenyap) 12 (M.I.263-264)
(1) Avijjāyatveva asesavirāganirodhā 

(2) saṅkhāranirodho, saṅkhāranirodhā 
(3) viññāṇanirodho, viññāṇanirodhā (4) 
nāmarūpanirodho, nāmarūpanirodhā (5) 
salāyatananirodho, salāyatananirodhā (6) 
phassanirodho, phassanirodhā (7) vedanānirodho, 
vedanānirodhā (8) taṇhānirodho, taṇhānirodhā 
(9) upādānanirodho, upādānanirodhā (10) 
bhavanirodho, bhavanirodhā (11) jātinirodho, 
jātinirodhā (12) jarāmaraṇanirodho.

Tetapi, dengan lenyapnya seluruh (1) 
ketidaktahuan lenyap pula (2) faktor-faktor 
mental, dengan lenyapnya faktor-faktor 
mental lenyap pula (3) kesadaran, dengan 
lenyapnya kesadaran lenyap pula (4) batin 
dan jasmani, dengan lenyapnya batin dan 
jasmani lenyap pula (5) enam landasan indra, 
dengan lenyapnya enam landasan indra 
lenyap pula (6) kesan-kesan (kontak), dengan 
lenyapnya kesan-kesan (kontak) lenyap pula 
(7) perasaan, dengan lenyapnya perasaan 
lenyap pula (8) keinginan, dengan lenyapnya 
keinginan lenyap pula (9) kemelekatan, 
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dengan lenyapnya kemelekatan lenyap 
pula (10) penjelmaan, dengan lenyapnya 
penjelmaan lenyap pula (11) kelahiran, 
dengan lenyapnya kelahiran lenyap pula 
(12) penuaan dan kematian.

II.	 Warna jingga pada logo memiliki makna semangat. 
Kita harus bersemangat dalam praktik Dharma 
dalam kehidupan sehari-hari.

History:
Pada awal perkembangan Agama Buddha di 

masa Buddha, Buddha menyebutkan bahwa salah 
satu ciri agung seorang Samma Sambuddha adalah 
“Telapak kaki terdapat cakra dengan seribu ruji, 
lengkap dengan lingkar dan sumbunya” (Lakkhaṇa 
Sutta, D.III.143). 

Namun seiring perkembangan waktu, Roda 
Dharma selalu digambarkan dengan banyak ruji 
untuk mewakili seribu ruji seperti yang disampaikan 
Buddha. Penggambaran tertua dari roda Dhamma, di 
Sarnath (yang dikenal dengan ibu kota Singa) pada 
pilar Raja Asoka, memiliki 24 jari-jari (ruji). 

Pada perkembangan agama Buddha di masa lalu, 
jari-jari roda Dhamma ditunjukkan dengan jumlah 
yang beragam pada monumen-monumen Buddha di 
berbagai masa dan di berbagai tempat. 

Logo Sangha Agung Indonesia diadopsi 
oleh Maha Biksu Ashin Jinarakkhita dari logo 
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Dhammacakka di Myanmar sebagai tempat studi 
awal beliau sebagai seorang biksu. Penggunaan 
logo Dhammacakka di Myanmar, sebagaimana yang 
tercatat di berbagai literasi menjelaskan tentang 
1 hari terdiri dari 24 jam, dimana kita diingatkan 
untuk selalu sadar penuh dalam menjalani 
kehidupan sehari-hari bahwa kita hidup dengan 24 
kondisi-kondisi (24 Paṭṭhāna).

Akan tetapi, Roda Dharma di Myanmar 
memiliki kemiripan dengan Roda Dharma yang 
terdapat pada Pilar Asoka yang dibuat pada abad 
ke-3 SM atau yang lebih dikenal dengan sebutan 
The Ashoka Chakra (Ashoka Dharmachakra). Jika 
melambangkan Dhammacakka yang merujuk pada 
Dhammacakkapavatana Sutta maka seyogianya logo 
ini menjelaskan tentang isi Dhammacakkapavatana 
Sutta secara utuh tentang 12 dukkhā, 3 sebab dukkhā, 
1 lenyapnya dukkhā, 8 jalan menuju lenyapnya 
dukkhā; sehingga berjumlah 24.

Terdapat literasi yang juga kemudian 
menunjukkan bahwa Dhammacakka berjari-
jari 24 (Dhammacakka 24 spokes) seperti yang 
dideskripsikan oleh Universitas Nalanda bahwa 
“The official flag and logo of Nalanda Buddhist Society 
Malaysia comprises a 24 spoke ‘Wheel of Dhamma’ (Pāli, 
“Dhammacakka”) inspired by the great Indian Emperor 
Asoka Moriya’s original design from the 3rd Century 
BCE. The 24 spokes of the wheel represent the essence of 
Buddha’s teaching on the arising and passing of worldly 
phenomena – the Doctrine of ‘Paticca-Samuppada’.” 
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Yang artinya “Bendera dan logo resmi Nalanda 
Buddhist Society Malaysia berisi Roda Dharma 
dengan 24 jari-jari (Pāli, “Dhammacakka”) yang 
terispirasi dari desain asli Kaisar India Asoka 
Maurya dari abad ke 3 SM. Roda Dharma dengan 
24 jari-jari memwakili esensi ajaran Buddha 
tentang timbulnya fenomena duniawi – Doktrin 
Paticcasamuppāda.”

Keunikan bentuk dan jumlah jari-jari pada 
Roda Dharma juga ditunjukkan dalam relief di 
altar Candi Mendut yang menggambarkan roda 
berjari-jari 4 yang diapit oleh 2 ekor rusa yang 
menunjukkan Pemutaran Roda Dharma di Taman 
Rusa Isipatana. Arca Buddha di Candi Mendut juga 
menampilkan Dharmachakra Mudrā, sikap tangan 
pemutaran roda dharma. 

Roda Dharma pada relief altar Candi Mendut 
merupakan salah satu keunikan bentuk Roda 
Dharma di Bumi Nusantara bahkan di dunia 
dengan 4 jari-jari yang merupakan interpretasi 
dari cattāri ariyasaccāni (empat kesunyataan mulia) 
yang memuat kebenaran mulia tentang dukkha, 
kebenaran mulia tentang sebab dukkha, kebenaran 
mulia tentang lenyapnya dukkha dan kebenaran 
mulia tentang jalan menuju lenyapnya dukkha. Roda 
Dharma di Candi Mendut lebih mengedepankan 
esensi Dhammacakkapavatana Sutta. Jika 4 (empat) 
jari-jari dari esensi Dhammacakkapavatana Sutta  
tentang empat kebenaran mulia ini dijabarkan 
secara lengkap maka akan menunjukkan Roda 
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Dharma berjari-jari 24  seperti Logo Sangha Agung 
Indonesia, bukan berjari-jari 8.

Gambar: Roda Dharma yang diapit 2 ekor rusa 
di altar Candi Mendut, Magelang, Jawa Tengah

Sumber: Dokumen Pribadi B. Dhammajoto
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PANDUAN MEMBACA KANON PĀLI

A.	 ABJAD PĀLI
Teks Pāli dicetak di Barat menggunakan sistem 
standar pelafalan Roman, dengan beberapa variasi 
kecil. Sistem yang digunakan hampir sama, dengan 
penambahan satu atau dua huruf, yang digunakan 
untuk huruf Sansekerta.
Abjad Pāli secara keseluruhan berjumlah 41 huruf, 
yang terdiri dari 8 huruf hidup (vokal) dan 33 huruf 
mati (konsonan). Berikut adalah abjad Pāli yang 
ditulis dalam teks pelafalan Roman:
1.	 Huruf Vokal

Huruf vokal dalam abjad Pāli dibagi menjadi 
vokal pendek dan vokal panjang, yaitu:
-- vokal pendek: a, i, u
-- vokal panjang: ā, ī, ū, e, o.

2.	 Huruf Konsonan
Huruf konsonan dalam abjad Pāli teridiri dari 33 
huruf, yaitu k, kh, g, gh, ṅ, c, ch, j, jh, ñ, ṭ, ṭh, ḍ, 
ḍh, ṇ, t, th, d, dh, n, p, ph, b, bh, m, y, r, l, v, s, h, 
l, ṁ.
Catatan:
-- Konsonan beraspira yang diucapkan dengan 

aspira (suara h) yaitu kh, gh, ch, jh, ṭh, ḍh, th, 
dh, ph, bh. Huruf konsonan ini merupakan 
satu konsonan tunggal

-- Konsonan cerebral/domal yang diucapkan 
dengan ujung lidah menyentuh langit-langit 
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mulut yang terdiri dari huruf ṭ, ṭh, ḍ, ḍh, ṇ, r 
dan ḷ

-- Konsonan nasal diucapkan dengan bunyi 
suara sengau yang terdiri dari huruf ṅ dan ṁ 
yang dibaca ng, misal kata saṅgha dibaca sang-
gha dan kata Buddhaṁ dibaca Bud-dhang.

-- Konsonan ñ dibaca ny, misal kata pañña dibaca 
pany-nya.

-- Konsonan v dibaca w, misal kata vihāra dibaca 
wihāra.

B.	 CARA MEMBACA PARITTĀ
Terdapat 3 (tiga) tipe atau cara (versi) pembacaan 
parittā yang populer di kalangan umat Buddha, baik 
di Indonesia malaupun di negara-negara mayoritas 
beragama Buddha (Thailand, Srilanka, Kamboja, 
dll). 3 (tiga) tipe atau cara (versi) pembacaan parittā 
yang sering digunakan adalah:
1.	 Versi Magodh/Magadha

Cara membaca dengan versi Magodh/Magadha 
adalah dibacakan baris demi baris dan diberi 
jeda pada tanda koma dan/atau berhenti di 
setiap akhir kalimat. Cara membacakan dengan 
versi ini biasa dibacakan tanpa irama.

2.	 Versi Saṁyoga 
Pembacaan versi saṁyoga adalah cara yang 
paling sering digunakan dalam pembacaan 
parittā (perlindungan) oleh para bhikkhu di 
tempat-tempat suci dan/atau di rumah umat 
perumah tangga. Cara membaca dengan versi 
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ini adalah sambung-menyambung tanpa jeda 
pada tanda koma dan/atau pada akhir kalimat 
seperti pada versi Magodh/Magadha.

3.	 Versi Sarabhañña/Saradhaniya
Cara pembacaan versi sarabhañña sering dikenal 
dengan sebutan saradhaniya. Sarabhañña/ 
Saradhaniya sering digunakan pada sebagian 
besar gāthā (sajak) seperti Devatābhisammantana, 
Ārādhanā Dhammadesanā, Ārādhanā Parittā dan 
lain-lain. Cara membaca dengan versi ini adalah 
diiramakan. Karena tidak ada aturan pasti 
dalam cara pembacaan versi ini maka pengaruh 
budaya yang berkembang di suatu daerah sangat 
mempengaruhi cara membaca dengan versi ini.1

1	 Buddha menganjurkan para siswa-Nya agar dalam belajar dan 
mengajarkan Dhamma tidak merusak dialek atau logat dan 
bahasa daerah tertentu (Araṇavibhanga Sutta, M.III.230)
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PENGGUNAAN PARITTĀ

A.	 TUJUH BULAN KANDUNGAN
1.	 Vandanā
2.	 Tisaraṇa
3.	 Buddhānussati
4.	 Dhammānussati
5.	 Saṅghānussati
6.	 Saccakiriyā Gāthā
7.	 Maṅgala Sutta (dimulai dari: Asevanā ca 

bālānaṁ)
8.	 Karaṇīyametta Sutta (bait 8, 9 dan 10)
9.	 Abhaya Parittā 
10.		Sumaṅgala Gāthā II (pemercikan air 

pemberkahan)

B.	 MENJELANG KELAHIRAN
1.	 Vandanā
2.	 Tisaraṇa
3.	 Saccakiriyā Gāthā
4.	 Buddhānussati
5.	 Dhammānussati
6.	 Saṅghānussati
7.	 Aṅgulimāla Parittā
8.	 Sakkatvā Tiratanaṁ Parittā
9.	 Sumaṅgala Gāthā II (pemercikan air 

pemberkahan)
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C.	 PEMBERKAHAN KELAHIRAN
1.	 Vandanā
2.	 Tisaraṇa
3.	 Buddhānussati
4.	 Dhammānussati
5.	 Saṅghānussati
6.	 Culla Maṅgala Cakkavāḷa
7.	 So Atthaladdhotiādi Gāthā (So Atthaladdho 

untuk anak pria; Sā Atthaladdhā untuk anak 
wanita)

8.	 Sumaṅgala Gāthā II (pemercikan air 
pemberkahan)

D.	 ULANG TAHUN, TURUN TANAH
1.	 Vandanā
2.	 Tisaraṇa
3.	 Maṅgala Sutta (dimulai dari: Asevanā ca 

bālānaṁ)
4.	 So Atthaladdhotiādi Gāthā (So Atthaladdho 

untuk anak pria; Sā Atthaladdhā untuk anak 
wanita)

5.	 Mahā Jaya Maṅgala Gāthā
6.	 Sumaṅgala Gāthā II (pemercikan air 

pemberkahan)
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E.	 POTONG RAMBUT
Sebelum dipotong
1.	 	Vandanā
2.	 	Abhaya Parittā

3.	 	So Atthaladdhotiādi Gāthā (So Atthaladdho 
untuk anak pria; Sā Atthaladdhā untuk anak 
wanita)

4.	 Sumaṅgala Gāthā I

Saat dipotong
1.	 Tisaraṇa
2.	 Jaya Parittā (pemercikan air pemberkahan)
3.	 Sumaṅgala Gāthā II 

F.	 PELETAKAN BATU PERTAMA PEMBANGUNAN
Sebelum diletakkan
1.	 Vandanā
2.	 Tisaraṇa
3.	 Sumaṅgala Gāthā I

Saat diletakkan
1.	 Jaya Paritta (pemercikan air pemberkahan)
2.	 Ratanattayānubhavādi Gāthā
3.	 Sumaṅgala Gāthā II
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G.	 MENEMPATI RUMAH BARU, MEMBUKA USAHA 
BARU
1.	 Vandanā
2.	 Tisaraṇa
3.	 Buddhānussati
4.	 Dhammānussati
5.	 Saṅghānussati
6.	 Saccakiriyā Gāthā
7.	 Ratana Sutta (bait 3, 4, 5, 6, 7 dan 14)
8.	 Maṅgala Sutta (dimulai dari: Asevanā ca 

bālānaṁ)
9.	 Karaṇīyametta Sutta (bait 8, 9 dan 10)
10.		Jaya Parittā (pemercikan air pemberkahan)
11.		Cullamaṅgala Cakkavāḷa 

H.	 PEMBERSIHAN SUASANA TEMPAT TINGGAL, 
USAHA DAN TEMPAT LAINNYA
1.	 Vandanā
2.	 Tisaraṇa
3.	 Buddhānussati
4.	 Dhammānussati
5.	 Saṅghānussati
6.	 Saccakiriyā Gāthā
7.	 Karaṇīyametta Sutta (bait 8, 9 dan 10)
8.	 Khandha Parittā (dimulai dari: Appamāṇo 

Buddho)
9.	 Dhajagga Parittā
10.	Jaya Parittā (pemercikan air pemberkahan)
11.	Sumaṅgala Gāthā II
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I.	 AIR UNTUK ORANG SAKIT
1.	 Vandanā
2.	 Tisaraṇa
3.	 Buddhānussati
4.	 Dhammānussati
5.	 Saṅghānussati
6.	 Saccakiriyā Gāthā
7.	 Karaṇīyametta Sutta (bait 8, 9 dan 10)
8.	 Bojjhaṅga Parittā
9.	 Sakkatva Tiratanaṁ Parittā
10.		Sumaṅgala Gāthā II

J.	 PEMBIBITAN TANAMAN DI SAWAH/ LADANG
1.	 Vandanā
2.	 Tisaraṇa
3.	 Khandha Parittā 
4.	 Mahā Jaya Maṅgala Gāthā
5.	 Sumaṅgala Gāthā II
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K.	 PENGUKUHAN JANJI JABATAN
Bhikkhu/Pandita:
Kepada Saudara/i …… (nama yang diambil janjinya) 
harap mengulangi dengan penuh keyakinan apa 
yang akan saya ucapkan.

Yang diambil janjinya:
Baik, Bhante/Romo.

Bhikkhu/Pandita:
(Mengucapkan masing-masing satu kali)
Namo Sanghyang Ādi Buddhāya 
Namo Tassa Bhagavato Arahato Sammāsambuddhassa
Namo Sabbe Bodhisattāya-Mahasattāya

Yang diambil janjinya:
(Mengulangi masing-masing tiga kali)

Bhikkhu/Pandita:
Buddhaṁ saraṇaṁ gacchāmi
Dhammaṁ saraṇaṁ gacchāmi
Saṅghaṁ saraṇaṁ gacchāmi

Yang diambil janjinya:
(Mengulangi)

Bhikkhu/Pandita:
Musāvādā veramaṇī sikkhāpadaṁ samādiyāmi

Yang diambil janjinya:
(Mengulangi)
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Bhikkhu/Pandita:
Kepada Saudara/i …… (nama yang diambil janjinya) 
harap mengulangi apa yang akan saya ucapkan.

Yang diambil janjinya:
Baik, Bhante/Romo.

Bhikkhu/Pandita:
(Membacakan secara perlahan agar mudah diikuti)
Demi Sanghyang Ādi Buddha, Tuhan Yang Maha 
Esa, Sang Tiratana.
Saya berjanji akan melaksanakan segala tugas dan 
kewajiban dengan penuh tanggung-jawab sesuai 
dengan profesi yang saya miliki. Menghormati, 
menaati dan mengamalkan Kode Etik proferi yang 
saya miliki.

Yang diambil janjinya:
(Mengulangi)

Bhikkhu/Pandita:
Semoga Sanghyang Ādi Buddha, Tuhan Yang Maha 
Esa, Sang Tiratana selalu melindungi Saudara.

Yang diambil janjinya:
Sādhu… Sādhu… Sādhu…
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L.	 PENGUKUHAN JANJI DI PENGADILAN
Bhikkhu/Pandita:
Kepada Saudara/i …… (nama yang diambil 
sumpahnya) harap mengulangi dengan penuh 
keyakinan apa yang akan saya ucapkan.

Yang diambil sumpahnya:
Baik, Bhante/Romo.

Bhikkhu/Pandita:
(Mengucapkan masing-masing satu kali)
Namo Sanghyang Ādi Buddhāya 
Namo Tassa Bhagavato Arahato Sammāsambuddhassa
Namo Sabbe Bodhisattāya-Mahasattāya

Yang diambil sumpahnya:
(Mengulangi masing-masing tiga kali)

Bhikkhu/Pandita:
Buddhaṁ saraṇaṁ gacchāmi
Dhammaṁ saraṇaṁ gacchāmi
Saṅghaṁ saraṇaṁ gacchāmi
Yang diambil sumpahnya:
(Mengulangi)

Bhikkhu/Pandita:
Musāvādā veramaṇī sikkhāpadaṁ samādiyāmi

Yang diambil sumpahnya:
(Mengulangi)
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Bhikkhu/Pandita:
Kepada Saudara/i …… (nama yang diambil 
sumpahnya) harap mengulangi apa yang akan saya 
ucapkan.

Yang diambil sumpahnya:
Baik, Bhante/Romo.

Bhikkhu/Pandita:
(Membacakan secara perlahan agar mudah diikuti)
Demi Sanghyang Ādi Buddha, Tuhan Yang Maha 
Esa, Sang Tiratana.
Saya bersumpah bahwa saya akan menerangkan 
dengan sebenarnya dan tiada lain dari yang 
sebenarnya.

Yang diambil sumpahnya:
(Mengulangi)

Bhikkhu/Pandita:
Semoga Sanghyang Ādi Buddha, Tuhan Yang Maha 
Esa, Sang Tiratana selalu melindungi Saudara.
Yang diambil sumpahnya:
Sādhu… Sādhu… Sādhu…
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M.	UPACARA PERNIKAHAN
Sesuai dengan Tata Cara Pernikahan Agama Buddha 
yang diatur oleh Majelis Buddhayāna Indonesia (MBI).

N.	 UPACARA KEMATIAN
a.	 	Membersihkan Jenazah

1.	 Vandanā
2.	 Tisaraṇa
3.	 Paṁsukulā Gāthā

b.	 Pelimpahan Jasa Sebelum Dimakamkan Atau 
Dikremasi
1.	 Vandanā
2.	 Tisaraṇa
3.	 Buddhānussati
4.	 Dhammānussati
5.	 Saṅghānussati
6.	 Pabbatopama Gāthā
7.	 Dhammaniyama Sutta
8.	 Tilakkhaṇādi Gāthā
9.	 Vijaya Sutta
10.	Tirokuḍḍa Sutta
11.	Paṁsukulā Gāthā
12.	Meditasi
13.		Ettāvatā

-- Ettāvatā… (sabbe devā, bhūtā, sattā) masing-
masing satu kali

-- Ākāsaṭṭhā… Ciraṁ rakkhantu… (sebutkan 
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nama almarhum/ah)
-- Idaṁ vo… tiga kali
-- Ākāsaṭṭhā… Ciraṁ rakkhantu tvaṁ sadā ‘ti

Catatan:
1.	 Pembacaan Parittā juga dapat ditambahkan 

dengan membacakan Parittā lain di bagian 
Paritta Avamaṅgala.

2.	 Jika dihadiri oleh Bhikkhu maka setelah 
meditasi dapat dilakukan pembabaran Dhamma 
(Dhammadesanā).

3.	 Jika dihadiri Bhikkhu Saṅgha dan dari pihak 
keluarga ingin mempersembahkan jubah atas 
nama mendiang, maka setelah Ettāvatā, pihak 
keluarga dapat meletakkan jubah yang akan 
dipersembahkan di atas peti jenazah dan akan 
diambil oleh Bhikkhu Saṅgha yang hadir dengan 
membacakan Paṁsukulā Gāthā.

4.	 Formasi Upacara Perkabungan:
Formasi 1
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Formasi 2

Keterangan:
A	 : Altar Buddha
B	 : Bhikkhu Saṅgha
C	 : Peti Jenazah
D	 : Altar Mendiang
E	 : Keluarga Mendiang
F	 : Hadirin

c.	 Menjelang Keberangkatan ke Makam atau 
Krematorium (Perabuan)
1.	 Vandanā
2.	 Tisaraṇa
3.	 Buddhānussati
4.	 Dhammānussati
5.	 Saṅghānussati
6.	 Pabbatopama Gāthā atau Dhammaniyama 

Sutta
7.	 Tilakkhaṇādi Gāthā
8.	 Paṁsukulā Gāthā
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9.	 Meditasi
10.		Ettāvatā

-- Ettāvatā… (sabbe devā, bhūtā, sattā) masing-
masing satu kali

-- Ākāsaṭṭhā… Ciraṁ rakkhantu… (sebutkan 
nama almarhum/ah)

-- Idaṁ vo…
-- Ākāsaṭṭhā… Ciraṁ rakkhantu tvaṁ sadā ‘ti

Catatan:
1.	 Pembacaan Parittā juga dapat ditambahkan 

dengan membacakan Parittā lain di bagian 
Parittā Avamaṅgala.

2.	 	Jika dihadiri Bhikkhu Saṅgha dan dari pihak 
keluarga ingin mempersembahkan jubah atas 
nama mendiang, maka setelah Ettāvatā, pihak 
keluarga dapat meletakkan jubah yang akan 
dipersembahkan di atas peti jenazah dan akan 
diambil oleh Bhikkhu Saṅgha yang hadir dengan 
membacakan Paṁsukulā Gāthā.

3.	 Prosesi sebelum keberangkatan jenazah 
dapat dilanjutkan dengan kondisi budaya 
yang berkembang misalnya pemberian 
penghormatan terakhir dan lain sebagainya.

d.	 Saat Akan Dimakamkan atau Diperabukan
1.	 Vandanā
2.	 Tisaraṇa
3.	 Buddhānussati
4.	 Dhammānussati
5.	 Saṅghānussati
6.	 Paṁsukulā Gāthā (penaburan bunga di atas peti 
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jenazah)
7.	 Ettāvatā

-- Ettāvatā… (sabbe deva, bhūtā, sattā) masing-
masing satu kali

-- Ākāsaṭṭhā… Ciraṁ rakkhantu… (sebutkan 
nama almarhum/ah)

-- Idaṁ vo… tiga kali
-- Ākāsaṭṭhā… Ciraṁ rakkhantu tvaṁ sadā ‘ti

e.	 Pengambilan Abu Jenazah
1.	 Vandanā
2.	 Tisaraṇa
3.	 Jīvitaṁ Aniyataṁ, Maranaṁ Niyataṁ (bait 1 dan 

2 atau dibaca semua)

O.	 PERINGATAN KEMATIAN
Peringatan kematian dapat dilaksanakan sesuai 
dengan budaya dan tradisi setempat yang berlaku, 
misal:
1.	 	Budaya Jawa mengadakan pelimpahan jasa 

selama 1 minggu penuh sampai hari ke-7, 
dilanjutkan hari ke-40, 100, 1 tahun, 2 tahun, 
1000 hari, dan seterusnya.

2.	 	Budaya Tionghoa mengadakan pelimpahan jasa 
pada hari ke 7, 14, 21, 28, 35, 42, 49, 100, 1 tahun, 
2 tahun, 3 tahun dan seterusnya.

Parittā yang dibacakan:
1.	 Vandanā
2.	 Tisaraṇa
3.	 Buddhānussati
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4.	 Dhammānussati
5.	 Saṅghānussati
6.	 Pabbatopama Gāthā
7.	 Ariyadhana Gāthā
8.	 Sumaṅgala Gāthā II
9.	 Paṁsukulā Gāthā
10.	Meditasi
11.	Ettāvatā

-- Ettāvatā… (sabbe devā, bhūtā, sattā) masing-
masing satu kali

-- Ākāsaṭṭhā… Ciraṁ rakkhantu… (sebutkan 
nama almarhum/ah)

-- Idaṁ vo… tiga kali
-- Ākāsaṭṭhā… Ciraṁ rakkhantu tvaṁ sadā ‘ti

Catatan:
1.	 Pembacaan Parittā juga dapat ditambahkan 

dengan membacakan Parittā lain di bagian 
Parittā Avamaṅgala.

2.	 Jika dihadiri oleh Bhikkhu maka setelah 
meditasi dapat dilakukan pembabaran dhamma 
(Dhammadesanā).

3.	 Jika dihadiri Bhikkhu Saṅgha dan dari pihak 
keluarga ingin mempersembahkan jubah atas 
nama mendiang, maka setelah Ettāvatā, pihak 
keluarga menyerahkan langsung persembahan 
jubah kepada Bhikkhu Saṅgha.

P.	 ZIARAH MAKAM
1.	 Vandanā
2.	 Tisaraṇa
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PROSEDUR VISUDDHI
UPĀSAKA-UPĀSIKĀ

1.	 	Pandita membimbing calon upāsaka/upāsikā dengan 
melakukan pūjā serta menyalakan lilin dan dupa di 
altar Buddha, kemudian bernamakara tiga kali.

Arahaṁ sammāsambuddho bhagavā
Buddhaṁ bhagavantaṁ abhivādemi.

(namakāra)1

Sang Bhagavā, Yang Maha Suci, Yang telah mencapai 
penerangan sempurna; 
Aku bersujud di hadapan Sang Buddha, Sang Bhagavā.

Svākkhāto bhagavatā dhammo
Dhammaṁ namassāmi.

(namakāra)

Dhamma telah sempurna dibabarkan oleh Sang Bhagavā; 
Aku bersujud di hadapan Dhamma.

Supaṭipanno bhagavato sāvakasaṅgho
Saṅghaṁ namāmi.

(namakāra)

Saṅgha Siswa Sang Bhagavā telah bertindak sempurna; 
Aku bersujud di hadapan Saṅgha.

1	 Namakāra (bahasa Pāli) atau namaskāra (bahasa Sansekerta) 
yaitu bersujud dengan dahi, telapak tangan, siku tangan, lutut, 
dan jari kaki menyentuh lantai
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2.	 	Dalam Visuddhi, calon tertua mewakili 
mempersembahkan persembahan āmisa pūjā 
kepada Bhikkhu yang akan memberikan tuntunan 
Tisaraṇa dan Pañcasīla, kemudian bernamaskara 
tiga kali.

3.	 	Calon menyatakan prasetya menjadi  upāsaka/
upāsikā dalam bahasa Pāli dan terjemahannya 
bersama-sama:

Esāhaṁ bhante, 
Suciraparinibbutampi, 
Taṁ bhagavantaṁ saraṇaṁ gacchāmi,
Dhammañca bhikkhu saṅghañca.
Upāsakaṁ (upāsikaṁ) maṁ saṅgho dhāretu,
Ajjatagge pāṇupetaṁ saraṇaṁ gataṁ.

Bhante,
Saya pergi berlindung kepada Sang Bhagavā, walaupun telah 
lama mencapai Parinibbāna, bersama dengan Dhamma dan 
Bhikkhu Saṅgha.
Semoga Saṅgha mengetahui, bahwa sejak hari ini sampai 
selama-lamanya saya adalah Upāsaka/Upāsikā yang telah 
menerima Tisaraṇa sebagai pembimbing saya.

4.	 Calon mengikuti tuntunan yang diberikan Bhikkhu 
Saṅgha berupa Tisaraṇa dan Pañcasila sebagai 
prasetya umat Buddha yang telah menjadi upāsaka 
dan upāsikā.
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Bhikkhu: 
Yamahaṁ vadāmi taṁ vadetha.

Umat: 
Āma, Bhante.

Bhikkhu:
Namo Sanghyang Ādi Buddhāya 
Namo Tassa Bhagavato Arahato Sammāsambuddhassa
Namo Sabbe Bodhisattāya-Mahasattāya2 

Umat:
(Mengikuti setiap baris 3 X)

Bhikkhu:
Buddhaṁ saraṇaṁ gacchāmi
Dhammaṁ saraṇaṁ gacchāmi
Saṅghaṁ saraṇaṁ gacchāmi

Dutiyampi Buddhaṁ saraṇaṁ gacchāmi
Dutiyampi Dhammaṁ saraṇaṁ gacchāmi
Dutiyampi Saṅghaṁ saraṇaṁ gacchāmi

Tatiyampi Buddhaṁ saraṇaṁ gacchāmi
Tatiyampi Dhammaṁ saraṇaṁ gacchāmi
Tatiyampi Saṅghaṁ saraṇaṁ gacchāmi

Umat:
(Mengikuti setiap baris)
2	 Namo Sabbe Bodhisattāya-Mahasattāya (bahasa Pāli) atau
	 Namo Sarve Bodhisatvāya-Mahasatvāya (bahasa Sansekerta)
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Bhikkhu:
Tisaraṇa gamanaṁ paripuṇṇaṁ.

Umat:
Āma, Bhante.

Bhikkhu:
Pāṇātipātā veramaṇī sikkhāpadaṁ samādiyāmi
Adinnādānā veramaṇī sikkhāpadaṁ samādiyāmi
Kāmesu micchācārā veramaṇī sikkhāpadaṁ 
samādiyāmi
Musāvādā veramaṇī sikkhāpadaṁ samādiyāmi
Surāmeraya majjapamādaṭṭhānā veramaṇī 
sikkhāpadaṁ samādiyāmi

Umat:
(Mengikuti setiap baris)

Bhikkhu:
Imāni pañcasikkhāpadāni.
Sīlena sugatiṁ yanti.
Sīlena bhogasampadā.
Sīlena nibbutiṁ yanti.
Tasmā sīlaṁ visodhaye.

Umat:
Āma, Bhante.
Sādhu! Sādhu! Sādhu!
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Arti:

Bhikkhu: 
Ikuti yang saya ucapkan.

Umat: 
Ya, Bhante.

Bhikkhu: 
Terpujilah Sanghyang Ādi Buddha, Tuhan Yang Maha Esa
Terpujilah Sang Bhagavā, Yang Maha Suci, Yang telah 
mencapai Penerangan Sempurna
Terpujilah para Bodhisatta - Mahasatta

Umat:
(Mengikuti setiap baris 3 X)

Bhikkhu:
Aku berlindung kepada Buddha
Aku berlindung kepada Dhamma
Aku berlindung kepada Saṅgha

Untuk kedua kalinya aku berlindung kepada Buddha
Untuk kedua kalinya aku berlindung kepada Dhamma
Untuk kedua kalinya aku berlindung kepada Saṅgha

Untuk ketiga kalinya aku berlindung kepada Buddha
Untuk ketiga kalinya aku berlindung kepada Dhamma
Untuk ketiga kalinya aku berlindung kepada Saṅgha
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Umat:
(Mengikuti setiap baris)

Bhikkhu:
Tiga Perlindungan (Tisaraṇa) telah lengkap diberikan.

Umat:
Ya, Bhante

Bhikkhu:
Aku bertekad menghindari pembunuhan makhluk hidup
Aku bertekad menghindari pengambilan barang yang tidak 
diberikan
Aku bertekad menghindari perbuatan asusila
Aku bertekad menghindari ucapan yang tidak benar
Aku bertekad menghindari mengonsumsi zat yang dapat 
melemahkan kesadaran3

Umat:
(Mengikuti setiap baris)

Bhikkhu:
Itulah lima latihan sila
Dengan melaksanakan sila, membawa seseorang terlahir di 
alam bahagia

3	 Surā (hasil penyulingan), meraya (peragian), majja (zat yang 
memabukkan) pamādaṭṭhānā (menjadi dasar kelengahan). Zat-
zat ini dikonsumsi tidak hanya melalui minuman, akan tetapi 
dapat melalui makanan, jarum suntik, dihisap ataupun cara 
konsumsi lainnya.
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Dengan melaksanakan sila, membawa seseorang memperoleh 
kekayaan (materi dan dhamma)
Dengan melaksanakan sila, membawa seseorang merealisasi 
Nibbāna
Oleh sebab itu laksanakanlah sila dengan sempurna.

Umat:
Ya, Bhante.
Semoga demikianlah adanya, Semoga demikianlah adanya, 
Semoga demikianlah adanya.

5.	 Bhikkhu memberikan wejangan Dhamma, 
dilanjutkan dengan pemercikan air pemberkahan 
kepada Upāsaka/Upāsikā.

6.	 Upāsaka-Upāsikā baru bernamakara tiga kali (tanpa 
mengucapkan Namakāra-gāthā) kepada bhikkhu 
yang telah memberikan tuntunan Tisaraṇa dan 
Pañcasīla; kemudian ditutup dengan namaskara 
tiga kali kepada Tiratana dengan mengucapkan 
Namakāra-gāthā.





PERMOHONAN TUNTUNAN





11

Permohonan Tuntunan

PERMOHONAN TUNTUNAN TISARAṆA
DAN PAÑCASĪLA KEPADA BHIKKHU

Umat:
Okāsa ahaṁ bhante,
tisaraṇena saddhiṁ pañcasīlaṁ dhammaṁ yācāmi, 
anugahaṁ katvā, silaṁ detha me bhante.

Dutiyampi okāsa ahaṁ bhante,
tisaraṇena saddhiṁ pañcasīlaṁ dhammaṁ yācāmi, 
anugahaṁ katvā silaṁ detha me bhante.

Tatiyampi okāsa ahaṁ bhante,
tisaraṇena saddhiṁ pañcasīlaṁ dhammaṁ yācāmi, 
anugahaṁ katvā silaṁ detha me bhante.

Bhikkhu:
Yamahaṁ vadāmi taṁ vadetha.

Umat:
Āma, Bhante.

Bhikkhu:
(Mengucapkan Vandanā 1X, umat mengikuti sebanyak 3X)
Namo Sanghyang Ādi Buddhāya 
Namo Tassa Bhagavato Arahato Sammāsambuddhassa 
Namo Sabbe Bodhisattāya-Mahasattāya1

1	 Namo Sabbe Bodhisattāya-Mahasattāya (bahasa Pāli) atau 
	 Namo Sarve Bodhisatvāya-Mahasatvāya (bahasa Sansekerta)
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Bhikkhu:
(Mengucapkan Tisaraṇa, umat mengikuti tiap baris)
Buddhaṁ saraṇaṁ gacchāmi
Dhammaṁ saraṇaṁ gacchāmi
Saṅghaṁ saraṇaṁ gacchāmi

Dutiyampi Buddhaṁ saraṇaṁ gacchāmi
Dutiyampi Dhammaṁ saraṇaṁ gacchāmi
Dutiyampi Saṅghaṁ saraṇaṁ gacchāmi

Tatiyampi Buddhaṁ saraṇaṁ gacchāmi
Tatiyampi Dhammaṁ saraṇaṁ gacchāmi
Tatiyampi Saṅghaṁ saraṇaṁ gacchāmi

Bhikkhu:
Tisaraṇa gamanaṁ paripuṇṇaṁ.

Umat:
Āma, Bhante.

Bhikkhu:
(Mengucapkan Pañcasīla, umat mengikuti)
Pāṇātipātā veramaṇī sikkhāpadaṁ samādiyāmi
Adinnādānā veramaṇī sikkhāpadaṁ samādiyāmi
Kāmesu micchācārā veramaṇī sikkhāpadaṁ 
samādiyāmi
Musāvādā veramaṇī sikkhāpadaṁ samādiyāmi
Surāmeraya majjapamādaṭṭhānā veramaṇī 
sikkhāpadaṁ samādiyāmi
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Bhikkhu:
Imāni pañcasikkhāpadāni.
Sīlena sugatiṁ yanti.
Sīlena bhogasampadā.
Sīlena nibbutiṁ yanti.
Tasmā sīlaṁ visodhaye.

Umat:
Āma, Bhante.
Sādhu, Sādhu, Sādhu.

Umat:
Perkenankanlah, Bhante,
Saya memohon tuntunan Tisaraṇa dan Pañcasīla,
Anugerahkanlah sila (latihan moralitas) kepada saya, 
Bhante.

Untuk kedua kalinya, perkenankanlah, Bhante,
Saya memohon tuntunan Tisaraṇa dan Pañcasīla,
Anugerahkanlah sila (latihan moralitas) kepada saya, Bhante.

Untuk ketiga kalinya, perkenankanlah, Bhante,
Saya memohon tuntunan Tisaraṇa dan Pañcasīla,
Anugerahkanlah sila (latihan moralitas) kepada saya, 
Bhante.

Bhikkhu:
Ikutilah yang saya ucapkan.
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Umat: 
Ya Bhante.

Bhikkhu:
(Mengucapkan Vandanā 1X, umat mengikuti sebanyak 3X)
Terpujilah Sanghyang Ādi Buddha, Tuhan Yang Maha Esa
Terpujilah Sang Bhagavā, Yang Maha Suci yang telah 
mencapai Penerangan Sempurna
Terpujilah Para Bodhisatta - Mahasatta

Bhikkhu:
(Mengucapkan Tisaraṇa, umat mengikuti tiap baris)
Aku berlindung kepada Buddha
Aku berlindung kepada Dhamma
Aku berlindung kepada Saṅgha

Untuk kedua kalinya aku berlindung kepada Buddha
Untuk kedua kalinya aku berlindung kepada Dhamma
Untuk kedua kalinya aku berlindung kepada Saṅgha

Untuk ketiga kalinya aku berlindung kepada Buddha
Untuk ketiga kalinya aku berlindung kepada Dhamma
Untuk ketiga kalinya aku berlindung kepada Saṅgha

Bhikkhu: 
Tiga Perlindungan (Tisaraṇa) telah lengkap diberikan.

Umat: 
Ya Bhante.
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Bhikkhu:
(Mengucapkan Pañcasīla, umat mengikuti)
Aku bertekad menghindari pembunuhan makhluk hidup.
Aku bertekad menghindari mengambil sesuatu yang tidak 
diberikan.
Aku bertekad menghindari perbuatan asusila.
Aku bertekad menghindari ucapan yang tidak benar.
Aku bertekad menghindari mengonsumsi zat yang dapat 
melemahkan kesadaran2

Bhikkhu:
Inilah lima latihan sila
Dengan melaksanakan sila, membawa seseorang menuju 
berbahagia
Dengan melaksanakan sila, membawa seseorang memperoleh 
kekayaan (materi dan dhamma)
Dengan melaksanakan sila, membawa seseorang merealisasi 
Nibbāna
Oleh karena itu, laksanakanlah sila dengan sempurna.

Umat: 
Ya Bhante.
Semoga demikian adanya, Semoga demikian adanya, Semoga 
demikian adanya.

2	 Surā (hasil penyulingan), meraya (peragian), majja (zat yang 
memabukkan) pamādaṭṭhānā (menjadi dasar kelengahan). Zat-
zat ini dikonsumsi tidak hanya melalui minuman, akan tetapi 
dapat melalui makanan, jarum suntik, dihisap ataupun cara 
konsumsi lainnya.
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PERMOHONAN TUNTUNAN TISARAṆA
DAN AṬṬHASĪLA KEPADA BHIKKHU

Umat:
Okāsa ahaṁ bhante,
tisaraṇena saddhiṁ aṭṭhasīlaṁ dhammaṁ yācāmi, 
anugahaṁ katvā, silaṁ detha me bhante.

Dutiyampi okāsa ahaṁ bhante, …

Tatiyampi okāsa ahaṁ bhante, …

Mengucapkan tuntunan seperti pada TUNTUNAN TISARAṆA 
DAN PAÑCASĪLA

Bhikkhu:
(Mengucapkan Aṭṭhasīla, umat mengikuti)
Pāṇātipātā veramaṇī sikkhāpadaṁ samādiyāmi
Adinnādānā veramaṇī sikkhāpadaṁ samādiyāmi
Abrahmacariyā veramaṇī sikkhāpadaṁ samādiyāmi
Musāvādā veramaṇī sikkhāpadaṁ samādiyāmi
Surāmeraya majjapamādaṭṭhānā veramaṇī 
sikkhāpadaṁ samādiyāmi
Vikālabhojanā veramaṇī sikkhāpadaṁ samādiyāmi
Naccagīta-vādita-visūkadassanā mālāgandha-
vilepana-dhāraṇa-maṇḍana-vibhūsanaṭṭhānā 
veramaṇī sikkhāpadaṁ samādiyāmi
Uccāsayana-mahāsayanā veramaṇī sikkhāpadaṁ 
samādiyāmi
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Bhikkhu:
Imāni aṭṭhasikkhāpadāni.
Sīlena sugatiṁ yanti.
Sīlena bhogasampadā.
Sīlena nibbutiṁ yanti.
Tasmā sīlaṁ visodhaye.

Umat:
Āma, Bhante.
Sādhu, Sādhu, Sādhu.

Umat:
Perkenankanlah, Bhante,
Saya memohon tuntunan Tisaraṇa dan Aṭṭhaṅgasila,
Anugerahkanlah sila (latihan moralitas) kepada saya, Bhante.

Untuk kedua kalinya, perkenankanlah, Bhante, …

Untuk ketiga kalinya, perkenankanlah, Bhante, …

Mengucapkan tuntunan seperti pada TUNTUNAN TISARAṆA 
DAN PAÑCASĪLA

Bhikkhu:
(Mengucapkan Aṭṭhasīla, umat mengikuti)
Aku bertekad menghindari pembunuhan makhluk hidup.
Aku bertekad menghindari mengambil sesuatu yang tidak 
diberikan.
Aku bertekad menghindari perbuatan tidak suci.
Aku bertekad menghindari ucapan yang tidak benar.
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Aku bertekad menghindari mengonsumsi zat yang dapat 
melemahkan kesadaran.
Aku bertekad menghindari makan makanan setelah tengah 
hari.
Aku bertekad menghindari menari, menyani, bermain musik, 
pergi melihat pertunjukan, memakai hiasan dari bunga, 
memakai wewangian dan olesan wajah dengan tujuan 
pemperindah diri.
Aku bertekad menghindari penggunaan tempat tidur dan 
teampat duduk yang tinggi dan mewah.

Bhikkhu:
Inilah delapan latihan sila
Dengan melaksanakan sila, membawa seseorang menuju 
berbahagia
Dengan melaksanakan sila, membawa seseorang memperoleh 
kekayaan (materi dan dhamma)
Dengan melaksanakan sila, membawa seseorang merealisasi 
Nibbāna
Oleh karena itu, laksanakanlah sila dengan sempurna.

Umat: 
Ya Bhante.
Semoga demikian adanya, Semoga demikian adanya, Semoga 
demikian adanya.
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Atau dapat membacakan

Umat:
Mayaṁ bhante,
tisaraṇena saha aṭṭasīlāni yācāma.

Dutiyampi mayaṁ bhante,
tisaraṇena saha aṭṭasīlāni yācāma.

Tatiyampi mayaṁ bhante,
tisaraṇena saha aṭṭasīlāni yācāma.

Bhikkhu:
Yamahaṁ vadāmi taṁ vadetha.

Umat:
Āma, Bhante.

Mengucapkan tuntunan seperti pada TUNTUNAN TISARAṆA 
DAN PAÑCASĪLA

Bhikkhu:
(Mengucapkan Aṭṭhasīla, umat mengikuti)
Pāṇātipātā veramaṇī sikkhāpadaṁ samādiyāmi
Adinnādānā veramaṇī sikkhāpadaṁ samādiyāmi
Abrahmacariyā veramaṇī sikkhāpadaṁ samādiyāmi
Musāvādā veramaṇī sikkhāpadaṁ samādiyāmi
Surāmeraya majjapamādaṭṭhānā veramaṇī 
sikkhāpadaṁ samādiyāmi
Vikālabhojanā veramaṇī sikkhāpadaṁ samādiyāmi
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Naccagīta-vādita-visūkadassanā mālāgandha-
vilepana-dhāraṇa-maṇḍana-vibhūsanaṭṭhānā 
veramaṇī sikkhāpadaṁ samādiyāmi
Uccāsayana-mahāsayanā veramaṇī sikkhāpadaṁ 
samādiyāmi

Bhikkhu:
Imāni aṭṭhasikkhāpadāni.
Sīlena sugatiṁ yanti.
Sīlena bhogasampadā.
Sīlena nibbutiṁ yanti.
Tasmā sīlaṁ visodhaye.

Umat:
Āma, Bhante.
Sādhu, Sādhu, Sādhu.

Umat:
Bhante,
Kami memohon delapan sila beserta tiga perlindungan.

Untuk kedua kalinya, Bhante,
Kami memohon delapan sila beserta tiga perlindungan.

Untuk ketiga kalinya, Bhante,
Kami memohon delapan sila beserta tiga perlindungan.

Bhikkhu:
Ikutilah yang saya ucapkan.

Umat: 
Ya Bhante.
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Mengucapkan tuntunan seperti pada TUNTUNAN TISARAṆA 
DAN PAÑCASĪLA

Bhikkhu:
(Mengucapkan Aṭṭhasīla, umat mengikuti)
Aku bertekad menghindari pembunuhan makhluk hidup.
Aku bertekad menghindari mengambil sesuatu yang tidak 
diberikan.
Aku bertekad menghindari perbuatan tidak suci.
Aku bertekad menghindari ucapan yang tidak benar.
Aku bertekad menghindari mengonsumsi zat yang dapat 
melemahkan kesadaran.
Aku bertekad menghindari makan makanan setelah tengah 
hari.
Aku bertekad menghindari menari, menyani, bermain 
musik, pergi melihat pertunjukan, memakai hiasan dari 
bunga,memakai wewangian dan olesan wajah dengan tujuan 
pemperindah diri.
Aku bertekad menghindari penggunaan tempat tidur dan 
teampat duduk yang tinggi dan mewah.

Bhikkhu:
Inilah delapan latihan sila
Dengan melaksanakan sila, membawa seseorang menuju 
berbahagia
Dengan melaksanakan sila, membawa seseorang memperoleh 
kekayaan (materi dan dhamma)
Dengan melaksanakan sila, membawa seseorang merealisasi 
Nibbāna
Oleh karena itu, laksanakanlah sila dengan sempurna.
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Umat: 
Ya Bhante.
Semoga demikian adanya, Semoga demikian adanya, Semoga 
demikian adanya.

ĀRĀDHANĀ DHAMMADESANĀ

(Permohonan tuntunan Dhammadesana kepada Bhikkhu 
Saṅgha)
* Permohonan Dhammadesana ini hanya jika ada seorang 
Bhikkhu atau Sāmaṇera yang hadir pada waktu itu

Brahmā ca lokādhipatī sahampati
Katañjalī andhivaraṁ ayācatha
Santīdha sattāpparajakkhajātikā
Desetu dhammaṁ anukampimaṁ pajaṁ

Brahma Sahampati, penguasa dunia ini
Merangkapkan kedua tangannya (beranjali) dan mohon:
Ada makhluk yang memiliki sedikit debu di mata mereka.
Ajarkanlah Dhamma demi kasih sayang kepada mereka.

ĀRĀDHANĀ PARITTĀ

Permohonan parittā kepada bhikkhu atau samanera.

Vipattipaṭibāhāya
Sabba sampatti siddhiyā
Sabba dukkha vināsāya
Parittaṁ brūtha maṅgalaṁ
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Vipattipaṭibāhāya
Sabba sampatti siddhiyā
Sabba bhaya vināsāya
Parittaṁ brūtha maṅgalaṁ

Vipattipaṭibāhāya
Sabba sampatti siddhiyā
Sabba roga vināsāya
Parittaṁ brūtha maṅgalaṁ

Untuk menolak mara bahaya
Untuk memperoleh rejeki
Untuk melenyapkan semua dukkha
Sudilah membacakan parittā perlindungan

Untuk menolak mara bahaya
Untuk memperoleh rejeki
Untuk melenyapkan semua rasa takut
Sudilah membacakan paritta perlindungan

Untuk menolak mara bahaya
Untuk memperoleh rejeki
Untuk melenyapkan semua penyakit
Sudilah membacakan paritta perlindungan





PŪJĀ BHAKTI
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DEVATĀBHISAMMANTANA

Samantā cakkavāḷesu atrāgacchantu 
devatā, saddhammaṁ munirājassa suṇantu 
saggamokkhadaṁ, sagge kāme ca rūpe 
girisikharataṭe cantalikkhe vimāne, dīpe 
raṭṭhe ca gāme taruvanagahane gehavatthumhi 
khette, bhummā cāyantu devā jalathalavisame 
yakkhagandhabbanāgā, tiṭṭhantā santike yaṁ 
munivaravacanaṁ sādhavo me suṇantu.

Dhammassavanakālo ayambhadantā
Dhammassavanakālo ayambhadantā
Dhammassavanakālo ayambhadantā

Apabila dibacakan di Vihāra:
Buddhadassanakālo ayambhadantā
Dhammassavanakālo ayambhadantā
Saṅghapayirupāssanakālo ayambhadantā

Semoga semua dewa di alam semesta hadir di sini, 
mendengarkan Dhamma Sang Buddha nan Agung dan 
Bijaksana, yang membimbing ke surga dan ke kebebasan. 
Datanglah para dewa yang bersemayam di surga dan di 
alam brahma, di puncak-puncak gunung, di angkasa raya, 
di pulau-pulau, di desa-desa dan kota, di hutan belukar, di 
sekeliling rumah dan ladang; juga para yakkha, gandhabba, 
dan naga yang bersemayam di perairan, daratan, ataupun di 
perbukitan. Datanglah bersama-sama untuk mendengarkan 
sabda Sang Buddha, Sang Bijaksana sebagai berikut.
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Sekarang tiba saatnya mendengarkan Dhamma 
Sekarang tiba saatnya mendengarkan Dhamma 
Sekarang tiba saatnya mendengarkan Dhamma 

Sekarang tiba saatnya melihat Sang Buddha
Sekarang tiba saatnya mendengarkan Dhamma
Sekarang tiba saatnya menghormat Saṅgha

NAMAKĀRA GĀTHĀ

Arahaṁ sammāsambuddho bhagavā
Buddhaṁ bhagavantaṁ abhivādemi.

(namakāra)1

Sang Bhagavā, Yang Maha Suci, Yang telah mencapai 
penerangan sempurna; 
Aku bersujud di hadapan Sang Buddha, Sang Bhagavā.

Svākkhāto bhagavatā dhammo
Dhammaṁ namassāmi.

(namakāra)

Dhamma telah sempurna dibabarkan oleh Sang Bhagavā; 
Aku bersujud di hadapan Dhamma.

Supaṭipanno bhagavato sāvakasaṅgho
Saṅghaṁ namāmi.

(namakāra)
1	 Namakāra (bahasa Pāli) atau namaskāra (bahasa Sansekerta) 

yaitu bersujud dengan dahi, telapak tangan, siku tangan, lutut, 
dan jari kaki menyentuh lantai
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Saṅgha Siswa Sang Bhagavā telah bertindak sempurna; 
Aku bersujud di hadapan Saṅgha.

VANDANĀ

Namo Sanghyang Ādi Buddhāya (3X)
Namo Tassa Bhagavato Arahato Sammāsambuddhassa 
(3X)
Namo Sabbe Bodhisattāya-Mahasattāya2 (3X)

Terpujilah Sanghyang Ādi Buddha, Tuhan Yang Maha Esa
Terpujilah Sang Bhagavā, Yang Maha Suci, Yang telah 
mencapai Penerangan Sempurna
Terpujilah para Bodhisatta - Mahasatta

TISARAṆA

Buddhaṁ saraṇaṁ gacchāmi
Dhammaṁ saraṇaṁ gacchāmi
Saṅghaṁ saraṇaṁ gacchāmi

Dutiyampi Buddhaṁ saraṇaṁ gacchāmi
Dutiyampi Dhammaṁ saraṇaṁ gacchāmi
Dutiyampi Saṅghaṁ saraṇaṁ gacchāmi

2	 Namo Sabbe Bodhisattāya-Mahasattāya (bahasa Pāli) atau
	 Namo Sarve Bodhisatvāya-Mahasatvāya (bahasa Sansekerta)
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Tatiyampi Buddhaṁ saraṇaṁ gacchāmi
Tatiyampi Dhammaṁ saraṇaṁ gacchāmi
Tatiyampi Saṅghaṁ saraṇaṁ gacchāmi

Aku berlindung kepada Buddha
Aku berlindung kepada Dhamma
Aku berlindung kepada Saṅgha 

Untuk kedua kalinya aku berlindung kepada Buddha
Untuk kedua kalinya aku berlindung kepada Dhamma
Untuk kedua kalinya aku berlindung kepada Saṅgha 

Untuk ketiga kalinya aku berlindung kepada Buddha
Untuk ketiga kalinya aku berlindung kepada Dhamma
Untuk ketiga kalinya aku berlindung kepada Saṅgha 

PAÑCASĪLA

Pāṇātipātā veramaṇī sikkhāpadaṁ samādiyāmi
Adinnādānā veramaṇī sikkhāpadaṁ samādiyāmi
Kāmesu micchācārā veramaṇī sikkhāpadaṁ 
samādiyāmi
Musāvādā veramaṇī sikkhāpadaṁ samādiyāmi
Surāmeraya majjapamādaṭṭhānā veramaṇī 
sikkhāpadaṁ samādiyāmi

Aku bertekad menghindari pembunuhan makhluk hidup
Aku bertekad menghindari mengambil sesuatu yang tidak 
diberikan
Aku bertekad menghindari perbuatan asusila
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Aku bertekad menghindari ucapan yang tidak benar
Aku bertekad menghindari mengonsumsi zat yang dapat 
melemahkan kesadaran3

PŪJĀ

Ghanasārappadittena
Dīpena tamadhaṁsinā
Tilokadīpaṁ sambuddaṁ
Pūjayāmi tamonudaṁ.

Adhivāsetu no bhante
Pānīyaṁ parikappitaṁ
Anukampaṁ upādāya
Paṭigaṇhātu muttamaṁ.

Gandha sambhāra yuttena
Dhūpenahaṁ sugandhinā
Pūjaye pūjaneyyaṁ taṁ
Pūjā bhājana muttamaṁ

Vaṇṇa gandha guṇopetaṁ
Etaṁ kusuma santatiṁ
Pūjayāmi munindassa
Sirīpāda saroruhe

3	 Surā (hasil penyulingan), meraya (peragian), majja (zat yang 
memabukkan) pamādaṭṭhānā (menjadi dasar kelengahan). Zat-
zat ini dikonsumsi tidak hanya melalui minuman, akan tetapi 
dapat melalui makanan, jarum suntik, dihisap ataupun cara 
konsumsi lainnya.
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Pūjemi buddhaṁ kusumenanena
Puññena metena ca hotu mokkhaṁ
Pupphaṁ milāyāti yathā idaṁ me
Kāyo tathā yāti vināsabhāvaṁ

Vandāmi cetiyaṁ sabbaṁ
Sabbaṭṭhānesu patiṭṭhitaṁ
Sārīrikadhātu mahābodhiṁ
Buddharūpaṁ sakalaṁ sadā

Dengan penerangan ini, yang memancarkan cahaya 
gemerlap
Menghapus keadaan suram menjadi terang
Aku menghormat Sang Buddha Yang Telah Mencapai 
Penerangan Sempurna
Penghapus saput ketidaktahuan (avijjā)

Duhai, Bhante junjungan mulia
Sudilah kiranya menerima persembahan air ini
Persembahan bakti yang dihaturkan dengan segala 
kerendahan berdasarkan welas asih Mu yang dipancarkan 
kepada kami

Dengan dupa ini, yang harum semerbak
Terdiri dari perpaduan wangi-wangian khusus
Aku bersujud di hadapan Sang Bhagavā
Mewujudkan sembah bhakti yang patut hormati

Sekumpulan bunga yang segar coraknya
Sedap, harum, wangi dan serba terpilih
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Kupersembahkan bunga-bunga ini di kaki Sang Guru
Yang bentuknya bagaikan bunga seroja suci

Dengan persembahan bunga-bunga ini
Kepada Sang Buddha aku bersujud
Semoga dengan jasa kebajikan ini tercapailah kebebasan
Sama halnya dengan bunga-bunga ini yang pasti akan layu
Demikian juga tubuh jasmaniku yang sebenarnya juga 
menuju kelapukan

Kuhormati setiap cetiya/altar
di mana saja berada
kuhormati relik-relik Maha Bodhi
Dan semua perwujudan Sang Buddha yang dimuliakan

BUDDHĀNUSSATI

Itipi so bhagavā arahaṁ sammāsambuddho,
Vijjācaraṇasampanno sugato lokavidū,
Anuttaro purisadammasārathi
Satthā devamanussānaṁ buddho bhagavā ‘ti

Demikianlah Sang Bhagavā, Yang Maha Suci, yang telah 
mencapai penerangan sempurna, sempurna pengetahuan 
serta tindak tandukNya, sempurna menempuh Sang Jalan 
(ke Nibbāna), pengenal segenap alam, pembimbing manusia 
yang tiada taranya, Guru para dewa dan manusia, yang 
sadar, yang patut dimuliakan.
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DHAMMĀNUSSATI

Svākkhāto bhagavatā dhammo,
Sandiṭṭhiko akāliko ehipassiko,
Opanayiko paccattaṁ veditabbo viññūhī ‘ti.

Dhamma telah sempurna dibabarkan oleh Sang Bhagavā, 
berada sangat dekat, tak lapuk oleh waktu, mengundang 
untuk dibuktikan, menuntun ke dalam batin, dapat diselami 
oleh para bijaksana dalam batin masing-masing.

SAṄGHĀNUSSATI

Supaṭipanno bhagavato sāvakasaṅgho
Ujupaṭipanno bhagavato sāvakasaṅgho
Ñāyapaṭipanno bhagavato sāvakasaṅgho
Sāmīcipaṭipanno bhagavato sāvakasaṅgho
Yadidaṁ cattāri purisayugāni aṭṭhapurisapuggalā
Esa bhagavato sāvakasaṅgho
Āhuneyyo pāhuneyyo dakkhineyyo añjalikaraṇīyo
Anuttaraṁ puññākkhetaṁ lokassā ‘ti.

Saṅgha Siswa Sang Bhagavā telah bertindak baik
Saṅgha Siswa Sang Bhagavā telah bertindak lurus
Saṅgha Siswa Sang Bhagavā telah bertindak benar
Saṅgha Siswa Sang Bhagavā telah bertindak patut
Mereka merupakan empat pasang makhluk
Terdiri dari delapan jenis makhluk suci4,
4	 Sotāpattimagga, Sotāpattiphala, Sakadāgāmimagga, Sakadāgāmiphala, 

Anāgāmimagga, Anāgāmiphala, Arahattamagga, Arahatta-phala.



35

Pūjā Bhakti

Itulah Saṅgha Siswa Sang Bhagavā. 
Patut menerima pemberian, tempat bernaung, persembahan, 
serta penghormatan.
Ladang kebajikan yang tiada taranya di alam semesta.

* Pembacaan Buddhānussati, Dhammānussati, dan 
Saṅghānussati dapat diganti dengan membacakan Buddha 
Vandanā, Dhamma Vandanā, dan Saṅgha Vandanā

BUDDHA VANDANĀ

Itipi so bhagavā arahaṁ sammāsambuddho,
Vijjācaraṇasampanno sugato lokavidū,
Anuttaro purisadammasārathi
Satthā devamanussānaṁ buddho bhagavā ‘ti

Buddhaṁ jīvitaṁ yāva
Nibbānaṁ saraṇaṁ gacchāmi.

Ye ca buddhā atīta ca
Ye ca buddhā anāgatā
Paccuppannā ca ye buddhā
Ahaṁ vandāmi sabbadā.

Natthi me saraṇaṁ aññaṁ
Buddho me saraṇaṁ varaṁ
Etena saccavajjena
Hotu me jayamaṅgalaṁ.
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Uttamaṅgena vandehaṁ
Pādapaṁsu varuttamaṁ
Buddhe yo khalito doso
Buddho khamatu taṁ mamaṁ.

Demikianlah Sang Bhagavā, Yang Maha Suci, yang telah 
mencapai penerangan sempurna, sempurna pengetahuan 
serta tindak tandukNya, sempurna menempuh Sang Jalan 
(ke Nibbāna), pengenal segenap alam, pembimbing manusia 
yang tiada taranya, Guru para dewa dan manusia, yang 
sadar, yang patut dimuliakan.

Seumur hidup5, aku berlindung kepada Sang Buddha hingga 
tercapainya Nibbāna.

Kepada para Buddha dari masa lampau
Kepada para Buddha dari masa yang akan datang
Kepada para Buddha dari masa sekarang
Kepada semua Buddha aku bersujud.

Tiada perlindungan lain bagiku
Sang Buddha-lah sesungguhnya pelindungku
Berkat kesungguhan pernyataan ini
Semoga saya memperoleh berkah kejayaan

Aku memberikan penghormatan tertinggi,
Di Kaki Yang Maha Suci.
Jika aku telah berbuat salah kepada Sang Buddha,
Semoga Sang Buddha memaafkan aku.

5	  jīvitaṁ yāva (seumur hidup)
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DHAMMA VANDANĀ

Svākkhāto bhagavatā dhammo,
Sandiṭṭhiko akāliko ehipassiko,
Opanayiko paccattaṁ veditabbo viññūhī ‘ti.

Dhammaṁ jīvitaṁ yāva
Nibbānaṁ saraṇaṁ gacchāmi.

Ye ca dhammā atītā ca
Ye ca dhammā anāgatā
Paccuppannā ca ye dhammā
Ahaṁ vandāmi sabbadā.

Natthi me saraṇaṁ aññaṁ
Dhammo me saraṇaṁ varaṁ
Etena saccavajjena
Hotu me jayamaṅgalaṁ.

Uttamaṅgena vandehaṁ
Dhammaṁ ca tividhaṁ varaṁ
Dhamme yo khalito doso
Dhammo khamatu taṁ mamaṁ.

Dhamma telah sempurna dibabarkan oleh Sang Bhagavā, 
berada sangat dekat, tak lapuk oleh waktu, mengundang 
untuk dibuktikan, menuntun ke dalam batin, dapat diselami 
oleh para bijaksana dalam batin masing-masing.

Seumur hidup, aku berlindung kepada Dhamma hingga 
tercapainya Nibbāna.
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Kepada Dhamma dari masa lampau
Kepada Dhamma dari masa yang akan datang
Kepada Dhamma dari masa sekarang
Kepada Dhamma aku bersujud.

Tiada perlindungan lain bagiku
Dhamma-lah sesungguhnya pelindungku
Berkat kesungguhan pernyataan ini
Semoga saya memperoleh berkah kejayaan

Aku memberikan penghormatan tertinggi, 
Kupersembahkan baktiku kepada Dhamma yang mulia,
Jika aku telah berbuat salah kepada Dhamma,
Semoga Dhamma memaafkan aku.

SAṄGHA VANDANĀ

Supaṭipanno bhagavato sāvakasaṅgho
Ujupaṭipanno bhagavato sāvakasaṅgho
Ñāyapaṭipanno bhagavato sāvakasaṅgho
Sāmīcipaṭipanno bhagavato sāvakasaṅgho
Yadidaṁ cattāri purisayugāni aṭṭhapurisapuggalā
Esa bhagavato sāvakasaṅgho
Āhuneyyo pāhuneyyo dakkhineyyo añjalikaraṇīyo
Anuttaraṁ puññākkhetaṁ lokassā ‘ti.

Saṅghaṁ jīvitaṁ yāva
Nibbānaṁ saraṇaṁ gacchāmi.
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Ye ca saṅgha atītā ca
Ye ca saṅgha anāgatā
Paccupannā ca ye saṅgha
Ahaṁ vandāmi sabbadā.

Natthi me saraṇaṁ aññaṁ,
Saṅgho me saraṇaṁ varaṁ
Etena saccavajjena,
Hotu me jayamaṅgalaṁ.

Uttamaṅgena vandehaṁ
Saṅghaṁ ca tividhuttamaṁ
Saṅghe yo khalito doso
Saṅgho khamatu taṁ mamaṁ.

Saṅgha Siswa Sang Bhagavā telah bertindak baik
Saṅgha Siswa Sang Bhagavā telah bertindak lurus
Saṅgha Siswa Sang Bhagavā telah bertindak benar
Saṅgha Siswa Sang Bhagavā telah bertindak patut
Mereka merupakan empat pasang makhluk
Terdiri dari delapan jenis makhluk suci,
Itulah Saṅgha Siswa Sang Bhagavā. 
Patut menerima pemberian, tempat bernaung, persembahan, 
serta penghormatan.
Ladang kebajikan yang tiada taranya di alam semesta

Seumur hidup, aku berlindung kepada Saṅgha hingga 
mencapai Nibbāna.

Kepada Saṅgha dari masa lampau
Kepada Saṅgha dari masa yang akan datang



40

Parittā

Kepada Saṅgha dari masa sekarang
Kepada Saṅgha aku bersujud.

Tiada perlindungan lain bagiku
Saṅgha-lah sesungguhnya pelindungku
Berkat kesungguhan pernyataan ini
Semoga saya memperoleh berkah kejayaan

Aku memberikan penghormatan tertinggi,
kupersembahkan baktiku kepada Saṅgha nan mulia,
Jika aku telah berbuat salah kepada Saṅgha,
Semoga Saṅgha memaafkan aku.

SACCAKIRIYA GĀTHĀ

Natthi me saraṇaṁ aññaṁ
Buddho me saraṇaṁ varaṁ
Etena saccavajjena
Sotthi te hotu sabbadā

Natthi me saraṇaṁ aññaṁ
Dhammo me saraṇaṁ varaṁ
Etena saccavajjena
Sotthi te hotu sabbadā

Natthi me saraṇaṁ aññaṁ
Saṅgho me saraṇaṁ varaṁ
Etena saccavajjena
Sotthi te hotu sabbadā
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Tiada perlindungan lain bagiku
Sang Buddha-lah sesungguhnya pelindungku
Berkat pernyataan kebenaran ini
Semoga Anda selamat sejahtera

Tiada perlindungan lain bagiku
Dhamma-lah sesungguhnya pelindungku
Berkat pernyataan kebenaran ini
Semoga Anda selamat sejahtera

Tiada perlindungan lain bagiku
Saṅgha-lah sesungguhnya pelindungku
Berkat pernyataan kebenaran ini
Semoga Anda selamat sejahtera

KARAṆĪYAMETTA SUTTA

Karaṇīyamatthakusalena,
Yantaṁ santaṁ padaṁ abhisamecca.
Sakko ujū ca suhujū ca,
Suvaco cassa mudu anatimānī.

Santussako ca subharo ca,
Appakicco ca sallahukavutti.
Santindriyo ca nipako ca,
Appagabbho kulesu ananugiddho.

Na ca khuddaṁ samācare kiñci,
Yena viññū pare upavadeyyuṁ.
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Sukhino vā khemino hontu,
Sabbe sattā bhavantu sukhitattā.

Ye keci pāṇabhūtatthi,
Tasā vā thāvarā vā anavasesā.
Dīghā vā ye mahantā vā,
Majjhimā rassakā aṇukathūlā.

Diṭṭhā vā ye ca adiṭṭhā,
Ye ca dūre vasanti avidūre.
Bhūtā vā sambhavesī vā,
Sabbe sattā bhavantu sukhitattā.

Na paro paraṁ nikubbetha,
Nātimaññetha katthaci naṁ kiñci.
Byārosanā paṭīghasaññā,
Nāññamaññassa dukkhamiccheyya.

Mātā yathā niyaṁ puttaṁ,
Āyusā ekaputtamanurakkhe.
Evampi sabbabhūtesu,
Mānasambhāvaye aparimāṇaṁ.

Mettañca sabbalokasmiṁ,
Mānasambhāvaye aparimāṇaṁ.
Uddhaṁ adho ca tiriyañca,
Asambādhaṁ averaṁ asapattaṁ.

Tiṭṭhañcaraṁ nisinno vā,
Sayāno vā yāvatassa vigatamiddho.
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Etaṁ satiṁ adhiṭṭheyya,
Brahmametaṁ vihāraṁ idhamāhu.

Diṭṭhiñca anupagamma,
Sīlavā dassanena sampanno.
Kāmesu vineyya gedhaṁ,
Nahi jātu gabbhaseyyaṁ punaretī ‘ti.

Inilah yang harus dikerjakan oleh mereka yang tangkas 
dalam kebaikan.
Untuk mencapai kedamaian,
Ia harus mampu, jujur, sungguh jujur,
Rendah hati, lemah lembut, tiada sombong.

Merasa puas, mudah dilayani
Tiada sibuk, sederhana hidupnya,
Tenang inderanya, berhati-hati,
Tahu malu, tak melekat pada keluarga.

Tak berbuat kesalahan walaupun kecil
Yang dicela oleh para bijaksana,
Hendaklah ia berpikir:
Semoga semua makhluk berbahagia dan tenteram,
Semoga semua makhluk berbahagia.

Makhluk hidup apapun juga
Yang lemah dan kuat tanpa kecuali
Yang panjang atau besar
Yang sedang, pendek, kecil, atau gemuk.
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Yang tampak atau tak tampak
Yang jauh atau pun dekat
Yang telah lahir ataupun yang akan lahir
Semoga semua makhluk berbahagia.

Jangan menyakiti orang lain,
Atau menghina siapa saja,
Jangan karena marah dan benci,
Mengharap orang lain celaka.

Bagaikan seorang ibu mempertaruhkan jiwanya
Melindungi anaknya yang tunggal,
Demikianlah terhadap semua makhluk
Dipancarkannya pikiran (kasih sayangnya) tanpa batas.

Ke segenap alam, cinta kasih kepada semua makhluk
dipancarkan melalui pikiran, tanpa batas,
Ke atas, ke bawah, dan ke sekeliling,
Tanpa rintangan, tanpa benci, dan tanpa permusuhan.

Selagi berdiri, berjalan, duduk,
Atau berbaring, selagi tiada lelap,
Ia tekun mengembangkan kesadaran,
ini yang dikatakan: berdiam dalam Brahma.

Ia yang mengembangkan metta, tak berpegang pada 
pandangan salah,
Teguh dalam sila dan berpengetahuan sempurna,
Hingga bersih dari nafsu indera,
Ia tak akan lahir dalam rahim mana pun juga.
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MAṄGALA SUTTA

Evamme sutaṁ,
Ekaṁ samayaṁ bhagavā,
Sāvatthiyaṁ viharati,
Jetavane anāthapiṇḍikassa, ārāme.

Atha kho aññatarā devatā, abhikkantāya rattiyā 
abhikkantavaṇṇā kevalakappaṁ jetavanaṁ 
obhāsetvā.
Yena bhagavā tenupasaṅkami;
upasaṅkamitvā bhagavantaṁ abhivādetvā
ekamantaṁ aṭṭhāsi, ekamantaṁ ṭhitā kho sā
devatā bhagavantaṁ gāthāya ajjhabhāsi:

Bahū devā manussā ca
Maṅgalāni acintayuṁ
Ākaṅkhamānā sotthānaṁ
Brūhi maṅgalamuttamaṁ

Asevanā ca bālānaṁ
Paṇḍitānañca sevanā
Pūjā ca pūjanīyānaṁ
Etammaṅgalamuttamaṁ

Paṭirūpadesavāso ca
Pubbe ca katapuññatā
Attasammāpaṇidhi ca
Etammaṅgalamuttamaṁ
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Bāhusaccañca sippañca
Vinayo ca susikkhito
Subhāsitā ca yā vācā
Etammaṅgalamuttamaṁ

Mātāpituupaṭṭhānaṁ
Puttadārassa saṅgaho
Anākulā ca kammantā
Etammaṅgalamuttamaṁ

Dānañca dhammacariyā ca
Ñātakānañca saṅgaho
Anavajjāni kammāni
Etammaṅgalamuttamaṁ

Āratī viratī pāpā
Majjapānā ca saññamo
Appamādo ca dhammesu
Etammaṅgalamuttamaṁ

Gāravo ca nivāto ca
Santuṭṭhī ca kataññutā
Kālena dhammassavanaṁ
Etammaṅgalamuttamaṁ

Khantī ca sovacassatā
Samaṇānañca dassanaṁ
Kālena dhammasākacchā
Etammaṅgalamuttamaṁ
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Tapo ca brahmacariyañca
Ariyasaccāna dassanaṁ
Nibbānasacchikiriyā ca
Etammaṅgalamuttamaṁ

Phuṭṭhassa lokadhammehi
Cittaṁ yassa na kampati
Asokaṁ virajaṁ khemaṁ
Etaṁmaṅgalamuttamaṁ

Etādisāni katvāna
Sabbatthamaparājitā
Sabbattha sotthiṁ gacchanti
Tantesaṁ maṅgalamuttaman ‘ti.

Demikianlah yang telah kudengar,
Pada suatu ketika Sang Bhagavā berdiam di Vihāra 
Jetavana, ārāma milik hartawan Anāthapiṇḍika, di dekat 
kota Sāvatthī.

Pada saat itu datanglah sesosok dewa ketika hari menjelang 
pagi, dengan cahaya yang cemerlang menerangi seluruh 
Jetavana.
Ia menghampiri seraya memberi penghormatan kepada 
Sang Bhagavā, lalu berdiri di satu sisi. Sambil berdiri di satu 
sisi, dewa itu memohon kepada Sang Bhagavā dengan syair 
berikut ini:

Banyak dewa dan manusia
Berselisih paham tentang Berkah
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Yang diharap membawa keselamatan,
Terangkanlah, apa berkah utama itu.

Tak bergaul dengan oran-orang yang dungu,
Bergaul dengan mereka yang bijaksana,
Menghormat mereka yang patut dihormati,
Itulah berkah utama.

Hidup di tempat yang sesuai,
Memiliki timbunan kebajikan pada kehidupan lampau,
Menuntun diri ke arah yang benar,
Itulah berkah utama.

Memiliki pengetahuan dan keterampilan,
Terlatih baik dalam tata susila,
Santun dalam bertutur kata,
Itulah berkah utama.

Membantu ayah dan ibu,
Menyokong anak dan istri,
Bekerja bebas dari pertentangan,
Itulah berkah utama.

Berdana dan hidup sesuai dengan Dhamma,
Menolong sanak keluarga,
Bekerja tanpa cela,
Itulah berkah utama.

Menjauhi, tak melakukan kejahatan
Menghindari minuman keras,
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Tekun melaksanakan Dhamma,
Itulah berkah utama.

Selalu hormat dan rendah hati,
Merasa puas dan tahu berterima kasih,
Mendengarkan Dhamma pada saat yang sesuai,
Itulah berkah utama.

Sabar, rendah hati bila diperingatkan,
Mengunjungi para pertapa,
Membahas Dhamma pada saat yang sesuai,
Itulah berkah utama.

Bersemangat dan menjalankan hidup suci,
Menembus Empat Kebenaran Mulia,
Serta mencapai Nibbāna,
Itulah berkah utama.

Meski tergoda oleh hal-hal duniawi,
Namun batin tak tergoyahkan,
Tiada kesedihan, tanpa noda, penuh damai,
Itulah berkah utama.

Setelah melaksanakan hal-hal ini,
Para dewa dan manusia tak terkalahkan di mana pun juga,
Meraka pergi dengan penuh kesejahteraan,
Itulah berkah utama.
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BRAHMAVIHĀRAPHARAṆĀ

METTĀ:
Ahaṁ sukhito homi
Niddukkho homi
Avero homi
Abyāpajjho homi
Anīgho homi
Sukhī attānaṁ pariharāmi

Sabbe sattā
Sukhitā hontu
Niddukkhā hontu
Averā hontu
Abyāpajjhā hontu
Anīghā hontu
Sukhī attānaṁ pariharantu

KARUṆĀ:
Sabbe sattā
Dukkhā pamuccantu

MUDITĀ :
Sabbe sattā
Mā laddhasampattito vigacchantu

UPEKKHĀ :
Sabbe sattā
Kammassakā
Kammadāyādā
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Kammayonī
Kammabandhū
Kammapaṭisaraṇā
Yaṁ kammaṁ karissanti
Kalyāṇaṁ vā pāpakaṁ vā
Tassa dāyādā bhavissanti.

CINTA KASIH:
Semoga aku berbahagia
Bebas dari penderitaan
Bebas dari kebencian
Bebas dari penyakit
Bebas dari kesukaran
Semoga aku dapat mempertahankan kebahagiaanku sendiri.

Semoga semua makhluk berbahagia
Bebas dari penderitaan
Bebas dari kebencian
Bebas dari kesakitan
Bebas dari kesukaran
Semoga mereka dapat mempertahankan kebahagiaan 
mereka sendiri.

KASIH SAYANG:
Semoga semua makhluk bebas dari penderitaan.

SIMPATI:
Semoga semua makhluk tidak kehilangan kesejahteraan 
yang telah mereka peroleh.
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KESEIMBANGAN BATIN:
Semua makhluk
Memiliki karmanya sendiri
Mewarisi karmanya sendiri
Lahir dari karmanya sendiri
Berhubungan dengan karmanya sendiri
Terlindung oleh karmanya sendiri.
Apapun karma yang diperbuat, baik atau buruk,
Itulah yang akan diwarisinya.

* Setelah membacakan Parittā, pūjā bhakti dilanjutkan 
dengan meditasi. 

* Setelah meditasi, pūjā bhakti dapat dilanjutkan dengan 
Dhammadesanā dan Viharā Gita.

ETTĀVATĀ

Ettāvatā ca amhehi
Sambhataṁ puññasampadaṁ
Sabbe devānumodantu
Sabbasampattisiddhiyā

Ettāvatā ca amhehi
Sambhataṁ puññasampadaṁ
Sabbe bhūtānumodantu
Sabbasampattisiddhiyā
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Ettāvatā ca amhehi
Sambhataṁ puññasampadaṁ
Sabbe sattānumodantu
Sabbasampattisiddhiyā

Ākāsaṭṭhā ca bhummaṭṭhā
Devā nāgā mahiddhikā
Puññaṁ taṁ anumoditvā
Ciraṁ rakkhantu Indonesia

Ākāsaṭṭhā ca bhummaṭṭhā
Devā nāgā mahiddhikā
Puññaṁ taṁ anumoditvā
Ciraṁ rakkhantu lokasanti

Idaṁ vo ñātinaṁ hotu
Sukhitā hontu ñātayo
Idaṁ vo ñātinaṁ hotu
Sukhitā hontu ñātayo 
Idaṁ vo ñātinaṁ hotu
Sukhitā hontu ñātayo 

Devo vassatu kālena
Sassasampatti hotu ca
Phīto bhavatu loko ca
Rājā bhavatu dhammiko

Ākāsaṭṭhā ca bhummaṭṭhā
Devā nāgā mahiddhikā
Puññaṁ taṁ anumoditvā
Ciraṁ rakkhantu sāsanaṁ
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Ākāsaṭṭhā ca bhummaṭṭhā
Devā nāgā mahiddhikā
Puññaṁ taṁ anumoditvā
Ciraṁ rakkhantu desanaṁ

Ākāsaṭṭhā ca bhummaṭṭhā
Devā nāgā mahiddhikā
Puññaṁ taṁ anumoditvā
Ciraṁ rakkhantu no guru

Ākāsaṭṭhā ca bhummaṭṭhā
Devā nāgā mahiddhikā
Puññaṁ taṁ anumoditvā
Ciraṁ rakkhantu maṁ paraṁ ‘ti

Atas semua timbunan kebajikan
Yang telah kami kumpulkan
Semoga semua dewa turut bergembira
Demi kebahagiaan dan keberhasilan

Atas semua timbunan kebajikan
Yang telah kami kumpulkan
Semoga semua makhluk halus turut bergembira
Demi kebahagiaan dan keberhasilan

Atas semua timbunan kebajikan
Yang telah kami kumpulkan
Semoga semua makhluk hidup turut bergembira
Demi kebahagiaan dan keberhasilan
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Semoga semua makhluk di angkasa dan di bumi
Para dewa dan naga yang perkasa
Turut bergembira atas timbunan kebajikan ini
Dan selalu melindungi Indonesia

Semoga semua makhluk di angkasa dan di bumi
Para dewa dan naga yang perkasa
Turut bergembira atas timbunan kebajikan ini
Dan selalu melindungi perdamaian dunia

Semoga timbunan kebajikan ini melimpah pada sanak keluarga
Semoga mereka berbahagia
Semoga timbunan kebajikan ini melimpah pada sanak keluarga
Semoga mereka berbahagia
Semoga timbunan kebajikan ini melimpah pada sanak keluarga
Semoga mereka berbahagia

Semoga hujan turun sesuai waktunya
Semoga tanaman tumbuh dengan subur
Semoga dunia menjadi makmur
Semoga pemerintah (raja) bertindak benar

Semoga semua makhluk di angkasa dan di bumi
Para dewa dan naga yang perkasa
Setelah menikmati jasa-jasa ini
Selalu melindungi Ajaran Suci

Semoga semua makhluk di angkasa dan di bumi
Para dewa dan naga yang perkasa
Setelah menikmati jasa-jasa ini
Selalu melindungi pembabaran Dhamma
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Semoga semua makhluk di angkasa dan di bumi
Para dewa dan naga yang perkasa
Setelah menikmati jasa-jasa ini
Selalu melindungi guru kami

Semoga semua makhluk di angkasa dan di bumi
Para dewa dan naga yang perkasa
Setelah menikmati jasa-jasa ini
Selalu melindungi kita semua

* Pembacaan Ettāvatā dapat diganti dengan membacakan 
Pattidāna Gāthā

PATTIDĀNA GĀTHĀ

Puññassidāni katassa
Yānaññāni katāni me
Tesañca bhāgino hontu
Sattānantāppamāṇakā

Ye piyā guṇavantā ca
Mayhaṁ mātāpitādayo
Diṭṭhā me cāpyadiṭṭhā vā
Aññe majjhattaverino

Sattā tiṭṭhanti lokasmiṁ
Te bhummā catuyonikā 
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Pañcekacatuvokārā
Saṁsarantā bhavābhave

Ñātaṁ ye pattidānamme
Anumodantu te sayaṁ
Ye cimaṁ nappajānanti
Devā tesaṁ nivedayuṁ

Mayā dinnāna puññānaṁ
Anumodanahetunā
Sabbe sattā sadā hontu
Averā sukhajīvino
Khemappadañca pappontu
Tesāsā sijjhataṁ subhā

Semoga jasa-jasa yang kuperbuat
Kini atau di waktu lain
Diterima oleh semua makhluk di sini,
Tak terbatas, tak terhingga

Kepada mereka yang kukasihi serta berbudi luhur
Seperti ayah dan ibu,
Makhluk-makhluk yang terlihat ataupun yang tidak terlihat
Yang bersikap netral atau bermusuhan

Makhluk-makhluk yang berada di alam semesta
Di tiga alam, empat jenis kelahiran
Terdiri dari lima, satu, atau empat bagian
Yang mengembara di alam-alam besar maupun kecil
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Semoga dengan persembahan jasaku ini
Setelah mengetahui, mereka bergembira
Dan kepada mereka yang tak mengetahui
Semoga para dewa memberitakannya

Berkat jasa-jasa yang kupersembahkan ini
Yang membawa kegembiraan
Semoga semua makhluk selamanya
Hidup bahagia, bebas dari kebencian
Semoga mereka mendapatkan kedamaian
Semoga cita-cita luhur mereka tercapai

PENUTUP

Pūjā Bhakti ditutup dengan NAMAKĀRA GĀTHĀ.
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DEVATĀBHISAMMANTANA

Samantā cakkavāḷesu atrāgacchantu 
devatā, saddhammaṁ munirājassa suṇantu 
saggamokkhadaṁ, sagge kāme ca rūpe 
girisikharataṭe cantalikkhe vimāne, dīpe 
raṭṭhe ca gāme taruvanagahane gehavatthumhi 
khette, bhummā cāyantu devā jalathalavisame 
yakkhagandhabbanāgā, tiṭṭhantā santike yaṁ 
munivaravacanaṁ sādhavo me suṇantu.

Dhammassavanakālo ayambhadantā
Dhammassavanakālo ayambhadantā
Dhammassavanakālo ayambhadantā

Apabila dibacakan di Vihāra:
Buddhadassanakālo ayambhadantā
Dhammassavanakālo ayambhadantā
Saṅghapayirupāssanakālo ayambhadantā

Semoga semua dewa di alam semesta hadir di sini, 
mendengarkan Dhamma Sang Buddha nan Agung dan 
Bijaksana, yang membimbing ke surga dan ke kebebasan. 
Datanglah para dewa yang bersemayam di surga dan di 
alam brahma, di puncak-puncak gunung, di angkasa raya, 
di pulau-pulau, di desa-desa dan kota, di hutan belukar, di 
sekeliling rumah dan ladang; juga para yakkha, gandhabba, 
dan naga yang bersemayam di perairan, daratan, ataupun di 
perbukitan. Datanglah bersama-sama untuk mendengarkan 
sabda Sang Buddha, Sang Bijaksana sebagai berikut.



62

Parittā

Sekarang tiba saatnya mendengarkan Dhamma 
Sekarang tiba saatnya mendengarkan Dhamma 
Sekarang tiba saatnya mendengarkan Dhamma 

Sekarang tiba saatnya melihat Sang Buddha
Sekarang tiba saatnya mendengarkan Dhamma
Sekarang tiba saatnya menghormat Saṅgha

VANDANĀ

Namo Sanghyang Ādi Buddhāya (3X)
Namo Tassa Bhagavato Arahato Sammāsambuddhassa 
(3X)
Namo Sabbe Bodhisattāya-Mahasattāya (3X)

Terpujilah Sanghyang Ādi Buddha, Tuhan Yang Maha Esa
Terpujilah Sang Bhagavā, Yang Maha Suci, Yang telah 
mencapai Penerangan Sempurna
Terpujilah para Bodhisatta - Mahasatta

TISARAṆA

Buddhaṁ saraṇaṁ gacchāmi
Dhammaṁ saraṇaṁ gacchāmi
Saṅghaṁ saraṇaṁ gacchāmi

Dutiyampi Buddhaṁ saraṇaṁ gacchāmi
Dutiyampi Dhammaṁ saraṇaṁ gacchāmi
Dutiyampi Saṅghaṁ saraṇaṁ gacchāmi
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Tatiyampi Buddhaṁ saraṇaṁ gacchāmi
Tatiyampi Dhammaṁ saraṇaṁ gacchāmi
Tatiyampi Saṅghaṁ saraṇaṁ gacchāmi

Aku berlindung kepada Buddha
Aku berlindung kepada Dhamma
Aku berlindung kepada Saṅgha 

Untuk kedua kalinya aku berlindung kepada Buddha
Untuk kedua kalinya aku berlindung kepada Dhamma
Untuk kedua kalinya aku berlindung kepada Saṅgha 

Untuk ketiga kalinya aku berlindung kepada Buddha
Untuk ketiga kalinya aku berlindung kepada Dhamma
Untuk ketiga kalinya aku berlindung kepada Saṅgha

NAMAKĀRASIDDHI GĀTHĀ

Yo cakkhumā mohamalāpakaṭṭho
Sāmaṁva buddho sugato vimutto
Mārassa pāsā vinimocayanto
Pāpesi khemaṁ janataṁ vineyyaṁ
Buddhaṁ varantaṁ sirasā namāmi
Lokassa nāthañca vināyakañca
Tantejasā te jayasiddhi hotu
Sabbantarāyā ca vināsamentu

Dhammo dhajo yo viya tassa satthu
Dassesi lokassa visuddhimaggaṁ
Niyyāniko dhammadharassa dhārī
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Sātāvaho santikaro suciṇṇo
Dhammaṁ varantaṁ sirasā namāmi
Mohappadālaṁ upasantadāhaṁ
Tantejasā te jayasiddhi hotu
Sabbantarāyā ca vināsamentu

Saddhammasenā sugatānugo yo
Lokassa pāpūpakilesajetā
Santo sayaṁ santiniyojako ca
Svākkhātadhammaṁ viditaṁ karoti
Saṅghaṁ varantaṁ sirasā namāmi
Buddhānubuddhaṁ samasīladiṭṭhiṁ
Tantejasā te jayasiddhi hotu
Sabbantarāyā ca vināsamentu

Sang Penglihat yang telah melenyapkan kebodohan
Sang Buddha, Sugata, yang telah bebas
Ia telah terbebas dari jeratan Mara 
Ia membimbing orang banyak menuju kedamaian
Aku bersujud kepada Sang Buddha nan Mulia
Sang Pelindung dan Pembimbing Dunia.
Berkat kekuatan ini, semoga Anda mendapat kejayaan
Dan semua bahaya lenyap adanya.

Dhamma bagaikan panji Sang Guru
Menunjukkan jalan kesucian kepada dunia,
Pengantar ke kebebasan, pelindung pelaksana Dhamma; 
Bila dilaksanakan, mendatangkan kebahagiaan dan 
kedamaian.
Aku bersujud kepada Dhamma nan Mulia
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Pelenyap kebodohan, penakluk kobaran nafsu,
Berkat kekuatan ini, semoga Anda mendapat kejayaan 
Dan semua bahaya lenyap adanya.

Saṅgha, laskar Dhamma, siswa Sang Sugata
Sang penakluk kekotoran batin dan kejahatan di dunia. 
Mereka sendiri telah damai dan membimbing orang ke 
kedamaian.
Aku bersujud kepada Saṅgha nan Mulia,
Yang telah mencapai penerangan setelah Sang Buddha,
Yang setaraf sila dan pandangan-Nya.
Berkat kekuatan ini, semoga Anda mendapat kejayaan
Dan semua bahaya lenyap adanya.

NAMOKĀRAṬṬHAKA GĀTHĀ

Namo arahato sammāsambuddhassa mahesino
Namo uttama-dhammassa svākkhātasseva tenidha
Namo mahā-saṅghassāpi visuddha-sīla-diṭṭhino
Namo omātyāraddhassa ratanattayassa sādhukaṁ
Namo omakātītassa tassa vatthuttayassapi
Namo kārappabhāvena vigacchantu upaddavā
Namo kārānubhāvena suvatthi hotu sabbadā
Namo kārassa tejena vidhimhi homi tejavā

Sujudku pada Yang Maha Suci yang telah mencapai 
penerangan dan kebijaksanaan Agung
Sujudku pada Dhamma nan Agung, yang telah dibabarkan 
dengan sempurna
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Sujudku pada Maha Saṅgha nan Agung dan berpandangan 
suci
Sujudku pada Tiratana dimulai dengan kata “Aum” untuk 
memperoleh berkah
Sujudku dimulai dengan kata “Aum” untuk bebas dari 
rintangan
Dengan kekuatan sujudku ini, semoga semua kemalangan 
lenyap
Dengan kekuatan sujudku ini, semoga semuanya sejahtera
Dengan sujudku yang lengkap ini, semoga saya memperoleh 
kesuksesan.

MAHĀKĀRUṆIKONĀTHOTIĀDI GĀTHĀ

Mahākāruṇiko nātho
Atthāya sabbapāṇinaṁ
Pūretvā pāramī sabbā
Patto sambodhimuttamaṁ
Etena saccavajjena
Mā hontu sabbupaddavā

Mahākāruṇiko nātho
Hitāya sabbapāṇinaṁ
Pūretvā pāramī sabbā
Patto sambodhimuttamaṁ
Etena saccavajjena
Mā hontu sabbupaddavā
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Mahākāruṇiko nātho
Sukhāya sabbapāṇinaṁ
Pūretvā pāramī sabbā
Patto sambodhimuttamaṁ
Etena saccavajjena
Mā hontu sabbupaddavā

Sang Pelindung yang maha welas asih,
Setelah menyempurnakan semua pāramita,
Mencapai Bodhi atas usahaNya sendiri
Untuk kesejahteraan semua makhluk.
Berkat pernyataan kebenaran ini
Semoga semua musibah lenyap adanya.

Pelindung yang maha welas asih
Setelah menyempurnakan semua pāramita,
Mencapai Bodhi atas usahaNya sendiri
Untuk manfaat semua makhluk.
Berkat pernyataan kebenaran ini
Semoga semua musibah lenyap adanya.

Pelindung yang maha welas asih
Setelah menyempurnakan semua pāramita,
Mencapai Bodhi atas usahaNya sendiri
Untuk kebahagiaan semua makhluk.
Berkat pernyataan kebenaran ini
Semoga semua musibah lenyap adanya.
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SACCAKIRIYA GĀTHĀ

Natthi me saraṇaṁ aññaṁ
Buddho me saraṇaṁ varaṁ
Etena saccavajjena
Sotthi te hotu sabbadā

Natthi me saraṇaṁ aññaṁ
Dhammo me saraṇaṁ varaṁ
Etena saccavajjena
Sotthi te hotu sabbadā

Natthi me saraṇaṁ aññaṁ
Saṅgho me saraṇaṁ varaṁ
Etena saccavajjena
Sotthi te hotu sabbadā

Tiada perlindungan lain bagiku
Sang Buddha-lah sesungguhnya pelindungku
Berkat pernyataan kebenaran ini
Semoga Anda selamat sejahtera

Tiada perlindungan lain bagiku
Dhamma-lah sesungguhnya pelindungku
Berkat pernyataan kebenaran ini
Semoga Anda selamat sejahtera

Tiada perlindungan lain bagiku
Saṅgha-lah sesungguhnya pelindungku
Berkat pernyataan kebenaran ini
Semoga Anda selamat sejahtera
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MAṄGALA SUTTA

Evamme sutaṁ,
Ekaṁ samayaṁ bhagavā,
Sāvatthiyaṁ viharati,
Jetavane anāthapiṇḍikassa, ārāme.

Atha kho aññatarā devatā, abhikkantāya rattiyā 
abhikkantavaṇṇā kevalakappaṁ jetavanaṁ 
obhāsetvā.
Yena bhagavā tenupasaṅkami;
upasaṅkamitvā bhagavantaṁ abhivādetvā
ekamantaṁ aṭṭhāsi, ekamantaṁ ṭhitā kho sā
devatā bhagavantaṁ gāthāya ajjhabhāsi:

Bahū devā manussā ca
Maṅgalāni acintayuṁ
Ākaṅkhamānā sotthānaṁ
Brūhi maṅgalamuttamaṁ

Asevanā ca bālānaṁ
Paṇḍitānañca sevanā
Pūjā ca pūjanīyānaṁ
Etammaṅgalamuttamaṁ

Paṭirūpadesavāso ca
Pubbe ca katapuññatā
Attasammāpaṇidhi ca
Etammaṅgalamuttamaṁ
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Bāhusaccañca sippañca
Vinayo ca susikkhito
Subhāsitā ca yā vācā
Etammaṅgalamuttamaṁ

Mātāpituupaṭṭhānaṁ
Puttadārassa saṅgaho
Anākulā ca kammantā
Etammaṅgalamuttamaṁ

Dānañca dhammacariyā ca
Ñātakānañca saṅgaho
Anavajjāni kammāni
Etammaṅgalamuttamaṁ

Āratī viratī pāpā
Majjapānā ca saññamo
Appamādo ca dhammesu
Etammaṅgalamuttamaṁ

Gāravo ca nivāto ca
Santuṭṭhī ca kataññutā
Kālena dhammassavanaṁ
Etammaṅgalamuttamaṁ

Khantī ca sovacassatā
Samaṇānañca dassanaṁ
Kālena dhammasākacchā
Etammaṅgalamuttamaṁ
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Tapo ca brahmacariyañca
Ariyasaccāna dassanaṁ
Nibbānasacchikiriyā ca
Etammaṅgalamuttamaṁ

Phuṭṭhassa lokadhammehi
Cittaṁ yassa na kampati
Asokaṁ virajaṁ khemaṁ
Etaṁmaṅgalamuttamaṁ

Etādisāni katvāna
Sabbatthamaparājitā
Sabbattha sotthiṁ gacchanti
Tantesaṁ maṅgalamuttaman ‘ti.

Demikianlah yang telah kudengar,
Pada suatu ketika Sang Bhagavā berdiam di Vihāra 
Jetavana, ārāma milik hartawan Anāthapiṇḍika, di dekat 
kota Sāvatthī.

Pada saat itu datanglah sesosok dewa ketika hari menjelang 
pagi, dengan cahaya yang cemerlang menerangi seluruh 
Jetavana.
Ia menghampiri seraya memberi penghormatan kepada 
Sang Bhagavā, lalu berdiri di satu sisi. Sambil berdiri di satu 
sisi, dewa itu memohon kepada Sang Bhagavā dengan syair 
berikut ini:

Banyak dewa dan manusia
Berselisih paham tentang Berkah
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Yang diharap membawa keselamatan,
Terangkanlah, apa berkah utama itu.

Tak bergaul dengan oran-orang yang dungu,
Bergaul dengan mereka yang bijaksana,
Menghormat mereka yang patut dihormati,
Itulah berkah utama.

Hidup di tempat yang sesuai,
Memiliki timbunan kebajikan pada kehidupan lampau,
Menuntun diri ke arah yang benar,
Itulah berkah utama.

Memiliki pengetahuan dan keterampilan,
Terlatih baik dalam tata susila,
Santun dalam bertutur kata,
Itulah berkah utama.

Membantu ayah dan ibu,
Menyokong anak dan istri,
Bekerja bebas dari pertentangan,
Itulah berkah utama.

Berdana dan hidup sesuai dengan Dhamma,
Menolong sanak keluarga,
Bekerja tanpa cela,
Itulah berkah utama.

Menjauhi, tak melakukan kejahatan
Menghindari minuman keras,
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Tekun melaksanakan Dhamma,
Itulah berkah utama.

Selalu hormat dan rendah hati,
Merasa puas dan tahu berterima kasih,
Mendengarkan Dhamma pada saat yang sesuai,
Itulah berkah utama.

Sabar, rendah hati bila diperingatkan,
Mengunjungi para pertapa,
Membahas Dhamma pada saat yang sesuai,
Itulah berkah utama.

Bersemangat dan menjalankan hidup suci,
Menembus Empat Kebenaran Mulia,
Serta mencapai Nibbāna,
Itulah berkah utama.

Meski tergoda oleh hal-hal duniawi,
Namun batin tak tergoyahkan,
Tiada kesedihan, tanpa noda, penuh damai,
Itulah berkah utama.

Setelah melaksanakan hal-hal ini,
Para dewa dan manusia tak terkalahkan di mana pun juga,
Meraka pergi dengan penuh kesejahteraan,
Itulah berkah utama.
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RATANA SUTTA

Yānīdha bhūtāni samāgatāni
Bhummāni vā yāniva antalikkhe
Sabbeva bhūtā sumanā bhavantu
Athopi sakkacca suṇantu bhāsitaṁ

Tasmā hi bhūtā nisāmetha sabbe
Mettaṁ karotha mānusiyā pajāya
Divā ca ratto ca haranti ye baliṁ
Tasmā hi ne rakkhatha appamattā

Yaṅkiñci vittaṁ idha vā huraṁ vā
Saggesu vā yaṁ ratanaṁ paṇītaṁ
Na no samaṁ atthi tathāgatena
Idampi buddhe ratanaṁ paṇītaṁ
Etena saccena suvatthi hotu

Khayaṁ virāgaṁ amataṁ paṇītaṁ
Yadajjhagā sakyamunī samāhito
Na tena dhammena samatthi kiñci
Idampi dhamme ratanaṁ paṇītaṁ
Etena saccena suvatthi hotu

Yambuddhaseṭṭho parivaṇṇayī suciṁ
Samādhimānantarikaññamāhu
Samādhinā tena samo na vijjati
Idampi dhamme ratanaṁ paṇītaṁ
Etena saccena suvatthi hotu
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Ye puggalā aṭṭha sataṁ pasatthā
Cattāri etāni yugāni honti
Te dakkhiṇeyyā sugatassa sāvakā
Etesu dinnāni mahapphalāni
Idampi saṅghe ratanaṁ paṇītaṁ
Etena saccena suvatthi hotu

Ye suppayuttā manasā daḷhena
Nikkāmino gotamasāsanamhi
Te pattipattā amataṁ vigayha
Laddhā mudhā nibbutiṁ bhuñjamānā
Idampi saṅghe ratanaṁ paṇītaṁ
Etena saccena suvatthi hotu

Yathindakhīlo paṭhaviṁ sito siyā
Catubbhi vātebhi asampakampiyo
Tathūpamaṁ sappurisaṁ vadāmi
Yo ariyasaccāni avecca passati
Idampi saṅghe ratanaṁ paṇītaṁ
Etena saccena suvatthi hotu

Ye ariyasaccāni vibhāvayanti
Gambhīrapaññena sudesitāni
Kiñcāpi te honti bhusappamattā
Na te bhavaṁ aṭṭhamamādiyanti
Idampi saṅghe ratanaṁ paṇītaṁ 
Etena saccena suvatthi hotu

Sahāvassa dassanasampadāya
Tayassu dhammā jahitā bhavanti
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Sakkāyadiṭṭhi vicikicchitañca
Sīlabbataṁ vāpi yadatthi kiñci
Catūhapāyehi ca vippamutto
Cha cābhiṭhānāni abhabbo kātuṁ
Idampi saṅghe ratanaṁ paṇītaṁ
Etena saccena suvatthi hotu

Kiñcāpi so kammaṁ karoti pāpakaṁ
Kāyena vācāyuda cetasā vā
Abhabbo so tassa paṭicchadāya
Abhabbatā diṭṭhapadassa vuttā 
Idampi saṅghe ratanaṁ paṇītaṁ
Etena saccena suvatthi hotu

Vanappagumbe yathā phussitagge
Gimhānamāse paṭhamasmiṁ gimhe
Tathūpamaṁ dhammavaraṁ adesayi
Nibbānagāmiṁ paramaṁ hitāya
Idampi buddhe ratanaṁ paṇītaṁ
Etena saccena suvatthi hotu

Varo varaññū varado varāharo
Anuttaro dhammavaraṁ adesayi
Idampi buddhe ratanaṁ paṇītaṁ
Etena saccena suvatthi hotu

Khīṇaṁ purāṇaṁ navaṁ natthi sambhavaṁ
Virattacittāyatike bhavasmiṁ
Te khīṇabījā aviruḷhichandā
Nibbanti dhīrā yathāyampadīpo
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Idampi saṅghe ratanaṁ paṇītaṁ
Etena saccena suvatthi hotu

Yānīdha bhūtāni samāgatāni
Bhummāni vā yāniva antalikkhe
Tathāgataṁ devamanussapūjitaṁ
Buddhaṁ namassāma suvatthi hotu

Yānīdha bhūtāni samāgatāni
Bhummāni vā yāniva antalikkhe
Tathāgataṁ devamanussapūjitaṁ
Dhammaṁ namassāma suvatthi hotu

Yānīdha bhūtāni samāgatāni
Bhummāni vā yāniva antalikkhe
Tathāgataṁ devamanussapūjitaṁ
Saṅghaṁ namassāma suvatthi hotu

Makhluk-makhluk yang berkumpul di sini
Baik yang berasal dari bumi ini, maupun dari angkasa,
Semoga semuanya bersukacita
Kini, dengarkanlah dengan sungguh-sungguh Ajaran ini

Duhai para makhluk, perhatikanlah!
Perlakukanlah semua manusia dengan cinta kasih!
Lindungilah mereka dengan tekun
Sebagaimana mereka mempersembahkan sesajian siang dan 
malam



78

Parittā

Harta apapun juga yang terdapat di sini atau di alam lain
Atau mestika tak ternilai apapun juga di alam surga
Tiada satu pun yang menyamai Sang Tathāgata
Inilah, mustika gemilang Sang Buddha
Berkat kebenaran ini, semoga memperoleh kesejahteraan

Yang terunggul, yang terbebas dari kematian, terbebas dari 
nafsu secara total
Sakyamuni telah mencapainya melalui ketenangan (samādhi 
benar),
Tiada apapun yang dapat menyamai Dhamma 
Inilah, mustika gemilang Dhamma
Berkat kebenaran ini, semoga memperoleh kesejahteraan

Samādhi (meditasi) benar yang dipuji oleh Sang Buddha
Samādhi yang dapat memberikan hasil secara langsung
Tiada satu pun yang dapat menyamai samādhi 
Inilah, mustika gemilang Dhamma
Berkat kebenaran ini, semoga memperoleh kesejahteraan

Delapan makhluk suci yang dipuji oleh para bijaksana
Terdiri dari empat pasang makhluk
Siswa-siswa Sang Sugata yang patut menerima persembahan
Persembahan kepada mereka, menghasilkan pahala besar
Inilah, mustika gemilang Saṅgha
Berkat kebenaran ini, semoga memperoleh kesejahteraan

Mereka telah berusaha benar dalam ajaran Buddha Gotama
Berhati teguh, terbebas dari nafsu-nafsu
Mereka telah bebas dari kematian, telah mencapai yang 
harus dicapai
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Inilah, mustika gemilang Saṅgha
Berkat kebenaran ini, semoga memperoleh kesejahteraan 

Bagaikan sebuah menara pintu kota yang tertanam kokoh di 
bumi
Tak tergoyahkan oleh angin dari empat penjuru
Demikianlah orang bijaksana yang telah menembus Empat 
Kebenaran Mulia
Sang Tathāgata menyebutnya orang bijak yang tidak goyah 
oleh kondisi duniawi
Inilah, mustika gemilang Saṅgha
Berkat kebenaran ini, semoga memperoleh kesejahteraan

Mereka yang telah menembus Empat Kebenaran Mulia
Yang dibabarkan dengan jelas oleh Yang Maha Bijaksana
Sekalipun lengah, mereka tidak akan lahir sampai delapan 
kali
Inilah, mustika gemilang Saṅgha
Berkat kebenaran ini, semoga memperoleh kesejahteraan

Dengan kesempurnaan pandangan benar
Sotāpanna telah melenyapkan tiga belenggu, yaitu
Sakkāyadiṭṭhi, vicikicchitañca, dan sīlabbataparāmāsa1

mereka telah bebas dari empat alam yang menyedihkan
Serta tak akan melakukan enam kejahatan berat
Inilah, mustika gemilang Saṅgha
Berkat kebenaran ini, semoga memperoleh kesejahteraan 

1	 Sakkāyadiṭṭhi = kepercayaan tentang adanya diri yang kekal; 
vicikicchitañca =keragu-raguan; sīlabbataparāmāsa = kepercayaan 
mengenai upacar untuk menjadi suci
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Meskipun Ia masih dapat melakukan perbuatan buruk
Melalui pikiran, ucapan, ataupun badan jasmani
Ia tidak mungkin menyembunyikannya
Tidak ada perbuatan buruk yang dapat ditutupi
Inilah, mustika gemilang Saṅgha
Berkat kebenaran ini, semoga memperoleh kesejahteraan
 
Bagaikan rerimbunan pohon di hutan 
Yang daunnya bersemi di awal musim panas
Demikianlah Dhamma nan Agung telah dibabarkan
Demi pencapaian Nibbāna, demi manfaat semua makhluk
Inilah, mustika gemilang Sang Buddha
Berkat kebenaran ini, semoga memperoleh kesejahteraan

Sang Buddha Maha Mulia
Mengetahui Dhamma yang Maha Mulia
Mewariskan Dhamma nan luhur
Telah membabarkan Dhamma nan mulia yang tiada 
bandingannya
Inilah, mustika gemilang Sang Buddha
Berkat kebenaran ini, semoga memperoleh kesejahteraan

Telah sirna karma masa lampaunya, tiada pula kammanya 
yang baru
Para Ariya yang bijaksana bebas dari kelahiran kembali, 
telah musnah benih-benih kammanya
Tidak lagi tumbuh tunas kelahiran 
Mereka para bijaksana mencapai Nibbāna bagai pelita yang 
telah padam
Inilah, mustika gemilang Saṅgha
Berkat kebenaran ini, semoga memperoleh kesejahteraan
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Makhluk-makhluk yang berkumpul di sini
Baik yang berasal dari bumi ini, maupun dari angkasa,
Marilah bersama-sama menghormat Sang Buddha
Tathāgata, yang dipuja oleh para dewa dan manusia
Semoga memperoleh kesejahteraan

Makhluk-makhluk yang berkumpul di sini
Baik yang berasal dari bumi ini, maupun dari angkasa,
Marilah bersama-sama menghormat Dhamma
Tathāgata, yang dipuja oleh para dewa dan manusia
Semoga memperoleh kesejahteraan

Makhluk-makhluk yang berkumpul di sini
Baik yang berasal dari bumi ini, maupun dari angkasa,
Marilah bersama-sama menghormat Saṅgha
Tathāgata, yang dipuja para dewa dan manusia 
Semoga memperoleh kesejahteraan

KARAṆĪYAMETTA SUTTA

Karaṇīyamatthakusalena,
Yantaṁ santaṁ padaṁ abhisamecca.
Sakko ujū ca suhujū ca,
Suvaco cassa mudu anatimānī.

Santussako ca subharo ca,
Appakicco ca sallahukavutti.
Santindriyo ca nipako ca,
Appagabbho kulesu ananugiddho.
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Na ca khuddaṁ samācare kiñci,
Yena viññū pare upavadeyyuṁ.
Sukhino vā khemino hontu,
Sabbe sattā bhavantu sukhitattā.

Ye keci pāṇabhūtatthi,
Tasā vā thāvarā vā anavasesā.
Dīghā vā ye mahantā vā,
Majjhimā rassakā aṇukathūlā.

Diṭṭhā vā ye ca adiṭṭhā,
Ye ca dūre vasanti avidūre.
Bhūtā vā sambhavesī vā,
Sabbe sattā bhavantu sukhitattā.

Na paro paraṁ nikubbetha,
Nātimaññetha katthaci naṁ kiñci.
Byārosanā paṭīghasaññā,
Nāññamaññassa dukkhamiccheyya.

Mātā yathā niyaṁ puttaṁ,
Āyusā ekaputtamanurakkhe.
Evampi sabbabhūtesu,
Mānasambhāvaye aparimāṇaṁ.

Mettañca sabbalokasmiṁ,
Mānasambhāvaye aparimāṇaṁ.
Uddhaṁ adho ca tiriyañca,
Asambādhaṁ averaṁ asapattaṁ.
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Tiṭṭhañcaraṁ nisinno vā,
Sayāno vā yāvatassa vigatamiddho.
Etaṁ satiṁ adhiṭṭheyya,
Brahmametaṁ vihāraṁ idhamāhu.

Diṭṭhiñca anupagamma,
Sīlavā dassanena sampanno.
Kāmesu vineyya gedhaṁ,
Nahi jātu gabbhaseyyaṁ punaretī ‘ti.

Inilah yang harus dikerjakan oleh mereka yang tangkas 
dalam kebaikan.
Untuk mencapai kedamaian,
Ia harus mampu, jujur, sungguh jujur,
Rendah hati, lemah lembut, tiada sombong.

Merasa puas, mudah dilayani
Tiada sibuk, sederhana hidupnya,
Tenang inderanya, berhati-hati,
Tahu malu, tak melekat pada keluarga.

Tak berbuat kesalahan walaupun kecil
Yang dicela oleh para bijaksana,
Hendaklah ia berpikir:
Semoga semua makhluk berbahagia dan tenteram,
Semoga semua makhluk berbahagia.

Makhluk hidup apapun juga
Yang lemah dan kuat tanpa kecuali
Yang panjang atau besar
Yang sedang, pendek, kecil, atau gemuk.
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Yang tampak atau tak tampak
Yang jauh atau pun dekat
Yang telah lahir ataupun yang akan lahir
Semoga semua makhluk berbahagia.

Jangan menyakiti orang lain,
Atau menghina siapa saja,
Jangan karena marah dan benci,
Mengharap orang lain celaka.

Bagaikan seorang ibu mempertaruhkan jiwanya
Melindungi anaknya yang tunggal,
Demikianlah terhadap semua makhluk
Dipancarkannya pikiran (kasih sayangnya) tanpa batas.

Ke segenap alam, cinta kasih kepada semua makhluk
dipancarkan melalui pikiran, tanpa batas,
Ke atas, ke bawah, dan ke sekeliling,
Tanpa rintangan, tanpa benci, dan tanpa permusuhan.

Selagi berdiri, berjalan, duduk,
Atau berbaring, selagi tiada lelap,
Ia tekun mengembangkan kesadaran,
ini yang dikatakan: berdiam dalam Brahma.

Ia yang mengembangkan metta, tak berpegang pada 
pandangan salah,
Teguh dalam Sila dan berpengetahuan sempurna,
Hingga bersih dari nafsu indera,
Ia tak akan lahir dalam rahim mana pun juga.
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KHANDHA PARITTĀ

Virūpakkhehi me mettaṁ
Mettaṁ erāpathehi me
Chabyāputtehi me mettaṁ
Mettaṁ kaṇhāgotamakehi ca

Apādakehi me mettaṁ
Mettaṁ dipādakehi me
Catuppadehi me mettaṁ
Mettaṁ bahuppadahi me

Mā maṁ apādako hiṁsi
Mā maṁ himsi dipādako
Mā maṁ catuppado hiṁsi
Mā maṁ hiṁsi bahupaddo

Sabbe sattā sabbe pāṇā
Sabbe bhūtā ca kevalā
Sabbe bhadrāni passantu
Mā kiñci pāpamāgamā

Appamāṇo Buddho
Appamāṇo Dhammo
Appamāṇo Saṅgho

Pamāṇavantāni siriṁsapāni
Ahi vicchikā satapadī
Uṇṇānābhī sarabū mūsikā
Katā me rakkhā katā me parittā
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Paṭikkamantu bhūtāni
Sohaṁ namo bhagavato
Namo sattannaṁ sammāsambuddhānaṁ

Cinta kasihku kepada suku ular-ular Virūpakkha,
Cinta kasihku kepada suku ular-ular Erāpatha,
Cinta kasihku kepada suku ular-ular Chabyāputta,
Cinta kasihku kepada suku ular-ular Kaṇhāgotamaka.

Cinta kasihku kepada makhluk-makhluk tanpa kaki,
Cinta kasihku kepada makhluk-makhluk berkaki dua,
Cinta kasihku kepada makhluk-makhluk berkaki empat,
Cinta kasihku kepada makhluk-makhluk berkaki banyak.

Semoga makhluk-makhluk tanpa kaki tak menyakitiku.
Semoga makhluk-makhluk berkaki dua tak menyakitiku.
Semoga makhluk-makhluk berkaki empat tak menyakitiku.
Semoga makhluk-makhluk berkaki banyak tak menyakitiku.

Semua makhluk, segala kehidupan,
Semua yang dilahirkan dan yang belum lahir tanpa kecuali,
Semoga semua memperoleh keberuntungan,
Semoga semua keburukan pada mereka lenyap.

Kekuatan Sang Buddha yang tiada taranya,
Kekuatan Dhamma yang tiada taranya,
Kekuatan Saṅgha yang tiada taranya.

Segala makhluk melata, seperti: 
ular, ketungging, lipan, laba-laba, tokek, dan tikus adalah 
terbatas daya mereka.
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Telah kubuat perlindungan ini,
Telah kupanjatkan parittā suci,
Semoga makhluk-makhluk itu pergi dengan damai.
Terpujilah Sang Bhagavā. 
Terpujilah Tujuh Sammā-Sambuddhā

VAṬṬAKA PARITTĀ

Atthi loke sīlaguṇo
Saccaṁ soceyyanuddayā
Tena saccena kāhāmi
Saccakiriyamanuttaraṁ

Āvajjitvā dhammabalaṁ
Saritvā pubbake jine
Saccabalamavassāya
Saccakiriyamākasahaṁ

Santi pakkhā apattanā
Santi pādā avañcanā
Mātā pitā ca nikkhantā
Jātaveda paṭikkama

Saha sacce kate mayhaṁ
Mahāpajjalito sikhī
Vajjesi soḷasa karīsāni
Udakaṁ patvā yathā sikhī
Saccena me samo natthi
Esā me saccapāramī ‘ti
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Dalam dunia ini terdapatlah berkah Sila
Kebenaran, kesucian, dan kasih sayang
Berdasarkan pada kebenaran ini saya akan
Berusaha sungguh-sungguh dengan tekad suci

Merenungkan kekuatan Dhamma
Dan mengingat “Para Penakluk” di masa lampau
Berdasarkan pada kekuatan kebenaran ini
Saya melakukan tekad suci ini

Inilah sayap-sayap yang tidak dapat terbang
Inilah kaki-kaki yang tidak dapat berjalan
Ayah dan ibu telah pergi
Api Jātaveda, kembalilah!

Setelah mengucapkan tekad suci
Kobaran jilatan api yang ganas
Seluas enam belas karīsa2 terhenti
Bagaikan api yang tersiram air
Tiada yang sebanding dengan tekad suci ini
Inilah sacca pāramitā-ku.

ĀṬĀNĀṬIYA PARITTĀ

Vipassissa namatthu
Cakkhumantassa sirīmato.
Sikhissapi namatthu
Sabbabhūtānukampino.

2	 Karīsa = ukuran 125 lengan (1 lengan sekitar 0,4 – 0,6 meter)
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Vessabhussa namatthu 
Nhātakassa tapassino.
Namatthu kakusandhassa 
Mārasenappamaddino

Konāgamanassa namatthu 
Brāhmaṇassa vusīmato.
Kassapassa namatthu 
Vippamuttassa sabbadhi.

Aṅgīrasassa namatthu
Sakyaputtassa sirīmato.
Yo imaṁ Dhammamadesesi 
Sabba-dukkhāpanūdanaṁ.

Ye cāpi nibbutā loke 
Yathābhūtaṁ vipassisuṁ,
Te janā apisuṇā
Mahantā vītasāradā.

Hitaṁ devamanussānaṁ 
Yaṁ namassanti Gotamaṁ
Vijjācaraṇasampannaṁ 
Mahantaṁ vītasāradaṁ,
Vijjācaraṇasampannaṁ 
Buddhaṁ vandāma Gotaman ‘ti.

Terpujilah Sang Buddha Vipassī,
Yang memiliki penglihatan dan keagungan.
Terpujilah Sang Buddha Sikkhī,
Yang bersimpati terhadap semua makhluk.
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Terpujilah Sang Buddha Vessabhū,
Pertapa pelenyap semua noda.
Terpujilah Sang Buddha Kakusandha,
Penghancur Māra beserta bala tentaranya.

Terpujilah Sang Buddha Konāgamana,
Brāhmana (sejati) yang menjalani hidup dengan sempurna.
Terpujilah Sang Buddha Kassapa,
Yang terbebas dari segala kilesa.

Terpujilah Sang Buddha Aṅgīrasa,
Putra Sākya nan agung,
Yang telah mengajarkan Dhamma ini,
Untuk melenyapkan semua dukkha.

Mereka semua mencapai Nibbāna di dunia ini,
Setelah melihat dengan jelas dhamma sebagaimana adanya.
Mereka orang-orang yang mulia ,
Manusia Agung yang telah matang dalam kebijaksanaan.

Demi manfaat, para dewa dan manusia memuji Sang Buddha 
Gotama,
yang sempurna pengetahuan dan tindak-tanduk-Nya,
Manusia Agung yang matang dalam kebijaksanaan,
Kami bersujud kepada Sang Buddha Gotama.
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BUDDHĀNUSSATI

Itipi so bhagavā arahaṁ sammāsambuddho,
Vijjācaraṇasampanno sugato lokavidū,
Anuttaro purisadammasārathi
Satthā devamanussānaṁ buddho bhagavā ‘ti

Demikianlah Sang Bhagavā, Yang Maha Suci, yang telah 
mencapai penerangan sempurna, sempurna pengetahuan 
serta tindak tandukNya, sempurna menempuh Sang Jalan 
(ke Nibbāna), pengenal segenap alam, pembimbing manusia 
yang tiada taranya, Guru para dewa dan manusia, yang 
sadar, yang patut dimuliakan.

DHAMMĀNUSSATI

Svākkhāto bhagavatā dhammo,
Sandiṭṭhiko akāliko ehipassiko,
Opanayiko paccattaṁ veditabbo viññūhī ‘ti.

Dhamma telah sempurna dibabarkan oleh Sang Bhagavā, 
berada sangat dekat, tak lapuk oleh waktu, mengundang 
untuk dibuktikan, menuntun ke dalam batin, dapat diselami 
oleh para bijaksana dalam batin masing-masing.
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SAṄGHĀNUSSATI

Supaṭipanno bhagavato sāvakasaṅgho
Ujupaṭipanno bhagavato sāvakasaṅgho
Ñāyapaṭipanno bhagavato sāvakasaṅgho
Sāmīcipaṭipanno bhagavato sāvakasaṅgho
Yadidaṁ cattāri purisayugāni aṭṭhapurisapuggalā
Esa bhagavato sāvakasaṅgho
Āhuneyyo pāhuneyyo dakkhiṇeyyo añjalikaraṇīyo
Anuttaraṁ puññakkhetaṁ lokassā ‘ti.

Saṅgha siswa Sang Bhagavā telah bertindak baik
Saṅgha siswa Sang Bhagavā telah bertindak lurus
Saṅgha siswa Sang Bhagavā telah bertindak benar
Saṅgha siswa Sang Bhagavā telah bertindak patut
Mereka merupakan empat pasang makhluk
Terdiri dari delapan jenis makhluk suci,
Itulah Saṅgha Siswa Sang Bhagavā. 
Patut menerima pemberian, tempat bernaung, persembahan, 
serta penghormatan.
Ladang kebajikan yang tiada taranya di alam semesta.

AṄGULIMĀLA PARITTĀ

Yatohaṁ bhagini ariyāya jātiyā jāto,
Nābhijānāmi sañcicca pāṇaṁ jīvitā voropetā
Tena saccena sotthi te hotu sotthi gabbhassa



93

Parittā Maṅgala

Saudari, semenjak lahir sebagai seorang Ariya,
Saya sadar bahwa saya tidak pernah secara sengaja 
membunuh makhluk hidup.
Dengan kebenaran ini, semoga Anda selamat, 
Semoga anak di dalam kandungan selamat.

BOJJHAṄGA PARITTĀ

Bojjhaṅgo satisaṅkhāto
Dhammānaṁ vicayo tathā
Viriyampītipassaddhi
Bojjhaṅgā ca tathāpare
Samādhupekkhabojjhaṅgā
Sattete sabbadassinā
Muninā sammadakkhātā
Bhāvitā bahulīkatā
Saṁvattanti abhiññāya
Nibbānāya ca bodhiyā
Etena saccavajjena
Sotthi te hotu sabbadā

Ekasmiṁ samaye nātho
Moggallānañca Kassapaṁ
Gilāne dukkhite disvā
Bojjhaṅge satta desayi
Te ca taṁ abhinanditvā
Rogā mucciṁsu taṅkhaṇe
Etena saccavajjena
Sotthi te hotu sabbadā
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Ekadā dhammarājāpi
Gelaññenābhipīḷito
Cundattherena taññeva
Bhaṇāpetvāna sādaraṁ
Sammoditvā ca ābādhā
Tamhā vuṭṭhāsi ṭhānaso
Etena saccavajjena
Sotthi te hotu sabbadā

Pahīnā te ca ābādhā
Tiṇṇannampi mahesinam
Maggāhatakilesāva
Pattānuppattidhammataṁ
Etena saccavajjena
Sotthi te hotu sabbadā

Faktor-faktor untuk mencapai Pencerahan adalah:
sati (perhatian), dhammavicāyo (penyelidikan terhadap 
Dhamma),
viriya (semangat), piti (kegiuran), passaddhi (ketenangan). 
Faktor lainnya adalah:
samādhi dan upekkha (keseimbangan). 
Ketujuh faktor ini telah diajarkan dengan jelas oleh Sang 
Mahā Muni.
Bila dikembangkan dan dilatih akan menghasilkan abhiññā 
(kemampuan batin tinggi), Nibbāna dan Penerangan 
Sempurna.
Berkat pernyataan kebenaran ini,
Semoga Anda selamat sejahtera.
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Pada suatu ketika Sang Pelindung
Melihat Yang Ariya Moggallāna dan Yang Ariya Kassapa 
sedang sakit 
Beliau membabarkan Tujuh Faktor Pencerahan
Karena mereka merasa gembira, seketika itu mereka sembuh.
Berkat pernyataan kebenaran ini,
Semoga Anda selamat sejahtera.

Suatu ketika Sang Dhammarājā sakit, 
Yang Ariya Cunda Thera diminta mengulangi sutta ini 
dengan hikmat.
Beliau merasa gembira
Maka seketika itu sembuh dari sakit.
Berkat pernyataan kebenaran ini,
Semoga Anda selamat sejahtera.

Penyakit telah dimusnahkan
Oleh tiga Petapa Agung tersebut
Seperti Sang Jalan melenyapkan kekotoran batin,
Dhamma membawa pada pemutusan kelahiran kembali.
Berkat pernyataan kebenaran ini,
Semoga Anda selamat sejahtera.

SAKKATVA TIRATANAṀ PARITTĀ

Sakkatvā buddharatanaṁ
Osathaṁ uttamaṁ varaṁ
Hitaṁ devamanussānaṁ
Buddhatejena sotthinā
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Nassantupaddavā sabbe
Dukkhā vūpasamentu te

Sakkatvā dhammaratanaṁ
Osathaṁ uttamaṁ varaṁ
Pariḷāhūpasamanaṁ
Dhammatejena sotthinā
Nassantupaddavā sabbe
Bhayā vūpasamentu te

Sakkatvā saṅgharatanaṁ
Osathaṁ uttamaṁ varaṁ
Āhuneyyaṁ pāhuneyyaṁ
Saṅghatejena sotthinā
Nassantupaddavā sabbe
Rogā vūpasamentu te

Bersujud pada Buddha Ratana
yang bagaikan obat mujarab nan mulia,
membawa kesejahteraan bagi para dewa dan manusia.
Berkat kekuatan Sang Buddha
semoga semua rintangan sirna,
dan lenyaplah semua dukkha.

Bersujud pada Dhamma Ratana
yang bagaikan obat mujarab nan mulia,
memadamkan kegelisahan.
Berkat kekuatan Dhamma
semoga semua rintangan sirna
dan lenyaplah semua ketakutan.
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Bersujud pada Saṅgha Ratana
yang bagaikan obat mujarab nan mulia,
patut menerima pemberian dan penghormatan.
Berkat kekuatan Saṅgha
semoga semua rintangan sirna
dan lenyaplah semua penyakit.

MAHĀ JAYA MAṄGALA GĀTHĀ

Yaṅkiñci ratanaṁ loke
Vijjati vividhaṁ puthu
Ratanaṁ buddhasamaṁ natthi
Tasmā sotthī bhavantu te

Yaṅkiñci ratanaṁ loke
Vijjati vividhaṁ puthu
Ratanaṁ dhammasamaṁ natthi
Tasmā sotthī bhavantu te

Yaṅkiñci ratanaṁ loke
Vijjati vividhaṁ puthu
Ratanaṁ saṅghasamaṁ natthi
Tasmā sotthī bhavantu te

Mustika apapun yang terdapat di dunia ini
yang beraneka ragam jenisnya,
tiada satu pun yang menyamai Mustika Sang Buddha. 
Berkat ini, semoga Anda sejahtera.
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Mustika apapun yang terdapat di dunia ini
yang beraneka ragam jenisnya,
tiada satu pun yang menyamai Mustika Dhamma. 
Berkat ini, semoga Anda sejahtera.

Mustika apapun yang terdapat di dunia ini
yang beraneka ragam jenisnya,
tiada satu pun yang menyamai Mustika Saṅgha 
Berkat ini, semoga Anda sejahtera.

MORA PARITTĀ

Dibacakan pada saat pagi hari
Udetayañcakkhumā ekarājā
Harissavaṇṇo paṭhavippabhāso
Taṁ taṁ namassāmi harissavaṇṇam 
paṭhavippabhāsaṁ
Tayājja guttā viharemu divasaṁ
Ye brāhmaṇā vedagū sabbadhamme
Te me namo te ca maṁ pālayantu
Namatthu buddhānaṁ namatthu bodhiyā
Namo vimuttānaṁ namo vimuttiyā
Imaṁ so parittaṁ katvā
Moro carati esanā.

Ketika Sang Raja yang memancarkan cahaya keemasan 
terbit,
Memancarkan sinar keemasan, menyinari dunia.
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Aku menghormat kepada pemilik cahaya keemasan, Sang 
Penyinar dunia.
Berilah perlindungan sepanjang hari yang kulewati.
Kepada para Brahmana suci, pemilik pengetahuan, Sang 
Penembus pengetahuan Dhamma,
Kepada mereka aku memuji dan kumohon perlindungan.
Sujudku kepada para bijaksana, sujudku kepada para 
Buddha, 
Sujudku kepada yang telah mencapai pembebasan.
Setelah membuat perlindungan ini, 
Burung Merak pergi mencari makannya.

Dibacakan pada petang hari saat matahari terbenam
Apetayañcakkhumā ekarājā
Harissavaṇṇo paṭhavippabhāso
Taṁ taṁ namassāmi harissavaṇṇaṁ 
paṭhavippabhāsaṁ
Tayājja guttā viharemu rattiṁ
Ye brāhmaṇā vedagū sabbadhamme
Te me namo te ca maṁ pālayantu
Namatthu buddhānam namatthu bodhiyā
Namo vimuttānaṁ namo vimuttiyā
Imaṁ so parittaṁ katvā
Moro vāsamakappayī ‘ti.

Ketika Sang Raja yang memancarkan cahaya keemasan 
terbenam,
Memancarkan sinar keemasan, menyinari dunia.
Aku menghormat kepada pemilik cahaya keemasan, Sang 
Penyinar dunia.
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Berilah perlindungan sepanjang hari yang kulewati.
Kepada para Brahmana suci, pemilik pengetahuan, Sang 
Penembus pengetahuan Dhamma,
Kepada mereka aku memuji dan kumohon perlindungan.
Sujudku kepada para bijaksana, sujudku kepada para 
Buddha, 
Sujudku kepada yang telah mencapai pembebasan.
Setelah membuat perlindungan ini,
Burung Merak tinggal untuk beristirahat.

JAYAPARITTĀ

Jayanto bodhiyā mūle
Sakyānaṁ nandivaḍḍhano
Evaṁ tvaṁ vijayo hohi
Jayassu jayamaṅgale

Aparājitapallaṅke
Sīse paṭhavipokkhare
Abhiseke sabbabuddhānaṁ 
Aggappatto pamodati

Sunakkhattaṁ sumaṅgalaṁ
Supabhātaṁ suhuṭṭhitaṁ 
Sukhaṇo sumuhutto ca
Suyiṭṭhaṁ brahmacārisu

Padakkhiṇaṁ kāyakammaṁ
Vācākammaṁ padakkhiṇaṁ



101

Parittā Maṅgala

Padakkhiṇaṁ manokammaṁ
Paṇidhī te padakkhiṇā
Padakkhiṇāni katvāna
Labhantatthe padakkhiṇe

Semoga Anda memperoleh berkah kejayaan; 
sebagaimana Mahabijaksanawan yang berjaya 
atas Mara di bawah pohon Bodhi, 
mencapai kejayaan yang unggul di antara para Buddha, 

Yang berbahagia di atas tahta 
nan mulia dan tak terkalahkan, 
yang perkasa di maha pertiwi, 
pembawa sukacita kaum Sakya.

Bintang kebahagiaan, berkah keberuntungan
Cahaya keberuntungan, pengorbanan yang menguntungkan.
Saat yang baik, detik-detik yang membahagiakan
Dengan pemberian yang baik kepada para suciwan.

Setelah melakukan kebaikan-kebaikan, yaitu:
Bertindak baik,
Berucap baik,
Berpikir baik,
Berpengharapan;
Maka pahala-pahala baiklah yang akan di peroleh.
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ABHAYA PARITTĀ

Yandunnimittaṁ avamaṅgalañca
Yo cāmanāpo sakuṇassa saddo
Pāpaggaho dussupinaṁ akantaṁ
Buddhānubhāvena vināsamentu

Yandunnimittaṁ avamaṅgalañca
Yo cāmanāpo sakuṇassa saddo
Pāpaggaho dussupinaṁ akantaṁ
Dhammānubhāvena vināsamentu

Yandunnimittaṁ avamaṅgalañca
Yo cāmanāpo sakuṇassa saddo
Pāpaggaho dussupinaṁ akantaṁ
Saṅghānubhāvena vināsamentu

Tanda-tanda jelek dan tidak menyenangkan apa pun juga
Dan suara-suara burung yang tidak menyenangkan
Mimpi buruk yang tidak dikehendaki
Berkat kekuatan Sang Buddha, semoga semuanya lenyap

Tanda-tanda jelek dan tidak menyenangkan apa pun juga
Dan suara-suara burung yang tidak menyenangkan
Mimpi buruk yang tidak dikehendaki
Berkat kekuatan Sang Dhamma, semoga semuanya lenyap.

Tanda-tanda jelek dan tidak menyenangkan apa pun juga
Dan suara-suara burung yang tidak menyenangkan
Mimpi buruk yang tidak dikehendaki
Berkat kekuatan Sang Saṅgha, semoga semuanya lenyap.
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DHAJAGGA PARITTĀ

Araññe rukkhamūle vā
Suññāgāreva bhikkhavo
Anussaretha sambuddhaṁ
Bhayaṁ tumhāka no siyā

No ce buddhaṁ sareyyātha
Lokajetthaṁ narāsabhaṁ
Atha dhammaṁ sareyyātha
Niyyānikaṁ sudesitaṁ

No ce dhammaṁ sareyyātha
Niyyānikaṁ sudesitaṁ
Atha saṅghaṁ sareyyātha
Puññakkhettaṁ anuttaraṁ

Evambuddhaṁ sarantānaṁ
Dhammaṁ saṅghañca bhikkhavo
Bhayaṁ vā chambhitattaṁ vā
Lomahaṁso na hessatī ‘ti.

Sewaktu di dalam hutan atau di bawah pohon
Atau di tempat yang sunyi, O para bhikkhu
Ingatlah pada Sang Buddha
Maka sirnalah segala ketakutan Anda

Jika tak ingat pada Sang Buddha 
Sang Guru Jagad nan Mulia
Ingatlah pada Dhamma
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Yang telah diajarkan dengan sempurna, yang menuntun 
pada pembebasan

Jika tak ingat pada Dhamma
Yang telah diajarkan dengan sempurna, yang menuntun 
pada pembebasan 
ingatlah pada Saṅgha
ladang kebajikan yang pantas, yang tak ada bandingnya.

Jika mengingat Sang Buddha, Dhamma dan Saṅgha
O para bhikkhu, ketakutan atau kekhawatiran maupun
Bulu kuduk yang berdiri
Tak akan muncul.

DEVATAUYYOJANA GĀTHĀ 

Dukkhappattā ca niddukkhā
Bhayappattā ca nibbhayā
Sokappattā ca nissokā
Hontu sabbepi pāṇino

Ettāvatā ca amhehi
Sambhataṁ puññasampadaṁ
Sabbe devānumodantu
Sabbasampatti siddhiyā

Dānaṁ dadantu saddhāya
Sīlaṁ rakkhantu sabbadā
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Bhāvanābhiratā hontu
Gacchantu devatā gatā

Sabbe buddhā balappattā
Paccekānañca yaṁ balaṁ
Arahantānañca tejena
Rakkhaṁ bandhāmi sabbaso

Bila mengalami penderitaan, semoga penderitaan lenyap
Bila mengalami bahaya, semoga bahaya lenyap
Bila mengalami kesedihan, semoga kesedihan lenyap
Semoga semua makhluk demikian adanya

Atas semua timbunan kebajikan
Yang telah kami kumpulkan
Semoga semua dewa turut bergembira
Demi kebahagiaan dan keberhasilan

Dengan penuh keyakinan memberikan dana 
Senantiasa merawat sila
Selalu melatih meditasi
Para dewa yang telah hadir dipersilahkan kembali 

Dengan kekuatan para Buddha
Beserta kekuatan para Pacceka Buddha
Dan kekuatan para Arahat 
Semoga aku memperoleh perlindungan
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SO ATTHALADDHOTIĀDI GĀTHĀ

So3 atthaladdho sukhito
Viruḷho Buddhasāsane
Arogo sukhito hohi
Saha sabbehi ñātibhi.

Sā4 atthaladdhā sukhitā
Viruḷhā Buddhasāsane
Arogā sukhitā hohi
Saha sabbehi ñātibhi.

Te5 atthaladdhā sukhitā
Viruḷhā Buddhasāsane
Arogā sukhitā hotha
Saha sabbehi nātibhi.

Semoga Anda (pria) beserta semua sanak keluarga 
memperoleh keberuntungan dan kebahagiaan
Serta memperoleh kemajuan dalam Buddha-Sāsana
Semoga senantiasa sehat dan bahagia

Semoga Anda (wanita) beserta semua sanak keluarga 
memperoleh keberuntungan dan kebahagiaan
Serta memperoleh kemajuan dalam Buddha-Sāsana
Semoga senantiasa sehat dan bahagia

3	  Ditujukan kepada seorang pria atau laki-laki
4	  Ditujukan kepada seorang wanita
5	  Ditujukan kepada orang banyak
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Semoga Anda (pria dan wanita) beserta semua sanak 
keluarga memperoleh keberuntungan dan kebahagiaan
Serta memperoleh kemajuan dalam Buddha-Sāsana
Semoga senantiasa sehat dan bahagia

BUDDHA JAYA MAṄGALA GĀTHĀ

Bāhuṁ sahassa-mabhinimmita-sāvudhantaṁ
Grīmekhalaṁ uditaghora-sasenamāraṁ
Dānādi-dhamma-vidhinā jitavā munindo
Tantejasā bhavatu te jayamaṅgalāni

Mārātireka-mabhiyujjhita-sabbarattiṁ
Ghorampanāḷavaka-makkhamathaddha-yakkhaṁ
Khantī-sudanta-vidhinā jitavā munindo
Tantejasā bhavatu te jayamaṅgalāni

Nāḷāgiriṁ gajavaraṁ atimattabhūtaṁ
Dāvaggi-cakkamasanīva sudāruṇantaṁ
Mettambuseka-vidhinā jitavā munindo
Tantejasā bhavatu te jayamaṅgalāni

Ukkhitta-khagga-matihattha-sudāruṇantaṁ
Dhāvantiyojana-pathaṅgulimālavantaṁ
Iddhībhisaṅkhatamano jitavā munindo
Tantejasā bhavatu te jayamaṅgalāni

Katvāna kaṭṭhamudaraṁ iva gabbhinīyā
Ciñcāya duṭṭhavacanaṁ janakāya-majjhe
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Santena somavidhinā jitavā munindo
Tantejasā bhavatu te jayamaṅgalāni

Saccaṁ vihāya matisaccaka vādaketuṁ
Vādābhiropitamanaṁ atiandhabhūtaṁ
Paññāpadīpa-jalito jitavā munindo
Tantejasā bhavatu te jayamaṅgalāni

Nandopananda-bhujagaṁ vibudhaṁ mahiddhiṁ
Puttena therabhujagena damāpayanto
Iddhūpadesa-vidhinā jitavā munindo
Tantejasā bhavatu te jayamaṅgalāni

Duggāhadiṭṭhi-bhujagena sudaṭṭha-hatthaṁ
Brahmaṁ visuddhi-jutimiddhi-bakābhidhānaṁ
Ñāṇāgadena vidhinā jitavā munindo
Tantejasā bhavatu te jayamaṅgalāni

Etāpi buddha jayamaṅgala aṭṭhagāthā
Yo vācano dinadine sarate matandī
Hitvāna-nekavividhāni cupaddavāni
Mokkhaṁ sukhaṁ adhigameyya naro sapañño

Dengan seribu tangan yang memegang senjata,
Dengan menunggang gajah Girimekhala, Māra bersama 
pasukannya meraung menakutkan,
Raja para Bijaksana menaklukkannya dengan Dhammadāna.
Dengan kekuatan ini semoga Anda mendapat berkah 
kemenangan. 
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Lebih dari Māra yang membuat onar sepanjang malam
Yakkha Ālavaka yang menakutkan, bengis dan congkak
Raja para Bijaksana menaklukkannya, menjinakkan dengan 
kesabaran.
Dengan kekuatan ini semoga Anda mendapat berkah 
kemenangan.

Nālāgiri, gajah mulia menjadi sangat menyeramkan,
Sangat kejam bagaikan hutan yang terbakar, bagai senjata 
cakra atau halilintar.
Raja para Bijaksana menaklukkannya dengan percikan air 
cinta kasih.
Dengan kekuatan ini semoga Anda mendapat berkah 
kemenangan.

Sangat kejam, dengan pedang di tangan yang kokoh,
Angulimala berlari mengejar sepanjang jalan tiga yojana 
dengan berkalung untaian jari.
Raja para Bijaksana menaklukkannya dengan kemampuan 
pikiran yang mengagumkan.
Dengan kekuatan ini semoga Anda mendapat berkah 
kemenangan.

Setelah membuat perutnya gendut seperti wanita hamil 
dengan mengikatkan potongan kayu,
Cincā memfitnah di tengah-tengah banyak orang.
Raja para Bijaksana menaklukkannya dengan keteguhan 
nan luhur, yakni kedamaian batin.
Dengan kekuatan ini semoga Anda mendapat berkah 
kemenangan.
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Saccaka, yang berkata menyimpang dari kebenaran
Dengan pikiran buta, mengembangkan pandangan kelirunya.
Raja para Bijaksana menaklukkannya dengan terangnya 
pelita kebijaksanaan.
Dengan kekuatan ini semoga Anda mendapat berkah 
kemenangan.

Nandopananda, naga berkekuatan besar yang berpandangan 
salah.
Putra Buddha yang terkemuka (Moggallana Thera) menjelma 
sebagai naga, pergi untuk menjinakkannya.
Raja para Bijaksana menaklukkannya dengan kekuatan 
sakti.
Dengan kekuatan ini semoga Anda mendapat berkah 
kemenangan.

Bagaikan ular yang melilit di lengan, demikian pandangan 
salah dimiliki
Oleh Bakā, Dewa Brahma yang memiliki sinar cemerlang dan 
kekuatan.
Raja para Bijaksana menaklukkannya dengan pengetahuan.
Dengan kekuatan ini semoga Anda mendapat berkah 
kemenangan.

Inilah delapan syair Berkah Kemenangan Sang Buddha,
Yang seharusnya dibaca dan direnungkan setiap hari tanpa 
rasa malas. 
Hingga mampu mengatasi berbagai rintangan,
Orang bijaksana mencapai pembebasan dan kebahagiaan.
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ANUMODANĀ GĀTHĀ

Yathā vārivahā pūrā
Paripūrenti sāgaraṁ
Evameva ito dinnaṁ
Petānaṁ upakappati

Icchitaṁ patthitaṁ tumhaṁ
Khippameva samijjhatu
Sabbe pūrentu saṅkappā
Cando paṇṇaraso yathā maṇi jotiraso yathā

Seperti air sungai yang melimpah
Yang airnya mengalir memenuhi samudera,
Demikianlah persembahan yang diberikan di sini 
Akan memberikan manfaat kepada para mendiang.

Apapun yang dicita-citakan dan diharapkan,
Semoga terwujud,
Semoga semua harapan  tercapai,
Laksana bulan purnama, laksana permata nan cemerlang.

SABBAROGĀTIĀDI GĀTHĀ

Sabbaroga vinimutto
Sabbasantāpavajjito
Sabba veramatikkanto
Nibbuto ca tuvaṁ bhava
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Semoga semua terbebas dari segala penyakit
Semoga semua duka-cita lenyap
Semoga semua terbebas dari permusuhan
Dan semoga Anda mencapai pembebasan.

SABBĪTIYO

Sabbītiyo vivajjantu
Sabbarogo vinassatu
Mā te bhavatvantarāyo
Sukhī dīghāyuko bhava

Abhivādanasīlissa
Niccaṁ vuḍḍhāpacāyino
Cattāro dhammā vaḍḍhanti
Āyu vaṇṇo sukhaṁ balaṁ

Semoga terbebas dari segala malapetaka
Semoga terbebas dari segala penyakit
Semoga tiada rintangan yang menimpa diri Anda
Semoga senantiasa berbahagia dan berumur panjang 

Ia yang selalu sopan dan menghormat 
kepada yang lebih tua
Dhamma empat hal akan berkembang padanya, yakni
Umur panjang, berparas baik, kebahagiaan, dan kekuatan.
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AGGAPPASADA SUTTA GĀTHĀ

Aggato ve pasannānaṁ
Aggaṁ dhammaṁ vijānataṁ
Agge buddhe pasannānaṁ
Dakkhiṇeyye anuttare

Agge dhamme pasannānaṁ
Virāgūpasame sukhe
Agge saṅghe pasannānaṁ
Puññakkhette anuttare

Aggasmiṁ dānaṁ dadataṁ
Aggaṁ puññaṁ pavaḍḍhati
Aggaṁ āyu ca vaṇṇo ca
Yaso kitti sukhaṁ balaṁ

Aggassa dātā medhāvī 
Aggadhamma samāhito
Devabhūto manusso vā
Aggappatto pamodatīti

Yang tertinggi atau paling mulia
Adalah yang memahami kebenaran tertinggi
Buddha nan Mulia adalah yang tertinggi
Yang patut menerima persembahan yang tiada 
bandingannya.

Dhamma nan Mulia adalah yang tertinggi
Membawa pada lenyapnya nafsu, menuntun pada kebahagiaan
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Saṅgha nan Mulia adalah yang tertinggi
Ladang kebajikan yang tiada taranya

Setelah memberikan persembahan kepada Yang Tertinggi 
(Tiratana)
Dengan berkembangnya kebajikan tertinggi
Berkembang pula usia panjang dan paras yang baik
Kesuksesan, kemasyhuran, kebahagiaan, dan kekuatan

Pemberi persembahan yang bijaksana adalah tujuan 
tertinggi
Menjadi orang yang terkendali adalah ajaran tertinggi
Jika terlahir di alam dewa atau manusia
Akan memperoleh kebahagiaan dan pencapaian tertinggi

BHOJANĀNUMODANĀ GĀTHĀ

Āyudo balado dhīro
Vaṇṇado paṭibhāṇado
Sukhassa dātā medhāvī
Sukhaṁ so adhigacchati

Āyuṁ datvā balaṁ vaṇṇaṁ
Sukhañca paṭibhāṇado
Dīghāyu yasavā hoti
Yattha yatthūpapajjatīti

Ia yang bijaksana, pemberi usia, pemberi kekuatan
pemberi paras yang baik, pemberi kecerdasan,
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dan pemberi kebahagiaan,
akan memperoleh kebahagiaan pula.

Setelah memberi umur panjang, kekuatan, paras yang baik, 
kebahagiaan, dan kecerdasan.
Di mana pun ia dilahirkan,
akan memperoleh usia panjang dan kemasyhuran.

CULLAMAṄGALA CAKKAVĀḶA

Sabbabuddhānubhāvena
Sabbadhammānubhāvena
Sabbasaṅghānubhāvena

Buddharatanaṁ
Dhammaratanaṁ
Saṅgharatanaṁ
Tiṇṇaṁ ratanānaṁ ānubhāvena

Caturāsītisahassa dhammakkhandhā nubhāvena
Piṭakattayānubhāvena
Jinasāvakānubhāvena

Sabbe te rogā
Sabbe te bhayā
Sabbe te antarāyā
Sabbe te upaddavā
Sabbe te dunnimittā
Sabbe te avamaṅgala vinassantu
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Āyuvaḍḍhako
Dhanavaḍḍhako
Sirivaḍḍhako
Yasavaḍḍhako
Balavaḍḍhako
Vaṇṇavaḍḍhako
Sukhavaḍḍhako
Hotu sabbadā

Dukkharogabhayā verā
Sokā sattu cupaddavā
Anekā antarāyāpi
Vinassantu ca tejasā

Jayasiddhi dhanaṁ lābhaṁ
Sotthi bhāgyaṁ sukhaṁ balaṁ
Siri āyu ca vaṇṇo ca
Bhogaṁ vuḍḍhī ca yasavā
Satavassā ca āyū ca
Jīvasiddhī bhavantu te

Bhavatu sabbamaṅgalam
Rakkhantu sabbadevatā
Sabbabuddhānubhāvena
Sadā sotthī bhavantu te

Bhavatu sabbamaṅgalam
Rakkhantu sabbadevatā
Sabbadhammānubhāvena
Sadā sotthī bhavantu te
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Bhavatu sabbamaṅgalam
Rakkhantu sabbadevatā
Sabbasaṅghānubhāvena
Sadā sotthī bhavantu te

Dengan kekuatan semua Buddha,
Dengan kekuatan semua Dhamma,
Dengan kekuatan semua Saṅgha,

Buddha Permata Mulia
Dhamma Permata Mulia
Saṅgha Permata Mulia
Dengan kekuatan Tiga Permata Mulia

Dengan kekuatan delapan puluh empat ribu kelompok Dhamma
Dengan kekuatan Tipitaka
Dengan kekuatan siswa-siswa Sang Penakluk 

Semoga semua penyakit
Semua ketakutan
Semua rintangan
Semua bencana
Semua tanda-tanda jelek
Semua kemalangan
Menjadi lenyap adanya.

Usia panjang
Kekayaan
Kemakmuran
Kemasyhuran
Kekuatan
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Paras yang baik
Kebahagiaan
Semoga selalu bertambah pada Anda semua.

Semoga penderitaan, penyakit, ketakutan, permusuhan,
Kesedihan, kemalangan (kesukaran),
Serta segala macam rintangan (bahaya),
Semua lenyap dengan kekuatan ini.

Semoga bertambah kejayaan, keberhasilan, kekayaan, 
keuntungan,
Keselamatan, kemujuran, kebahagiaan, kekuatan,
Kemakmuran, panjang usia, paras bagus
Kesejahteraan, kemakmuran, dan kemasyhuran,
Dan bertambah usia panjang seratus tahun,
Semoga kesuksesan menjadi milik Anda.

Semoga semua memperoleh berkah, 
Semoga para dewa melindungi. 
Berkat kekuatan semua Buddha,
Semoga kesejahteraan selalu ada pada Anda.

Semoga semua memperoleh berkah, 
Semoga para dewa melindungi. 
Berkat kekuatan semua Dhamma,
Semoga kesejahteraan selalu ada pada Anda.

Semoga semua memperoleh berkah, 
Semoga para dewa melindungi. 
Berkat kekuatan semua Saṅgha,
Semoga kesejahteraan selalu ada pada Anda.
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RATANATTAYĀNUBHAVĀDI GĀTHĀ

Ratanattayānubhāvena
Ratanattayatejasā
Dukkha rogabhayā verā
Sokā sattu cupaddavā
Anekā antarāyāpi
Vinassantu asesato

Jayasiddhi dhanaṁ lābhaṁ
Sotthi bhāgyaṁ sukhaṁ balaṁ
Siri āyu ca vaṇṇo ca
Boghaṁ vuḍḍhī ca yasavā
Satavassā ca āyū ca
Jīvasiddhī bhavantu te

Bhavatu sabbamaṅgalaṁ
Rakkhantu sabbadevatā
Sabbabuddhānubhāvena
Sadā sotthī bhavantu te

Bhavatu sabbamaṅgalaṁ
Rakkhantu sabbadevatā
Sabbadhammānubhāvena
Sadā sotthī bhavantu te

Bhavatu sabbamaṅgalaṁ
Rakkhantu sabbadevatā
Sabbasaṅghānubhāvena
Sadā sotthī bhavantu te
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Berkat kekuatan Tiratana
Berkat keagungan Tiratana
Semoga penderitaan, penyakit, ketakutan, permusuhan
Kesedihan, kemalangan (kesukaran)
Serta segala macam rintangan (bahaya)
Semua lenyap dengan kekuatan ini

Semoga bertambah kejayaan, keberhasilan, kekayaan, 
keuntungan,
keselamatan, kemujuran, kebahagiaan, kekuatan,
kemakmuran, panjang umur, paras baik,
kesejahteraan, kemakmuran, kemasyhuran, usia seratus 
tahun, dan kesuksesan menjadi milik Anda.

Semoga semua memperoleh berkah, 
Semoga para dewa melindungi. 
Berkat kekuatan semua Buddha,
Semoga kesejahteraan selalu ada pada Anda.

Semoga semua memperoleh berkah, 
Semoga para dewa melindungi. 
Berkat kekuatan semua Dhamma,
Semoga kesejahteraan selalu ada pada Anda.

Semoga semua memperoleh berkah, 
Semoga para dewa melindungi. 
Berkat kekuatan semua Saṅgha,
Semoga kesejahteraan selalu ada pada Anda.
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SUMAṄGALA GĀTHĀ I

Hotu sabbaṁ sumaṅgalaṁ
Rakkhantu sabbadevatā
Sabbabuddhānubhāvena
Sotthī hontu nirantaraṁ

Hotu sabbaṁ sumaṅgalaṁ
Rakkhantu sabbadevatā
Sabbadhammānubhāvena
Sotthī hontu nirantaraṁ

Hotu sabbaṁ sumaṅgalaṁ
Rakkhantu sabbadevatā
Sabbasaṅghānubhāvena
Sotthī hontu nirantaraṁ

Semoga segala berkah menjadi kenyataan,
Semoga para dewa melindungi. 
Berkat kekuatan semua Buddha,
Semoga Anda senantiasa sejahtera.

Semoga segala berkah menjadi kenyataan,
Semoga para dewa melindungi.
Berkat kekuatan semua Dhamma,
Semoga Anda senantiasa sejahtera.

Semoga segala berkah menjadi kenyataan,
Semoga para dewa melindungi.
Berkat kekuatan semua Saṅgha,
Semoga Anda senantiasa sejahtera.
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SUMAṄGALA GĀTHĀ II

Bhavatu sabbamaṅgalaṁ
Rakkhantu sabbadevatā
Sabbabuddhānubhāvena
Sadā sotthī bhavantu te

Bhavatu sabbamaṅgalaṁ
Rakkhantu sabbadevatā
Sabbadhammānubhāvena
Sadā sotthī bhavantu te

Bhavatu sabbamaṅgalaṁ
Rakkhantu sabbadevatā
Sabbasaṅghānubhāvena
Sadā sotthī bhavantu te

Semoga semua memperoleh berkah, 
Semoga para dewa melindungi. 
Berkat kekuatan semua Buddha,
Semoga kesejahteraan selalu ada pada Anda.

Semoga semua memperoleh berkah, 
Semoga para dewa melindungi. 
Berkat kekuatan semua Dhamma,
Semoga kesejahteraan selalu ada pada Anda.

Semoga semua memperoleh berkah, 
Semoga para dewa melindungi. 
Berkat kekuatan semua Saṅgha,
Semoga kesejahteraan selalu ada pada Anda.
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UDDISANADHITTHĀNA GĀTHĀ

Iminā puññakammena
Upajjhāyā gunuttarā
Ācariyupakārā ca
Mātāpitā ca ñātakā

Suriyo candimā rājā
Guṇavantā narāpi ca
Brahmamārā ca indā ca
Lokapālā ca devatā

Yamo mittā manussā ca
Majjhattā verikāpi ca
Sabbe sattā sukhī hontu
Puññāni pakatāni me

Sukhaṁ ca tividhaṁ dentu
Khippaṁ pāpetha vo mataṁ
Iminā puññakammena
Iminā uddisena ca
Khippāhaṁ sulabhe ceva
Taṇhupādāna chedanaṁ

Ye santāne hinā dhammā
Yāva nibbānato mamaṁ
Nassantu sabbadāyeva
Yattha jāto bhave bhave
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Ujucittaṁ satipaññā
Sallekho viriyamhinā
Mārā labhantu nokāsaṁ
Kātuñca viriyesu me

Buddhādhipavaro nātho
Dhammo nātho varuttamo
Nātho paccekabuddho ca
Saṅgho nāthottaro mamaṁ
Tesottamānubhāvena
Mārokāsaṁ labhantu mā

Kupersembahkan kebajikan yang telah kulakukan untuk
Guru Spiritual (Upajjhāyā) tertinggi,
Guru Pembimbing (Ācariya) yang telah memberikan 
dukungan,
Ayah, ibu dan para kerabat.

Raja Matahari, Ratu Bulan, raja, 
Dan orang-orang yang berbudi luhur,
Para Brahma, para Mara, dan Raja para Dewa, 
Para Dewa Pelindung Dunia, para dewa di surga.

Raja Kematian (Yama), manusia, sahabat,
Mereka yang bersifat netral, maupun yang bermusuhan
Semoga semua makhluk memperoleh kebahagiaan,
Atas segala kebajikan yang telah kulakukan.

Dengan berbagi tiga kali lipat kebahagiaan,
Dengan penembusan dan pemahaman,
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Semoga kebajikan dan pelimpahan jasa kebajikan 
Pada semua makhluk yang kulakukan ini, 
Sebagai faktor terpotongnya nafsu dan kemelekatan.

Segala keburukan yang ada dalam diriku, 
Di setiap kelahiranku, 
Semoga semuanya lenyap 
Sampai aku mencapai Nibbāna.

Pikiran yang lurus, perhatian penuh kebajikan
Dengan ketekunan dan semangat yang kumiliki
Para Māra tidak mendapatkan kesempatan
Untuk melemahkan semangat baikku

Sang Buddha adalah perlindungan yang tak terkalahkan
Dhamma adalah perlindungan yang tertinggi,
Paccekabuddha adalah pelindung yang tak tertandingi
Dan Saṅgha adalah perlindungan sejati
Dengan kekuatan perlindungan ini
Semoga kami dapat segera terlepas dari gangguan Māra.

PATTIDĀNA GĀTHĀ

Puññassidāni katassa
Yānaññāni katāni me
Tesañca bhāgino hontu
Sattānantāppamāṇakā
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Ye piyā guṇavantā ca
Mayhaṁ mātāpitādayo
Diṭṭhā me cāpyadiṭṭhā vā
Aññe majjhattaverino

Sattā tiṭṭhanti lokasmiṁ
Te bhummā catuyonikā 
Pañcekacatuvokārā
Saṁsarantā bhavābhave

Ñātaṁ ye pattidānamme
Anumodantu te sayaṁ
Ye cimaṁ nappajānanti
Devā tesaṁ nivedayuṁ

Mayā dinnāna puññānaṁ
Anumodanahetunā
Sabbe sattā sadā hontu
Averā sukhajīvino
Khemappadañca pappontu
Tesāsā sijjhataṁ subhā

Semoga jasa-jasa yang kuperbuat
Kini atau di waktu lain
Diterima oleh semua makhluk di sini,
Tak terbatas, tak terhingga

Kepada mereka yang kukasihi serta berbudi luhur
Seperti ayah dan ibu,
Makhluk-makhluk yang terlihat ataupun yang tidak terlihat
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Yang bersikap netral atau bermusuhan

Makhluk-makhluk yang berada di alam semesta
Di tiga alam, empat jenis kelahiran
Terdiri dari lima, satu, atau empat bagian
Yang mengembara di alam-alam besar maupun kecil

Semoga dengan persembahan jasaku ini
Setelah mengetahui, mereka bergembira
Dan kepada mereka yang tak mengetahui
Semoga para dewa memberitakannya

Berkat jasa-jasa yang kupersembahkan ini
Yang membawa kegembiraan
Semoga semua makhluk selamanya
Hidup bahagia, bebas dari kebencian
Semoga mereka mendapatkan kedamaian
Semoga cita-cita luhur mereka tercapai

ETTĀVATĀ

Ettāvatā ca amhehi
Sambhataṁ puññasampadaṁ
Sabbe devānumodantu
Sabbasampattisiddhiyā

Ettāvatā ca amhehi
Sambhataṁ puññasampadaṁ
Sabbe bhūtānumodantu
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Sabbasampattisiddhiyā

Ettāvatā ca amhehi
Sambhataṁ puññasampadaṁ
Sabbe sattānumodantu
Sabbasampattisiddhiyā

Ākāsaṭṭhā ca bhummaṭṭhā
Devā nāgā mahiddhikā
Puññaṁ taṁ anumoditvā
Ciraṁ rakkhantu Indonesia

Ākāsaṭṭhā ca bhummaṭṭhā
Devā nāgā mahiddhikā
Puññaṁ taṁ anumoditvā
Ciraṁ rakkhantu lokasanti

Idaṁ vo ñātīnaṁ hotu
Sukhitā hontu ñātayo
Idaṁ vo ñātīaṁ hotu
Sukhitā hontu ñātayo 
Idaṁ vo ñātīnaṁ hotu
Sukhitā hontu ñātayo 

Devo vassatu kālena
Sassasampatti hotu ca
Phīto bhavatu loko ca
Rājā bhavatu dhammiko

Ākāsaṭṭhā ca bhummaṭṭhā



129

Parittā Maṅgala

Devā nāgā mahiddhikā
Puññaṁ taṁ anumoditvā
Ciraṁ rakkhantu sāsanaṁ

Ākāsaṭṭhā ca bhummaṭṭhā
Devā nāgā mahiddhikā
Puññaṁ taṁ anumoditvā
Ciraṁ rakkhantu desanaṁ

Ākāsaṭṭhā ca bhummaṭṭhā
Devā nāgā mahiddhikā
Puññaṁ taṁ anumoditvā
Ciraṁ rakkhantu no guru

Ākāsaṭṭhā ca bhummaṭṭhā
Devā nāgā mahiddhikā
Puññaṁ taṁ anumoditvā
Ciraṁ rakkhantu maṁ paraṁ ‘ti

Atas semua timbunan kebajikan
Yang telah kami kumpulkan
Semoga semua dewa turut bergembira
Demi kebahagiaan dan keberhasilan

Atas semua timbunan kebajikan
Yang telah kami kumpulkan
Semoga semua makhluk halus turut bergembira
Demi kebahagiaan dan keberhasilan
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Atas semua timbunan kebajikan
Yang telah kami kumpulkan
Semoga semua makhluk hidup turut bergembira
Demi kebahagiaan dan keberhasilan

Semoga semua makhluk di angkasa dan di bumi
Para dewa dan naga yang perkasa
Turut bergembira atas timbunan kebajikan ini
Dan selalu melindungi Indonesia

Semoga semua makhluk di angkasa dan di bumi
Para dewa dan naga yang perkasa
Turut bergembira atas timbunan kebajikan ini
Dan selalu melindungi perdamaian dunia

Semoga timbunan kebajikan ini melimpah pada sanak keluarga
Semoga mereka berbahagia
Semoga timbunan kebajikan ini melimpah pada sanak keluarga
Semoga mereka berbahagia
Semoga timbunan kebajikan ini melimpah pada sanak keluarga
Semoga mereka berbahagia

Semoga hujan turun sesuai waktunya
Semoga tanaman tumbuh dengan subur
Semoga dunia menjadi makmur
Semoga pemerintah (raja) bertindak benar

Semoga semua makhluk di angkasa dan di bumi
Para dewa dan naga yang perkasa
Setelah menikmati jasa-jasa ini
Selalu melindungi Ajaran Suci
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Semoga semua makhluk di angkasa dan di bumi
Para dewa dan naga yang perkasa
Setelah menikmati jasa-jasa ini
Selalu melindungi pembabaran Dhamma

Semoga semua makhluk di angkasa dan di bumi
Para dewa dan naga yang perkasa
Setelah menikmati jasa-jasa ini
Selalu melindungi guru kami

Semoga semua makhluk di angkasa dan di bumi
Para dewa dan naga yang perkasa
Setelah menikmati jasa-jasa ini
Selalu melindungi kita semua
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VANDANĀ

Namo Sanghyang Ādi Buddhāya (3X)
Namo Tassa Bhagavato Arahato Sammāsambuddhassa 
(3X)
Namo Sabbe Bodhisattāya-Mahasattāya (3X)

Terpujilah Sanghyang Ādi Buddha, Tuhan Yang Maha Esa
Terpujilah Sang Bhagavā, Yang Maha Suci, Yang telah 
mencapai Penerangan Sempurna
Terpujilah para Bodhisatta - Mahasatta

TISARAṆA

Buddhaṁ saraṇaṁ gacchāmi
Dhammaṁ saraṇaṁ gacchāmi
Saṅghaṁ saraṇaṁ gacchāmi

Dutiyampi Buddhaṁ saraṇaṁ gacchāmi
Dutiyampi Dhammaṁ saraṇaṁ gacchāmi
Dutiyampi Saṅghaṁ saraṇaṁ gacchāmi

Tatiyampi Buddhaṁ saraṇaṁ gacchāmi
Tatiyampi Dhammaṁ saraṇaṁ gacchāmi
Tatiyampi Saṅghaṁ saraṇaṁ gacchāmi

Aku berlindung kepada Buddha
Aku berlindung kepada Dhamma
Aku berlindung kepada Saṅgha 
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Untuk kedua kalinya aku berlindung kepada Buddha
Untuk kedua kalinya aku berlindung kepada Dhamma
Untuk kedua kalinya aku berlindung kepada Saṅgha 

Untuk ketiga kalinya aku berlindung kepada Buddha
Untuk ketiga kalinya aku berlindung kepada Dhamma
Untuk ketiga kalinya aku berlindung kepada Saṅgha

BUDDHĀNUSSATI

Itipi so bhagavā arahaṁ sammāsambuddho,
Vijjācaraṇasampanno sugato lokavidū,
Anuttaro purisadammasārathi
Satthā devamanussānaṁ buddho bhagavā ‘ti

Demikianlah Sang Bhagavā, Yang Maha Suci, yang telah 
mencapai penerangan sempurna, sempurna pengetahuan 
serta tindak tandukNya, sempurna menempuh Sang Jalan 
(ke Nibbāna), pengenal segenap alam, pembimbing manusia 
yang tiada taranya, Guru para dewa dan manusia, yang 
sadar, yang patut dimuliakan.

DHAMMĀNUSSATI

Svākkhāto bhagavatā dhammo,
Sandiṭṭhiko akāliko ehipassiko,
Opanayiko paccattaṁ veditabbo viññūhī ‘ti.
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Dhamma telah sempurna dibabarkan oleh Sang Bhagavā, 
berada sangat dekat, tak lapuk oleh waktu, mengundang 
untuk dibuktikan, menuntun ke dalam batin, dapat diselami 
oleh para bijaksana dalam batin masing-masing.

SAṄGHĀNUSSATI

Supaṭipanno bhagavato sāvakasaṅgho
Ujupaṭipanno bhagavato sāvakasaṅgho
Ñāyapaṭipanno bhagavato sāvakasaṅgho
Sāmīcipaṭipanno bhagavato sāvakasaṅgho
Yadidaṁ cattāri purisayugāni aṭṭhapurisapuggalā
Esa bhagavato sāvakasaṅgho
Āhuneyyo pāhuneyyo dakkhiṇeyyo añjalikaraṇīyo
Anuttaraṁ puññākkhetaṁ lokassā ‘ti.

Saṅgha Siswa Sang Bhagavā telah bertindak baik
Saṅgha Siswa Sang Bhagavā telah bertindak lurus
Saṅgha Siswa Sang Bhagavā telah bertindak benar
Saṅgha Siswa Sang Bhagavā telah bertindak patut
Mereka merupakan empat pasang makhluk
Terdiri dari delapan jenis makhluk suci,
Itulah Saṅgha Siswa Sang Bhagavā. 
Patut menerima pemberian, tempat bernaung, persembahan 
serta penghormatan.
Ladang kebajikan yang tiada taranya di alam semesta.
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PABBATOPAMA GĀTHĀ

Yathāpi selā vipulā
Nabhaṁ āhacca pabbatā
Samantā anupariyeyyuṁ
Nippothentā catuddisā

Evaṁ jarā ca maccu ca
Adhivattanti pāṇino
Khattiye brāhmaṇe vesse
Sudde caṇḍālapukkuse

Na kiñci parivajjeti
Sabba mevābhimaddati
Na tattha hatthīnaṁ bhūmi
Na rathānaṁ na pattiyā
Na cāpi mantayuddhena
Sakkā jetuṁ dhanena vā

Tasmā hi paṇḍito poso
Sampassaṁ atthamattano
Buddhe dhamme ca saṅghe ca
Dhīro saddhaṁ nivesaye

Yo dhammacārī kāyena
Vācāya uda cetasā
Idheva naṁ pasaṁsanti
Pecca sagge pamodatī'ti
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Bagaikan gunung batu cadas yang besar
Puncaknya menjulang tinggi ke angkasa
Menggelinding dan hancur dari empat penjuru
Menggilas semua yang menghalang.

Demikian pula kelapukan dan kematian
Menguasai semua makhluk, apakah dia
Ksatria, brahmana, pedagang,
Pekerja, kasta buangan, atau pembersih jalan.

Tiada pengecualian terhadap siapapun,
Kematian menguasai semua makhluk.
Tiada pasukan gajah, pasukan kereta, maupun prajurit,
Tiada mantra ataupun harta kekayaan yang dapat melawan 
penuaan dan kematian.

Sebab itulah ia yang bijaksana
Setelah mengetahui manfaat kebajikan bagi dirinya sendiri;
Maka mereka memperkuat keyakinannya kepada
Buddha, Dhamma, dan Saṅgha.

Siapa saja yang melaksanakan Dhamma,
Baik melalui perbuatan, ucapan, dan pikiran;
Dalam hidup ini, ia dipuji oleh para bijaksanawan,
Dan setelah meninggal ia berbahagia di alam surga.
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ARIYADHANA GĀTHĀ

Yassa saddhā tathāgate
Acalā supatiṭṭhitā
Sīlañca yassa kalyāṇaṁ
Ariyakantaṁ pasaṁsitaṁ

Saṅghe pasādo yassatthi
Ujubhūtañca dassanaṁ
Adaḷiddoti taṁ āhu
Amoghantassa jīvitaṁ

Tasmā saddhañca sīlañca
Pasādaṁ dhammadassanaṁ
Anuyuñjetha medhāvī
Saraṁ buddhāna sāsananti.

Ia yang yakin pada Sang Tathāgata
Kokoh dan tak tergoyahkan
Mempunyai sila yang baik
Disenangi dan dipuji oleh para Ariya

Dia yang yakin pada Saṅgha
Teguh, lurus, dan penuh perhatian
Mereka (Saṅgha) nyatakan bahwa ia tidak miskin
Dan tidak akan menderita di akhir hidupnya

Sebab itu, keyakinan, sila
Serta penembusan pada Dhamma nan Mulia
Haruslah dikembangkan oleh orang bijaksana
Dengan selalu mengingat Buddha Sāsana
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DHAMMANIYAMA SUTTA

Evamme sutaṁ,
Ekaṁ samayaṁ bhagavā, 
Sāvatthiyaṁ viharati, 
Jetavane anāthapiṇḍikassa, ārāme. 

Tatra kho Bhagavā bhikkhū āmantesi bhikkhavoti. 
Bhadanteti te bhikkhū Bhagavato paccassosuṁ. 
Bhagavā etadavoca.

Uppādā vā bhikkhave tathāgatānaṁ anuppādā vā 
tathāgatānaṁ,
Ṭhitāva sā dhātu dhammaṭṭhitatā dhammaniyāmatā:
Sabbe saṅkhārā aniccāti.
Taṁ tathāgato abhisambujjhati abhisameti.
Abhisambujjhitvā abhisametvā ācikkhati deseti,
paññapeti paṭṭhapeti, vivarati vibhajati uttānīkaroti:
Sabbe saṅkhārā aniccāti.

Uppādā vā bhikkhave tathāgatānaṁ anuppādā vā 
tathāgatānaṁ,
Ṭhitāva sā dhātu dhammaṭṭhitatā dhammaniyāmatā:
Sabbe saṅkhārā dukkhāti.
Taṁ tathāgato abhisambujjhati abhisameti.
Abhisambujjhitvā abhisametvā ācikkhati deseti, 
paññapeti paṭṭhapeti, vivarati vibhajati uttānīkaroti:
Sabbe saṅkhārā dukkhāti.
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Uppādā vā bhikkhave tathāgatānaṁ anuppādā vā 
tathāgatānaṁ,
Ṭhitāva sā dhātu dhammaṭṭhitatā dhammaniyāmatā:
Sabbe dhammā anattāti.
Taṁ tathāgato abhisambujjhati abhisameti.
Abhisambujjhitvā abhisametvā ācikkhati deseti, 
paññapeti paṭṭhapeti, vivarati vibhajati uttānīkaroti:
Sabbe dhammā anattāti.

Idamavoca Bhagavā.
Attamanā te bhikkhū Bhagavato bhāsitaṁ, 
abhinandun’ti.

Demikianlah yang telah kudengar,
Pada suatu ketika Sang Bhagavā berdiam di Vihāra Jetavana, 
ārāma milik hartawan Anāthapindika,
di dekat kota Sāvatthī.

Sang Bhagavā bersabda kepada para bhikkhu “O, para 
Bhikkhu.”
“Ya, Bhante,” jawab para bhikkhu kepada Sang Bhagavā.
Selanjutnya Sang Bhagavā bersabda:

Para Bhikkhu, apakah para Tathāgata muncul di dunia atau 
tidak, 
Terdapat suatu hukum yang tetap keberadaannya,
Terdapat suatu hukum yang pasti keberadaannya, bahwa:
“Semua yang terbentuk adalah anicca (tidak kekal).”
Seorang Tathāgata telah sepenuhnya mengetahui dan 
mengerti hal ini.
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Setelah sepenuhnya mengetahui dan mengerti, Ia kemudian 
menjelaskannya, mengajarkannya, menyatakannya, 
menetapkannya, mengungkapkannya, menganalisisnya, dan 
menguraikan bahwa:
“Semua yang terbentuk adalah anicca.”

Para Bhikkhu, apakah para Tathāgata muncul di dunia atau 
tidak, 
Terdapat suatu hukum yang tetap keberadaannya,
Terdapat suatu hukum yang pasti keberadaannya, bahwa:
“Semua yang terbentuk adalah dukkha.”
Seorang Tathāgata telah sepenuhnya mengetahui dan 
mengerti hal ini.
Setelah sepenuhnya mengetahui dan mengerti, Ia kemudian 
menjelaskannya, mengajarkannya, menyatakannya, 
menetapkannya, mengungkapkannya, menganalisisnya, dan 
menguraikan bahwa:
“Semua yang terbentuk adalah dukkha.”

Para Bhikkhu, apakah para Tathāgata muncul di dunia atau 
tidak, 
Terdapat suatu hukum yang tetap keberadaannya,
Terdapat suatu hukum yang pasti keberadaannya, bahwa:
“Segala bentukan maupun bukan bentukan adalah anattā 

(tanpa diri).”
Seorang Tathāgata telah sepenuhnya mengetahui dan 
mengerti hal ini.
Setelah sepenuhnya mengetahui dan mengerti, Ia kemudian 
menjelaskannya, mengajarkannya, menyatakannya, 
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menetapkannya, mengungkapkannya, menganalisisnya, dan 
menguraikan bahwa:
“Segala bentukan maupun bukan bentukan adalah anattā 
(tanpa diri).”

Demikianlah Sang Bhagavā bersabda,
Mendengar sabda Sang Bhagavā tersebut, batin para bhikkhu 
dipenuhi kebahagiaan luhur.

TILAKKHAṆĀDIGĀTHĀ

Sabbe saṅkhārā aniccāti
Yadā paññāya passati
Atha nibbindati dukkhe
Esa maggo visuddhiyā

Sabbe saṅkhārā dukkhāti
Yadā paññāya passati
Atha nibbindati dukkhe
Esa maggo visuddhiyā

Sabbe dhammā anattāti
Yadā paññāya passati
Atha nibbindati dukkhe
Esa maggo visuddhiyā

Appakā te manussesu
Ye janā pāragāmino
Athāyaṁ itarā pajā
Tīramevānudhāvati
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Ye ca kho sammadakkhāte
Dhamme dhammānuvattino
Te janā pāramessanti
Maccudheyyaṁ suduttaraṁ

Kaṇhaṁ dhammaṁ vippahāya
Sukkaṁ bhāvetha paṇḍito
Okā anokamāgamma
Viveke yattha dūramaṁ

Tatrābhiratimicheyya
Hitvā kāme akiñcano
Pariyodapeyya attānaṁ
Cittaklesehi paṇḍito

Yesaṁ sambodhiyaṅgesu
Sammā cittaṁ subhāvitaṁ
ādānapaṭinissagge
Anupādāya ye ratā
Khīṇāsavā jutimanto
Te loke parinibbutā ‘ti

Pada saat ia yang bijaksana melihat dengan jelas,
bahwa segala yang berbentuk adalah anicca (tidak kekal);
di saat itu, ia akan mengalami kejenuhan terhadap derita. 
Inilah jalan menuju kesucian

Pada saat ia yang bijaksana melihat dengan jelas,
bahwa segala yang berbentuk adalah dukkha;
di saat itu, ia akan mengalami kejenuhan terhadap derita. 
Inilah jalan menuju kesucian



146

Parittā

Pada saat ia yang bijaksana melihat dengan jelas,
bahwa segala bentukan maupun bukan bentukan adalah 
anattā (tanpa diri);
di saat itu, ia akan mengalami kejenuhan terhadap derita. 
Inilah jalan menuju kesucian

Di antara banyak manusia, hanya sedikit
Yang sampai di pantai seberang
Sebagian besar manusia hilir mudik
Terus menerus di pantai sebelah sini.

Yang telah diuraikan dengan sempurna
Adalah Dhamma, bertindaklah sesuai Dhamma
Yang mengantarkan ke pantai seberang
Keluar dari alam kematian yang sulit dihindari.

Dengan Dhamma, orang bijaksana mengatasi kegelapan
Mengembangkan kebahagiaan dalam kesendirian
Hidup tanpa melekat pada keluarga 
Menikmati hidup dalam kesunyian.

Setelah meninggalkan kesenangan indrawi, 
tidak melekat, 
dan mendambakan kebahagian tanpa kemelekatan nan sulit;
Orang bijaksana menjernihkan diri dari kilesa.

Ia yang mengembangkan batin 
dengan benar dalam bojjhaṅga1

1	 Tujuh (7) faktor penerangan sempurna, yaitu sati (kesadaran 
atau kemampuan mengingat); dhammavicaya (penyelidikan 
terhadap dhamma); viriya (usaha/semangat); piti (kegiuran/
kegembiraan yang mendalam); passaddhi (ketenangan batin); 
samādhi (konsentrasi); dan upekkha (keseimbangan batin).
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Ia yang tak melekat, senang dalam melepas
kemelekatan, adalah seorang khīṇāsava2, 
Batinnya bebas dan bersinar terang;
Ia mencapai Nibbana dalam kehidupan ini.

PAṬICCASAMUPPĀDA PĀṬHO

Avijjāpaccayā saṅkhārā, 
Saṅkhārapaccayā viññāṇaṁ,
Viññāṇapaccayā nāmarūpaṁ, 
Nāmarūpapaccayā saḷāyatanaṁ, 
Saḷāyatanapaccayā phasso, 
Phassapaccayā vedanā, 
Vedanāpaccayā taṇhā, 
Taṇhāpaccayā upādānaṁ, 
Upādānapaccayā bhavo, 
Bhavapaccayā jāti, 
Jātipaccayā jarāmaraṇaṁ sokaparidevadukkha-
domanassupāyāsā sambhavanti. 
Evametassa kevalassa dukkhakkhandhassa,
Samudayo hoti.

Avijjāyatveva asesavirāganirodhā saṅkhāranirodho,
Saṅkhāranirodhā viññāṇanirodho, 
Viññāṇanirodhā nāmarūpanirodho, 
Nāmarūpanirodhā saḷāyatananirodho, 
Saḷāyatananirodhā phassanirodho, 
Phassanirodhā vedanānirodho, 
Vedanānirodhā taṇhānirodho, 
2	 Manusia yang telah mengatasi āsava (kekotoran batin)
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Taṇhānirodhā upādānanirodho, 
Upādānanirodhā bhavanirodho, 
Bhavanirodhā jātinirodho, 
Jātinirodhā jarāmaraṇaṁ sokaparidevadukkha-
domanassupāyāsā nirujjhanti.
Evametassa kevalassa dukkhakhandhassa, 
Nirodho hoti.

Dari ketidaktahuan muncullah faktor-faktor mental,
Dari faktor-faktor mental muncullah kesadaran,
Dari kesadaran muncullah batin dan jasmani,
Dari batin dan jasmani muncullah enam landasan indra,
Dari enam landasan indra muncullah kesan-kesan (kontak),
Dari kesan-kesan (kontak) muncullah perasaan,
Dari perasaan muncullah keinginan,
Dari keinginan muncullah kemelekatan,
Dari kemelekatan muncullah penjelmaan,
Dari penjelmaan muncullah kelahiran,
Dari kelahiran muncullah penuaan dan kematian, kesedihan, 
ratapan, kesakitan, ketidaksenangan, dan keputusasaan.
Demikianlah asal-mula dari semua penderitaan. 
Inilah sebab-akibat yang saling bergantungan.

Tetapi, dengan lenyapnya seluruh ketidaktahuan lenyap 
pula faktor-faktor mental,
Dengan lenyapnya faktor-faktor mental lenyap pula 
kesadaran,
Dengan lenyapnya kesadaran lenyap pula batin dan jasmani,
Dengan lenyapnya batin dan jasmani lenyap pula enam 
landasan indra,
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Dengan lenyapnya enam landasan indra lenyap pula kesan-
kesan (kontak),
Dengan lenyapnya kesan-kesan (kontak) lenyap pula 
perasaan,
Dengan lenyapnya perasaan lenyap pula keinginan,
Dengan lenyapnya keinginan lenyap pula kemelekatan,
Dengan lenyapnya kemelekatan lenyap pula penjelmaan,
Dengan lenyapnya penjelmaan lenyap pula kelahiran,
Dengan lenyapnya kelahiran lenyap pula penuaan dan 
kematian, kesedihan, ratapan, kesakitan, ketidaksenangan, 
dan keputusasaan.
Demikianlah lenyapnya seluruh penderitaan.
Inilah penghentian.

VIJAYA SUTTA

Caraṁ vā yadi vā tiṭṭhaṁ
Nisinno uda vā sayaṁ
Sammiñjeti pasāreti
Esā kāyassa iñjanā

Aṭṭhinahāru saṁyutto
Tacamaṁsāva lepano
Chaviyā kāyo paṭicchanno
Yathābhūtaṁ na dissati

Antapūro udarapūro
Yakapeḷassa vatthīno
Hadayassa papphāsassa
Vakkassa pihakassa ca
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Siṅghāṇikāya kheḷassa
Sedassa ca medassa ca
Lohitassa lasikāya
Pittassa ca vasāya ca

Athassa navahi sotehi
Asucī savati sabbadā
Akkhimhā akkhigūthako
Kaṇṇamhā kaṇṇagūthako

Siṅghāṇikā ca nāsato
Mukhena vamatekadā
Piṭṭaṁ semhañca vamati
Kāyamhā sedajjallikā

Athassa susiraṁ sīsaṁ
Matthaluṅgassa pūritaṁ
Subhato naṁ maññatī bālo
Avijjāya purakkhato

Yadā ca so mato seti
Uddhumāto vinīlako
Apaviddho susānasmiṁ
Anapekkhā honti ñātayo

Khādanti naṁ suvānā ca
Siṅgālā ca vakā kimī
Kākā gijjhā ca khādanti
Ye caññe santi paṇino
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Sutvāna buddhavacanaṁ
Bhikkhu paññāṇavā idha
So kho naṁ parijānāti
Yathābhūtañhi passati

Yathā idaṁ tathā etaṁ
Yathā etaṁ tathā idaṁ
Ajjhattañca bahiddhā ca
Kāye chandaṁ virājaye

Chandarāgaviratto so
Bhikkhu paññāṇavā idha
Ajjhagā amataṁ santiṁ
Nibbāna padamaccutaṁ

Dipādakoyaṁ asuci
Duggandho parihārati
Nānākuṇapaparipūro
Vissavanto tato tato

Etādisena kāyena
Yo maññe uṇṇametave
Paraṁ vā avājaneyya
Kimaññatara adassanā ‘ti.

Berjalan atau berdiri 
Duduk atau berbaring
Menekuk atau meregangkan tubuh
Inilah gerakan tubuh
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Tulang terhubung otot
Daging ditutupi kulit
Jasmani tertutup dengan rapi
Sehingga tidak terlihat hakikat sebenarnya

Usus dan lambung
Hati dan kandung kemih
Jantung dan paru-paru
Ginjal dan limpa kecil

Ingus dan air liur
Keringat dan getah bening
Darah dan cairan sendi
Empedu dan lemak 

Melalui sembilan lubang tubuh
Setiap saat kotoran mengalir keluar
Kotoran mata keluar melalui mata
Kotoran telinga keluar melalui telinga

Ingus mengalir melalui hidung
Adakalanya dari mulut
Dimuntahkan dahak dan cairan empedu 
Keringat keluar dari badan (kulit)

Kemudian, di dalam rongga kepala 
Terisi otak
Orang dungu karena ketidaktahuaannya
Menganggap jasmani ini indah
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Jika seseorang mengalami kematian 
Jasadnya membengkak dan membiru
Kemudian diletakkan di kuburan
Kala itu tak ada lagi sanak keluarga yang menginginkannya

Mayat itu dimakan oleh anjing
Serigala, anjing hutan, dan cacing-cacing
Burung gagak dan burung nasar 
Binatang-binatang lainnya

Di dunia ini, bhikkhu yang bijaksana
Setelah mendengarkan Ajaran Buddha
Ia melihat tentang ketidakkekalan
Karena telah menemukan hakikat yang sebenarnya

Seperti ini (jasmani), demikianlah itu (mayat)
Seperti itu (mayat), demikianlah ini (jasmani)
Bagian dalam dan bagian luar
Ia menghapus nafsu terhadap tubuhnya sendiri

Di dunia ini, bhikkhu yang bijaksana
Ia yang tidak terikat dan melekat pada jasmani
Ia mencapai kebahagiaan tertinggi yang tanpa kematian
Ia mencapai Nibbāna setelah meninggal

Jasmani kotor yang berkaki dua
Yang membawa bau busuk
Penuh dengan kotoran
Yang keluar dari berbagai tempat
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Demikianlah badan jasmani ini
Banyak orang menganggap tinggi dirinya
Karena ketidaktahuan
Memandang rendah orang lain

TIROKUḌḌA SUTTA

Tirokuḍḍesu tiṭṭhanti
Sandhisiṅghāṭakesu ca
Dvārabāhāsu tiṭṭhanti
Āgantvāna sakaṁ gharaṁ

Pahute annapānamhi
Khajjabhojje upaṭṭhite
Na tesaṁ koci sarati
Sattānaṁ kammapaccayā

Evaṁ dadanti ñātīnaṁ
Ye honti anukampakā
Suciṁ paṇītaṁ kālena
Kappiyaṁ pānabhojanaṁ
Idaṁ vo ñātīnaṁ hotu
Sukhitā hontu ñātayo

Te ca tattha samāgantvā
Ñātipetā samāgatā
Pahute annapānamhi
Sakkaccaṁ anumodare
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Ciraṁ jīvantu no ñātī
Yesaṁ hetu labhāma se
Amhākañca katā pūjā
Dāyakā ca anipphalā

Na hi tattha kasi atthi
Gorakkhettha na vijjati,
Vaṇijjā tādisī natthi 
Hiraññena kayākayaṁ
Ito dinnena yāpenti
Petā kālakatā tahiṁ

Uṇṇate udakaṁ vuṭṭhaṁ
Yathāninnaṁ pavattati
Evameva ito dinnaṁ
Petānaṁ upakappati

Yathā vārivahā pūrā
Paripūrenti sāgaraṁ
Evameva ito dinnaṁ
Petānaṁ upakappati

Adāsi me akāsi me
Ñāti mittā sakhā ca me
Petānaṁ dakkhiṇaṁ dajjā
Pubbe katamanussaraṁ

Na hi ruṇṇaṁ vā soko vā
Yā vaññā paridevanā
Na taṁ petānamatthāya
Evaṁ tiṭṭhanti ñātayo
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Ayañca kho dakkhiṇā dinnā 
Saṅghamhi supatiṭṭhitā
Dīgharattaṁ hitāyassa
Ṭhānaso upakappati

So ñātidhammo ca ayaṁ nidassito
Petāna pūjā ca katā uḷārā
Balañca bhikkhūnamanuppadinnaṁ
Tumhehi puññaṁ pasutaṁ anappakanti

Makhluk-makhluk peta memasuki pekarangan mereka 
Mereka berdiri di luar dinding (rumah)
Di setiap perempatan dan persimpangan jalan
Mereka berdiri di luar pintu (rumah)

Ketika beraneka ragam makanan dan minuman
Serta makanan padat lainnya dihidangkan
Tiada satu pun orang yang ingat kepada mereka,
Karena karma masa lampau mereka sebagai penyebab

Di sini, mereka yang berwelas asih, 
mereka mempersembahkan minuman dan makanan yang 
baik.
Semoga timbunan kebajikan ini melimpah pada sanak keluarga
Semoga mereka berbahagia

Dan setelah mereka berkumpul di sana
Para sanak keluarga yang telah meninggal pun berkumpul
Makanan dan minuman yang berlimpah 
Mereka persembahkan dengan kerendahan hati
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Tiada sanak keluarga yang hidup dalam waktu lama
Semua tergantung hasil perbuatannya
Kami melakukan persembahan
Tiada pemberian yang sia-sia

Tidak ada yang membajak di sana (di alam peta) 
Tidak ada yang pergi menggembalakan sapi
Tak seorang pun berdagang
Tidak ada jual beli emas
Maka dengan persembahan makanan dari sini
Kepada arwah-arwah yang menderita 

Bagaikan air hujan turun dari ketinggian
Mengalir menuju ke daratan yang rendah
Demikian pula dengan yang diberikan di sini 
Akan memberikan manfaat kepada para arwah yang 
menderita

Seperti air sungai yang melimpah
Yang airnya memenuhi samudera
Demikian pula dengan yang diberikan di sini 
Akan memberikan manfaat kepada para arwah yang 
menderita

Seperti yang telah diberikan kepada aku, seperti yang telah 
dilakukan kepada aku
Para sahabat dan sanak saudaraku
Berikanlah persembahan kepada arwah yang menderita
Seperti yang telah mereka lakukan di masa lampau
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Bukan dengan tangisan, bukan dengan kesedihan
Juga bukan dengan ratapan lainnya
Bukan dengan hal-hal tak bermanfaat bagi arwah penasaran
Demikianlah sanak saudara meninggalkan hal-hal ini

Persembahan yang telah ia persembahkan
Dengan teguh menyokong Saṅgha
Ia memperoleh kesejahteraan dalam waktu yang lama
Akan memberikan manfaat kepada mereka yang 
membutuhkan

Kebajikan demi sanak keluarga ini telah Anda lakukan
Puja telah Anda lakukan demi sanak keluarga yang telah 
tiada
Menyokong para bhikkhu pun telah Anda lakukan
Demikianlah kebajikan luar biasa yang telah Anda lakukan

PATTANUMODANA

Sabbāvamaṅgala muppadava dunnimittaṁ
Sabbītiroga gahadosa masesanindā
Sabbantarāyabhaya dussupinaṁ akantaṁ
Buddhānubhāva pavarena payātu nasaṁ

Sabbāvamaṅgala muppadava dunnimittaṁ
Sabbītiroga gahadosa masesanindā
Sabbantarāyabhaya dussupinaṁ akantaṁ
Dhammānubhāva pavarena payātu nasaṁ
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Sabbāvamaṅgala muppadava dunnimittaṁ
Sabbītiroga gahadosa masesanindā
Sabbantarāyabhaya dussupinaṁ akantaṁ
Saṅghānubhāva pavarena payātu nasaṁ

Semoga semua kemalangan, kesulitan, dan tanda-tanda jelek
Semua penyakit, pengaruh jahat, dan kegagalan
Semua bahaya, ketakutan, mimpi buruk yang tidak 
menyenangkan
Semoga berkat kekuatan Sang Buddha, semua lenyap adanya.

Semoga semua kemalangan, kesulitan, dan tanda-tanda jelek
Semua penyakit, pengaruh jaha, dan kegagalan
Semua bahaya, ketakutan, mimpi buruk yang tidak 
menyenangkan
Semoga berkat kekuatan Dhamma, semua lenyap adanya.

Semoga semua kemalangan, kesulitan, dan tanda-tanda jelek
Semua penyakit, pengaruh jahat, dan kegagalan
Semua bahaya, ketakutan, mimpi buruk yang tidak 
menyenangkan
Semoga berkat kekuatan Saṅgha, semua lenyap adanya.

SUMAṄGALA GĀTHĀ II

Bhavatu sabbamaṅgalaṁ
Rakkhantu sabbadevatā
Sabbabuddhānubhāvena
Sadā sotthī bhavantu te
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Bhavatu sabbamaṅgalaṁ
Rakkhantu sabbadevatā
Sabbadhammānubhāvena
Sadā sotthī bhavantu te

Bhavatu sabbamaṅgalaṁ
Rakkhantu sabbadevatā
Sabbasaṅghānubhāvena
Sadā sotthī bhavantu te

Semoga semua memperoleh berkah, 
Semoga para dewa melindungi. 
Berkat kekuatan semua Buddha,
Semoga kesejahteraan selalu ada pada Anda.

Semoga semua memperoleh berkah, 
Semoga para dewa melindungi. 
Berkat kekuatan semua Dhamma,
Semoga kesejahteraan selalu ada pada Anda.

Semoga semua memperoleh berkah, 
Semoga para dewa melindungi. 
Berkat kekuatan semua Saṅgha,
Semoga kesejahteraan selalu ada pada Anda.
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JĪVITAṀ ANIYATAṀ, MARANAṀ NIYATAṀ

Aniccā vata saṅkhārā
Uppādavaya dhammino
Uppajjitvā nirujjhanti
Tesaṁ vūpasamo sukho

Aciraṁ vatayaṁ kāyo
Paṭhaviṁ adhisessati
Chuḍḍho apeta viññaṇo
Niratthaṁ va kaliṅgaraṁ

Anabbhito tato āga
Ananuññāto ito gato
Yathāgato tathāgato
Kā tattha paridevanā

Puttā matthi dhanaṁ-atthi
Iti bālo vihaññati
Attāhi attano natthi
Kuto puttā kuto dhanaṁ

Semua bentukan adalah tidak kekal
Bersifat timbul dan tenggelam
Setelah timbul akan lenyap 
Ketenangannya (bentukan) sungguh membahagiakan

Tidak lama lagi jasmani ini
Akan terbaring di atas tanah
Dibiarkan, tanpa kesadaran
Seperti batang kayu yang tak berguna
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Ia datang dari sana tanpa undangan
Ia telah pergi dari sini tanpa izin
Sebagaimana ia datang, demikianlah ia pergi
Maka tak ada gunanya ratapan tangis di sini

Anak-anak ini milikku, kekayaan ini milikku
Demikianlah pikiran orang bodoh
Apabila dirinya sendiri sebenarnya bukan merupakan 
miliknya
Bagaimana mungkin anak dan kekayaan itu menjadi 
miliknya

PAṀSUKULĀ GĀTHĀ

Aniccā vata saṅkhārā
Uppādavaya dhammino
Uppajjitvā nirujjhanti
Tesaṁ vūpasamo sukho

Sabbe sattā maranti ca
Mariṁsu ca marissare
Tathevāhaṁ marissāmi
Natthi me ettha saṁsayo

Semua bentukan adalah tidak kekal
Bersifat timbul dan tenggelam
Setelah timbul akan lenyap 
Ketenangannya (bentukan) sungguh membahagiakan
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Semua makhluk akan mengalami kematian
Mereka telah berkali-kali mengalami kematian, dan terus 
mengalaminya
Begitu pula saya, juga pasti mengalami kematian 
Tiada keragu-raguan tentang hal ini dalam diriku

ETTĀVATĀ

Ettāvatā ca amhehi
Sambhataṁ puññasampadaṁ
Sabbe devānumodantu
Sabbasampattisiddhiyā

Ettāvatā ca amhehi
Sambhataṁ puññasampadaṁ
Sabbe bhūtānumodantu
Sabbasampattisiddhiyā

Ettāvatā ca amhehi
Sambhataṁ puññasampadaṁ
Sabbe sattānumodantu
Sabbasampattisiddhiyā

Ākāsaṭṭhā ca bhummaṭṭhā
Devā nāgā mahiddhikā
Puññaṁ taṁ anumoditvā
Ciraṁ rakkhantu ……… (Sebutkan nama almarhum/ah)
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Idaṁ vo ñātinaṁ hotu
Sukhitā hontu ñātayo
Idaṁ vo ñātinaṁ hotu
Sukhitā hontu ñātayo 
Idaṁ vo ñātinaṁ hotu
Sukhitā hontu ñātayo

Ākāsaṭṭhā ca bhummaṭṭhā
Devā nāgā mahiddhikā
Puññaṁ taṁ anumoditvā
Ciraṁ rakkhantu tvaṁ sadā ‘ti

Atas semua timbunan kebajikan
Yang telah kami kumpulkan
Semoga semua dewa turut bergembira
Demi kebahagiaan dan keberhasilan

Atas semua timbunan kebajikan
Yang telah kami kumpulkan
Semoga semua makhluk halus turut bergembira
Demi kebahagiaan dan keberhasilan

Atas semua timbunan kebajikan
Yang telah kami kumpulkan
Semoga semua makhluk hidup turut bergembira
Demi kebahagiaan dan keberhasilan

Semoga semua makhluk di angkasa dan di bumi
Para dewa dan naga yang perkasa
Turut bergembira atas timbunan kebajikan ini
Dan selalu melindungi Almarhum/ah ……….
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Semoga timbunan kebajikan ini melimpah pada sanak keluarga
Semoga mereka berbahagia
Semoga timbunan kebajikan ini melimpah pada sanak keluarga
Semoga mereka berbahagia
Semoga timbunan kebajikan ini melimpah pada sanak keluarga
Semoga mereka berbahagia

Semoga semua makhluk di angkasa dan di bumi
Para dewa dan naga yang perkasa
Turut bergembira atas timbunan kebajikan ini
Dan selalu melindungi kita semua.

PATTIDĀNA GĀTHĀ

Puññassidāni katassa
Yānaññāni katāni me
Tesañca bhāgino hontu
Sattānantāppamāṇakā

Ye piyā guṇavantā ca
Mayhaṁ mātāpitādayo
Diṭṭhā me cāpyadiṭṭhā vā
Aññe majjhattaverino

Sattā tiṭṭhanti lokasmiṁ
Te bhummā catuyonikā 
Pañcekacatuvokārā
Saṁsarantā bhavābhave
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Ñātaṁ ye pattidānamme
Anumodantu te sayaṁ
Ye cimaṁ nappajānanti
Devā tesaṁ nivedayuṁ

Mayā dinnāna puññānaṁ
Anumodanahetunā
Sabbe sattā sadā hontu
Averā sukhajīvino
Khemappadañca pappontu
Tesāsā sijjhataṁ subhā

Semoga jasa-jasa yang kuperbuat
Kini atau di waktu lain
Diterima oleh semua makhluk di sini,
Tak terbatas, tak terhingga

Kepada mereka yang kukasihi serta berbudi luhur
Seperti ayah dan ibu,
Makhluk-makhluk yang terlihat ataupun yang tidak terlihat
Yang bersikap netral atau bermusuhan

Makhluk-makhluk yang berada di alam semesta
Di tiga alam, empat jenis kelahiran
Terdiri dari lima, satu, atau empat bagian
Yang mengembara di alam-alam besar maupun kecil

Semoga dengan persembahan jasaku ini
Setelah mengetahui, mereka bergembira
Dan kepada mereka yang tak mengetahui
Semoga para dewa memberitakannya
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Berkat jasa-jasa yang kupersembahkan ini
Yang membawa kegembiraan
Semoga semua makhluk selamanya
Hidup bahagia, bebas dari kebencian
Semoga mereka mendapatkan kedamaian
Semoga cita-cita luhur mereka tercapai
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DHAMMASAṄGAṆIMĀTIKĀPĀṬHĀ

Kusalā dhammā akusalā dhammā abyākatā 
dhammā

Sukhāya vedanāya sampayuttā dhammā 
dukkhāya vedanāya sampayuttā dhammā 
adukkhamasukhāya vedanāya sampayuttā 
dhammā, 

Vipākā dhammā vipākadhammadhammā 
nevavipākanavipākadhammadhammā,

Upādinnupādāniyā dhammā anupādin-
nupādāniyā dhammā anupādinnānupādāniyā 
dhammā

Saṅkiliṭṭhasaṅkilesikā dhammā asaṅkiliṭṭha-
saṅkilesikā dhammā asaṅkiliṭṭhāsaṅkilesikā 
dhammā

Savitakkasavicārā dhammā avitakkavicāra-
mattā dhammā avitakkāvicārā dhammā

Pītisahagatā dhammā sukhasahagatā dhamma 
upekkhāsahagatā dhamma

Dassanena pahātabbā dhammā bhāvanāya 
pahātabbā dhammā nevadassanena nabhāvanāya 
pahātabbā dhammā

Dassanena pahātabbahetukā dhammā 
bhāvanāya pahātabbahetukā dhammā 
nevadassanena nabhāvanāya pahātabbahetukā 
dhammā

Ācayagāmino dhammā apacayagāmino 
dhammā nevācayagāmino nāpacayagāmino 
dhammā
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Sekkhā dhammā asekkhā dhammā nevasekkhā 
nāsekkhā dhammā

Parittā dhammā mahaggatā dhammā appamāṇā 
dhammā

Parittārammaṇā dhammā mahaggatārammaṇā 
dhammā appamāṇārammaṇā dhammā

Hīnā dhammā majjhimā dhammā paṇītā 
dhammā,

Micchattaniyatā dhammā sammattaniyatā 
dhammā aniyatā dhammā

Maggārammaṇā dhammā maggahetukā 
dhammā maggādhipatino dhammā

Uppannā dhammā anuppannā dhammā 
uppādino dhammā

Atītā dhammā anāgatā dhammā paccuppannā 
dhammā

Atītārammaṇā dhammā anāgatārammaṇā 
dhammā paccuppannārammaṇā dhammā

Ajjhattā dhammā bahiddhā dhammā 
ajjhattabahiddhā dhammā

Ajjhattārammaṇā dhammā bahiddhārammaṇā 
dhammā ajjhattabahiddhārammaṇā dhammā,

Sanidassanasappaṭighā dhammā 
anidassanasappaṭighā dhammā anidassanāppaṭighā 
dhammā

Keadaan-keadaan yang bajik; keadaan-keadaan yang 
tidak bajik; keadaan-keadaan yang bukan bajik juga bukan 
tidak bajik.
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Keadaan-keadaan yang bersekutu dengan perasaan 
bahagia; keadaan-keadaan yang bersekutu dengan perasaan 
menderita; keadaan-keadaan yang bersekutu dengan 
perasaan yang bukan menderita juga bukan bahagia.

Keadaaan-keadaan yang merupakan resultan-
resultan1; keadaan-keadaan yang menyebabkan resultan; 
keadaan-keadaan yang bukan resultan juga bukan yang 
menyebabkan resultan.

Keadaaan-keadaan yang dilekati (karma) dan 
merupakan objek dari kemelekatan; keadaan-keadaan 
yang tidak dilekati (karma) tetapi merupakan objek dari 
kemelekatan; keadaan-keadaan yang tidak dilekati (karma) 
dan bukan merupakan objek dari kemelekatan.

Keadaan-keadaan yang menjadi kekotoran batin dan 
merupakan objek dari kekotoran batin; keadaan-keadaan 
yang tidak menjadi kekotoran batin tetapi merupakan objek 
dari kekotoran batin; keadaan-keadaan yang tidak menjadi 
kekotoran batin dan bukan merupakan objek dari kekotoran 
batin.

Keadaan-keadaan yang dibarengi vitakka2 dan vicāra3; 
keadaan-keadaan tanpa vitakka, hanya vicāra; keadaan-
keadaan tanpa vitakka dan tanpa vicāra.

Keadaan-keadaan yang disertai kegiuran; keadaan-
keadaan yang disertai kebahagiaan; keadaan-keadaan yang 
disertai kondisi netral.

1	 Resultan adalah sinonim dari akibat, dampak, hasil dari kamma
2	 Vitakka adalah usaha untuk memegang objek, pengerahan 

batin atau pikiran, perenungan.
3	 Vicāra adalah pikiran yang memegang objek dengan kuat, 

pengerahan batin yang terus menerus, penyelidikan, pengamatan
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Keadaan-keadaan yang ditinggalkan oleh penapak 
jalan (kesucian) pertama; keadaan-keadaan yang 
ditinggalkan penapak jalan (kesucian) berikutnya; keadaan-
keadaan yang tidak ditinggalkan oleh penapak jalan 
(kesucian) pertama maupun oleh penapak jalan (kesucian) 
berikutnya.

Keadaan-keadaan yang memiliki akar untuk 
ditinggalkan oleh penapak jalan (kesucian) pertama; 
keadaan-keadaan yang memiliki akar ditinggalkan penapak 
jalan (kesucian) berikutnya; keadaan-keadaan yang tidak 
memiliki akar ditinggalkan oleh penapak jalan (kesucian) 
pertama maupun oleh penapak jalan (kesucian) berikutnya.

Keadaan-keadaan yang menumpuk potensi kelahiran 
kembali dan kematian yang berulang-ulang; keadaan-
keadaan yang mengurangi potensi kelahiran kembali dan 
kematian yang berulang-ulang; keadaan-keadaan yang 
tidak menumpuk juga tidak mengurangi potensi kelahiran 
kembali dan kematian yang berulang-ulang.

Keadaan-keadaan yang sedang berlatih; keadaan-
keadaan yang tidak berlatih lagi (Arahat); keadaan-keadaan 
yang sedang berlatih dan yang tidak berlatih lagi.

Keadaan-keadaan yang bersifat terbatas; keadaan-
keadaan yang bersifat mulia; keadaan-keadaan yang tidak 
terbatas.

Keadaan-keadaan yang memiliki objek yang bersifat 
terbatas; keadaan-keadaan yang memiliki objek bersifat 
mulia; keadaan-keadaan yang memiliki objek yang tidak 
terbatas.



175

Parittā Mātikā

Keadaan-keadaan yang bersifat rendah; keadaan-
keadaan yang bersifat menengah; keadaan-keadaan yang 
bersifat tinggi.

Keadaan-keadaan salah yang dapat dipastikan 
(resultan4 waktunya); keadaan-keadaan benar yang dapat 
dipastikan (resultan waktunya); keadaan-keadaan yang 
belum dapat dipastikan (resultan waktunya).

Keadaan-keadaan yang memiliki jalan sebagai landasan 
objek; keadaan-keadaan yang memiliki jalan sebagai akar 
penyebab; keadaan-keadaan yang memiliki jalan sebagai 
faktor yang mendominasi.

Keadaan-keadaan yang telah muncul; keadaan-
keadaan yang belum muncul; keadaan-keadaan yang akan 
muncul.

Keadaan-keadaan lampau; keadaan-keadaan yang 
akan datang; keadaan-keadaan sekarang.

Keadaan-keadaan yang memiliki objek yang lampau; 
keadaan-keadaan yang memiliki objek yang akan datang; 
keadaan-keadaan yang memiliki objek yang sekarang.

Keadaan-keadaan yang bersifat internal; keadaan-
keadaan yang bersifat eksternal; keadaan-keadaan yang 
bersifat internal dan eksternal.

Keadaan-keadaan yang memiliki objek internal; 
keadaan-keadaan yang memiliki objek eksternal; keadaan-
keadaan yang memiliki objek internal dan objek eksternal.

Keadaan-keadaan yang tampak dan bereaksi; keadaan-
keadaan yang tidak tampak tetapi bereaksi; keadaan-
keadaan tidak tampak dan tidak bereaksi. 

4	  Resultan adalah sinonim dari akibat, dampak, hasil dari kamma
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VIPASSANĀBHŪMIPĀṬHA

PañcakKhandhā, rūpakkhandho, vedanākkhandho, 
saññākkhandho, saṅkhārakkhandho, viññāṇakkhandho.

Dvādasāyatanāni, cakkhvāyatanaṁ 
rūpāyatanaṁ, sotāyatanaṁ saddāyatanaṁ, 
ghānāyatanaṁ gandhāyatanaṁ, jivhāyatanaṁ 
rasāyatanaṁ, kāyāyatanaṁ phoṭṭhabbāyatanaṁ, 
manāyatanaṁ dhammāyatanaṁ.

Aṭṭhārasa dhātuyo, cakkhudhātu rūpadhātu 
cakkhuviññāṇadhātu, sotadhātu saddadhātu 
sotaviññāṇadhātu, ghānadhātu gandhadhātu 
ghānaviññāṇadhātu, jivhādhātu rasadhātu 
jivhāviññāṇadhātu, kāyadhātu phoṭṭhabbadhātu 
kāyaviññāṇadhātu, manodhātu dhammadhātu 
manoviññāṇadhātu.

Bhāvīsatindriyāni, cakkhundriyaṁ sotindriyaṁ 
ghānindriyaṁ jivhindriyaṁ kāyindriyaṁ 
manindriyaṁ, itthindriyaṁ purisindriyaṁ 
jīvitindriyaṁ, sukhindriyaṁ dukkhindriyaṁ 
somanassindriyaṁ domanassindriyaṁ 
upekkhindriyaṁ, saddhindriyaṁ viriyindriyaṁ 
satindriyaṁ samādhindriyaṁ paññindriyaṁ, 
anaññataññassāmītindriyaṁ aññindriyaṁ 
aññātāvindriyaṁ. 

Cattāri ariyasaccāni, dukkhaṁ ariyasaccaṁ, 
dukkhasamudayo ariyasaccaṁ, dukkhanirodho 
ariyasaccaṁ, dukkhanirodhagāminī paṭipadā 
ariyasaccaṁ.
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Avijjāpaccayā saṅkhārā, saṅkhārapaccayā 
viññāṇaṁ, viññāṇapaccayā nāmarūpaṁ, 
nāmarūpapaccayā saḷāyatanaṁ, saḷāyatanapaccayā 
phasso, phassapaccayā vedanā, vedanāpaccayā 
taṇhā, taṇhāpaccayā upādānaṁ, upādānapaccayā 
bhavo, bhavapaccayā jāti, jātipaccayā jarāmaraṇaṁ 
sokaparidevadukkhadomanassupāyāsā sambhavanti, 
evametassa kevalassa dukkhakkhandhassa, 
samudayo hoti.

Avijjāyatveva asesavirāganirodhā saṅkhāranirodho, 
saṅkhāranirodhā viññāṇanirodho, viññāṇanirodhā 
nāmarūpanirodho, nāmarūpanirodhā salāyatananirodho, 
salāyatananirodhā phassanirodho, phassanirodhā 
vedanānirodho, vedanānirodhā taṇhānirodho, 
taṇhānirodhā upādānanirodho, upādānanirodhā 
bhavanirodho, bhavanirodhā jātinirodho, jātinirodhā 
jarāmaraṇaṁ sokaparidevadukkhadomanassupāyāsā 
nirujjhanti, evametassa kevalassa dukkhakhandhassa, 
nirodho hoti.

Lima kelompok kehidupan terdiri dari kelompok rupa 
(jasmani), kelompok perasaan, kelompok persepsi, kelompok 
bentuk-bentuk mental, kelompok kesadaran.

Dua belas landasan indra/objek terdiri dari landasan 
indra pengelihatan, landasan objek wujud; landasan 
indra pendengaran, landasan objek suara; landasan indra 
penciuman, landasan objek bebauan; landasan indra 
peraba, landasan objek sentuhan; landasan indra perasa, 
landasan objek cita rasa; landasan indra batin, landasan 
objek batin.
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Delapan belas unsur terdiri dari unsur mata, unsur 
objek wujud, unsur kesadaran mata; unsur telinga, unsur 
objek suara, unsur kesadaran telinga; unsur hidung, unsur 
objek bebauan, unsur kesadaran hidung; unsur lidah, unsur 
objek cita rasa, unsur kesadaran lidah; unsur jasmani, unsur 
objek sentuhan, unsur kesadaran jasmani; unsur batin, unsur 
objek batin, unsur kesadaran batin.

Dua puluh dua kecakapan yang mengatur terdiri dari 
kecakapan yang mengatur mata, kecakapan yang mengatur 
telinga, kecakapan yang mengatur hidung, kecakapan 
yang mengatur lidah, kecakapan yang mengatur jasmani, 
kecakapan yang mengatur batin; kecakapan yang mengatur 
sifa-sifat wanita, kecakapan yang mengatur sifat-sifat 
pria, kecakapan yang mengatur daya hidup; kecakapan 
yang mengatur kebahagiaan jasmani, kecakapan yang 
mengatur penderitaan jasmani; kecakapan yang mengatur 
kebahagiaan batin, kecakapan yang mengatur penderitaan 
batin, kecakapan yang mengatur keseimbangan batin; 
kecakapan yang mengatur keyakinan, kecakapan yang 
mengatur semangat, kecakapan yang mengatur kesadaran, 
kecakapan yang mengatur konsentrasi, kebijaksanaaan; saya 
akan mengetahui apa yang belum diketahui sebelumnya, 
kecakapan yang mengatur pengetahuan menengah, 
kecakapan yang mengatur seseorang yang telah mengetahui 
sepenuhnya.

Empat kebenaran mulia terdiri dari kebenaran 
mulia tentang penderitaan, kebenaran mulia tentang 
sebab penderitaan, kebenaran mulia tentang berakhirnya 
penderitaan, kebenaran mulia tentang jalan menuju 
berakhirnya penderitaan.
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Dari ketidaktahuan muncullah faktor-faktor mental, 
dari faktor-faktor mental muncullah kesadaran, dari 
kesadaran muncullah batin dan jasmani, dari batin 
dan jasmani muncullah enam landasan indra, dari 
enam landasan indra muncullah kesan-kesan (kontak), 
dari kesan-kesan (kontak) muncullah perasaan, dari 
perasaan muncullah keinginan, dari keinginan muncullah 
kemelekatan, dari kemelekatan muncullah penjelmaan, dari 
penjelmaan muncullah kelahiran, dari kelahiran muncullah 
penuaan dan kematian, kesedihan, ratapan, kesakitan, 
ketidaksenangan, dan keputusasaan. Demikianlah asal-mula 
dari semua penderitaan. Inilah sebab-akibat yang saling 
bergantungan.

Tetapi, dengan lenyapnya seluruh ketidaktahuan 
lenyap pula faktor-faktor mental, dengan lenyapnya faktor-
faktor mental lenyap pula kesadaran, dengan lenyapnya 
kesadaran lenyap pula batin dan jasmani, dengan lenyapnya 
batin dan jasmani lenyap pula enam landasan indra, 
dengan lenyapnya enam landasan indra lenyap pula kesan-
kesan (kontak), dengan lenyapnya kesan-kesan (kontak) 
lenyap pula perasaan, dengan lenyapnya perasaan lenyap 
pula keinginan, dengan lenyapnya keinginan lenyap pula 
kemelekatan, dengan lenyapnya kemelekatan lenyap 
pula penjelmaan, dengan lenyapnya penjelmaan lenyap 
pula kelahiran, dengan lenyapnya kelahiran lenyap pula 
penuaan dan kematian, kesedihan, ratapan, kesakitan, 
ketidaksenangan, dan keputusasaan. Demikianlah lenyapnya 
seluruh penderitaan. Inilah penghentian.
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PAṬṬHĀNAMĀTIKAPĀṬHĀ

Hetupaccayo, ārammaṇapaccayo, adhipatipaccayo, 
anantarapaccayo, samanantarapaccayo, 
sahajātapaccayo, aññamaññapaccayo, 
nissayapaccayo, upanissayapaccayo, purejātapaccayo, 
pacchājātapaccayo, āsevanapaccayo, kammapaccayo, 
vipākapaccayo, āhārapaccayo, indriyapaccayo, 
jhānapaccayo, maggapaccayo, sampayuttapaccayo, 
vippayuttapaccayo, atthipaccayo, natthipaccayo, 
vigatapaccayo, avigatapaccayo.

Kondisi penyebab, kondisi pendukung, kondisi 
dominan, kondisi terdekat, kondisi yang cepat, kondisi 
kelahiran selanjutnya, kondisi yang bergantian, kondisi 
yang mengikuti, kondisi yang mengikuti dengan kuat, 
kondisi sebelum lahir, kondisi setelah kelahiran, kondisi yang 
berulang-ulang, kondisi karma, kondisi hasil dari karma, 
kondisi nutrisi (penyebab karma), kondisi mengarahkan 
pada jhana, kondisi jhana, kondisi jalan menuju jhana, 
kondisi yang bersekutu, kondisi yang tersendiri, kondisi yang 
hadir, kondisi yang tidak hadir, kondisi yang lenyap, kondisi 
yang tidak lenyap.
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VISĀKHA PŪJĀ GĀTHĀ

Namo Sanghyang Ādi Buddhāya 
Namo Tassa Bhagavato Arahato Sammāsambuddhassa 
Namo Sabbe Bodhisattāya-Mahasattāya 

Yamamha kho mayaṁ bhagavataṁ saraṇaṁ 
gatā, yo no Bhagavā satthā, yassa ca mayaṁ 
bhagavato dhammaṁ rocema. Ahosi kho so Bhagavā, 
majjhimesu janapadesu ariyakesu manussesu 
upanno, khattiyo jātiyā gotamo gottena, sakyaputto 
sakyakulā pabbajito, sadevake loke samārake 
sabrahmake, sassamaṇabrāhmaṇiyā pajāya 
sadevamanussāya, anuttaraṁ sammāsambodhiṁ 
abhisambuddho. Nissaṁsayaṁ kho so Bhagavā, 
arahaṁ sammāsaṁbuddho, vijjācaraṇasampanno 
sugato lokavidū, anuttaro purisadammasārathi, 
satthā devamanussānaṁ, buddho Bhagavā. 
Svākkhāto kho pana, tena bhagavatā dhammo, 
sandiṭṭhiko akāliko ehipassiko, opanayiko, 
paccattaṁ veditabbo viññūhi. Supaṭipanno kho 
panassa, bhagavato sāvakasaṅgho, ujupaṭipanno 
bhagavato sāvakasaṅgho, ñāyapaṭipanno bhagavato 
sāvakasaṅgho, sāmīcipaṭipanno bhagavato 
sāvakasaṅgho, yadidaṁ cattāri purisayugāni 
aṭṭha purisapuggalā, esa bhagavato sāvakasaṅgho, 
āhuneyyo pāhuneyyo dakkhiṇeyyo añjalikaraṇiyo, 
anuttaraṁ puññākkhettaṁ lokassa.

Ayaṁ kho pana paṭima taṁ bhagavantaṁ 
udissa katā patiṭṭhāpitā, yāvadeva dassanena, 
taṁ bhagavantaṁ anussaritvā pasāda-saṁvega-
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paṭilābhāya. Mayaṁ kho etarahi, imaṁ visākha 
puṇṇamī-kālaṁ, tassa bhagavato jātisambodhi-
nibbānakāla-sammataṁ patvā, imaṁ ṭhānaṁ 
sampattā, ime daṇḍadīpa-dhūpādisakkāre gahetvā, 
attano kāyaṁ sakkārūpadhānaṁ karitvā, tassa 
bhagavato yathābhucce guṇe anusarantā, imaṁ 
paṭimāgharaṁ tikkhattuṁ padakkhiṇaṁ karissāma, 
yathāgahitehi sakkārehi pūjaṁ kurumānā, sādhu no 
bhante Bhagavā, sucira-parinibbutopi, ñātabbehi 
guṇehi atītārammaṇatāya paññāyamāno, ime 
amhehi gahite sakkāre, paṭiggaṇhātu, amhākaṁ 
dīgharattaṁ hitāya sukhāya.

SYAIR PŪJĀ DI BULAN VISĀKHA

Terpujilah Sanghyang Ādi Buddha, Tuhan Yang Maha Esa
Terpujilah Sang Bhagavā, Yang Maha Suci, Yang telah 
mencapai Penerangan Sempurna
Terpujilah para Bodhisatta – Mahasatta

Kami berlindung kepada Sang Bhagavā; Sang Bhagavā 
guru junjungan kami, dalam Dhamma Sang Bhagavā kami 
berbahagia. Sang Bhagavā telah lahir, di tengah-tengah 
umat manusia bangsa Arya, keluarga Kesatria dengan marga 
Gotama, Putra Raja Sakya yang menjadi seorang pertapa 
dari keluarga Sakya; di dunia ini, di antara para dewa, mara, 
dan brahma; di antara para brahmana, manusia, dan dewa; 
Ia mencapai kebijaksanaan tertinggi, mencapai kesucian 
dengan usaha sendiri, yang tiada taranya. Ia, Sang Bhagavā 
yang tidak diragukan lagi, Yang Maha Suci, Yang Telah 
Mencapai Penerangan Sempurna, Sempurna Pengetahuan, 
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serta Tindak-tandukNya, Sempurna Menempuh Sang Jalan 
ke Nibbāna, Pengenal Segenap Alam, Pembimbing Manusia 
Yang Tiada Taranya, Guru para dewa dan manusia, Yang 
Sadar, Yang Patut Dimuliakan. Dhamma telah sempurna 
dibabarkan oleh Sang Bhagavā, berada sangat dekat, tak 
lapuk oleh waktu, mengundang untuk dibuktikan, menuntun 
ke dalam batin, dapat diselami oleh para bijaksana dalam 
batin masing-masing. Saṅgha siswa Sang Bhagavā telah 
bertindak baik, Saṅgha siswa Sang Bhagavā telah bertindak 
lurus, Saṅgha siswa Sang Bhagavā telah bertindak benar, 
Saṅgha siswa Sang Bhagavā telah bertindak patut. Mereka 
merupakan empat pasang makhluk, terdiri dari delapan 
jenis makhluk suci, itulah Saṅgha Siswa Sang Bhagavā, patut 
menerima pemberian, tempat bernaung, persembahan serta 
penghormatan, ladang kebajikan yang tiada taranya di alam 
semesta.

Buddharupang ini, telah dibangun oleh umat Buddha 
untuk mengingat keluhuran Sang Buddha, bagi mereka 
yang melihatnya akan menimbulkan perenungan dan 
menimbulkan keyakinan pada Sang Bhagavā. Saat ini, kami 
semua berkumpul di sini, pada saat purnama di bulan Waisak; 
memperingati saat kelahiran, saat penerangan sempurna, 
dan saat Parinibbāna Sang Buddha; dengan membawa pelita, 
dupa, dan bunga; kupersembahkan puja ini dengan sepenuh 
hati; mengingat pada keluhuran Buddha, kami mengelilingi 
objek suci tiga kali seraya beranjali, dengan persembahan 
di tangan; semoga Sang Bhagavā yang meskipun telah lama 
mencapai Parinibbāna, yang masih tampak jelas kebajikan 
Sang Bhagavā, menerima puja kami ini, demi kebahagiaan 
dan kesejahteraan bagi kami semua, untuk selama-lamanya.
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ASĀḶHA PŪJĀ GĀTHĀ

Namo Sanghyang Ādi Buddhāya 
Namo Tassa Bhagavato Arahato Sammāsambuddhassa 
Namo Sabbe Bodhisattāya-Mahasattāya 

Yamamha kho mayaṁ bhagavantaṁ saraṇaṁ 
gatā, yo no Bhagavā satthā, yassa ca mayaṁ 
bhagavato dhammaṁ rocema. Ahosi kho so Bhagavā 
arahaṁ sammāsambuddho, sattesu kāruññaṁ 
paṭicca, karuṇāyako hitesī, anukampaṁ upādāya, 
Āsāḷhapuṇṇamiyaṁ, bārāṇasiyaṁ isipatane 
migadāye, pañcavaggiyānaṁ bhikkhūnaṁ, 
anuttaraṁ dhammacakkaṁ, paṭhamaṁ pavattetvā, 
cattāri ariyasaccāni pakāsesi.

Tasmiñca kho samaye, pañcavaggiyānaṁ 
bhikkhūnaṁ pamukho, āyasmā aññākoṇḍañño 
bhagavato dhammaṁ sutvā, virajaṁ 
vītamalaṁ dhammacakkhuṁ paṭilabhitvā, 
yaṅkiñci samudayadhammaṁ sabbantaṁ 
nirodhadhammanti, bhagavantaṁ upasampadaṁ 
yācitvā, bhagavatoyeva santikā ehibhikkhu 
upasampadaṁ paṭilabhitvā, bhagavato 
dhammavinaye ariyasāvakasaṅgho loke paṭhamaṁ 
uppanno ahosi.

Tasmiñcāpi kho samaye saṅgharatanaṁ loke 
paṭhamaṁ uppannaṁ ahosi, buddharatanaṅ 
dhammaratanaṁ saṅgharatananti tiratanaṁ 
sampuṇṇaṁ ahosi.
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Mayaṁ kho etarahi imaṁ āsāḷhapuṇṇamīkālaṁ 
tassa bhagavato, dhammacakkappavattana 
kālasammataṁ ariyasāvakasaṅgha 
uppattikālasammatañca ratanattaya-sampuraṇa-
kālasammatañca patvā, imaṁ ṭhānaṁ sampattā, ime 
sakkāre gahetvā attano kāyaṁ sakkārūpadhānaṁ 
karitvā, tassa bhagavato yathābhucce guṇe 
anussarantā, imaṁ buddhapaṭimaṁ tikkhattuṁ 
padakkhiṇaṁ karissāma, yathāgahitehi sakkārehi 
pūjaṁ kurumānā.

Sādhu no bhante Bhagavā, suciraparinibbutopi 
ñātabbehi guṇehi atītārammaṇatāya paññāyamāno, 
ime amhehi gahite sakkāre paṭiggaṇhātu amhākaṁ 
dīgharattaṁ hitāya sukhāya.

SYAIR PŪJĀ DI BULAN ASĀḶHA

Terpujilah Sanghyang Ādi Buddha, Tuhan Yang Maha Esa
Terpujilah Sang Bhagavā, Yang Maha Suci, Yang telah 
mencapai Penerangan Sempurna
Terpujilah para Bodhisatta – Mahasatta

Kami berlindung kepada Sang Bhagavā; Sang Bhagavā 
guru junjungan kami, dalam Dhamma Sang Bhagavā kami 
berbahagia. Sang Bhagavā telah lahir; Sang Bhagavā, Yang 
Maha Suci, Yang telah mencapai Penerangan Sempurna; 
dengan belas kasih Beliau kepada semua makhluk hidup dan 
demi kesejahteraan bagi dunia ini; pada purnama penuh 
di Bulan Āsāḷha, di Taman Rusa Isipatana di Bārāṇasī, di 
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hadapan Pañcavaggiya Bhikkhu1, untuk pertama kalinya 
memutar Roda Dhamma yang tiada taranya di dunia, 
menguraikan Empat Kebenaran Mulia.

Pada waktu itu, pemimpin lima pertapa, Yang Arya 
Aññā Koṇḍañña, setelah mendengarkan wejangan Dhamma 
memperoleh penglihatan Dhamma yang tanpa noda, 
beliau mengerti dan mengetahui bahwa “segala sesuatu 
yang muncul karena faktor pembentuk tunduk pada 
kehancuran”, kemudian memohon diterima menjadi bhikkhu 
(upasampadā) kepada Sang Bhagavā, beliau memperoleh 
penahbisan dengan Ehi-bhikkhu Upasampada dari Sang 
Bhagavā, Beliau menjadi siswa Arya yang pertama di dunia, 
dalam Dhamma-vinaya Sang Bhagavā.

Pada waktu itulah, Mustika Saṅgha muncul di dunia ini 
untuk yang pertama kali; maka lengkaplah Tiratana (Tiga 
Mustika) yaitu Mustika Buddha, Mustika Dhamma, Mustika 
Saṅgha.

Kami pada saat ini, pada purnama di Bulan Āsāḷha, 
memperingati saat-saat Sang Bhagavā memutar Roda 
Dhamma, munculnya Saṅgha para siswa Arya (Arya Saṅgha), 
lengkapnya Tiga Mustika (Tiratana); kami berkumpul di sini, 
kami persembahkan puja dengan sepenuh hati; mengingat 
pada keluhuran Buddha, kami mengelilingi objek suci tiga 
kali seraya beranjali, dengan persembahan di tangan. 

Semoga Sang Bhagavā; meskipun telah lama 
Parinibbāna, masih tampak jelas kebajikan Sang Bhagavā, 
menerima puja kami ini, demi kebahagiaan dan kesejahteraan 
bagi kami semua, untuk selama-lamanya.

1	 Pañcavaggiyā bhikkhu berarti kelompok lima bhikkhu yang 
terdiri dari Kondañña, Bhaddiya, Vappa, Mahānāma, Assaji.
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KATHINA PŪJĀ GĀTHĀ

Namo Sanghyang Ādi Buddhāya 
Namo Tassa Bhagavato Arahato Sammāsambuddhassa 
Namo Sabbe Bodhisattāya-Mahasattāya 

Imaṁ bhante sapparivāraṁ cīvaraṁ saṅghassa 
oṇojayāma sādhu no bhante saṅgho, imaṁ 
sapparivāraṁ cīvaram paṭiggaṇhātu paṭiggahetvā 
ca iminā cīvaraṁ, amhākaṁ dīgharattaṁ hitāya 
sukhāya.

SYAIR PŪJĀ DI BULAN KATHINA

Terpujilah Sanghyang Ādi Buddha, Tuhan Yang Maha Esa
Terpujilah Sang Bhagavā, Yang Maha Suci, Yang telah 
mencapai Penerangan Sempurna
Terpujilah para Bodhisatta – Mahasatta

Bhante, kami persembahkan kain jubah dan segala 
perlengkapannya kepada Bhikkhu Saṅgha, semoga 
Bhikkhu Saṅgha sudi menerima semua persembahan kami, 
semoga persembahan ini dapat digunakan sebaik-baiknya, 
sehingga bermanfaat dan mendatangkan kesejahteraan dan 
kebahagiaan bagi kami untuk selama-lamanya.
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MĀGHĀ PŪJĀ GĀTHĀ

Namo Sanghyang Ādi Buddhāya 
Namo Tassa Bhagavato Arahato Sammāsambuddhassa 
Namo Sabbe Bodhisattāya-Mahasattāya 

Ajjāyaṁ māghapuṇṇamī sampattā. 
Māghanakkhattena puṇṇacando yutto. Yatthā 
tathāgato arahaṁ sammāsambuddho, cāturaṅgike 
sāvakasannipāte ovādapāṭimokkhaṁ uddisi.

Tadā hi aḍḍhaterasāni bhikkhusatāni 
sabbesaṁyeva khīṇāsavānaṁ, sabbe te 
ehibhikkhukā, sabbepi te anāmantitāva bhagavato 
santikaṁ āgatā. Veḷuvane kalandakanivāpe 
māghapuṇṇamiyaṁ vaḍḍhamānakacchāyāya, 
tasmiñca sannipāte Bhagavā visuddhuposathaṁ 
akāsi, ovādapāṭimokkhaṁ uddisi.

Ayaṁ amhākaṁ bhagavato, ekoyeva 
sāvakasannipāto ahosi cāturaṅgiko, 
aḍḍhaterasāni bhikkhusatāni sabbesaṁyeva 
khīṇāsavānaṁ. Mayandāni imaṁ māgha-
puṇṇamīnakkhattasamayaṁ takkālasadisaṁ 
sampattā, suciraparinibbutampi taṁ bhagavantaṁ 
samanussaramānā, imasmiṁ tassa bhagavato 
sakkhibhūte cetiye, imehi daṇḍadīpadhūpapupphādi 
sakkārehi taṁ bhagavantaṁ tāni ca aḍḍhaterasāni 
bhikkhusatāni abhipūjayāma.

Sādhu no bhante bhagavā, sasāvakasaṅgho 
suciraparinibbutopi guṇehi dharamāno, ime 
sakkāre paṭiggaṇhātu, amhākaṁ dīgharattaṁ 
hitāya sukhāya.
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SYAIR PŪJĀ DI BULAN MĀGHĀ

Terpujilah Sanghyang Ādi Buddha, Tuhan Yang Maha Esa
Terpujilah Sang Bhagavā, Yang Maha Suci, Yang telah 
mencapai Penerangan Sempurna
Terpujilah para Bodhisatta – Mahasatta

Kini telah tiba purnama di bulan Māgha; perayaan 
di bulan Māgha tepat di saat purnama penuh; saat Sang 
Tathāgatha, Sang Bhagavā, Yang Maha Suci, Yang 
telah mencapai penerangan sempurna menguraikan 
Ovādapāṭimokkha pada pertemuan agung para Arahat yang 
diberkahi dengan empat faktor (Cāturaṅga-sannipāta).
1)	 Pada kesempatan itu hadirlah 1250 bhikkhu
2)	 Mereka semuanya telah mencapai tingkat Arahat
3)	 Mereka ditahbiskan sendiri oleh Buddha dengan cara 

Ehi-bhikkhu Upasampada 
4)	 Mereka hadir menemui Sang Bhagavā tanpa diundang. 

Di Taman Tupai, di Hutan Bambu (Veluvana), saat 
bulan purnama di bulan Māgha; pada pertemuan agung 
tersebut, Sang Bhagavā mengadakan Uposatha Suci dan 
membabarkan Ovādapāṭimokkha.

Sang Bhagavā mengadakan satu-satunya pertemuan 
agung para Arahat yang diberkahi dengan empat faktor yang 
dihadiri 1250 bhikkhu, mereka semuanya telah mencapai 
tingkat Arahat. Saat ini kita melakukan pertemuan yang 
sama seperti pada bulan purnama di bulan Māgha kala 
itu, meskipun Buddha telah lama Maha Parinibbāna, kita 
mengenang kembali Sang Bhagavā; dengan membawa lilin, 
dupa dan bunga untuk memuja Sang Bhagavā dan para 
Siswa Yang Tercerahkan.
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Semoga Sang Bhagavā dan para Saṅgha Siswa Mulia, 
meskipun telah lama mencapai Nibbāna, masih tampak 
jelas kebajikan Sang Bhagavā, menerima puja kami ini, demi 
kebahagiaan dan kesejahteraan bagi kami semua, untuk 
selama-lamanya.
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SAṄGHADANA
(Persembahan Dana Makanan kepada Sangha untuk 
Umum)

Imāni mayaṁ bhante, bhattāni saparivārāni, 
bhikkhusaṅghassa oṇojayāma. 
Sādhu no bhante bhikkhusaṅgho. 
Imāni bhattāni, saparivārāni paṭiggaṇhātu, 
amhākaṁ dīgharattaṁ hitāya sukhāya.

Bhante, perkenankanlah kami mempersembahkan 
dana makanan ini beserta kebutuhan lainnya kepada 
Bhikkhusaṅgha. Sudilah kiranya Bhikkhusaṅgha menerima 
persembahan dari kami. Semoga kebajikan ini membawa 
berkah kesejahteraan dan kebahagiaan bagi kami untuk 
selama-lamanya.

MATAKASAṄGHADANA
(Persembahan kepada Saṅgha untuk Pelimpahan 
Jasa)

Imāni mayaṁ bhante, matakabhattāni saparivārāni 
bhikkhusaṅghassa oṇojayāma.
Sādhu no bhante bhikkhusaṅgho.
Imāni matakabhattāni, saparivārāni paṭiggaṇhātu, 
amhākañceva mātāpituādīnañca ñātakānaṁ 
kālakatānaṁ, dīgharattaṁ hitāya sukhāya.
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Bhante, perkenankanlah kami mempersembahkan 
'matakabhatta'1 ini beserta perlengkapan lainnya kepada 
Bhikkhusaṅgha. Sudilah kiranya Bhikkhusaṅgha menerima 
persembahan dari kami ini, demi kesejahteraan dan 
kebahagiaan bagi para leluhur seperti ibu, ayah dan sanak 
keluarga, serta bagi kami untuk selama-lamanya.

CIVARASAṄGHADANA
(Persembahan Jubah kepada Saṅgha)

Imāni mayaṁ bhante taṇḍulani
Saparivārāni bhikkhusaṅghassa oṇojayāma
Sādhu no bhante bhikkhusaṅgho.
Imāni taṇḍulani saparivārāni paṭiggaṇhātu, 
amhākaṁ dīgharattaṁ hitāya sukhāya.

Bhante, perkenankanlah kami mempersembahkan jubah 
musim hujan ini beserta kebutuhan lainnya kepada 
Bhikkhusaṅgha. Sudilah kiranya Bhikkhusaṅgha menerima 
persembahan dari kami. Semoga kebajikan ini membawa 
berkah dan kebahagiaan bagi kami untuk selama-lamanya.

1	 'mataka' berarti mendiang;  'bhatta' berarti makanan. 
'matakabhattā' memiliki pengertian persembahan makanan 
yang jasa kebajikannya ditujukan kepada mendiang.
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PAṀSUKULACIVARADANA
(Dana Jubah pada Upacara Kematian)

Imāni mayaṁ bhante paṁsukulacivarani
saparivārāni bhikkhusaṅghassa oṇojayāma.
Sādhu no bhante bhikkhusaṅgho.
Imāni paṁsukulacivarani saparivārāni 
paṭiggaṇhātu, amhākaṁ dīgharattaṁ hitāya 
sukhāya.

Bhante, perkenankanlah kami mempersembakan jubah 
Pamsukula ini beserta kebutuhan lainnya kepada 
Bhikkhusaṅgha. Sudilah kiranya Bhikkhusaṅgha menerima 
persembahan dari kami. Semoga kebajikan ini membawa 
berkah kesejahteraan dan kebahagiaan bagi kami untuk 
selama-lamanya.

DĪPADŪPAPUPPHĀNIDANA
(Persembahan Lilin, Dupa dan Bunga)

Imāni mayaṁ bhante, dīpadhūpapupphāni 
ratanattayasseva abhipūjayāma ratanattayasseva 
abhipūjayāma, amhākaṁ dīgharattaṁ hitāya 
sukhāya.

Bhante, perkenankanlah kami mempersembahkan lilin, dupa 
dan bunga dalam puja ini kepada Tiratana. Semoga kebajikan 
ini membawa berkah kesejahteraan dan kebahagiaan bagi 
kami untuk selama-lamanya, dan menolong kami untuk 
mencapai pemusnahan semua kekotoran batin.
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SENASANADANA
(Persembahan Tempat Tinggal)

Imāni mayaṁ bhante senasanani ātānāgatassa 
cātuddidassa bhikkhusaṅghassa oṇojayāma.
Sādhu no bhante bhikkhusaṅgho.
Imāni senasanani paṭiggaṇhātu, amhākaṁ 
dīgharattaṁ hitāya sukhāya.

Bhante, perkenankanlah kami mempersembahkan tempat 
tinggal (kuti/vihāra) ini kepada Bhikkhusaṅgha saat ini 
ataupun yang akan datang dari empat penjuru dunia. 
Sudilah kiranya Bhante menerima persembahan tempat 
tinggal (kuti/vihāra) ini, semoga kebajikan ini membawa 
berkah kesejahteraan dan kebahagiaan bagi kami untuk 
selama-lamanya.

DHAMMASABHĀYADANA
(Persembahan Dhammasala)

Mayaṁ bhante imaṁ dhammasabhāya 
udissacātudisassa bhikkhusaṅghassa oṇojayāma.
Sādhu no bhante bhikkhusaṅgho.
Imāṁ sālaṁ paṭiggaṇhātu, amhākaṁ dīgharattaṁ 
hitāya sukhāya.

Bhante, perkenankanlah kami mempersembahkan 
Dhammasala ini kepada Saṅgha dari empat penjuru. Sudilah 
kiranya Bhante menerima persembahan Dhammasala ini, 
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semoga kebajikan ini membawa berkah kesejahteraan dan 
kebahagiaan bagi kami untuk selama-lamanya.

VACCAKUṬIDANA
(Persembahan Kamar Mandi)

Mayaṁ bhante imaṁ vaccakuṭiṁ āgatānāgatassa 
catudissacātudisassa bhikkhusaṅghassa oṇojayāma.
Sādhu no bhante bhikkhusaṅgho. 
Imāṁ vaccakuṭiṁ paṭiggaṇhātu, amhākaṁ 
dīgharattaṁ hitāya sukhāya.

Bhante, perkenankanlah kami mempersembahkan 
kamar mandi ini untuk digunakan Saṅgha dari 
empat penjuru. Sudilah kiranya Bhante menerima 
persembahan dari kami. Semoga kebajikan ini membawa 
berkah kesejahteraan dan kebahagiaan bagi kami untuk 
selama-lamanya.

PADĪPENADANAṀ
(Persembahan Pelita)

Mayaṁ bhante imani padīpena asukāya 
nammadāya, nadiyā, juline, ṭhitaṁ, munino 
pādavalañjaṁ abhipūjema, ayaṁ sadīpena munino 
pādavalañjaṁ, pūjā, amhākaṁ paṭiggaṇhātu, 
amhākaṁ dīgharattaṁ hitāya sukhāya.
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Bhante, perkenankanlah kami mempersembahkan puja 
dengan api pelita ini kepada Tapak Kaki Sang Buddha 
di sebelah utara dari tepian berpasir Nammadāya. 
Semoga kebajikan dari puja pelita ini melimpahkan 
berkah kesejahteraan dan kebahagiaan bagi kami untuk 
selama-lamanya.

TICĪVARĀNIDANA
(Pelimpahan Jasa bagi Orang Meninggal)

Imāni mayaṁ bhante ticīvarāni bhikkhusaṅghassa 
dema.
Sādhu no bhante bhikkhusaṅgho.
Ayaṁ ticīvarādanavipāko, amhākañceva, 
mātāpituādīnañca, ñākanaṁ kālakatānaṁ,
Hitāya sukhāya, saṁvattatu, amhākaṁ, cetassā.

Bhante, perkenankanlah kami mempersembahkan jubah 
ini kepada Saṅgha. Semoga dengan kebajikan ini membawa 
berkah kesejahteraan dan kebahagiaan bagi kami serta bagi 
ayah, ibu, dan sanak keluarga kami yang telah meninggal. 
Semoga mereka, semua dapat ikut menikmati jasa-jasa 
kebaikan sebagaimana yang kami doakan.
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BUDDHARUPADANAṀ
(Persembahan Buddharupang)

Yagghe bhante saṅgho patijānātu mayaṁ bhante, 
imaṁ suddhapaṭimaṁ, buddhasāsanikānaṁ 
buddhānussatiyā uppātanatthāya ceva 
abhivādanatthāya ca saṅghassa niyyādema.
Sadhu no bhante ayaṁ buddhapaṭimāya dānassa 
ānisamso amhākañceva mātāpituādīnañca 
piyajanānaṁ dīgharattaṁ hitāya sukhāya 
saṁvattatu.

Bhante, perkenankanlah kami mengumumkan kepada 
Saṅgha, Rupang/Gambar Sang Buddha ini, saya 
persembahkan kepada Saṅgha sebagai objek perenungan 
pada sifat luhur Buddha dan untuk meningkatkan kesadaran 
pada Buddha-sāsana (ajaran Sang Buddha) serta sebagai 
obyek pemujaan bagi para pemujaNya. Semoga jasa-jasa 
kebajikan ini melimpahkan berkah kesejahteraan dan 
kebahagiaan bagi kami, ayah dan ibu kami, serta orang-
orang yang kami sayangi untuk selama-lamanya.

NISIDANADANAṀ
(Persembahan alas duduk)

Yagghe bhante saṅgho patijānātu mayaṁ 
bhante, etāni bhummattharanaṇī saparivārāni, 
cātudissa bhikkhusaṅghassa āgatānnāgatassa 
valañjanatthāya imasmiṁ āvāse niyyadema.
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Sadhu no bhante ayaṁ cātudissa bhikkhusaṅghassa 
āgatānnāgatassa valaṭjanatthāya bhummattharanaṁ 
dānassa ānisamso amhākaṭceva mātāpituādīnañca 
piyajanānaṁ dīgharattaṁ hitāya sukhāya 
saṁvattatu.

Bhante, perkenankanlah kami mengumumkan kepada 
Saṅgha, persembahan alas duduk, untuk digunakan Bhikkhu 
Saṅgha dari empat penjuru sebagai tempat yang baik dan 
layak. Demikianlah Bhante, sudi kiranya Bhikkhu Saṅgha 
dari empat penjuru berkenan menerima persembahan alas 
duduk yang baik dan layak ini. Semoga jasa-jasa kebajikan 
ini melimpahkan berkah kesejahteraan dan kebahagiaan 
bagi kami, ayah dan ibu kami, serta orang-orang yang kami 
sayangi untuk selama-lamanya.

SŪPABAYAÑJANASAMPANNADANAṀ
(Persembahan Makanan di Altar Buddha)

Imaṁ sūpabayañjanasampannaṁ,
Sālīnaṁ bhojanaṁ udakaṁ varaṁ buddhassa 
pūjemi (pūjema)2.

Bhante, perkenankanlah saya (kami) mempersembahkan 
makanan berupa nasi dan makanan lainnya bersama-sama 
air yang jernih ini kepada Sang Buddha.

2	 Jika persembahan dilakukan sendiri makan menggunakan 
“pūjemi" dan jika dilakukan lebih dari satu orang maka 
menggunakan "pūjema"
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Aspirasi saat pemberian persembahan makanan di Altar
Sudinaṁ vata me dānaṁ, āsavakkhayāvahaṁ 
nibbānapaccayo hotu.

Segala persembahan yang telah kupersembahkan dengan 
benar. Semoga persembahan ini memberikan hasil dalam 
memusnahkan semua kekotoran batin dan tercapainya 
Nibbāna.

Aspirasi saat menurunkan persembahan makanan di 
Altar
Sesaṁ maṅgalaṁ yācāmi (yācāma)3.

Ijinkan saya (kami) mengambil (meminta) sisa-sisa 
persembahan ini untuk berkah kebahagiaan.

Mengapungkan Pelita Puja
Iminā padīpena asukāya naiyā ṭhitaṁ munino 
pādavalaṭjaṁ abhipūjemi, ayaṁ padīpena munino 
pādavalaṭjaṁ puja mayhaṁ dīgharattaṁ hitāya 
sukhāya saṁvattatu.

Marilah kita semua mempersembahkan puja dengan api 
pelita kepada Tapak Kaki Muni Yang Agung pada pasir Sungai 
Nammadāya. Semoga puja dengan api pelita melimpahkan 
kepada kebajikan dan kebahagiaan untuk selama-lamanya.

3	 Jika menurunkan persembahan seorang diri maka menggunakan 
“yācāmi" dan jika lebih dari satu orang maka menggunakan 
"yācāma"
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NAMAKĀRA GĀTHĀ

Arahaṁ sammāsambuddho bhagavā
Buddhaṁ bhagavantaṁ abhivādemi.

(namakāra)

Sang Bhagavā, Yang Maha Suci, Yang telah mencapai 
penerangan sempurna; 
Aku bersujud di hadapan Sang Buddha, Sang Bhagavā.

Svākkhāto bhagavatā dhammo
Dhammaṁ namassāmi.

(namakāra)

Dhamma telah sempurna dibabarkan oleh Sang Bhagavā; 
Aku bersujud di hadapan Dhamma.

Supaṭipanno bhagavato sāvakasaṅgho
Saṅghaṁ namāmi.

(namakāra)
Saṅgha Siswa Sang Bhagavā telah bertindak sempurna; 
Aku bersujud di hadapan Saṅgha.
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PŪJA GĀTHĀ

Yamamha kho mayaṁ bhagavantaṁ saranaṁ 
gatā, (uddissa pabbajitā)1, yo no bhagavā satthā, 
yassa ca mayaṁ bhagavato dhammaṁ rocema, 
imehi sakkārehi taṁ bhagavantaṁ sasadhammaṁ 
sasāvakasaṅghaṁ abhipūjayāma.

Kami berlindung kepada Sang Bhagavā, (kami berlatih 
menjadi pabbajita karena), Sang Bhagavā guru agung kami, 
dan dalam Dhamma Sang Bhagavā kami berbahagia, dengan 
persembahan ini kami memuja Sang Bhagavā, Dhamma dan 
Saṅgha.

VANDANĀ

Handadāni mayantaṁ bhagavantaṁ vācāya 
abhithutuṁ pubbabhāganamakāraṁ karoma se

Marilah kita melakukan penghormatan awal dengan 
membacakan kalimat pujian kepada Sang Bhagavā

atau

Handa mayaṁ pūjāvandanādhinaṁ karoma se

Marilah kita melakukan puja dan penghormatan awal

1	 Dibacakan apabila yang membacakan Pūja Gāthā adalah 
bhikkhu, bhikkunī, sāmaṇera atau sāmaṇerī
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Namo Sanghyang Ādi Buddhāya (3X)
Namo Tassa Bhagavato Arahato Sammāsambuddhassa 
(3X)
Namo Sabbe Bodhisattāya-Mahasattāya (3X)

Terpujilah Sanghyang Ādi Buddha, Tuhan Yang Maha Esa
Terpujilah Sang Bhagavā, Yang Maha Suci, Yang telah 
mencapai Penerangan Sempurna
Terpujilah para Bodhisatta - Mahasatta

BUDDHĀBHITTHUTIṀ

Handa mayaṁ Buddhābhithutiṁ karoma se

Marilah kita melakukan pujian kepada Buddha

Yo so tathāgato arahaṁ sammāsambuddho, 
vijjācaraṇasampanno sugato lokavidū, anuttaro 
purisadhammasārathi satthā devamanussānaṁ 
buddho bhagavā, yo imaṁ lokaṁ sadevakaṁ 
samārakaṁ sabrahmakaṁ, sassamaṇabrāhmaṇiṁ 
pajaṁ sadevamanussaṁ sayaṁ abhiññā sacchikatvā 
pavedesi, yo dhammaṁ desesi ādikalyāṇaṁ 
majjhekalyāṇaṁ pariyosānakalyāṇaṁ, sātthaṁ 
sabyañjanaṁ kevalaparipuṇṇaṁ parisuddhaṁ 
brahmacariyaṁ pakāsesi, tamahaṁ bhagavantaṁ 
abhipūjayāmi tamahaṁ bhagavantaṁ sirasā 
namāmi.
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Beliau Sang Tathāgata, Yang Maha Suci, yang telah 
mencapai penerangan sempurna, sempurna pengetahuan 
serta tindak tandukNya, sempurna menempuh Sang Jalan 
(ke Nibbāna), pengenal segenap alam, pembimbing manusia 
yang tiada taranya, Guru para dewa dan manusia, yang 
sadar, yang patut dimuliakan. Beliau, setelah mencapai 
pengetahuan tertinggi, mengajarkannya kepada dunia 
bersama para dewa, māra, dan brahma, samaṇa, brahmaṇa, 
para raja dan manusia. Beliau membabarkan Dhamma, yang 
indah di awal, indah di pertengahan, indah di akhir, dalam 
makna dan kata, dan menunjukkan kehidupan suci yang 
murni dan sempurna. Kepada Sang Bhagavā saya memuja, 
kepada Sang Bhagavā saya bersujud.

DHAMMĀBHITTHUTIṀ

Handa mayaṁ Dhammābhithutiṁ karoma se

Marilah kita melakukan pujian kepada Dhamma

Yo so svākkhāto bhagavatā dhammo, 
sandiṭṭhiko akāliko ehipassiko, opanayiko 
paccattaṁ veditabbo viññūhi, tamahaṁ dhammaṁ 
abhipūjayāmi tamahaṁ dhammaṁ sirasā namāmi.

Demikianlah Dhamma telah sempurna dibabarkan oleh 
Sang Bhagavā, berada sangat dekat, tak lapuk oleh waktu, 
mengundang untuk dibuktikan, menuntun ke dalam batin, 
dapat diselami oleh para bijaksana dalam batin masing-
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masing. Kepada Dhamma saya memuja, kepada Dhamma 
saya bersujud.

SAṄGHĀBHITTHUTIṀ

Handa mayaṁ Saṅghābhithutiṁ karoma se

Marilah kita melakukan pujian kepada Saṅgha

Yo so supaṭipanno bhagavato sāvakasaṅgho, 
Ujupaṭipanno bhagavato sāvakasaṅgho, 
Ñāyapaṭipanno bhagavato sāvakasaṅgho, 
Sāmīcipaṭipanno bhagavato sāvakasaṅgho, 
Yadidaṁ cattāri purisayugāni aṭṭha purisapuggalā, 
esa bhagavato sāvakasaṅgho, āhuneyyo, pāhuneyyo, 
dakkhiṇeyyo, añjalikaraṇīyo, anuttaraṁ 
puññakkhetaṁ lokassa, tamahaṁ saṅghaṁ 
abhipūjayāmi tamahaṁ saṅghaṁ sirasā namāmi

Demikianlah Saṅgha Siswa Sang Bhagavā telah 
bertindak baik, Saṅgha Siswa Sang Bhagavā telah bertindak 
lurus, Saṅgha Siswa Sang Bhagavā telah bertindak benar, 
Saṅgha Siswa Sang Bhagavā telah bertindak patut. Mereka 
merupakan empat pasang makhluk, terdiri dari delapan 
jenis makhluk suci, itulah Saṅgha Sang Siswa Bhagavā. Patut 
menerima pemberian, tempat bernaung, persembahan serta 
penghormatan. Ladang kebajikan yang tiada taranya di 
alam semesta. Kepada Saṅgha saya memuja, kepada Saṅgha 
saya bersujud.
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RATANATTAYAPPAṆĀMAGĀTHĀ

Handa mayaṁ ratanattayappaṇāmagāthāyo ceva 
saṁvegavatthuparidīpakapāṭhañca bhaṇāma se

Marilah kita membacakan syair untuk memuja Tiratana dan 
syair penghilang ketakutan (kegelisahan)

Buddho susuddho karuṇāmahaṇṇavo,
Yoccantasuddhabbarañāṇalocano,
Lokassa pāpūpakilesaghātako,
Vandāmi Buddhaṁ ahamādarena taṁ.

Dhammo padīpo viya tassa satthuno,
Yo maggapākāmatabhedabhinnako,
Lokuttaro yo ca tadatthadīpano,
Vandāmi dhammaṁ ahamādarena taṁ.

Saṅgho sukhettābhyatikhettasaññito,
Yo diṭṭhasanto sugatānubodhako,
Lolappahīno ariyo sumedhaso,
Vandāmi saṅghaṁ ahamādarena taṁ.

Iccevamekantabhipūjaneyyakaṁ,
Vatthuttayaṁ vandayatābhisaṅkhataṁ,
Puññaṁ mayā yaṁ mama sabbupaddavā,
Mā hontu ve tassa pabhāvasiddhiyā.

Idha tathāgato loke uppanno arahaṁ 
sammāsambuddho, dhammo ca desito niyyāniko 
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upasamiko parinibbāniko sambodhagāmī 
sugatappavedito, mayantaṁ dhammaṁ sutvā 
evaṁ jānāma, jātipi dukkhā jarāpi dukkhā 
maraṇampi dukkhāṁ, sokaparidevadukkha-
domanassupāyāsāpi dukkhā, appiyehi 
sampayogo dukkho piyehi vippayogo dukkho 
yampicchaṁ na labhati tampi dukkhaṁ, 
saṅkhittena pañcupādānakkhandhā dukkhā, 
seyyathīdaṁ, rūpūpādānakkhandho, 
vedanūpādānakkhandho, saññūpādānakkhandho, 
saṅkhārūpādānakkhandho, viññāṇūpādānak-
khandho, yesaṁ pariññāya, dharamāno so 
bhagavā, evaṁ bahulaṁ sāvake vineti, evaṁ-
bhāgā ca panassa bhagavato sāvakesu anusāsanī, 
bahulā pavattati, rūpaṁ aniccaṁ, vedanā aniccā, 
saññā aniccā, saṅkhārā aniccā, viññāṇaṁ aniccaṁ, 
rūpaṁ anattā, vedanā anattā, saññā anattā, 
saṅkhārā anattā, viññāṇaṁ anattā, sabbe saṅkhārā 
aniccā, sabbe dhammā anattāti, te mayaṁ, 
otiṇṇāmhajātiyā jarāmaraṇena, sokehi paridevehi 
dukkhehi domanassehi upāyāsehi, dukkhotiṇṇā 
dukkhaparetā, appevanāmimassa kevalassa 
dukkhakkhandhassa antakiriyā paññāyethā ‘ti.

Ciraparinibbutampi taṁ bhagavantaṁ 
uddissa arahantaṁ sammāsambuddhaṁ, 
saddhā agārasmā anagāriyaṁ pabbajitā, tasmiṁ 
bhagavati brahmacariyaṁ carāma, bhikkhūnaṁ 
(sāmaṇeranaṁ)2 sikkhāsājīvasamāpannā, 
2	 Jika dibaca oleh sāmaṇera maka kata bhikkhūnaṁ di ganti 

sāmaṇeranaṁ.
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taṁ no brahmacariyaṁ, imassa kevalassa 
dukkhakhandhassa antakiriyāya saṁvattatu.

Catatan. Bagi umat, bait terakhir diganti menjadi:
Ciraparinibbutampi taṁ bhagavantaṁ 

saraṇaṁ gatā, dhammañcā bhikkhusaṅghañca 
tassa bhagavato sāsanaṁ, yathāsati yathābalaṁ 
manasikaroma, anupaṭipajjāma, sā sā no paṭipatti, 
imassa kevalassa dukkhakkhandhassa antakiriyāya 
saṁvattatūti.

Sang Buddha yang benar-benar murni pemilik kasih sayang 
seluas samudra,
Pemilik mata kebijaksanaan murni yang tiada taranya,
Penakluk kekotoran batin dan kejahatan di dunia,
Aku memuja dengan penuh keyakinan kepada Buddha.

Dhamma Sang Guru (Buddha) laksana pelita,
Jalan menuju pembebasan, penghalau pertikaian,
Mengantarkan pada kesucian dan pencerahan,
Aku memuja dengan penuh keyakinan kepada Dhamma.

Saṅgha adalah ladang yang terbaik dari yang baik,
Yang telah melihat kedamaian, seorang bijak yang berjalan 
dengan baik,
Yang bijak, yang mulia, yang telah meninggalkan kelalaian,
Aku memuja dengan penuh keyakinan kepada Saṅgha.

Dengan pemujaan tertinggi yang kulakukan,
Kepada Tiratana yang layak dihormati,
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Dengan segala jasa kebajikan yang kulakukan,
Semoga semua rintangan berakhir.

Di sini, seorang Tathāgata muncul di dunia ini 
sebagai seorang Arahat3 Sammāsambuddha4. Dhamma 
telah diajarkan yang menuntun pada ketenangan, 
pencapaian nibbāna, menuju pencerahan, yang telah 
dinyatakan oleh Sang Buddha. Setelah mendengarkan 
Dhamma, kita harus memahami bahwa kelahiran adalah 
penderitaan; penuaan adalah penderitaan; kematian 
adalah penderitaan; kesedihan, ratapan, kesakitan, 
kekhawatiran, kekecewaan adalah penderitaan; 
berkumpul dengan yang tidak disenangi adalah 
penderitaan; berpisah dengan yang dicintai adalah 
penderitaan; tidak memperoleh yang diinginkan adalah 
penderitaan; singkatnya, lima kelompok kehidupan 
adalah penderitaan; yaitu kelompok kemelekatan pada 
jasmani, kelompok kemelekatan pada perasaan, kelompok 
kemelekatan pada pencerapan, kelompok kemelekatan 
pada bentuk-bentuk pikiran, kelompok kemelekatan pada 
kesadaran. Supaya sepenuhnya memahami hal ini, saat 
Sang Bhagavā masih hidup, Beliau sering menganjurkan 
para siswaNya untuk merenungkan bahwa jasmani adalah 
tidak kekal, perasaan adalah tidak kekal, pencerapan 
adalah tidak kekal, bentuk-bentuk pikiran adalah tidak 
kekal, kesadaran adalah tidak kekal; jasmani bukan aku, 

3	 Arahat adalah tingkat kesucian tertinggi; seseorang yang telah 
melenyapkan semua kekotoran batinnya.

4	 Sammāsambuddha adalah seseorang yang mencapai ke-
Buddha-an atas usahanya sendiri dan mengajarkan ajarannya 
kepada orang lain.
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perasaan bukan aku, pencerapan bukan aku, bentuk-
bentuk pikiran bukan aku, kesadaran bukan aku. Semua 
yang berkondisi adalah tidak kekal, segala sesuatu bukan 
aku. Kita semua tidak terlepas dari kelahiran, penuaan, 
kematian, kesedihan, ratapan, kesakitan, kekhawatiran, 
kekecewaan, tidak terlepas dari penderitaan, dibelenggu 
oleh penderitaan. Ketahuilah bahwa semua kelompok 
penderitaan dapat diakhiri.

Walaupun Sang Bhagavā, Arahat Sammāsamuddha 
telah lama parinibbāna, dengan keyakinan melakukan 
pelepasan, menempuh kehidupan tanpa rumah, 
melaksanakan kehidupan suci ini. Penuh berkah pelatihan 
sebagai seorang bhikkhu (sāmaṇera). Semoga dengan 
kehidupan suci ini, semoga kelompok penderitaan ini dapat 
diakhiri secara penuh.

Catatan. Bagi umat, bait terakhir diganti menjadi:
Walaupun Sang Bhagavā telah lama parinibbāna, 

kepada Bhagavā kami pergi (berlindung), dan kepada 
Dhamma dan Bhikkhu Saṅgha, mempraktikkan ajaran Sang 
Bhagava, dengan penuh semangat dan perhatian, berusaha 
semampu kami, semoga kelompok penderitaan ini dapat 
diakhiri secara penuh. 



217

Pūja Pagi

DHĀTUPATIKULAPPACCAVEKKHAṆAPĀṬHO

Handa mayaṁ dhātuppatikulapaccavekkhanapāṭhaṁ 
bhaṇāma se

Marilah kita membacakan perenungan terhadap unsur-
unsur yang menjijikkan

Yathāpaccayaṁ pavattamānaṁ dhātumat-
tamevetaṁ yadidaṁ cīvaraṁ, tadupabhuñjako 
ca puggalo dhātumattako nissato nijjīvo suñño, 
sabbāni pana imāni cīvarāni ajigucchanīyāni imaṁ 
pūtikāyaṁ patvā, ativiya jigucchanīyāni jāyanti.

Yathāpaccayaṁ pavattamānaṁ dhātumat-
tamevetaṁ yadidaṁ piṇḍapāto, tadupabhuñjako ca 
puggalo dhātumattako nissato nijjīvo suñño, sabbo 
panāyaṁ piṇḍapāto ajigucchanīyo imaṁ pūtikāyaṁ 
patvā, ativiya jigucchanīyo jāyati.

Yathāpaccayaṁ pavattamānaṁ dhātumat-
tamevetaṁ yadidaṁ senāsanaṁ, tadupabhuñjako 
ca puggalo dhātumattako nissato nijjīvo suñño, 
sabbāni pana imāni senāsanāni ajigucchanīyāni 
imaṁ pūtikāyaṁ patvā, ativiya jigucchanīyāni 
jāyanti.

Yathāpaccayaṁ pavattamānaṁ dhātumat-
tamevetaṁ yadidaṁ gilānapaccaya 
bhesajjaparikkhāro, tadupabhuñjako ca puggalo 
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dhātumattako nissato nijjāvo suñño, sabbo panāyaṁ 
gilānapaccayabhesajjaparikkhāra ajigucchanīyo 
imaṁ pūtikāyaṁ patvā, ativiya jigucchanīyo jāyati.

Tergantung pada sebab-musabab yang merupakan sejumlah 
unsur pembentuk dari sebuah jubah, seseorang hanya 
menggunakannya dan bergantung pada unsur benda yang 
tidak kekal, semua jubah ini belum menjijikkan, tetapi setelah 
tersentuh badan yang kotor ini menjadi sangat menjijikkan.

Tergantung pada sebab-musabab yang merupakan sejumlah 
unsur pembentuk dari kumpulan makanan, seseorang 
hanya menggunakannya dan bergantung pada unsur benda 
yang tidak kekal, semua kumpulan makanan ini belum 
menjijikkan, tetapi setelah tersentuh badan yang kotor ini 
menjadi sangat menjijikkan.

Tergantung pada sebab-musabab yang merupakan sejumlah 
unsur pembentuk dari sebuah tempat tinggal, seseorang 
hanya menggunakannya dan bergantung pada unsur 
benda yang tidak kekal, semua tempat tinggal ini belum 
menjijikkan, tetapi setelah tersentuh badan yang kotor ini 
menjadi sangat menjijikkan.

Tergantung pada sebab-musabab yang merupakan sejumlah 
unsur pembentuk dari dukungan untuk orang sakit, obat-
obat dan peralatannya, seseorang hanya menggunakannya 
dan bergantung pada unsur benda yang tidak kekal, semua 
dukungan untuk orang sakit, obat-obat dan peralatannya 
ini belum menjijikkan, tetapi setelah tersentuh badan yang 
kotor ini menjadi sangat menjijikkan.
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TANKHANIKAPPACCAVEKKHAṆAPĀṬHO

Handa mayaṁ tankhanikappaccavekkhaṇapāṭhaṁ 
bhaṇāma se

Marilah kita membacakan perenungan terhadap kebutuhan 
hidup yang akan digunakan

Paṭisaṅkhā yoniso cīvaraṁ paṭisevāmi, 
yāvadeva sītassa paṭighātāya, uṇhassa 
paṭighātāya, ḍaṁsamakasavātātapasiriṁsapa-
samphassānaṁ paṭighātāya, yāvadeva 
hirikopinapaṭicchādanatthaṁ.

Paṭisaṅkhā yoniso piṇḍapātaṁ paṭisevāmi, neva 
davāya na madāya na maṇḍanāya na vibhūsanāya, 
yāvadeva imassa kāyassa ṭhitiyā yāpanāya 
vihiṁsuparatiyā brahmacariyānuggahāya, iti 
purāṇañca vedanaṁ paṭihaṅkhāmi navañca 
vedanaṁ na uppādessāmi, yātrā ca me bhavissati 
anavajjatā ca phāsuvihāro cāti.

Paṭisaṅkhā yoniso senāsanaṁ paṭisevāmi, 
yāvadeva sītassa paṭighātāya, uṇhassa paṭighātāya, 
ḍaṁsamakasavātātapasiriṁsapasamphassānaṁ 
paṭighātāya, yāvadeva utuparissayavinodanaṁ 
paṭisallānārāmatthaṁ.

Paṭisaṅkhā yoniso gilānapaccayabhesajjapari
kkhāraṁ paṭisevāmi, yāvadeva uppannānaṁ 
veyyābādhikānaṁ vedanānaṁ paṭighātāya, 
abyāpajjhaparamatāyāti.
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Merenungkan tujuan sebenarnya saya mempergunakan 
jubah ini; hanya untuk menahan rasa dingin, untuk menahan 
rasa panas, untuk menahan gigitan lalat, nyamuk, angin, 
terik matahari dan binatang-binatang melata, hanya untuk 
tujuan menutupi bagian-bagian tubuh yang menimbulkan 
rasa malu.

Merenungkan tujuan sebenarnya saya memakan makanan-
makanan ini; bukan untuk kesenangan, bukan untuk 
pemabukan, bukan untuk menggemukkan badan, bukan 
untuk memperindah diri, tetapi hanya untuk kelangsungan 
hidup dan mempertahankan tubuh ini, untuk menghilangkan 
rasa tidak nyaman dan untuk membantu kehidupan suci, 
dengan berpikir bahwa saya akan menghilangkan perasaan 
lapar yang lama dan tidak akan menimbulkan perasaan 
lapar yang baru. Dengan demikian saya akan dapat 
mempertahankan tubuh ini dari gangguan-gangguan dan 
hidup dengan nyaman.

Merenungkan tujuan sebenarnya saya mempergunakan 
tempat tinggal ini; hanya untuk menahan rasa dingin, untuk 
menahan rasa panas, untuk menahan gigitan lalat, nyamuk, 
angin, terik matahari dan binatang-binatang melata, 
hanya untuk perlindungan dari cuaca buruk dan untuk 
kenyamanan hidup dalam kesunyian.

Merenungkan tujuan sebenanya saya mempergunakan 
obat-obatan penyembuh penyakit, bahwasannya hanya 
untuk menghilangkan perasaan sakit yang timbul dan untuk 
terhindar dari penyakit. 
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ABHIṆHAPPACCAVEKKHAṆAPĀṬHO

Handa mayaṁ abhiṇhappaccavekkhanapāthaṁ 
bhaṇāma se

Marilah kita membacakan perenungan yang patut 
direnungkan secara terus-menerus

Jarādhammomhi,
Jaraṁ anatīto.
Byādhidhammomhi, 
Byādhiṁ anatīto.
Maraṇadhammomhi,
Maraṇaṁ anatīto.
Sabbehi me piyehi manāpehi nānābhāvo vinābhāvo.
Kammassakomhi,
Kammadāyādo,
Kammayoni
Kammabandhu,
Kammapaṭisaraṇo,
Yaṁ kammaṁ karissāmi,
kalyāṇaṁ vā pāpakaṁ vā,
Tassa dāyādo bhavissāmī.
Evaṁ amhehi abhiṇhaṁ paccavekkhitabbaṁ.

Aku akan mengalami penuaan,
Aku belum mengatasi penuaan,
Aku akan menderita sakit, 
Aku belum mengatasi sakit, 
Aku akan mengalami kematian, 
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Aku belum mengatasi kematian. 
Segala milikku yang kucintai dan kusenangi akan berubah, 
akan terpisah dariku. 
Aku adalah pemilik perbuatanku sendiri, 
Pewaris perbuatanku sendiri, 
Lahir dari perbuatanku sendiri, 
Berhubungan dengan perbuatanku sendiri, 
Terlindung oleh perbuatanku sendiri,
Apapun perbuatan yang kuperbuat, baik atau buruk itulah 
yang akan kuwarisi. 
Hendaklah setiap saat direnungkan.

UDDISANADHITTHĀNA GĀTHĀ

Handa mayaṁ uddisanadhitthāna gāthāyo bhaṇāma 
se

Marilah kita membacakan syair untuk tekad pelimpahan 
jasa

Iminā puññakammena
Upajjhāyā guṇuttarā
Ācariyūpakārā ca
Mātāpitā ca ñātakā

Suriyo candimā rājā
Guṇavantā narāpi ca
Brahmamārā ca indā ca
Lokapālā ca devatā
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Yamo mittā manussā ca
Majjhattā verikāpi ca
Sabbe sattā sukhī hontu
Puññāni pakatāni me

Sukhaṁ ca tividhaṁ dentu
Khippaṁ pāpetha vo mataṁ
Iminā puññakammena
Iminā uddisena ca
Khippāhaṁ sulabhe ceva
Taṇhupādāna chedanaṁ

Ye santāne hinā dhammā
Yāva nibbānato mamaṁ
Nassantu sabbadā yeva
Yattha jāto bhave bhave

Ujucittaṁ satipaññā
Sallekho viriyamhinā
Māra labhantu nokāsaṁ
Kātuñca viriyesu me

Buddhādhipavaro nātho
Dhammo nātho varuttamo
Nātho paccekabuddho ca
Saṅgho nāthottaro mamaṁ
Tesottamānubhāvena
Mārokāsaṁ labhantu mā



224

Parittā

Ku persembahkan kebajikan yang telah ku lakukan untuk
Guru Spiritual (Upajjhāyā) tertinggi,
Guru Pembimbing (Ācariya) yang telah memberikan dukungan,
Ayah, ibu dan para kerabat.

Raja Matahari, Ratu Bulan, raja, 
Dan orang-orang yang berbudi luhur,
Para Brahma, Para Māra, dan Raja Para Dewa, 
Para Dewa Pelindung Dunia, para dewa di surga.

Raja Kematian (Yama), manusia, sahabat,
Mereka yang bersifat netral, maupun yang bermusuhan
Semoga semua makhluk meperoleh kebahagiaan,
Atas segala kebajikan yang telah ku lakukan.

Dengan berbagi tiga kali lipat kebahagiaan,
Dengan penembusan dan pemahaman,
Semoga kebajikan dan pelimpahan jasa kebajikan 
Pada semua makhluk yang ku lakukan ini, 
Sebagai faktor terpotongnya nafsu dan kemelekatan.

Segala keburukan yang ada dalam diriku, 
Di setiap kelahiranku, 
Semoga semuanya lenyap 
Sampai aku mencapai Nibbana.

Pikiran yang lurus, perhatian penuh kebajikan
Dengan ketekunan dan semangat yang ku miliki
Para Māra tidak mendapatkan kesempatan
Untuk melemahkan semangat baik ku.
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Sang Buddha adalah perlindungan yang tak terkalahkan
Dhamma adalah perlindungan yang tertinggi,
Paccekabuddha adalah pelindung yang tak tertandingi
Dan Saṅgha adalah perlindungan sejati
Dengan kekuatan perlindungan ini
Semoga kami dapat segera terlepas dari gangguan Māra.

* Pembacaan Uddisanadhitthāna Gāthā dapat diganti 
dengan membacakan Devatādipattidāna Gāthā

DEVATĀDIPATTIDĀNA GĀTHĀ

Handamayaṁ devatādipattidāna gāthāyo bhaṇāma se

Marilah kita membacakan syair pelimpahan jasa

Yā devatā santi vihāravāsinī
Thūpe ghare bodhighare tahiṁ tahiṁ
Tā dhammadānena bhavantu pūjitā
Sotthiṁ karonthedha vihāramaṇḍale.

Therā ca majjhā navakā ca bhikkhavo
Sārāmikā dānapatī upāsakā
Gāmā ca desā nigamā ca issarā
Sappāṇabhūtā sukhitā bhavantu te.

Jalābujā yepi ca aṇḍasambhavā
Saṁsedajātā athavopapātikā
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Niyyānikaṁ dhammavaraṁ paṭicca te
Sabbepi dukkhassa karontu saṅkhayaṁ.

Ṭhātu ciraṁ sataṁ dhammo
Dhammaddharā ca puggalā.
Saṅgho hotu samaggova
Atthāya ca hitāya ca.
Amhe rakkhatu saddhammo
Sabbepi dhammacārino.
Vuḍḍhiṁ sampāpuṇeyyāma
Dhamme ariyappavedite.

Para dewa yang berdiam di vihara,
stupa atau candi, dan di sekitar pohon Bodhi, semoga para 
dewa tersebut, 
dengan dhammadana yang kami berikan 
senantiasa selalu melindungi segenap vihara ini. 

Para Bhikkhu, baik Thera, Majjhima, dan Navaka,
para Upasaka dan Upasika, para dermawan, orang-orang 
vihara, 
masyarakat di perkampungan, di desa-desa, dan di kota, 
maupun para pemimpin,
semoga semuanya berbahagia. 

Makhluk-makhluk yang lahir dari kandungan, yang lahir 
dari telur, 
yang lahir dari kelembaban, ataupun yang lahir secara 
sepontan, 
semoga makhluk-makhluk tersebut, setelah berlindung pada 
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Dhamma nan Agung, 
semoga terbebas dari semua penderitaan.

Semoga Dhamma Sang Buddha tetap lestari
dan semoga orang-orang selalu mempraktikan Dhamma 
untuk selamanya. 
Semoga komunitas bhikkhu sangha selalu harmonis, 
demi manfaat kebahagiaan bagi semua makhluk. 
Semoga Dhamma selalu melindungi 
kami semua yang mempraktikan Dhamma.
Semoga kami mendapat kemajuan
dalam Dhamma yang telah disabdakan oleh Sang Buddha 
dan para Ariya Sangha.

SĀMAṆERASIKKHĀ

Anuññāsi kho bhagavā, sāmaṇerānaṁ 
dasasikkhāpadāni, tesu ca sāmaṇerehi sikkhituṁ.
Pāṇātipātā veramaṇī
Adinnādānā veramaṇī
Abrahmacariyā veramaṇī
Musāvādā veramaṇī
Surāmerayamajjapamādaṭṭhānā veramaṇī
Vikālabhojanā veramaṇī
Naccagītavāditavisūkadassanā veramaṇī
M ā l ā g a n d h a - vi lepana-dhāraṇa-maṇḍana-
vibhūsanaṭṭhānā veramaṇī
Uccāsayanamahāsayanā veramaṇī
Jātarūparajatapaṭiggahaṇā veramaṇī' ti.
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Anuññāsi kho bhagavā, dasahi aṅgehi samannāgataṁ 
sāmaṇeraṁ nāsetuṁ, katamehi dasahi.
Pāṇātipātī hoti
Adinnādāyī hoti
Abrahmacārī hoti
Musāvādī hoti
Majjapāyī hoti,
Buddhassa avaṇṇaṁ bhāsati
Dhammassa avaṇṇaṁ bhāsati
Saṅghassa avaṇṇaṁ bhāsati
Micchādiṭṭhiko hoti
Bhikkhunīdūsako hoti
Anuññāsi kho bhagavā, imehi dasahi aṅgehi 
samannāgataṁ sāmaṇeraṁ nāsetun' ti.

Anuññāsi kho bhagavā, pañcahi aṅgehi 
samannāgatassa sāmaṇerassa daṇḍakammaṁ 
kātuṁ, katamehi pañcahi.
Bhikkhūnaṁ alābhāya parisakkati
Bhikkhūnaṁ anatthāya parisakkati
Bhikkhūnaṁ anāvasāya parisakkati
Bhikkhū akkosati paribhāsati,
Bhikkhu bhikkhūhi bhedeti,
Anuññāsi kho bhagavā, imehi pañcahi aṅgehi 
samannāgatassa sāmaṇerassa daṇḍakammaṁ 
kātun' ti.

Diperkenankan oleh Sang Bhagavā, sepuluh peraturan 
latihan bagi sāmaṇera, dengan inilah sāmaṇera melatih diri:
Menghindari pembunuhan makhluk hidup
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Menghindari pengambilan barang yang tidak diberikan
Menghindari perbuatan yang tidak suci
Menghindari ucapan tidak benar
Menghindari mengonsumsi zat yang dapat melemahkan 
kesadaran5

Menghindari makan makanan setelah tengah hari
Menghindari menari, bermain musik dan tontonan
Menghindari pemakaian karangan bunga, wewangian dan 
kosmetik dengan tujuan memperindah diri
Menghindari penggunaan tempat tidur dan tempat duduk 
yang tinggi dan mewah
Menghindari menerima persembahan emas dan perak

Diperkenankan oleh Sang Bhagavā, melakukan pengusiran 
kepada sāmaṇera yang melakukan sepuluh tindakan ini. 
Apakah sepuluh hal ini?
Ia membunuh makhluk hidup
Ia mengambil barang yang tidak diberikan
Ia melakukan perbuatan tidak suci
Ia berbicara tidak benar
Ia mengkonsumsi zat yang dapat melemahkan kesadaran
Ia melalui ucapan, mencela Sang Buddha
Ia melalui ucapan, mencela Dhamma
Ia melalui ucapan, mencela Saṅgha
Ia berpandangan salah
Ia menggoda bhikkhuni
Diperkenankan oleh Sang Bhagavā, pengusiran kepada 
5	 Surā (hasil penyulingan), meraya (peragian), majja (zat yang 

memabukkan) pamādaṭṭhānā (menjadi dasar kelengahan). Zat-
zat ini dikonsumsi tidak hanya melalui minuman, akan tetapi 
dapat melalui makanan, jarum suntik, dihisap ataupun cara 
konsumsi lainnya.
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sāmaṇera yang melakukan salah satu tindakan dari sepuluh 
peraturan ini.

Diperkenankan oleh Sang Bhagavā, memberikan hukuman 
kepada sāmaṇera yang melakukan lima tindakan ini. Apakah 
lima hal itu?
Ia menggagalkan keuntungan para bhikkhu 
Ia mengupayakan sesuatu yang tidak bermanfaat bagi para 
bhikkhu
Ia berupaya membuat para bhikkhu pergi dari kediamannya
Ia memarahi dan menghina para bhikkhu
Ia membuat para bhikkhu bertikai (bertengkar)
Diperkenankan oleh Sang Bhagavā, memberikan hukuman 
kepada sāmaṇera yang melakukan tindakan salah dari lima 
peraturan ini.



PŪJĀ SORE
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PENGHORMATAN

Yo so bhagavā arahaṁ sammāsambuddho
Imehi sakkārehi
Taṁ bhagavantaṁ abhipūjayāmi.

Demikianlah Sang Bhagavā, Yang Maha Suci, Yang telah 
Mencapai Penerangan Sempurna
Dengan penghormatan ini
Kami memuja Bhagavā

Yo so svākāto bhagavatā dhammo
Imehi sakkārehi
Taṁ dhammaṁ abhipūjayāmi.

Demikianlah Dhamma telah sempurna dibabarkan oleh Sang 
Bhagavā
Dengan penghormatan ini
Kami memuja Dhamma 

Yo so supatipanno bhagavato saṅgho
Imehi sakkārehi
Taṁ saṅghaṁ abhipūjayāmi.

Demikianlah Saṅgha Siswa Sang Bhagavā telah bertindak 
sempurna 
Dengan penghormatan ini
Kami memuja Saṅgha 
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NAMAKĀRA GĀTHĀ

Arahaṁ sammāsambuddho bhagavā
Buddhaṁ bhagavantaṁ abhivādemi.

(namakāra)

Sang Bhagavā, Yang Maha Suci, Yang telah mencapai 
penerangan sempurna; 
Aku bersujud di hadapan Sang Buddha, Sang Bhagavā.

Svākkhāto bhagavatā dhammo
Dhammaṁ namassāmi.

(namakāra)

Dhamma telah sempurna dibabarkan oleh Sang Bhagavā; 
Aku bersujud di hadapan Dhamma.

Supaṭipanno bhagavato sāvakasaṅgho
Saṅghaṁ namāmi.

(namakāra)

Saṅgha Siswa Sang Bhagavā telah bertindak sempurna; 
Aku bersujud di hadapan Saṅgha.

PŪJA GĀTHĀ

Yamamha kho mayaṁ bhagavantaṁ saranaṁ 
gatā, (uddissa pabbajitā)1, yo no bhagavā satthā, 
1	 Dibacakan apabila yang membacakan Pūja Gāthā adalah 

bhikkhu, bhikkunī, sāmaṇera atau sāmaṇerī
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yassa ca mayaṁ bhagavato dhammaṁ rocema, 
imehi sakkārehi taṁ bhagavantaṁ sasadhammaṁ 
sasāvakasanghaṁ abhipūjayāma.

Kami berlindung kepada Sang Bhagavā, (kami berlatih 
menjadi pabbajita karena), Sang Bhagavā guru agung kami, 
dan dalam Dhamma Sang Bhagavā kami berbahagia, dengan 
persembahan ini kami memuja Sang Bhagavā, Dhamma dan 
Saṅgha.

PUBBABHĀGANAMAKĀRA BUDDHĀNUSSATI

Handadāni mayantaṁ bhagavantaṁ vācāya 
abhigāyituṁ pubbabhāganamakārañceva 
buddhānussatinayañca karoma se

Marilah kita melakukan penghormatan awal dengan 
membacakan kalimat pujian kepada Sang Bhagavā dan 
perenungan terhadap Buddha

Namo Sanghyang Ādi Buddhāya (3X)
Namo Tassa Bhagavato Arahato Sammāsambuddhassa 
(3X)
Namo Sabbe Bodhisattāya-Mahasattāya (3X)

Taṁ kho pana bhagavantaṁ evaṁ kalyāṇo 
kittisaddo abbhuggato, itipi so bhagavā arahaṁ 
sammāsambuddho, vijjācaraṇasampanno sugato 
lokavidū, anuttaro purisadammasārathi satthā 
devamanussānaṁ buddho bhagavā ‘ti.
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Terpujilah Sanghyang Ādi Buddha, Tuhan Yang Maha Esa
Terpujilah Sang Bhagavā, Yang Maha Suci, Yang telah 
mencapai Penerangan Sempurna
Terpujilah para Bodhisatta - Mahasatta

Berita nan luhur tentang kemasyhuran Sang Bhagavā 
yang bijak telah menyebar luas, demkianlah Sang Bhagavā, 
Yang Maha Suci, yang telah mencapai penerangan sempurna, 
sempurna pengetahuan serta tindak tandukNya, sempurna 
menempuh Sang Jalan (ke Nibbāna), pengenal segenap alam, 
pembimbing manusia yang tiada taranya, Guru para dewa 
dan manusia, yang sadar, yang patut dimuliakan.

BUDDHĀBHĪGITIṀ

Handa mayaṁ buddhābhīgitiṁ karoma se

Marilah kita melakukan pujian tertinggi kepada Buddha

Buddhvārahantavaratādiguṇābhiyutto
Suddhābhiñāṇakaruṇāhi samāgatatto
Bodhesi yo sujanataṁ kamalaṁva sūro
Vandāmahaṁ tamaraṇaṁ sirasā jinendaṁ

Buddho yo sabbapāṇīnaṁ
Saraṇaṁ khemamuttamaṁ
Paṭhamānussatiṭṭhānaṁ
Vandāmi taṁ sirenahaṁ
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Buddhassāhasmi dāso (wanita: dāsi) va
Buddho me sāmikissaro
Buddho dukkhassa ghātā ca
Vidhātā ca hitassa me
Buddhassāhaṁ niyyādemi
Sarīrañjīvitañcidaṁ.
Vandantohaṁ (wanita: vandantīhaṁ) carissāmi
Buddhasseva subodhitaṁ

Natthi me saraṇaṁ aññaṁ
Buddho me saraṇaṁ varaṁ
Etena saccavajjena
Vaḍḍheyyaṁ satthu sāsane

Buddhaṁ me vandamānena (wanita: vandamānāya)
Yaṁ puññaṁ pasutaṁ idha
Sabbepi antarāyā me
Māhesuṁ tassa tejasā

(bernamakāra sambil membacakan)
Kāyena vācāya va cetasā vā
Buddhe kukammaṁ pakataṁ mayā yaṁ
Buddho paṭiggaṇhatu accayantaṁ
Kālantare saṁvarituṁ va buddhe

Sang Buddha, Arahat nan mulia terberkati dengan faktor:
Kemurnian, pengetahuan dan belas kasih menyatu dengan 
selaras
Beliau mencerahkan orang-orang bijak seperti matahari 
menyinari teratai
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Aku memberi hormat dengan menundukkan kepala kepada 
Sang Penakluk (Buddha)
 
Sang Buddha adalah tempat berlindung
Yang teraman dan terbaik bagi semua makhluk
Dengan mengingat hal tersebut,
Aku memberi hormat dengan menundukkan kepala

Saya adalah pelayan Sang Buddha
Sang Buddha adalah pemimpinku nan agung
Sang Buddha adalah pelenyap dukkha
Dan yang membawakanku pada kesejahteraan
Kepada Sang Buddha aku mengabdi
Dengan jasmani dan hidupku ini
Aku memberi penghormatan dengan mengikuti
Pencerahan Sang Buddha nan mulia

Tiada perlindungan lain bagiku
Sang Buddha-lah sesungguhnya pelindungku
Berkat kesungguhan pernyataan ini
Semoga aku berkembang dalam jalan Sang Guru

Segala kebajikan yang dilakukan di sini
Dengan memberi penghormatan kepada Sang Buddha
Semoga dengan kekuatan ini
Segala rintangan ku lenyap



239

Pūja Sore

(bernamakāra sambil membacakan)
Segala perbuatan buruk yang kulakukan kepada Sang 
Buddha
Melalui perbuatan, ucapan, ataupun pikiran
Semoga Buddha menerima pengakuan ini
Dan semoga di masa mendatang tidak melakukan kesalahan 
kepada Sang Buddha

DHAMMĀNUSSATI

Handa mayaṁ dhammānussatinayaṁ karoma se

Marilah kita membacakan perenungan terhadap Dhamma

Svākkhāto bhagavatā dhammo,
Sandiṭṭhiko akāliko ehipassiko,
Opanayiko paccattaṁ veditabbo viññūhī ‘ti.

Dhamma telah sempurna dibabarkan oleh Sang Bhagavā, 
berada sangat dekat, tak lapuk oleh waktu, mengundang 
untuk dibuktikan, menuntun ke dalam batin, dapat diselami 
oleh para bijaksana dalam batin masing-masing.
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DHAMMĀBHĪGITIṀ

Handa mayaṁ dhammābhīgitiṁ karoma se

Marilah kita melakukan pujian tertinggi kepada Dhamma

Svākkhātatādiguṇayogavasena seyyo
Yo maggapākapariyattivimokkhabhedo
Dhammo kulokapatanā tadadhāridhārī
Vandāmahaṁ tamaharaṁ varadhammametaṁ

Dhammo yo sabbapāṇīnaṁ
Saraṇaṁ khemamuttamaṁ
Dutiyānussatiṭṭhānaṁ 
Vandāmi taṁ sirenahaṁ

Dhammassāhasmi dāso (wanita: dāsi) va 
Dhammo me sāmikissaro
Dhammo dukkhassa ghātā ca 
Vidhātā ca hitassa me
Dhammassāhaṁ niyyādemi
Sarīrañjīvitañcidaṁ
Vandantohaṁ (wanita: vandantīhaṁ) carissāmi
Dhammasseva sudhammataṁ

Natthi me saraṇaṁ aññaṁ
Dhammo me saraṇaṁ varaṁ
Etena saccavajjena
Vaḍḍheyyaṁ satthu sāsane
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Dhammaṁ me vandamānena (wanita: vandamānāya)
Yaṁ puññaṁ pasutaṁ idha
Sabbepi antarāyā me 
Māhesuṁ tassa tejasā

(bernamakāra sambil membacakan)
Kāyena vācāya va cetasā vā
Dhamme kukammaṁ pakataṁ mayā yaṁ
Dhammo paṭiggaṇhatu accayantaṁ
Kālantare saṁvarituṁ va dhamme

Telah dibabarkan dengan sempurna sehubungan dengan 
kualitas dan manfaat yang lebih baik
Yang diuraikan menjadi jalan dan hasil, pengetahuan dan 
pembebasan
Dhamma melindungi seseorang yang mempraktikkan-Nya 
agar tidak terjatuh ke alam menyedihkan
Aku memberi hormat kepada Dhamma nan sempurna yang 
melenyapkan kegelapan

Dhamma adalah tempat berlindung
Yang teraman dan terbaik bagi semua makhluk
Dengan mengingat hal tersebut,
Aku memberi hormat dengan menundukkan kepala

Saya adalah pelayan Dhamma
Dhamma adalah pemimpinku nan agung
Dhamma adalah pelenyap dukkha
Dan yang membawakanku pada kesejahteraan
Kepada Dhamma aku mengabdi
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Dengan jasmani dan hidupku ini
Aku memberi penghormatan dengan mengikuti
Pencerahan Dhamma nan mulia

Tiada perlindungan lain bagiku
Dhammalah sesungguhnya pelindungku
Berkat kesungguhan pernyataan ini
Semoga aku berkembang dalam jalan Sang Guru

Segala kebajikan yang dilakukan di sini
Dengan memberi penghormatan kepada Dhamma
Semoga dengan kekuatan ini
Segala rintangan ku lenyap

(bernamakāra sambil membacakan)
Segala perbuatan buruk yang kulakukan kepada Dhamma
Melalui perbuatan, ucapan, ataupun pikiran
Semoga Dhamma menerima pengakuan ini
Dan semoga di masa mendatang tidak melakukan kesalahan 
kepada Dhamma

SAṄGHĀNUSSATI

Handa mayaṁ saṅghānussatinayaṁ karoma se

Marilah kita membacakan perenungan terhadap Saṅgha

Supaṭipanno bhagavato sāvakasaṅgho
Ujupaṭipanno bhagavato sāvakasaṅgho
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Ñāyapaṭipanno bhagavato sāvakasaṅgho
Sāmīcipaṭipanno bhagavato sāvakasaṅgho
Yadidaṁ cattāri purisayugāni aṭṭhapurisapuggalā
Esa bhagavato sāvakasaṅgho
Āhuneyyo pāhuneyyo dakkhineyyo añjalikaraṇīyo
Anuttaraṁ puññākkhetaṁ lokassā ‘ti.

Saṅgha Siswa Sang Bhagavā telah bertindak baik
Saṅgha Siswa Sang Bhagavā telah bertindak lurus
Saṅgha Siswa Sang Bhagavā telah bertindak benar
Saṅgha Siswa Sang Bhagavā telah bertindak patut
Mereka merupakan empat pasang makhluk
Terdiri dari delapan jenis makhluk suci,
Itulah Saṅgha Siswa Sang Bhagavā. 
Patut menerima pemberian, tempat bernaung, persembahan 
serta penghormatan.
Ladang kebajikan yang tiada taranya di alam semesta.

SAṄGHĀBHĪGITIṀ

Handa mayaṁ saṅghābhīgitiṁ karoma se

Marilah kita melakukan pujian tertinggi kepada Saṅgha

Saddhammajo supaṭipattiguṇādiyutto
Yoṭṭhabbhidho ariyapuggalasaṅghaseṭṭho
Sīlādidhammapavarāsayakāyacitto
Vandāmahaṁ tamariyāna gaṇaṁ susuddhaṁ
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Saṅgho yo sabbapānīṇaṁ 
Saraṇaṁ khemamuttamaṁ
Tatiyānussatiṭṭhānaṁ 
Vandāmi taṁ sirenahaṁ
Saṅghassāhasmi dāso (wanita: dāsi) va 
Saṅgho me sāmikissaro
Saṅgho dukkhassa ghātā ca 
Vidhātā ca hitassa me
Saṅghassāhaṁ niyyādemi
Sarīrañjīvitañcidaṁ
Vandantohaṁ (wanita: vandantīhaṁ) carissāmi
Saṅghassopaṭipannataṁ

Natthi me saraṇam aññaṁ
Saṅgho me saraṇaṁ varaṁ
Etena saccavajjena
Vaḍḍheyyaṁ satthu sāsane

Saṅghaṁ me vandamānena (wanita: vandamānāya)
Yaṁ puññaṁ pasutaṁ idha
Sabbepi antarāyā me 
Māhesuṁ tassa tejasā

(bernamakāra sambil membacakan)
Kāyena vācāya va cetasā vā
Saṅghe kukammaṁ pakataṁ mayā yaṁ
Saṅgho paṭiggaṇhatu accayantaṁ
Kālantare saṁvarituṁ va saṅghe
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Lahir dari Dhamma Sejati, yang telah bertindak benar dan 
memberikan manfaat
Saṅgha nan mulia terbentuk dari orang-orang mulia 
kumpulan delapan makhluk luhur
Yang terkendali tindakan dan pikirannya
Aku memberi hormat kepada kumpulan makhluk luhur nan 
sempurna

Saṅgha adalah tempat berlindung
Yang teraman dan terbaik bagi semua makhluk
Dengan mengingat hal tersebut,
Aku memberi hormat dengan menundukkan kepala

Saya adalah pelayan Saṅgha
Saṅgha adalah pemimpinku nan agung
Saṅgha adalah pelenyap dukkha
Dan yang membawakanku pada kesejahteraan
Kepada Saṅgha aku mengabdi
Dengan jasmani dan hidupku ini
Aku memberi penghormatan dengan mengikuti
Latihan terbaik dari Saṅgha

Tiada perlindungan lain bagiku
Saṅghalah sesungguhnya pelindungku
Berkat kesungguhan pernyataan ini
Semoga aku berkembang dalam jalan Sang Guru

Segala kebajikan yang dilakukan di sini
Dengan memberi penghormatan kepada Saṅgha
Semoga dengan kekuatan ini
Segala rintangan ku lenyap
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(bernamakāra sambil membacakan)
Segala perbuatan buruk yang kulakukan kepada Saṅgha
Melalui perbuatan, ucapan, ataupun pikiran
Semoga Saṅgha menerima pengakuan ini
Dan semoga di masa mendatang tidak melakukan kesalahan 
kepada Saṅgha

ATĪTAPPACCAVEKKHAṆAPĀṬHO

Handa mayaṁ atītappaccavekkhaṇapāṭhaṁ 
bhaṇāma se

Marilah kita membacakan perenungan terhadap kebutuhan 
hidup yang telah digunakan

Ajja mayā apaccavekkhitvā yaṁ cīvaraṁ 
paribhuttaṁ, taṁ yāvadeva sītassa paṭighātāya, 
uṇhassa paṭighātāya, ḍaṁsamakasavātātapa-
siriṁsapasamphassānaṁ paṭighātāya, yāvadeva 
hirikopinapaṭicchādanatthaṁ.

Ajja mayā apaccavekkhitvā yo piṇḍapāto 
paribhutto, so neva davāya na madāya na 
maṇḍanāya na vibhūsanāya, yāvadeva imassa 
kāyassa ṭhitiyā yāpanāya vihiṁsuparatiyā 
brahmacariyānuggahāya, iti purāṇañca vedanaṁ 
paṭihaṅkhāmi navañca vedanaṁ na uppādessāmi, 
yātrā ca me bhavissati anavajjatā ca phāsuvihāro 
cāti.
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Ajja mayā apaccavekkhitvā yaṁ senāsanaṁ 
paribhuttaṁ, taṁ yāvadeva sītassa paṭighātāya, 
uṇhassa paṭighātāya, ḍaṁsamakasavātātapa-
siriṁsapasamphassānaṁ paṭighātāya, yāvadeva 
utuparissayavinodanaṁ paṭisallānāramatthaṁ.

Ajja mayā apaccavekkhitvā yo 
gilānapaccayabhesajjaparikkhāro paribhutto, 
so yāvadeva uppannānaṁ veyyābādhikānaṁ 
vedanānaṁ paṭighātāya, abyāpajjhaparamatāyāti.

Jubah apa pun yang telah kupergunakan hari ini, tanpa 
disertai perenungan; hanya untuk menahan rasa dingin, 
untuk menahan rasa panas, untuk menahan gigitan lalat, 
nyamuk, angin, matahari, dan binatang-binatang melata, 
hanya untuk tujuan menutupi bagian-bagian tubuh yang 
menimbulkan rasa malu.

Makanan apa pun yang telah kupergunakan hari ini, tanpa 
disertai perenungan; bukan untuk kesenangan, bukan untuk 
pemabukan, bukan untuk menggemukkan badan, bukan 
untuk memperindah diri, tetapi hanya untuk kelangsungan 
hidup dan mempertahankan tubuh ini, untuk menghentikan 
rasa tidak nyaman dan untuk membantu kehidupan suci, 
dengan berpikir bahwa saya akan menghilangkan perasaan 
lapar yang lama dan tidak akan menimbulkan perasaan 
lapar yang baru, dengan demikian saya akan dapat 
mempertahankan tubuh ini dari gangguan-gangguan dan 
hidup dengan nyaman.
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Tempat tinggal apa pun yang telah kupergunakan hari ini, 
tanpa disertai perenungan; hanya untuk menahan rasa 
dingin, untuk menahan rasa panas, untuk menahan gigitan 
lalat, nyamuk, angin, matahari, dan binatang-binatang 
melata, hanya untuk perlindungan dari cuaca buruk dan 
untuk kenyamanan hidup dalam kesunyian.

Obat-obatan untuk orang sakit dan peralatannya yang telah 
kupergunakan hari ini, tanpa disertai perenungan; hanya 
untuk menghilangkan perasaan sakit yang timbul dan untuk 
terhindar dari penyakit.

BRAHMAVIHĀRAPHARAṆĀ

Handa mayaṁ brahmavihārapharaṇā karoma se

Marilah kita membacakan peresapan terhadap sifat-sifat 
luhur

METTĀ:
Ahaṁ sukhito homi
Niddukkho homi
Avero homi
Abyāpajjho homi
Anīgho homi
Sukhī attānaṁ pariharāmi

Sabbe sattā
Sukhitā hontu



249

Pūja Sore

Niddukkhā hontu
Averā hontu
Abyāpajjhā hontu
Anīghā hontu
Sukhī attānaṁ pariharantu

KARUṆĀ:
Sabbe sattā
Dukkhā pamuccantu

MUDITĀ :
Sabbe sattā
Mā laddhasampattito vigacchantu

UPEKKHĀ :
Sabbe sattā
Kammassakā
Kammadāyādā
Kammayonī
Kammabandhū
Kammapaṭisaraṇā
Yaṁ kammaṁ karissanti
Kalyāṇaṁ vā pāpakaṁ vā
Tassa dāyādā bhavissanti.

CINTA KASIH:
Semoga aku berbahagia
Bebas dari penderitaan
Bebas dari kebencian
Bebas dari penyakit
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Bebas dari kesukaran
Semoga aku dapat mempertahankan kebahagiaanku sendiri.

Semoga semua makhluk berbahagia
Bebas dari penderitaan
Bebas dari kebencian
Bebas dari kesakitan
Bebas dari kesukaran
Semoga mereka dapat mempertahankan kebahagiaan 
mereka sendiri.

KASIH SAYANG:
Semoga semua makhluk bebas dari penderitaan.

SIMPATI:
Semoga semua makhluk tidak kehilangan kesejahteraan 
yang telah mereka peroleh.

KESEIMBANGAN BATIN:
Semua makhluk
Memiliki karmanya sendiri
Mewarisi karmanya sendiri
Lahir dari karmanya sendiri
Berhubungan dengan karmanya sendiri
Terlindung oleh karmanya sendiri.
Apapun karma yang diperbuat, baik atau buruk,
Itulah yang akan diwarisinya.
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PATTIDĀNA GĀTHĀ

Handamayaṁ pattidāna gāthāyo bhaṇāma se

Marilah kita membacakan syair pelimpahan jasa

Puññassidāni katassa
Yānaññāni katāni me
Tesañca bhāgino hontu
Sattānantāppamāṇakā

Ye piyā guṇavantā ca
Mayhaṁ mātāpitādayo
Diṭṭhā me cāpyadiṭṭhā vā
Aññe majjhattaverino

Sattā tiṭṭhanti lokasmiṁ
Te bhummā catuyonikā 
Pañcekacatuvokārā
Saṁsarantā bhavābhave

Ñātaṁ ye pattidānamme
Anumodantu te sayaṁ
Ye cimaṁ nappajānanti
Devā tesaṁ nivedayuṁ

Mayā dinnāna puññānaṁ
Anumodanahetunā
Sabbe sattā sadā hontu
Averā sukhajīvino
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Khemappadañca pappontu
Tesāsā sijjhataṁ subhā

Semoga jasa-jasa yang kuperbuat
Kini atau di waktu lain
Diterima oleh semua makhluk di sini,
Tak terbatas, tak terhingga

Kepada mereka yang kukasihi serta berbudi luhur
Seperti ayah dan ibu,
Makhluk-makhluk yang terlihat ataupun yang tidak terlihat
Yang bersikap netral atau bermusuhan

Makhluk-makhluk yang berada di alam semesta
Di tiga alam, empat jenis kelahiran
Terdiri dari lima, satu, atau empat bagian
Yang mengembara di alam-alam besar maupun kecil

Semoga dengan persembahan jasaku ini
Setelah mengetahui, mereka bergembira
Dan kepada mereka yang tak mengetahui
Semoga para dewa memberitakannya

Berkat jasa-jasa yang kupersembahkan ini
Yang membawa kegembiraan
Semoga semua makhluk selamanya
Hidup bahagia, bebas dari kebencian
Semoga mereka mendapatkan kedamaian
Semoga cita-cita luhur mereka tercapai
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DHAMMACAKKAPPAVATTANA SUTTA

Anuttaraṁ abhisambodhiṁ	 sambujjhitvā tathāgato, 
Pathamaṁ yaṁ adesesi	 dhammacakkaṁ anuttaraṁ, 
Sammadeva pavattento	 loke appativattiyaṁ,
Yatthākkhātā ubho anta	 patipatti ca majjhimā,
Catūsvāriyasaccesu 	 visuddhaṁ ñāṇadassanaṁ,
Desitaṁ dhammarājena	 sammāsambodhikittanaṁ,
Nāmena vissutaṁ suttaṁ	 dhammacakkappavattanaṁ,
Veyyākaraṇapāthena	 saṅgītantam bhaṇāma se.

Evamme sutaṁ,
Ekaṁ samayaṁ Bhagavā, Bārāṇasiyaṁ viharati, 
Isipatane Migadāye. Tatra kho Bhagavā 
pancavaggiye bhikkhū āmantesi.

Dve me bhikkhave antā pabbajitena na 
sevitabbā, yo cāyaṁ kāmesu kāmasukhallikānuyogo, 
hīno gammo pothujjaniko anariyo anatthasañhito, 
yo cāyaṁ attakilamathānuyogo, dukkho anariyo 
anatthasañhito.

Ete te bhikkhave ubho ante anupagamma, 
majjhimā paṭipadā Tathāgatena abhisambuddhā, 
cakkhukaraṇī ñāṇakaraṇī upasamāya abhiññāya 
sambodhāya nibbānāya saṁvattati.

Katamā ca sā bhikkhave majjhimā paṭipadā 
Tathāgatena abhisambuddhā, cakkhukaraṇī 
ñāṇakaraṇi upasamāya abhiññāya sambodhāya 
nibbānāya saṁvattati.

Ayameva ariyo aṭṭhaṅgiko maggo, seyyathīdaṁ: 
sammādiṭṭhi sammāsaṅkappo, sammāvācā sammā-
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kammanto sammāājīvo, sammāvāyāmo sammāsati, 
sammāsamādhi. 

Ayaṁ kho sā bhikkhave majjhimā paṭipadā 
Tathāgatena abhisambuddhā, cakkhukaraṇī 
ñāṇakaraṇi upasamāya abhiññāya sambodhāya 
nibbānāya saṁvattati.

Idaṁ kho pana bhikkhave dukkhaṁ ariyasaccaṁ: 
jātipi dukkhā jarāpi dukkhā maraṇampi dukkhaṁ, 
soka-paridevadukkha-domanassupāyāsāpi dukkhā, 
appiyehi sampayogo dukkho piyehi vippayogo 
dukkho yampicchaṁ na labhati tampi dukkhaṁ, 
saṅkhittena pañcupādānakkhandhā dukkhā.

Idaṁ kho pana bhikkhave dukkhasamudayo 
ariyasaccaṁ: yāyaṁ taṇhā ponobbhavikā 
nandirāgasahagatā tatra tatrābhinandinī, 
seyyathīdaṁ: kāmataṇhā bhavataṇhā vibhavataṇhā.

Idaṁ kho pana bhikkhave dukkhanirodho 
ariyasaccaṁ: yo tassāyeva taṇhāya 
asesavirāganirodho cāgo paṭinissaggo mutti 
anālayo.

Idaṁ kho pana bhikkhave dukkhanirodhagāminī 
paṭipadā ariyasaccaṁ: ayameva ariyo aṭṭhaṅgiko 
maggo, seyyathīdam; sammādiṭṭhi sammāsaṅkappo, 
sammāvācā sammākammanto sammāājīvo, 
sammāvāyāmo sammāsati sammāsamādhi.

Idaṁ dukkhaṁ ariyasaccanti me bhikkhave, 
pubbe ananussutesu dhammesu, cakkhuṁ udapādi 
ñāṇaṁ udapādi paññā udapādi vijjā udapādi āloko 
udapādi.
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Taṁ kho panidaṁ dukkhaṁ ariyasaccaṁ 
pariññeyyanti me bhikkhave, pubbe ananussutesu 
dhammesu, cakkhuṁ udapādi ñāṇaṁ udapādi 
paññā udapādi vijjā udapādi āloko udapādi. 

Taṁ kho panidaṁ dukkhaṁ ariyasaccaṁ 
pariññātanti me bhikkhave, pubbe ananussutesu 
dhammesu, cakkhuṁ udapādi ñāṇaṁ udapādi 
paññā udapādi vijjā udapādi āloko udapādi.

Idaṁ dukkhasamudayo ariyasaccanti me 
bhikkhave, pubbe ananussutesu dhammesu, 
cakkhuṁ udapādi ñāṇaṁ udapādi paññā udapādi 
vijjā udapādi āloko udapādi.

Taṁ kho panidaṁ dukkhasamudayo 
ariyasaccaṁ pahātabbanti me bhikkhave, pubbe 
ananussutesu dhammesu, cakkhuṁ udapādi ñāṇaṁ 
udapādi paññā udapādi vijjā udapādi āloko udapādi.

Taṁ kho panidaṁ dukkhasamudayo 
ariyasaccaṁ pahīnanti me bhikkhave, pubbe 
ananussutesu dhammesu, cakkhuṁ udapādi ñāṇaṁ 
udapādi paññā udapādi vijjā udapādi āloko udapādi.

Idaṁ dukkhanirodho ariyasaccanti me 
bhikkhave, pubbe ananussutesu dhammesu, 
cakkhuṁ udapādi ñāṇaṁ udapādi paññā udapādi 
vijjā udapādi āloko udapādi.

Taṁ kho panidaṁ dukkhanirodho ariyasaccaṁ 
sacchikātabbanti me bhikkhave, pubbe 
ananussutesu dhammesu, cakkhuṁ udapādi ñāṇaṁ 
udapādi paññā udapādi vijjā udapādi āloko udapādi.

Taṁ kho panidaṁ dukkhanirodho ariyasaccaṁ 
sacchikatanti me bhikkhave, pubbe ananussutesu 
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dhammesu, cakkhuṁ udapādi ñāṇaṁ udapādi 
paññā udapādi vijjā udapādi āloko udapādi.

Idaṁ dukkhanirodhagāminī patipadā 
ariyasaccanti me bhikkhave, pubbe ananussutesu 
dhammesu, cakkhuṁ udapādi ñāṇaṁ udapādi 
paññā udapādi vijjā udapādi āloko udapādi.

Taṁ kho panidaṁ dukkhanirodhagāminī 
patipadā ariyasaccaṁ bhāvetabbanti me bhikkhave, 
pubbe ananussutesu dhammesu, cakkhuṁ udapādi 
ñāṇaṁ udapādi paññā udapādi vijjā udapādi āloko 
udapādi.

Taṁ kho panidaṁ dukkhanirodhagāminī 
patipadā ariyasaccaṁ bhāvitanti me bhikkhave, 
pubbe ananussutesu dhammesu, cakkhuṁ udapādi 
ñāṇaṁ udapādi paññā udapādi vijjā udapādi āloko 
udapādi.

Yāvakīvañca me bhikkhave imesu catūsu 
ariyasaccesu, evantiparivaṭṭaṁ dvādasākāraṁ 
yathābhūtaṁ ñāṇadassanaṁ na suvisuddhaṁ ahosi. 
Neva tāvāhaṁ bhikkhave sadevake loke samārake 
sabrahmake, sassamaṇabrāhmaṇiyā pajāya 
sadevamanussāya, anuttaraṁ sammāsambodhiṁ 
abhisambuddho paccaññāsiṁ.

Yato ca kho me bhikkhave imesu catūsu 
ariyasaccesu, evantiparivaṭṭaṁ dvādasākāraṁ 
yathābhūtaṁ ñāṇadassanaṁ suvisuddhaṁ ahosi, 
athāhaṁ bhikkhave sadevake loke samārake 
sabrahmake, sassamaṇabrāhmaṇiyā pajāya 
sadevamanussāya, anuttaraṁ sammāsambodhiṁ 
abhisambuddho paccaññāsiṁ. Ñāṇanca pana 
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me dassanaṁ udapādi, “Akuppā me vimutti, 
ayamantimā jāti, natthidāni punabbhavoti. 

Idamavoca Bhagavā. Attamanā 
pañcavaggiyā bhikkhū Bhāgavato bhāsitaṁ 
abhinanduṁ. Imasminca pana veyyākaraṇasmiṁ 
bhaññamāne, āyasmato Koṇḍaññassa virajaṁ 
vītamalaṁ dhammacakkhuṁ udapādi, 
Yaṅkiñci samudayadhammaṁ sabbantaṁ 
nirodhadhammanti.

Pavattite ca Bhagavatā dhammacakke, Bhummā 
devā saddamanussāvesuṁ, Etambhagavatā 
Bārāṇasiyaṁ Isipatane Migadāye anuttaraṁ 
Dhammacakkaṁ pavattitaṁ, appaṭivattiyaṁ 
samaṇena vā brāhmaṇena vā devena vā mārena vā 
brahmunā vā kenaci vā lokasminti.

Bhummānaṁ devānaṁ saddaṁ sutvā, 
Cātummahārājikā devā saddamanussāvesuṁ.

Cātummahārājikānaṁ devānaṁ saddaṁ sutvā, 
Tāvatiṁsā devā saddamanussāvesuṁ.

Tāvatiṁsānaṁ devānaṁ saddaṁ sutvā, Yāmā 
devā saddamanussāvesuṁ.

Yāmānaṁ devānaṁ saddaṁ sutvā, Tusitā devā 
saddamanussāvesuṁ.

Tusitānaṁ devānaṁ saddaṁ sutvā, 
nimmānaratī devā saddamanussāvesuṁ.

Nimmānaratīnaṁ devānaṁ saddaṁ sutvā, 
paranimmitavasavattī devā saddamanussāvesuṁ.

Paranimmitavasavattīnaṁ devānaṁ saddaṁ 
sutvā, Brahmakāyikā devā saddamanussāvesuṁ. 
Etambhagavatā Bārāṇasiyaṁ Isipatane Migadāye 
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anuttaraṁ Dhammacakkaṁ pavattitaṁ, 
appaṭivattiyaṁ samaṇena vā brāhmaṇena vā devena 
vā mārena vā brahmunā vā kenaci vā lokasminti.

Itiha tena khaṇena tena muhuttena, yāva 
brahmalokā saddo abbhuggacchi. Ayañca 
dasasahassī lokadhātu, saṅkampi sampakampi 
sampavedhi, appamāṇo ca oḷāro obhāso loke 
pāturahosi. atikkammeva devānaṁ devānubhāvaṁ.

Atha kho Bhagavā udānaṁ udānesi, Aññāsi 
vata bho Koṇḍañño, Aññāsi vata bho Koṇḍaññoti. 
Itihidaṁ āyasmato Koṇḍaññassa, Aññā Koṇḍañño 
tveva nāmaṁ, ahosīti.

Dhammacakkappavattana Suttaṁ niṭṭhitaṁ

KHOTBAH PEMUTARAN RODA DHAMMA

1. Demikianlah yang kudengar,
Pada suatu ketika Sang Bhagavā sedang berdiam di Bārāṇasī 
di Taman Rusa di Isipatana. Di sana Sang Bhagavā bersabda 
kepada Kelompok Lima Bhikkhu sebagai berikut:

2. Para bhikkhu, kedua ekstrim ini tidak boleh diikuti oleh 
seorang yang telah meninggalkan kehidupan rumah tangga 
dan menjalani kehidupan tanpa rumah. Apakah dua ini? 
(1) Mengejar kebahagiaan indria dalam kenikmatan indria, 
yang rendah, kasar, cara-cara kaum duniawi, tidak mulia, 
tidak bermanfaat; dan (2) praktek penyiksaan diri, yang 
menyakitkan, tidak mulia, tidak bermanfaat. Tanpa berbelok 
ke salah satu arah dari ekstrim-ekstrim ini, Sang Tathāgata 
telah membangkitkan jalan tengah, yang memunculkan 
penglihatan, yang memunculkan pengetahuan, yang 
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menuntun menuju kedamaian, menuju pengetahuan 
langsung, menuju pencerahan, menuju Nibbāna.

3. Apakah, o para bhikkhu, jalan tengah yang 
dibangkitkan oleh Sang Tathāgata, yang memunculkan 
penglihatan, yang menuntun menuju Nibbāna? Inilah Jalan 
Mulia Berunsur Delapan (Ariya Aṭṭhaṅgika Magga), yaitu: 
1.	 pandangan benar (sammādiṭṭhi), 
2.	 kehendak benar (sammāsaṅkappo), 
3.	 ucapan benar (sammāvācā), 
4.	 perbuatan benar (sammākammanto),
5.	 penghidupan benar (sammā-ājīvo), 
6.	 usaha benar (sammāvāyāmo), 
7.	 perhatian benar (sammāsati), 
8.	 konsentrasi benar (sammāsamādhi).

Itulah, o para bhikkhu, jalan tengah yang dibangkitkan 
oleh Sang Tathāgata, yang memunculkan penglihatan, 
yang memunculkan pengetahuan, yang menuntun menuju 
kedamaian, menuju pengetahuan langsung, menuju 
pencerahan, menuju Nibbāna.

4. Inilah, o para bhikkhu, kebenaran mulia tentang 
dukkha1  (dukkha ariyasacca), yaitu:
1.	 kelahiran adalah dukkha (jātipi dukkhā);
2.	 penuaan adalah dukkha (jarāpi dukkhā);
3.	 kematian adalah dukkha (maraṇampi dukkhaṁ);
4.	 kesedihan (soka),
1	 Dukkha sering diterjemahkan sebagi penderitaan. Pada kontek 

ini lebih menekankan pada makna dukkha sebagai fenomena 
yang alamiah atas ketidakpuasan atau ketidakmampuan yang 
nyata adanya. Misal kelahiran sebagai fenomena yang ada dan 
akan terjadi, apakah setiap orang akan menganggap ini sebagai 
penderitaan; hal ini bergantung pada kemampuan dan cara 
menyikapi kondisi kelahiran.
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5.	 ratap tangis (parideva),
6.	 sakit pada jasmani (dukkha),
7.	 kepedihan hati (domanassa),
8.	 	keputusasaan adalah dukkha (upāyāsāpi dukkhā);
9.	 	berkumpul dengan yang tidak disenangi adalah dukkha 

(appiyehi sampayogo dukkho);
10.	 berpisah dengan yang disenangi adalah dukkha (piyehi 

vippayogo dukkho);
11.	 tidak mendapatkan yang diinginkan adalah dukkha 

(yampicchaṁ na labhati tampi dukkhaṁ);
12.	 singkatnya, kelima kelompok unsur kehidupan yang 

tunduk pada kemelekatan adalah dukkha (saṅkhittena 
pañcupādānakkhandhā dukkhā).

Inilah, o para bhikkhu, kebenaran mulia tentang sebab 
dukkha (dukkhasamudaya ariyasacca), yaitu keinginan 
yang menuntun menuju penjelmaan baru, disertai dengan 
kesenangan dan nafsu, mencari kenikmatan di sana-sini, yaitu: 
13.	 keinginan pada kenikmatan indria (kāmataṇhā), 
14.	 keinginan pada penjelmaan (bhavataṇhā), 
15.	 keinginan pada pemusnahan (vibhavataṇhā).

Inilah, o para bhikkhu, kebenaran mulia tentang 
lenyapnya dukkha (dukkhanirodha ariyasacca), yaitu:
16.	 padam tanpa sisa dan lenyapnya keinginan, 

meninggalkan dan melepaskan keinginan, kebebasan 
dari keinginan, tidak bergantung pada keinginan.2 

Inilah, o para bhikkhu, kebenaran mulia tentang jalan 
menuju lenyapnya dukkha (dukkhanirodhagāminī paṭipadā 
ariyasacca), inilah Jalan Mulia Berunsur Delapan, yaitu:
17.	pandangan benar (sammādiṭṭhi), 

2	 Nibbāna
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18.	 kehendak benar (sammāsaṅkappo), 
19.	 ucapan benar (sammāvācā), 
20.	 perbuatan benar (sammākammanto),
21.	 penghidupan benar (sammā-ājīvo), 
22.	 usaha benar (sammāvāyāmo), 
23.	 perhatian benar (sammāsati), 
24.	 3 konsentrasi benar (sammāsamādhi).

5. Inilah kebenaran mulia tentang dukkha, 
demikianlah, o para bhikkhu, sehubungan dengan hal-
hal yang belum pernah terdengar sebelumnya, muncullah 
pada-Ku pandangan (cakkhu)4, pengetahuan batin (ñāṇa)5, 
kebijaksanaan (paññā)6, pengetahuan murni (vijjā)7, dan 
pemahaman (āloka)8.
3	 24 menunjukkan roda dhamma berjari-jari 24 seperti pada logo 

Sangha Agung Indonesia.
4	 Cakkhu diterjemahkan sebagai penglihatan, tetapi dalam 

konteks ini lebih mengarahkan pada makna cara pandang 
benar (terang) hasil dari pemahaman perihal dukkha.

5	 Ñāṇa merupakan pengetahuan yang diperoleh dari hasil olah 
batin yang mengarah pada kebijaksanaan dalam pandangan.

6	 Paññā merupakan kemahiran menggunakan akal budi 
(pengalaman dan pengetahuan).

7	 Vijjā (pengetahuan murni/sejati) merupakan lawan kata 
dari avijjā (ketidaktahuan). Makna kata vijjā mengarah pada 
pengetahuan yang diperoleh dari hasil belajar tentang 
fenomena yang dilihat, didengar, dialami, dilakukan atau 
yang berhubungan dengan proses pengalaman yang meliputi 
jasmani.

8	 Āloka meiliki makna cahaya, melihat, pengelihatan, terang, 
daya pengamatan. Dalam konteks keberadaan dukkha sebagai 
fenomena alamiah, pengertian kata āloka mengacu pada 
kondisi akhir dimana seseorang bercahaya pandangannya atau 
telah tampak/melihat dengan jelas keberadaan dukkha sebagai 
fenomena alamiah dan telah hilang keraguannya pada dukkha. 
Kondisi paham tentang konsep sebenarnya tentang dukkha.
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Kebenaran mulia tentang dukkha harus dipahami 
sepenuhnya (pariññeyya), demikianlah, o para bhikkhu, 
sehubungan dengan hal-hal yang belum pernah terdengar 
sebelumnya, muncullah pada-Ku pandangan (cakkhu), 
pengetahuan batin (ñāṇa), kebijaksanaan (paññā), 
pengetahuan murni (vijjā), dan pemahaman (āloka).

Kebenaran mulia tentang dukkha telah dipahami 
sepenuhnya (pariññāta), demikianlah, o para bhikkhu, 
sehubungan dengan hal-hal yang belum pernah terdengar 
sebelumnya, muncullah pada-Ku pandangan (cakkhu), 
pengetahuan batin (ñāṇa), kebijaksanaan (paññā), 
pengetahuan murni (vijjā), dan pemahaman (āloka).

6. Inilah kebenaran mulia tentang sebab dukkha, 
demikianlah, o para bhikkhu, sehubungan dengan hal-
hal yang belum pernah terdengar sebelumnya, muncullah 
pada-Ku pandangan (cakkhu), pengetahuan batin (ñāṇa), 
kebijaksanaan (paññā), pengetahuan murni (vijjā), dan 
pemahaman (āloka).

Kebenaran mulia tentang sebab dukkha harus 
ditinggalkan (pahātabba), demikianlah, o para bhikkhu, 
sehubungan dengan hal-hal yang belum pernah terdengar 
sebelumnya, muncullah pada-Ku pandangan (cakkhu), 
pengetahuan batin (ñāṇa), kebijaksanaan (paññā), 
pengetahuan murni (vijjā), dan pemahaman (āloka).

Kebenaran mulia tentang sebab dukkha telah 
ditinggalkan (pahīna), demikianlah, o para bhikkhu, 
sehubungan dengan hal-hal yang belum pernah terdengar 
sebelumnya, muncullah pada-Ku pandangan (cakkhu), 
pengetahuan batin (ñāṇa), kebijaksanaan (paññā), 
pengetahuan murni (vijjā), dan pemahaman (āloka).
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7. Inilah kebenaran mulia tentang lenyapnya dukkha, 
demikianlah, o para bhikkhu, sehubungan dengan hal-
hal yang belum pernah terdengar sebelumnya, muncullah 
pada-Ku pandangan (cakkhu), pengetahuan batin (ñāṇa), 
kebijaksanaan (paññā), pengetahuan murni (vijjā), dan 
pemahaman (āloka).

Kebenaran mulia tentang lenyapnya dukkha harus 
dicapai (sacchikātabba), demikianlah, o para bhikkhu, 
sehubungan dengan hal-hal yang belum pernah terdengar 
sebelumnya, muncullah pada-Ku pandangan (cakkhu), 
pengetahuan batin (ñāṇa), kebijaksanaan (paññā), 
pengetahuan murni (vijjā), dan pemahaman (āloka). 

Kebenaran mulia tentang lenyapnya dukkha telah 
dicapai (sacchikata), demikianlah, o para bhikkhu, 
sehubungan dengan hal-hal yang belum pernah terdengar 
sebelumnya, muncullah pada-Ku pandangan (cakkhu), 
pengetahuan batin (ñāṇa), kebijaksanaan (paññā), 
pengetahuan murni (vijjā), dan pemahaman (āloka). 

8. Inilah kebenaran mulia tentang jalan menuju 
lenyapnya dukkha, demikianlah, o para bhikkhu, sehubungan 
dengan hal-hal yang belum pernah terdengar sebelumnya, 
muncullah pada-Ku pandangan (cakkhu), pengetahuan 
batin (ñāṇa), kebijaksanaan (paññā), pengetahuan murni 
(vijjā), dan pemahaman (āloka).

Kebenaran mulia tentang jalan menuju lenyapnya 
dukkha harus dikembangkan (bhāvetabba), demikianlah, o 
para bhikkhu, sehubungan dengan hal-hal yang belum pernah 
terdengar sebelumnya, muncullah pada-Ku pandangan 
(cakkhu), pengetahuan batin (ñāṇa), kebijaksanaan (paññā), 
pengetahuan murni (vijjā), dan pemahaman (āloka).
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Kebenaran mulia tentang jalan menuju lenyapnya 
dukkha telah dikembangkan (bhāvita), demikianlah, o para 
bhikkhu, sehubungan dengan hal-hal yang belum pernah 
terdengar sebelumnya, muncullah pada-Ku pandangan 
(cakkhu), pengetahuan batin (ñāṇa), kebijaksanaan (paññā), 
pengetahuan murni (vijjā), dan pemahaman (āloka).

9. O para bhikkhu, selama pengetahuan dan penglihatan-
Ku terhadap Empat Kebenaran Mulia sebagaimana adanya 
ini dengan tiga tahap (tiparivaṭṭa) dan dua belas aspeknya 
(dvādasākāra) ini belum sempurna dimurnikan dengan cara 
ini, Aku tidak mengaku telah tercerahkan hingga pencerahan 
sempurna yang tiada bandingnya di dunia ini dengan para 
dewa, Māra, dan Brahmā, dalam generasi ini bersama dengan 
para petapa dan brahmana, para dewa dan manusia.

O para bhikkhu, tetapi ketika pengetahuan dan 
penglihatan-Ku terhadap Empat Kebenaran Mulia 
sebagaimana adanya ini dengan tiga tahap dan dua belas 
aspeknya ini telah sempurna dimurnikan dengan cara ini, 
maka Aku mengaku telah tercerahkan hingga pencerahan 
sempurna yang tiada bandingnya di dunia ini dengan 
para dewa, Māra, dan Brahmā, dalam generasi ini bersama 
dengan para petapa dan brahmana, para dewa dan manusia. 
Pengetahuan dan penglihatan muncul pada-Ku, “Kebebasan 
batin-Ku tidak tergoyahkan. Ini adalah kelahiran-Ku yang 
terakhir. Tidak akan ada lagi penjelmaan baru (kelahiran 
kembali).”

Inilah yang disabdakan oleh Sang Bhagavā. Kelompok 
Lima Bhikkhu bersuka cita, bergembira mendengar 
penjelasan Sang Bhagavā. Dan selagi khotbah ini sedang 
dibabarkan, muncullah pada Yang Mulia Kondañña 
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penglihatan Dhamma tanpa noda, bebas dari debu: “Segala 
sesuatu yang muncul karena faktor pembentuk; semua itu 
sewajarnya mengalami kemusnahan.”

10. Ketika Roda Dhamma (Dhammacakka) ini telah 
diputar oleh Sang Bhagavā, para dewa yang bertempat 
tinggal di bumi berseru: “Di Bārāṇasī, di Taman Rusa di 
Isipatana, Roda Dhamma tanpa banding telah diputar oleh 
Sang Bhagavā, yang tidak dapat dihentikan oleh petapa atau 
brahmana atau dewa atau Māra atau Brahmā atau siapa 
pun di dunia.”

Setelah mendengar seruan para dewa yang bertempat 
tinggal di bumi, para dewa di alam Empat Raja Dewa berseru…

Setelah mendengar seruan para dewa di alam Empat 
Raja Dewa, para dewa di alam Tāvatiṃsa berseru…

Setelah mendengar seruan para dewa di alam 
Tāvatiṃsa, para dewa di alam Yāma berseru…

Setelah mendengar seruan para dewa di alam Yāma, 
para dewa di alam Tusita berseru…

Setelah mendengar seruan para dewa di alam Tusita, 
para dewa di alam Nimmānaratī berseru…

Setelah mendengar seruan para dewa di alam 
Nimmānaratī, para dewa di alam Paranimmitavasavattī 
berseru…

Setelah mendengar seruan para dewa di alam 
Paranimmitavasavattī, para dewa di alam Brahmā berseru: 
“Di Bārāṇasī, di Taman Rusa di Isipatana, Roda Dhamma 
tanpa banding telah diputar oleh Sang Bhagavā, yang tidak 
dapat dihentikan oleh petapa atau brahmana atau dewa 
atau Māra atau Brahmā atau siapa pun di dunia.”
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Demikianlah pada saat itu, seketika itu juga, seruan 
itu menyebar hingga sejauh alam Brahmā, dan sepuluh ribu 
sistem dunia ini berguncang, bergoyang, dan bergetar; dan 
cahaya agung yang tanpa batas muncul di dunia melampaui 
keagungan para dewa di surga.

Kemudian Sang Bhagavā mengucapkan ucapan 
inspitarif ini: “Koṇḍañña sungguh telah mengerti! Koṇḍañña 
sungguh telah mengerti!” Demikianlah Yang Mulia Koṇḍañña 
memperoleh nama “Aññā Koṇḍañña - Koṇḍañña Yang Telah 
Mengerti.”

Demikianlah Dhammacakkappavattana Sutta (Ajaran 
tentang Pemutaran Roda Dhamma) selesai dibabarkan.
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ANATTALAKKHAṆA SUTTA

Yantaṁ sattehi dukkhena 	ñeyyaṁ anattalakkhaṇaṁ,
Attavādāttasaññānaṁ 	 sammadeva vimocanaṁ,
Sambuddho taṁ pakāsesi 	 diṭṭhasaccāna yoginaṁ,
Uttariṁ paṭivedhāya 	 bhāvetuṁ ñāṇamuttamaṁ,
Yantesaṁ diṭṭhadhammānaṁ 	ñāṇenupaparikkhataṁ,
Sabbāsavehi cittāni 	 vimucciṁsu asesato,
Tathā ñāṇānusārena 	 sāsanaṁ kātumicchataṁ,
Sādhūnaṁ atthasiddhatthaṁ taṁ suttantaṁ bhaṇāma se.

Evamme sutaṁ,
Ekaṁ samayaṁ Bhagavā, Bārāṇasiyaṁ viharati, 
Isipatane Migadāye.
Tatra kho Bhagavā pañcavaggiye bhikkhū āmantesi.

Rūpaṁ bhikkhave anattā. Rūpañcahidaṁ 
bhikkhave attā abhavissa, nayidaṁ rūpaṁ ābādhāya 
saṁvatteyya, labbhetha ca rūpe, evaṁ me rūpaṁ 
hotu evaṁ me rūpaṁ mā ahosīti. Yasmā ca kho 
bhikkhave rūpaṁ anattā, tasmā rūpaṁ ābādhāya 
saṁvattati, na ca labbhati rūpe, evaṁ me rūpaṁ 
hotu evaṁ me rūpaṁ mā ahosīti.

Vedanā anattā, vedanā ca hidaṁ bhikkhave attā 
abhavissa, nayidaṁ vedanā ābādhāya saṁvatteyya, 
labbhetha ca vedanāya, evaṁ me vedanā hotu evaṁ 
me vedanā mā ahosīti. Yasmā ca kho bhikkhave 
vedanā anattā, tasmā vedanā ābādhāya saṁvattati, 
na ca labbhati vedanāya, evaṁ me vedanā hotu 
evaṁ me vedanā mā ahosīti.
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Saññā anattā, saññā ca hidaṁ bhikkhave attā 
abhavissa, nayidaṁ saññā ābādhāya saṁvatteyya, 
labbhetha ca saññāya, evaṁ me saññā hotu evaṁ 
me saññā mā ahosīti. Yasmā ca kho bhikkhave 
saññā anattā, tasmā saññā ābādhāya saṁvattati, na 
ca labbhati saññāya, evaṁ me saññā hotu evaṁ me 
saññā mā ahosīti.

Saṅkhārā anattā, saṅkhārā ca hidaṁ bhikkhave 
attā abhavissaṁsu, nayidaṁ saṅkhārā ābādhāya 
saṁvatteyyuṁ, labbhetha ca saṅkhāresu, evaṁ me 
saṅkhārā hontu evaṁ me saṅkhārā mā ahesunti. 
Yasmā ca kho bhikkhave saṅkhārā anattā, tasmā 
saṅkhārā ābādhāya saṁvattanti, na ca labbhati 
saṅkhāresu, evaṁ me saṅkhārā hontu evaṁ me 
saṅkhārā mā ahesunti. 

Viññāṇaṁ anattā, viññāṇanca hidaṁ 
bhikkhave attā abhavissa, nayidaṁ viññāṇam 
ābādhāya saṁvatteyya, labbhetha ca viññāṇe, 
evaṁ me viññāṇaṁ hotu evaṁ me viññāṇaṁ mā 
ahosīti. Yasmā ca kho bhikkhave viññāṇaṁ anattā, 
tasmā viññāṇaṁ ābādhāya saṁvattati, na ca 
labbhati viññāṇe, evaṁ me viññāṇaṁ hotu evaṁ 
me viññāṇaṁ mā ahosīti.

Taṁ kiṁ maññatha bhikkhave rūpaṁ niccaṁ 
vā aniccaṁ vāti?

Aniccaṁ bhante.
Yampanāniccaṁ dukkhaṁ vā taṁ sukhaṁ vāti?
Dukkhaṁ bhante.
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Yampanāniccaṁ dukkhaṁ vipariṇāma-
dhammaṁ, kallaṁ nu taṁ samanupassituṁ. Etaṁ 
mama esohamasmi eso me attāti?

No hetaṁ bhante.
Taṁ kiṁ maññatha bhikkhave vedanā niccā vā 

aniccā vāti?
Aniccā bhante.
Yampanāniccaṁ dukkhaṁ vā taṁ sukhaṁ vāti?
Dukkhaṁ bhante.
Yampanāniccaṁ dukkhaṁ vipariṇāma-

dhammaṁ, kallaṁ nu taṁ samanupassituṁ. Etaṁ 
mama esohamasmi eso me attāti?

No hetaṁ bhante.
Taṁ kiṁ maññatha bhikkhave saññā niccā vā 

aniccā vāti?
Aniccā bhante.
Yampanāniccaṁ dukkhaṁ vā taṁ sukhaṁ vāti?
Dukkhaṁ bhante.
Yampanāniccaṁ dukkhaṁ vipariṇāma-

dhammaṁ, kallaṁ nu taṁ samanupassituṁ. Etaṁ 
mama esohamasmi eso me attāti?

No hetaṁ bhante.
Taṁ kiṁ maññatha bhikkhave saṅkhārā niccā 

vā aniccā vāti?
Aniccā bhante.
Yampanāniccaṁ dukkhaṁ vā taṁ sukhaṁ vāti?
Dukkhaṁ bhante.
Yampanāniccaṁ dukkhaṁ vipariṇāma-

dhammaṁ, kallaṁ nu taṁ samanupassituṁ. Etaṁ 
mama esohamasmi eso me attāti?
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No hetaṁ bhante.
Taṁ kiṁ maññatha bhikkhave viññāṇaṁ 

niccaṁ vā aniccaṁ vāti?
Aniccaṁ bhante.
Yampanāniccaṁ dukkhaṁ vā taṁ sukhaṁ vāti?
Dukkhaṁ bhante.
Yampanāniccaṁ dukkhaṁ vipariṇāma-

dhammaṁ, kallaṁ nu taṁ samanupassituṁ. Etaṁ 
mama esohamasmi eso me attāti?

No hetaṁ bhante.
Tasmātiha bhikkhave, yaṅkiñci rūpaṁ 

atītānāgata-paccuppannaṁ, ajjhattaṁ vā bahiddhā 
vā, oḷārikaṁ vā sukhumaṁ vā, hīnaṁ vā paṇītaṁ 
vā, yandūre santike vā, sabbaṁ rūpaṁ, netaṁ 
mama nesohamasmi na meso attāti. Evametaṁ 
yathābhūtaṁ sammappaññāya daṭṭhabbaṁ. 

Yā kāci vedanā atītānāgata-paccuppannā, 
ajjhattā vā bahiddhā vā, oḷārikā vā sukhumā 
vā, hīnā vā paṇītā vā, yā dūre santike vā, sabbā 
vedanā, netaṁ mama nesohamasmi na meso 
attāti. Evametaṁ yathābhūtaṁ sammappaññāya 
daṭṭhabbaṁ.

Yā kāci saññā atītānāgata-paccuppannā, 
ajjhattā vā bahiddhā vā, oḷārikā vā sukhumā vā, hīnā 
vā paṇītā vā, yā dūre santike vā, sabbā saññā, netaṁ 
mama nesohamasmi na meso attāti. Evametaṁ 
yathābhūtaṁ sammappaññāya daṭṭhabbaṁ.

Ye keci saṅkhārā atītānāgata-paccuppannā, 
ajjhattā vā bahiddhā vā, oḷārikā vā sukhumā 
vā, hīnā vā paṇītā vā, ye dūre santike vā, sabbe 
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saṅkhārā, netaṁ mama nesohamasmi na meso 
attāti. Evametaṁ yathābhūtaṁ sammappaññāya 
daṭṭhabbaṁ.

Yaṅkinci viññāṇaṁ atītānāgata-
paccuppannaṁ, ajjhattaṁ vā bahiddhā vā, 
oḷārikaṁ vā sukhumaṁ vā, hīnaṁ vā paṇītaṁ vā, 
yandūre santike vā, sabbaṁ viññāṇaṁ, netaṁ 
mama nesohamasmi na meso attāti. Evametaṁ 
yathābhūtaṁ sammappaññāya daṭṭhabbaṁ.

Evaṁ passaṁ bhikkhave sutvā ariyasāvako, 
rūpasmiṁpi nibbindati, vedanāyapi nibbindati, 
saññāyapi nibbindati, saṅkhāresupi nibbindati, 
viññāṇasmiṁpi nibbindati, nibbindaṁ virajjati, 
virāgā vimuccati, vimuttasmiṁ vimuttamiti ñāṇaṁ 
hoti. Khīṇā jāti, vusitaṁ brahmacariyaṁ, kataṁ 
karaṇīyaṁ, nāparaṁ itthattāyāti pajānātīti.

Idamavoca Bhagavā. Attamanā pañcavaggiyā 
bhikkhū Bhagavato bhāsitaṁ abhinanduṁ.

Imasmiñca pana veyyākaraṇasmiṁ 
bhaññamāne pañcavaggiyānaṁ bhikkhūnaṁ 
anupādāya, āsavehi cittāni vimucciṁsūti.

Anattalakkhaṇasuttaṁ niṭṭhitaṁ.

SUTTA TENTANG SIFAT ATAU KARAKTERISTIK BUKAN AKU

Demikianlah yang kudengar. 
Pada suatu ketika Sang Bhagavā sedang berdiam di Bārāṇasī 
di Taman Rusa Isipatana. 
Di sana Sang Bhagavā berkata kepada Kelompok Lima 
Bhikkhu:
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Para bhikkhu, jasmani adalah bukan-diri. Para 
bhikkhu, jika jasmani adalah diri, maka jasmani tidak 
akan menyebabkan penderitaan, dan mungkin seseorang 
akan berpendapat sehubungan dengan jasmani “biarlah 
jasmaniku seperti ini; biarlah jasmaniku tidak seperti ini.” 
Tetapi karena jasmani adalah bukan-diri, maka jasmani 
menyebabkan penderitaan, dan tidak mungkin seseorang 
berpendapat sehubungan dengan jasmani “biarlah 
jasmaniku seperti ini; biarlah jasmaniku tidak seperti ini.”

Para bhikkhu, perasaan adalah bukan-diri. Para 
bhikkhu, jika perasaan adalah diri, maka persaan tidak 
akan menyebabkan penderitaan, dan mungkin seseorang 
akan berpendapat sehubungan dengan perasaan “biarlah 
perasaanku seperti ini; biarlah perasaanku tidak seperti ini.” 
Tetapi karena perasaan adalah bukan-diri, maka perasaan 
menyebabkan penderitaan, dan tidak mungkin seseorang 
berpendapat sehubungan dengan perasaan “biarlah 
perasaanku seperti ini; biarlah persaaanku tidak seperti ini.”

Para bhikkhu, pencerapan (persepsi) adalah bukan-
diri. Para bhikkhu, jika pencerapan adalah diri, maka 
pencerapan tidak akan menyebabkan penderitaan, dan 
mungkin seseorang akan berpendapat sehubungan dengan 
pencerapan “biarlah pencerapanku seperti ini; biarlah 
pencerapanku tidak seperti ini.” Tetapi karena pencerapan 
adalah bukan-diri, maka pencerapan menyebabkan 
penderitaan, dan tidak mungkin seseorang berpendapat 
sehubungan dengan pencerapan “biarlah pencerapanku 
seperti ini; biarlah pencerapanku tidak seperti ini.”

Para bhikkhu, bentuk-bentuk pikiran (kehendak) 
adalah bukan-diri. Para bhikkhu, jika bentuk-bentuk 
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pikiran adalah diri, maka bentuk-bentuk pikiran tidak akan 
menyebabkan penderitaan, dan mungkin seseorang akan 
berpendapat sehubungan dengan bentuk-bentuk pikiran 
“biarlah bentuk-bentuk pikiranku seperti ini; biarlah bentuk-
bentuk pikiranku tidak seperti ini.” Tetapi karena bentuk-
bentuk pikiran adalah bukan-diri, maka bentuk-bentuk 
pikiran menyebabkan penderitaan, dan tidak mungkin 
seseorang berpendapat sehubungan dengan bentuk-bentuk 
pikiran “biarlah bentuk-bentuk pikiranku seperti ini; biarlah 
bentuk-bentuk pikiranku tidak seperti ini.”

Para bhikkhu, kesadaran indria adalah bukan-diri. 
Para bhikkhu, jika kesadaran indria adalah diri, maka 
kesadaran indria tidak akan menyebabkan penderitaan, dan 
mungkin seseorang akan berpendapat sehubungan dengan 
kesadaran indria “biarlah kesadaran indriaku seperti ini; 
biarlah kesadaran indriaku tidak seperti ini.” Tetapi karena 
kesadaran indria adalah bukan-diri, maka kesadaran indria 
menyebabkan penderitaan, dan tidak mungkin seseorang 
berpendapat sehubungan dengan bentuk “biarlah kesadaran 
indriaku seperti ini; biarlah kesadaran indriaku tidak seperti 
ini.”

Bagaimana menurut kalian, para bhikkhu, apakah 
jasmani adalah kekal atau tidak kekal?

Tidak kekal, Bhante.
Apakah yang tidak kekal adalah penderitaan atau 

kebahagiaan?
Penderitaan, Bhante.
Apakah segala yang tidak kekal, penderitaan dan 

mengalami perubahan layak dianggap sebagai “Ini milikku, 
ini aku, ini diriku?”
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Tidak, Bhante.
Bagaimana menurut kalian, para bhikkhu, apakah 

perasaan adalah kekal atau tidak kekal?
Tidak kekal, Bhante.
Apakah yang tidak kekal adalah penderitaan atau 

kebahagiaan?
Penderitaan, Bhante.
Apakah segala yang tidak kekal, penderitaan dan 

mengalami perubahan layak dianggap sebagai “Ini milikku, 
ini aku, ini diriku?”

Tidak, Bhante.
Bagaimana menurut kalian, para bhikkhu, apakah 

pencerapan (persepsi) adalah kekal atau tidak kekal?...
Tidak kekal, Bhante.
Apakah yang tidak kekal adalah penderitaan atau 

kebahagiaan?
Penderitaan, Bhante.
Apakah segala yang tidak kekal, penderitaan dan 

mengalami perubahan layak dianggap sebagai “Ini milikku, 
ini aku, ini diriku?”

Tidak, Bhante.
Bagaimana menurut kalian, para bhikkhu, apakah 

bentuk-bentuk pikiran (kehendak) adalah kekal atau tidak 
kekal?

Tidak kekal, Bhante.
Apakah yang tidak kekal adalah penderitaan atau 

kebahagiaan?
Penderitaan, Bhante.
Apakah segala yang tidak kekal, penderitaan dan 

mengalami perubahan layak dianggap sebagai “Ini milikku, 
ini aku, ini diriku?”
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Tidak, Bhante.
Bagaimana menurut kalian, para bhikkhu, apakah 

kesadaran indria adalah kekal atau tidak kekal?
Tidak kekal, Bhante.
Apakah yang tidak kekal adalah penderitaan atau 

kebahagiaan?
Penderitaan, Bhante.
Apakah segala yang tidak kekal, penderitaan dan 

mengalami perubahan layak dianggap sebagai “Ini milikku, 
ini aku, ini diriku?”

Tidak, Bhante.
Oleh karena itu, para bhikkhu, bentuk (jasmani) apa 

pun juga, apakah di masa lalu, di masa depan, atau di masa 
sekarang, di dalam diri atau di luar diri, kasar atau halus, 
hina atau mulia, jauh atau dekat, segala bentuk harus dilihat 
sebagaimana adanya dengan kebijaksanaan benar sebagai 
“Ini bukan milikku, ini bukan aku, ini bukan diriku.”

Perasaan apa pun juga, apakah di masa lalu, di masa 
depan, atau di masa sekarang, di dalam diri atau di luar 
diri, kasar atau halus, hina atau mulia, jauh atau dekat, 
segala bentuk harus dilihat sebagaimana adanya dengan 
kebijaksanaan benar sebagai “Ini bukan milikku, ini bukan 
aku, ini bukan diriku.”

Pencerapan (persepsi) apa pun juga, apakah di masa 
lalu, di masa depan, atau di masa sekarang, di dalam diri 
atau di luar diri, kasar atau halus, hina atau mulia, jauh 
atau dekat, segala bentuk harus dilihat sebagaimana adanya 
dengan kebijaksanaan benar sebagai “Ini bukan milikku, ini 
bukan aku, ini bukan diriku.”

Bentuk-bentuk pikiran (kehendak) apa pun juga, apakah 
di masa lalu, di masa depan, atau di masa sekarang, di dalam 
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diri atau di luar diri, kasar atau halus, hina atau mulia, jauh 
atau dekat, segala bentuk harus dilihat sebagaimana adanya 
dengan kebijaksanaan benar sebagai “Ini bukan milikku, ini 
bukan aku, ini bukan diriku.”

Kesadaran indria apa pun juga, apakah di masa lalu, 
di masa depan, atau di masa sekarang, di dalam diri atau di 
luar diri, kasar atau halus, hina atau mulia, jauh atau dekat, 
segala bentuk harus dilihat sebagaimana adanya dengan 
kebijaksanaan benar sebagai “Ini bukan milikku, ini bukan 
aku, ini bukan diriku.”

Dengan melihat demikian, para bhikkhu, siswa mulia 
yang terlatih mengalami kejijikan terhadap jasmani, 
kejijikan terhadap perasaan, kejijikan terhadap pencerapan 
(persepsi), kejijikan terhadap bentukan-bentukan pikiran 
(kehendak), kejijikan terhadap kesadaran indria. Dengan 
mengalami kejijikan, ia menjadi bosan. Melalui kebosanan 
maka (batinnya) terbebaskan. Ketika seseorang terbebaskan 
(batinnya), muncullah pengetahuan tentang ‘terbebaskan’ 
(dari noda-noda batin). Ia memahami: “Kelahiran telah 
dihancurkan, kehidupan suci telah dijalani, apa yang harus 
dilakukan telah dilakukan, tidak ada lagi kondisi bagi 
makhluk ini.”

Demikianlah yang dikatakan oleh Sang Bhagavā. Para 
bhikkhu bergembira mendengarkan kata-kata Sang Bhagavā. 

Dan ketika khotbah ini dibabarkan, batin para bhikkhu 
dari Kelompok Lima Bhikkhu terbebaskan dari noda-noda 
melalui ketidakmelekatan.

Demikianlah Anattalakkhaṇa Sutta (Ajaran tentang 
Sifat atau Karakteristik Bukan Aku) selesai dibabarkan.
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ĀDITTAPARIYĀYA SUTTA

Veneyyadamanopāye 	 sabbaso pāramiṁ gato,
Amoghavacano buddho	 abhiññāyānusāsako,
Ciṇṇānurūpato cāpi	 dhammena vinayaṁ pajaṁ,
Ciṇṇāggipāricariyānaṁ 	 sambojjhārahayoginaṁ,
Yamādittapariyāyaṁ 	 desayanto manoharaṁ,
Te sotāro vimocesi 	 asekkhāya vimuttiyā,
Tathevopaparikkhāya 	 viññūṇaṁ sotumicchataṁ,
Dukkhatālakkhaṇopāyaṁ 	 taṁ suttantaṁ bhaṇāma se.

Evamme sutaṁ,
Ekaṁ samayaṁ Bhagavā, Gayāyaṁ viharati 
Gayāsīse, saddhiṁ bhikkhusahassena. 
Tatra kho Bhagavā bhikkhū āmantesi:

Sabbaṁ bhikkhave ādittaṁ, kiñca bhikkhave 
sabbaṁ ādittaṁ?

Cakkhuṁ bhikkhave ādittaṁ, rūpā ādittā, 
cakkhuviññāṇaṁ ādittaṁ, cakkhusamphasso 
āditto, yampidaṁ cakkhusamphassapaccayā 
uppajjati vedayitaṁ, sukhaṁ vā dukkhaṁ vā 
adukkhamasukhaṁ vā, tampi ādittaṁ. Kena 
ādittaṁ? Ādittaṁ rāgagginā dosagginā mohagginā, 
ādittaṁ jātiyā jarāmaraṇena, sokehi paridevehi 
dukkhehi domanassehi upāyāsehi ādittanti vadāmi. 

Sotaṁ ādittaṁ. Saddā ādittā, sotaviññāṇaṁ 
ādittaṁ, sotasamphasso āditto, yampidaṁ 
sotasamphassapaccayā uppajjati vedayitaṁ, 
sukhaṁ vā dukkhaṁ vā adukkhamasukhaṁ vā, 
tampi ādittaṁ. Kena ādittaṁ? Ādittaṁ rāgagginā 
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dosagginā mohagginā, ādittaṁ jātiyā jarāmaraṇena, 
sokehi paridevehi dukkhehi domanassehi upāyāsehi 
ādittanti vadāmi.

Ghānaṁ ādittaṁ, gandhā ādittā, 
ghānaviññāṇaṁ ādittaṁ, ghānasamphasso 
āditto, yampidaṁ ghānasamphassapaccayā 
uppajjati vedayitaṁ, sukhaṁ vā dukkhaṁ vā 
adukkhamasukhaṁ vā, tampi ādittaṁ, kena 
ādittaṁ? Ādittaṁ rāgagginā dosagginā mohagginā, 
ādittaṁ jātiyā jarāmaraṇena, sokehi paridevehi 
dukkhehi domanassehi upāyāsehi ādittanti vadāmi.

Jivhā ādittā, rasā ādittā, jivhāviññāṇam 
ādittaṁ, jivhāsamphasso āditto, yampidaṁ 
jivhāsamphassapaccayā uppajjati vedayitaṁ, 
sukhaṁ vā dukkhaṁ vā adukkhamasukhaṁ vā, 
tampi ādittaṁ. Kena ādittaṁ? Ādittaṁ rāgagginā 
dosagginā mohagginā, ādittaṁ jātiyā jarāmaraṇena, 
sokehi paridevehi dukkhehi domanassehi upāyāsehi 
ādittanti vadāmi.

Kāyo āditto, phoṭṭhabbā ādittā, kāyaviññāṇaṁ 
ādittaṁ, kāyasamphasso āditto, yampidaṁ 
kāyasamphassapaccayā uppajjati vedayitaṁ, 
sukhaṁ vā dukkhaṁ vā adukkhamasukhaṁ vā, 
tampi ādittaṁ. Kena ādittaṁ? Ādittaṁ rāgagginā 
dosagginā mohagginā, ādittaṁ jātiyā jarāmaraṇena, 
sokehi paridevehi dukkhehi domanassehi upāyāsehi 
ādittanti vadāmi.

Mano āditto, dhammā ādittā, manoviññāṇaṁ 
ādittaṁ, manosamphasso āditto, yampidaṁ 
manosamphassapaccayā uppajjati vedayitaṁ, 
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sukhaṁ vā dukkhaṁ vā adukkhamasukhaṁ vā, 
tampi ādittaṁ. Kena ādittaṁ? Ādittaṁ rāgagginā 
dosagginā mohagginā, ādittaṁ jātiyā jarāmaraṇena, 
sokehi paridevehi dukkhehi domanassehi upāyāsehi 
ādittanti vadāmi.

Evaṁ passaṁ bhikkhave sutvā ariyasāvako, 
cakkhusmiṁpi nibbindati, rūpesupi nibbindati. 
Cakkhuviññāṇepi nibbindati, cakkhusamphassepi 
nibbindati. Yampidaṁ cakkhusamphassapaccayā 
uppajjati vedayitaṁ, sukhaṁ vā dukkhaṁ vā 
adukkhamasukhaṁ vā, tasmiṁpi nibbindati.

Sotasmiṁpi nibbindati, saddesupi nibbindati. 
Sotaviññāṇepi nibbindati, sotasamphassepi 
nibbindati. Yampidaṁ sotasamphassapaccayā 
uppajjati vedayitaṁ, sukhaṁ vā dukkhaṁ vā 
adukkhamasukhaṁ vā, tasmiṁpi nibbindati.

Ghānasmiṁpi nibbindati, gandhesupi 
nibbindati. Ghānaviññāṇepi nibbindati, 
ghānasamphassepi nibbindati. Yampidaṁ 
ghānasamphassapaccayā uppajjati vedayitaṁ, 
sukhaṁ vā dukkhaṁ vā adukkhamasukhaṁ vā, 
tasmiṁpi nibbindati.

Jivhāyapi nibbindati, rasesupi nibbindati. 
Jivhāviññāṇepi nibbindati. Jivhāsamphassepi 
nibbindati, yampidaṁ jivhāsamphassapaccayā 
uppajjati vedayitaṁ, sukhaṁ vā dukkhaṁ vā 
adukkhamasukhaṁ vā, tasmiṁpi nibbindati.

Kāyasmiṁpi nibbindati, phoṭṭhabbesupi 
nibbindati. Kāyaviññāṇepi nibbindati, 
kāyasamphassepi nibbindati. Yampidaṁ 
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kāyasamphassapaccayā uppajjati vedayitaṁ, 
sukhaṁ vā dukkhaṁ vā adukkhamasukhaṁ vā, 
tasmiṁpi nibbindati. 

Manasmiṁpi nibbindati, dhammesupi 
nibbindati. Manoviññāṇepi nibbindati, 
manosamphassepi nibbindati. Yampidaṁ 
manosamphassapaccayā uppajjati vedayitaṁ, 
sukhaṁ vā dukkhaṁ vā adukkhamasukhaṁ vā, 
tasmiṁpi nibbindati.

Nibbindaṁ virajjati, virāgā vimuccati, 
vimuttasmiṁ vimuttamiti ñāṇaṁ hoti. Khīṇā 
jāti, vusitaṁ brahmacariyaṁ, kataṁ karaṇīyaṁ, 
nāparaṁ itthattāyāti pajānātīti.

Idamavoca Bhagavā, attamanā te bhikkhū 
Bhagavato bhāsitaṁ abhinanduṁ. 

Imasmiñca pana veyyākaraṇasmiṁ 
bhaññamāne, tassa bhikkhusahassassa anupādāya, 
āsavehi cittāni vimucciṁsūti.

Ādittapariyāya Suttaṁ niṭṭhitaṁ

SUTTA TENTANG URAIAN SESUATU YANG TERBAKAR

Demikianlah yang kudengar.
Pada suatu ketika Sang Bhagavā sedang berdiam di Gayā, di 
dekat sungai Gayā, bersama dengan seribu bhikkhu. 
Di saat itulah Sang Bhagavā bersabda kepada para bhikkhu 
sebagai berikut:

O, para bhikkhu, segala sesuatu adalah terbakar. 
Bagaimanakah, O para bhikkhu, segala sesuatu yang 
terbakar itu? 
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Para bhikkhu, mata (cakkhu) terbakar, bentuk-
bentuk (rūpā) terbakar, kesadaran mata (cakkhuviññāṇa) 
terbakar, kontak mata (cakkhusamphassa) terbakar, dan 
perasaan apa pun yang muncul dengan kontak mata 
(cakkhusamphassapaccayā uppajjati vedayita) sebagai 
kondisi yang menyenangkan atau menyakitkan atau bukan 
menyakitkan juga bukan menyenangkan juga terbakar. 
Terbakar oleh apakah? Terbakar oleh api nafsu ragawi, api 
kebencian, api kebodohan; terbakar oleh kelahiran, penuaan, 
kematian, kesedihan, ratapan, derita jasmani, derita batin, 
dan keputusasaan, demikianlah yang Aku nyatakan.

Telinga (sota) terbakar, suara-suara (saddā) terbakar, 
kesadaran telinga (sotaviññāṇa) terbakar, kontak telinga 
(sotasamphassa) terbakar, dan perasaan apa pun yang 
muncul dengan kontak telinga (sotasamphassapaccayā 
uppajjati vedayita) sebagai kondisi yang menyenangkan 
atau menyakitkan atau bukan menyakitkan juga bukan 
menyenangkan juga terbakar. Terbakar oleh apakah? 
Terbakar oleh api nafsu ragawi, api kebencian, api kebodohan; 
terbakar oleh kelahiran, penuaan, kematian, kesedihan, 
ratapan, derita jasmani, derita batin, dan keputusasaan, 
demikianlah yang Aku nyatakan.

Hidung (ghāna) terbakar, bebauan (gandhā) terbakar, 
kesadaran hidung (ghānaviññāṇa) terbakar, kontak hidung 
(ghānasamphassa) terbakar, dan perasaan apa pun yang 
muncul dengan kontak hidung (ghānasamphassapaccayā 
uppajjati vedayita) sebagai kondisi yang menyenangkan 
atau menyakitkan atau bukan menyakitkan juga bukan 
menyenangkan juga terbakar. Terbakar oleh apakah? 
Terbakar oleh api nafsu ragawi, api kebencian, api kebodohan; 
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terbakar oleh kelahiran, penuaan, kematian, kesedihan, 
ratapan, derita jasmani, derita batin, dan keputusasaan, 
demikianlah yang Aku nyatakan.

Lidah (jivhā) terbakar, rasa-rasa (rasā) terbakar, 
kesadaran lidah (jivhāviññāṇa) terbakar, kontak lidah 
(jivhāsamphassa) terbakar, dan perasaan apa pun yang 
muncul dengan kontak lidah (jivhāsamphassapaccayā 
uppajjati vedayita) sebagai kondisi yang menyenangkan 
atau menyakitkan atau bukan menyakitkan juga bukan 
menyenangkan juga terbakar. Terbakar oleh apakah? 
Terbakar oleh api nafsu ragawi, api kebencian, api kebodohan; 
terbakar oleh kelahiran, penuaan, kematian, kesedihan, 
ratapan, derita jasmani, derita batin, dan keputusasaan, 
demikianlah yang Aku nyatakan.

Badan (kayā) terbakar, objek-objek yang dapat disentuh 
(phoṭṭhabbā) terbakar, kesadaran badan (kayāviññāṇa) 
terbakar, kontak badan (kayāsamphassa) terbakar, dan 
perasaan apa pun yang muncul dengan kontak badan 
(kayāsamphassapaccayā uppajjati vedayita) sebagai 
kondisi yang menyenangkan atau menyakitkan atau bukan 
menyakitkan juga bukan menyenangkan juga terbakar. 
Terbakar oleh apakah? Terbakar oleh api nafsu ragawi, api 
kebencian, api kebodohan; terbakar oleh kelahiran, penuaan, 
kematian, kesedihan, ratapan, derita jasmani, derita batin, 
dan keputusasaan, demikianlah yang Aku nyatakan.

Pikiran (mana) terbakar, bentuk-bentuk pikiran 
(dhammā) terbakar, kesadaran pikiran (manoviññāṇa)
terbakar, kontak pikiran (manosamphassa) terbakar, dan 
perasaan apa pun yang muncul dengan kontak pikiran 
(manosamphassapaccayā uppajjati vedayita) sebagai 
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kondisi yang menyenangkan atau menyakitkan atau bukan 
menyakitkan juga bukan menyenangkan juga terbakar. 
Terbakar oleh apakah? Terbakar oleh api nafsu ragawi, api 
kebencian, api kebodohan; terbakar oleh kelahiran, penuaan, 
kematian, kesedihan, ratapan, derita jasmani, derita batin, 
dan keputusasaan, demikianlah yang Aku nyatakan.

Melihat demikian, para bhikkhu, siswa mulia yang 
terlatih mengalami kejijikan terhadap mata, terhadap 
bentuk-bentuk, terhadap kesadaran mata, terhadap 
kontak mata, terhadap perasaan apa pun yang muncul 
dengan kontak mata sebagai kondisi yang menyenangkan 
atau menyakitkan atau bukan menyakitkan juga bukan 
menyenangkan. 

Mengalami kejijikan terhadap telinga, terhadap 
suara-suara, terhadap kesadaran telinga, terhadap kontak 
telinga, terhadap perasaan apa pun yang muncul dengan 
kontak telinga sebagai kondisi yang menyenangkan 
atau menyakitkan atau bukan menyakitkan juga bukan 
menyenangkan. 

Mengalami kejijikan terhadap hidung, terhadap 
bebauan, terhadap kesadaran hidung, terhadap kontak 
hidung, terhadap perasaan apa pun yang muncul dengan 
kontak hidung sebagai kondisi yang menyenangkan 
atau menyakitkan atau bukan menyakitkan juga bukan 
menyenangkan. 

Mengalami kejijikan terhadap lidah, terhadap rasa-rasa, 
terhadap kesadaran lidah, terhadap kontak lidah, terhadap 
perasaan apa pun yang muncul dengan kontak lidah sebagai 
kondisi yang menyenangkan atau menyakitkan atau bukan 
menyakitkan juga bukan menyenangkan. 
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Mengalami kejijikan terhadap badan, objek-objek 
yang dapat disentuh terbakar, terhadap kesadaran badan, 
terhadap kontak badan, terhadap perasaan apa pun 
yang muncul dengan kontak badan sebagai kondisi yang 
menyenangkan atau menyakitkan atau bukan menyakitkan 
juga bukan menyenangkan. 

Mengalami kejijikan terhadap pikiran, terhadap bentuk-
bentuk pikiran, terhadap kesadaran pikiran, terhadap 
kontak pikiran, terhadap perasaan apa pun yang muncul 
dengan kontak pikiran sebagai kondisi yang menyenangkan 
atau menyakitkan atau bukan menyakitkan juga bukan 
menyenangkan.

Dengan mengalami kejijikan, ia menjadi bosan. Melalui 
kebosanan maka (batinnya) terbebaskan. Ketika seseorang 
terbebaskan (batinnya), muncullah pengetahuan tentang 
‘terbebaskan’ (dari noda-noda batin). Ia memahami: 
“Kelahiran telah dihancurkan, kehidupan suci telah dijalani, 
apa yang harus dilakukan telah dilakukan, tidak ada lagi 
kondisi bagi makhluk ini.”

Demikianlah yang dikatakan oleh Sang Bhagavā. Para 
bhikkhu bergembira mendengarkan kata-kata Sang Bhagavā. 

Ketika khotbah ini dibabarkan, batin seribu bhikkhu itu 
terbebaskan dari noda-noda melalui ketidakmelekatan.

Demikianlah Ādittapariyāya Sutta (Ajaran tentang 
Sesuatu yang Terbakar) selesai dibabarkan.
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OVĀDAPĀṬIMOKKHĀDIPĀṬHO

Sattannaṁ bhagavantānaṁ	 sambuddhānaṁ mahesinaṁ,
Ovādapāṭimokkhassa	 uddesattena dassitā,
Mahāpadānasuttante	 tisso gāthāti no sutaṁ,
Tīhi sikkhāhi saṅkhittaṁ	 yāsu buddhāna sāsanaṁ,
Tāsampakāsakaṁ dhamma 	pariyāyaṁ bhaṇāma se.

Uddiṭṭhaṁ kho tena Bhagavatā jānatā passatā 
arahatā sammāsambuddhena, ovāda-pāṭimokkhaṁ 
tīhi gāthāhi:

Khantī paramaṁ tapo tītikkhā,
Nibbānaṁ paramaṁ vadanti Buddhā,
Na hi pabbajito parūpaghātī,
Samaṇo hoti paraṁ viheṭhayanto.

Sabba-pāpassa akaraṇaṁ,
Kusalassūpasampadā,
Sacitta-pariyodapanaṁ:
Etaṁ Buddhāna-Sāsanaṁ.

Anūpavādo anūpaghāto,
Pāṭimokkhe ca saṁvaro,
Mattaññutā ca bhattasmiṁ,
Pantañca sayanāsanaṁ.
Adhicitte ca āyogo:
Etaṁ Buddhāna-Sāsananti.
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Anekapariyāyena kho pana tena bhagavatā 
jānatā passatā arahatā sammāsambuddhena, sīlaṁ 
sammadakkhātaṁ samādhi sammadakkhāto paññā 
sammadakkhātā.

Kathañca sīlaṁ sammadakkhātaṁ bhagavatā. 
Heṭṭhimenapi pariyāyena, sīlaṁ sammadakkhātaṁ 
bhagavatā, uparimenapi pariyāyena, sīlaṁ 
sammadakkhātaṁ bhagavatā. Kathañca heṭṭhimena 
pariyāyena, sīlaṁ sammadakkhātaṁ bhagavatā, idha 
ariyasāvako pāṇātipātā paṭivirato hoti, adinnādānā 
paṭivirato hoti, kāmesu micchācārā paṭivirato 
hoti, musāvādā paṭivirato hoti, surā-meraya-
majja-pamādaṭṭhānā paṭivirato hotīti. Evaṁ kho 
heṭṭhimena pariyāyena, sīlaṁ sammadakkhātaṁ 
bhagavatā. Kathañca uparimena pariyāyena, 
sīlaṁ sammadakkhātaṁ bhagavatā, idha bhikkhu 
sīlavā hoti, pāṭimokkhasaṁvarasaṁvuto viharati 
ācāragocarasampanno, aṇumattesu vajjesu 
bhayadassāvī samādāya sikkhati sikkhāpadesūti. 
Evaṁ kho uparimena pariyāyena, sīlaṁ 
sammadakkhātaṁ bhagavatā. 

Kathañca samādhi sammadakkhāto 
bhagavatā, heṭṭhimenapi pariyāyena, samādhi 
sammadakkhāto bhagavatā, uparimenapi 
pariyāyena, samādhi sammadakkhāto bhagavatā. 
Kathañca heṭṭhimena pariyāyena, samādhi 
sammadakkhāto bhagavatā, idha ariyasāvako 
vossaggārammaṇaṁ karitvā, labhati samādhiṁ 
labhati cittassekaggatanti. Evaṁ kho heṭṭhimena 
pariyāyena, samādhi sammadakkhāto bhagavatā. 



289

Parittā Khusus

Kathañca uparimena pariyāyena, samādhi 
sammadakkhāto bhagavatā, idha bhikkhu 
vivicceva kāmehi vivicca akusalehi dhammehi, 
savitakkaṁ savicāraṁ vivekajampītisukhaṁ 
paṭhamaṁ jhānaṁ upasampajja viharati, 
vitakkavicārānaṁ vūpasamā, ajjhattaṁ 
sampasādanaṁ cetaso ekodibhāvaṁ avitakkaṁ 
avicāraṁ, samādhijampītisukhaṁ dutiyaṁ jhānaṁ 
upasampajja viharati, pītiyā ca virāgā upekkhako 
ca viharati sato ca sampajāno, sukhañca kāyena 
paṭisaṁvedeti, yantaṁ ariyā ācikkhanti upekkhako 
satimā sukhavihārīti, tatiyaṁ jhānaṁ upasampajja 
viharati, sukhasa ca pahānā dukkhassa ca pahānā, 
pubbeva somanassadomanassānaṁ atthaṅgamā, 
adukkhamasukhaṁ upekkhāsatipārisuddhiṁ, 
catutthaṁ jhānaṁ upasampajja viharatīti. Evaṁ kho 
uparimena pariyāyena, samādhi sammadakkhāto 
bhagavatā.

Kathañca paññā sammadakkhātā bhagavatā, 
heṭṭhimenapi pariyāyena, paññā sammadakkhātā 
bhagavatā, uparimenapi pariyāyena, paññā 
sammadakkhātā bhagavatā. Kathañca heṭṭhimena 
pariyāyena, paññā sammadakkhātā bhagavatā, 
idha ariyasāvako paññavā hoti, udayatthagāminiyā 
paññāya samannāgato, ariyāya nibbedhikāya 
sammā dukkhakkhayagāminiyāti. Evaṁ kho 
heṭṭhimena pariyāyena, pannā sammadakkhātā 
bhagavatā. Kathañca uparimena pariyāyena, 
pannā sammadakkhātā bhagavatā, idha bhikkhu 
idaṁ dukkhanti yathābhūtaṁ pajānāti, ayaṁ 
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dukkhasamudayoti yathābhutaṁ pajānāti, ayaṁ 
dukkhanirodhoti yathābhūtaṁ pajānāti, ayaṁ 
dukkhanirodhagāminī paṭipadāti yathābhūtaṁ 
pajānātīti. Evaṁ kho uparimena pariyāyena, paññā 
sammadakkhātā bhagavatā.

Sīlaparibhāvito samādhi mahapphalo hoti 
mahānisaṁso, samādhiparibhāvitā paññā 
mahapphalā hoti mahānisaṁsā, paññāparibhāvitaṁ 
cittaṁ sammadeva āsavehi vimuccati, seyyathīdaṁ, 
kāmāsavā bhavāsavā avijjāsavā. Bhāsitā kho pana 
bhagavatā parinibbānasamaye ayaṁ pacchimavācā, 
handadāni bhikkhave āmantayāmi vo, vayadhammā 
saṅkhārā, appamādena sampādethāti, 
bhāsitañcidaṁ bhagavatā, seyyathāpi bhikkhave 
yāni kānici jaṅgalānaṁ pāṇānaṁ padajātāni, 
sabbāni tāni hatthipade samodhānaṁ gacchanti, 
hatthipadaṁ tesaṁ aggamakkhāyati, yadidaṁ 
mahantattena, evameva kho bhikkhave ye keci 
kusalādhammā, sabbe te appamādamūlakā 
appamādasamosaraṇā, appamādo tesaṁ 
aggamakkhāyatīti. Tasmātihamhehi sikkhitabbaṁ, 
tibbāpekkhā bhavissāma, adhisīlasikkhāsamādāne, 
adhicittasikkhāsamādāne, adhipaññāsikkhā-
samādāne, appamādena sampādessāmāti, evañhi 
no sikkhitabbaṁ. 

Ovādapāṭimokkhādipāṭho niṭṭhito
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OVĀDAPĀṬIMOKKHĀDIPĀṬHO 

Sang Arahanta, Sammā-Sambuddha, Yang Maha Suci, 
Yang Maha Tahu, Yang Maha Bijaksana, telah bersabda 
tentang Ovāda-Pāṭimokkhā yang terdiri atas tiga syair 
sebagai berikut:

Kesabaran merupakan pelaksanaan Dhamma yang tertinggi.
Para Buddha bersabda: Nibbāna adalah yang tertinggi.
Jika seseorang yang telah menjadi pabbajita masih menyakiti, 
merugikan orang lain;
Maka sesungguhnya dia bukan seorang samaṇa.

Jangan berbuat jahat,
Tambahlah kebajikan,
Sucikan hati dan pikiran,
Inilah ajaran para Buddha.

Tidak menghina, tidak menyakiti,
Mengendalikan diri selaras dengan Pāṭimokkhā,
Makan secukupnya, tidak berlebih-lebihan,
Hidup di tempat yang sunyi,
Berusaha melatih samādhi,
Inilah ajaran para Buddha.

Sang Arahanta, Sammā-Sambuddha, Yang Maha Suci, 
Yang Maha Tahu, Yang Maha Bijaksana, dengan cara yang 
baik telah mengutarakan tentang sīla, samādhi, dan paññā. 

Bagaimanakah Sang Bhagavā mengutarakan tentang 
sīla itu? Sang Bhagavā telah mengutarakan dengan baik 
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bagaimana pelaksanaan sīla, yang merupakan tingkat 
pengamalan yang dasariah (heṭṭhimena). Sang Bhagavā telah 
mengutarakan pula dengan baik, bagaimana pelaksanaan 
sīla, yang merupakan tingkat pengamalan yang lebih 
tinggi (uparimena). Bagaimanakah pelaksanaan sīla, yang 
merupakan tingkat pengamalan yang dasariah itu? Sang 
Bhagavā bersabda: “Ia adalah seorang Siswa Mulia (Ariya-
Sāvako) yang menghindari pembunuhan makhluk hidup, 
menghindari pengambilan barang yang tidak diberikan, 
menghindari perbuatan asusila, menghindari kebohongan, 
fitnah, ucapan kasar dan omong kosong, menghindari 
segala konsumsi yang melemahkan kesadaran. Demikianlah 
pelaksanaan sīla, yang merupakan tingkat pengamalan 
yang dasariah, yang dibabarkan oleh Sang Bhagavā. 
Bagaimanakah pelaksanaan sīla, yang merupakan tingkat 
pengamalan yang lebih tinggi itu? Sang Bhagavā bersabda: 
“Ia adalah seorang bhikkhu yang melaksanakan sīla dengan 
baik, jika ia mengendalikan diri sesuai dengan Pāṭimokkhā, 
bersikap sopan santun, takut untuk berbuat kesalahan 
walaupun kecil, berdaya upaya untuk menaati peraturan-
peraturan sebaik mungkin.” Demikianlah pelaksanaan sīla, 
yang merupakan tingkat pengamalan yang lebih tinggi, yang 
dibabarkan oleh Sang Bhagavā.

Bagaimanakah Sang Bhagavā mengutarakan tentang 
samādhi itu? Sang Bhagavā telah membabarkan bagaimana 
pelaksanaan Samādhi, yang merupakan tingkat yang 
dasariah (heṭṭhimena). Sang Bhagavā telah membabarkan 
bagaimana pelaksanaan samādhi, yang merupakan tingkat 
yang lebih tinggi (uparimena). Bagaimanakah pelaksanaan 
samādhi, yang merupakan tingkat yang dasariah ini? Sang 
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Bhagava bersabda: “Ia adalah seorang Ariya-Sāvako jika 
ia dapat melepaskan kekotoran batin (kilesa) dari pikiran, 
kemudian dapat mencapai konsentrasi dan penunggalan 
pikiran.” Demikianlah pelaksanaan samādhi, yang 
merupakan tingkat yang dasariah, yang telah dibabarkan 
oleh Sang Bhagavā. Bagaimanakah pelaksanaan samādhi, 
yang merupakan tingkat yang lebih tinggi itu? Sang 
Bhagavā bersabda: “Demikianlah kalau ia (bhikkhu) 
dapat menjauhkan diri dari keinginan nafsu indria, dapat 
menjauhkan diri dari perbuatan tidak baik, kemudian masuk 
dan berdiam dalam Jhāna Pertama, yakni suatu keadaan 
batin yang bergembira (pīti) dan berbahagia (sukha), yang 
masih disertai dengan vitakka (pengarahan pikiran pada 
objek) dan vicāra (usaha mempertahankan pikiran pada 
objek). Kemudian setelah membebaskan diri dari vitakka dan 
vicāra, ia memasuki dan berdiam dalam Jhāna Kedua, yakni 
keadaan batin yang bergembira dan bahagia, tanpa disertai 
dengan vitakka dan vicāra. Selanjutnya ia membebaskan diri 
dari perasaan gembira dan berdiam dalam keadaan batin 
seimbang yang disertai dengan perhatian murni dan jelas. 
Tubuhnya diliputi dengan perasaan bahagia yang dikatakan 
oleh Para Ariya sebagai ‘Kebahagiaan yang dimiliki oleh 
mereka yang batinnya seimbang dan penuh perhatian 
murni’, dan ia memasuki dan berdiam dalam Jhāna Ketiga. 
Kemudian dengan menyingkirkan perasaan bahagia dan 
tidak bahagia, dengan menghilangkan perasaan senang dan 
tidak senang yang telah dirasakan sebelumnya, ia memasuki 
dan berdiam dalam Jhāna Keempat, yakni suatu keadaan 
yang benar-benar seimbang, yang memiliki perhatian 
murni (sati-pārisuddhi), bebas dari perasaan bahagia dan 



294

Parittā

tidak bahagia.” Demikianlah pelaksanaan samādhi, yang 
merupakan tingkat yang lebih tinggi, yang dibabarkan oleh 
Sang Bhagavā.

Bagaimanakah Sang Bhagavā membabarkan tentang 
paññā itu? Sang Bhagavā telah membabarkan bagaimana 
pelaksanaan paññā, yang merupakan tingkat yang dasariah 
(heṭṭhimena). Sang Bhagavā telah membabarkan pula 
pelaksanaan paññā yang merupakan tingkat yang lebih 
tinggi (uparimena). Bagaimanakah pelaksanaan Paññā, 
yang merupakan tingkat yang dasariah itu? Sang Bhagavā 
bersabda: “Demikianlah seorang Ariya-Sāvako memiliki 
paññā, jika ia mengerti adanya dukkha (penderitaan) 
dan sebabnya, jika ia mengerti adanya akhir dukkha dan 
jalan yang membawa pada akhir dukkha.” Demikianlah 
pelaksanaan paññā, yang merupakan tingkat yang dasariah, 
yang dibabarkan oleh Sang Bhagavā. Bagaimanakah 
pelaksanaan paññā, yang merupakan tingkat yang lebih 
tinggi itu? Sang Bhagavā bersabda: “Seorang bhikkhu 
mengetahui sebagaimana adanya: inilah dukkha; ia 
mengetahui sebagaimana adanya: inilah sebab dukkha 
(dukkha-samudaya); ia mengetahui sebagaimana adanya: 
inilah akhir dukkha (dukkha-nirodha); ia mengetahui 
sebagaimana adanya: inilah jalan yang menuju akhir 
dukkha (dukkha-nirodha-gāminī-paṭipadā).” Demikianlah 
pelaksanaan paññā, yang merupakan tingkat yang lebih 
tinggi, yang telah dibabarkan oleh Sang Bhagavā.

Dengan dilandasi oleh sīla yang telah dikembangkan 
dengan baik, maka samādhi akan memberikan pahala 
dan manfaat yang besar. Dengan dilandasi oleh samādhi 
yang telah dikembangkan dengan baik, maka paññā akan 
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memberikan pahala dan manfaat yang besar. Dengan 
dilandasi oleh paññā yang telah dikembangkan dengan 
baik, maka pikiran (citta) akan terbebas dari segenap noda, 
yakni noda nafsu indria (kāmāsavā), noda perwujudan 
(bhavāsavā) dan noda ketidaktahuan (avijjāsavā). Pada 
saat menjelang Parinibbāna Sang Bhagavā telah bersabda, 
yang merupakan pesan terakhir: “Kini, O, para bhikkhu, 
Ku-beritahukan kepadamu bahwa, ‘Segala sesuatu yang 
bersyarat/berkondisi/terbentuk (saṅkhāra) itu tidak kekal.’ 
Karena itu berjuanglah dengan kesungguhan hati untuk 
membebaskan dirimu.” Selanjutnya Sang Bhagavā bersabda: 
“O, para bhikkhu, sebagaimana semua jenis telapak kaki dari 
berbagai macam makhluk dapat masuk ke dalam telapak 
kaki gajah karena besarnya, maka demikian pula, O, para 
bhikkhu, kebajikan-kebajikan apa pun itu semuanya berasal 
dari perhatian (kewaspadaan); disebabkan oleh perhatian. 
Karena perhatian merupakan hal yang utama di antara 
semua hal lainnya, maka kalian harus melatihnya dengan 
baik.” Para bhikkhu menyatakan: “Kami akan berusaha 
menjalankan Adhi-Sīla, Adhi-Citta, Adhi-Paññā dengan 
penuh perhatian. Kami akan menaati dan berlatih dengan 
sungguh-sungguh.”
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BALA SUTTA

Tathāgato balappatto 	 loke appaṭipuggalo,
Yesaṁ subhāvitattā kho 	 samboddhuṁ paṭipannako,
Dhamme sambujjhate sammā	 klesaniddāya bujjhati,
Tesampakāsakaṁ suttaṁ	 yaṁ so jino adesayi,
Maṅgalatthāya sabbesaṁ	 taṁ suttantaṁ bhaṇāma se.

Evamme suttaṁ,
Ekaṁ samayaṁ Bhagavā, Sāvatthiyaṁ viharati, 
Jetavane Anāthapiṇḍikassa, ārāme. 
Tatra kho Bhagavā bhikkhū āmantesi bhikkhavoti. 
Bhadanteti te bhikkhū Bhagavato paccassosuṁ.
Bhagavā etadavoca:

Pañcimāni bhikkhave balāni. Katamāni pañca?
Saddhābalaṁ viriyabalaṁ satibalaṁ 

samādhibalaṁ paññābalaṁ.
Katamañca bhikkhave saddhābalaṁ?
Idha bhikkhave ariyasāvako saddho hoti. 

Saddahati tathāgatassa bodhiṁ: itipi so Bhagavā 
Arahaṁ Sammā-Sambuddho, vijjācaraṇasampanno 
Sugato Lokavidū, Anuttaro purisadammasārathi 
satthā devamanussānaṁ Buddho Bhagavā’ti. Idaṁ 
vuccati bhikkhave saddhābalaṁ.

Katamañca bhikkhave viriyabalaṁ?
Idha bhikkhave ariyasāvako āraddhaviriyo 

viharati, akusalānaṁ dhammānaṁ pahānāya, 
kusalānaṁ dhammānaṁ upasampadāya, thāmavā 
daḷhaparakkamo anikkhittadhuro kusalesu 
dhammesu. Idaṁ vuccati bhikkhave viriyabalaṁ.
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Katamañca bhikkhave satibalaṁ?
Idha bhikkhave ariyasāvako satimā hoti, 

paramena satinepakkena samannāgato, 
cirakatampi cirabhāsitampi saritā anussaritā. Idaṁ 
vuccati bhikkhave satibalaṁ.

Katamañca bhikkhave samādhibalaṁ?
Idha bhikkhave ariyasāvako, vivicceva 

kāmehi vivicca akusalehi dhammehi, savitakkaṁ 
savicāraṁ, vivekajampītisukhaṁ paṭhamaṁ 
jhānaṁ upasampajja viharati. Vitakkavicārānaṁ 
vūpasamā, ajjhattaṁ sampasādanaṁ 
cetaso ekodibhāvaṁ avitakkaṁ avicāraṁ, 
samādhijampītisukhaṁ dutiyaṁ jhānaṁ 
upasampajja viharati. Pītiyā ca virāgā upekkhako 
ca viharati sato ca sampajāno, sukhañca kāyena 
paṭisaṁvedeti, yantaṁ ariyā ācikkhanti upekkhako 
satimā sukkavihārīti, tatiyaṁ jhanaṁ upasampajja 
viharati. Sukhassa ca pahānā dukkhassa ca pahānā, 
pubbe va somanassadomanassānaṁ atthaṅgamā, 
adukkhamasukhaṁ upekkhāsatipārisuddhiṁ, 
catutthaṁ jhanaṁ upasampajja viharati. Idaṁ 
vuccati bhikkhave samādhibalaṁ.

Katamañca bhikkhave paññābalaṁ? 
Idha bhikkhave ariyasāvako paññavā hoti, 

udayatthagāminiyā paññāya samannāgato, ariyāya 
nibbedhikāya sammādukkhakkhayagāminiyā. Idaṁ 
vuccati bhikkhave paññābalaṁ.

Imāni kho bhikkhave pañca balānī’ti.
Idamavoca Bhagavā, attamanā te bhikkhū 

Bhagavato bhāsitaṁ, abhinandunti.
Bala Suttaṁ niṭṭhitaṁ.
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SUTTA TENTANG KEKUATAN

Demikianlah yang telah kudengar,
Pada suatu ketika Sang Bhagavā menetap di Sāvatthi
Di hutan Jeta di vihara milik Anāthapindika.
Sang Bhagavā berkata kepada para bhikkhu “O, para 
bhikkhu.”

“Ya, Bhante.” jawab para bhikkhu kepada Sang 
Bhagavā.

Selanjutnya Sang Bhagavā berkata:
“Para bhikkhu, terdapat lima macam kekuatan. Apakah 

lima kekuatan ini? 
Kekuatan keyakinan, kekuatan kegigihan (semangat), 

kekuatan kesadaran (perhatian), kekuatan konsentrasi, dan 
kekuatan kebijaksanaan.

Dan apakah, para bhikkhu, kekuatan keyakinan?
Di sini, para bhikkhu, seorang siswa mulia memiliki 

keyakinan. Ia berkeyakinan pada pencerahan Sang Tathāgata 
sebagai berikut: “Sang Bhagavā, Yang Maha Suci, yang telah 
mencapai penerangan sempurna, sempurna pengetahuan 
serta tindak tandukNya, sempurna menempuh Sang Jalan 
(ke Nibbāna), pengenal segenap alam, pembimbing manusia 
yang tiada taranya, Guru para dewa dan manusia, yang 
sadar, yang patut dimuliakan.” Inilah yang disebut kekuatan 
keyakinan.

Dan apakah, para bhikkhu, kekuatan kegigihan 
(semangat)?

Di sini, para bhikkhu, seorang siswa mulia telah 
membangkitkan kegigihan untuk meninggalkan hal-hal 
yang tidak bermanfaat, melatih hal-hal yang bermanfaat; 
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ia kuat, kokoh dalam pengerahan usaha, tidak mengabaikan 
tugas melatih hal-hal yang bermanfaat. Inilah yang disebut 
kekuatan kegigihan.

Dan apakah, para bhikkhu, kekuatan kesadaran 
(perhatian)?

Di sini, para bhikkhu, di Ajaran ini seorang siswa mulia 
memiliki perhatian, mengembangkan perhatian dengan 
kebijaksanaan yang luhur. Berhati-hati bertindak, berhati-
hati berkata, memiliki perhatian pada apa yang sedang 
dilakukan, memiliki ingatan pada apa yang telah dilakukan. 
Inilah yang disebut kekuatan perhatian.

Dan apakah, para bhikkhu, kekuatan konsentrasi?
Di sini, para bhikkhu, seorang siswa mulia penuh 

konsentrasi, dengan menjauhkan diri dari kenikmatan-
kenikmatan indria, menjauhkan diri dari kondisi-kondisi 
tidak bermanfaat, ia masuk dan berdiam dalam Jhāna 
Pertama, dengan sukacita dan kegembiraan yang muncul 
dari keterasingan, yang disertai oleh pengarahan pikiran 
pada objek (vitakka) dan upaya mempertahankan pikiran 
pada objek (vicārā). Dengan meredanya pengarahan pikiran 
pada objek (vitakka) dan upaya mempertahankan pikiran 
pada objek (vicārā), ia masuk dan berdiam dalam Jhāna 
Kedua, yang memiliki ketenangan batin dan keterpusatan 
pikiran, dengan sukacita dan kenikmatan yang muncul 
dari konsentrasi, tanpa pengarahan pikiran pada objek 
dan upaya mempertahankan pikiran pada objek. Dengan 
memudarnya suka cita, ia berdiam dalam batin yang 
seimbang, penuh perhatian dan memahami dengan jernih; 
ia mengalami kenikmatan pada jasmani; ia masuk dan 
berdiam dalam Jhāna Ketiga yang dinyatakan oleh para 
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mulia (Arya) sebagai: “Ia yang batinnya seimbang, penuh 
perhatian, seorang yang berdiam dengan bahagia.” Dengan 
meninggalkan kenikmatan dan kesakitan; dan dengan 
pelenyapan sebelumnya atas kegembiraan dan kesedihan, 
ia masuk dan berdiam dalam Jhāna Keempat, yang bukan 
menyakitkan juga bukan menyenangkan, dengan pemurnian 
perhatian melalui keseimbangan. Inilah yang disebut 
kekuatan konsentrasi.

Dan apakah, para bhikkhu, kekuatan kebijaksanaan?
Di sini, para bhikkhu, seorang siswa mulia penuh 

kebijaksanaan, ia memiliki kebijaksanaan yang melihat 
muncul dan lenyapnya segala sesuatu; para mulia (Arya) 
menembus dan mengarahkan diri pada kehancuran 
penderitaan sepenuhnya. Inilah yang disebut kekuatan 
kebijaksanaan.

Para bhikkhu inilah lima kekuatan itu.
Demikianlah yang dikatakan oleh Sang Bhagavā. Para 

bhikkhu bergembira mendengarkan kata-kata Sang Bhagavā.
Demikianlah Bala Sutta selesai dibabarkan.
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SĀRĀṆĪYADHAMMA SUTTA

Samaggakaraṇo buddho	 sāmaggiyaṁ niyojako,
Samaggakaraṇe dhamme	 sārāṇīye adesayi,
Aññamaññaṁ piyatāya	 sādhino gāravassa ca,
Saṅgahāyāvivādāya	 sāmaggiyekatāya ca,
Saṁvattanteva bhikkhūnaṁ 	dhammena paṭipajjataṁ,
Tesampakāsakaṁ suttaṁ 	 yaṁ sambuddhena bhāsitaṁ,
Sutvānānukaraṇena 	 yathā buddhena desitaṁ, 
Sādhūnaṁ atthasiddhatthaṁ	taṁ suttantaṁ bhaṇāma se.

Evamme sutaṁ,
Ekaṁ samayaṁ Bhagavā, Sāvatthiyaṁ viharati, 
Jetavane Anāthapiṇḍikassa, ārāme. 
Tatra kho Bhagavā bhikkhū āmantesi bhikkhavoti. 
Bhadanteti te bhikkhū Bhagavato paccassosuṁ.
Bhagavā etadavoca:

Chayime bhikkhave dhammā sārāṇīyā 
piyakaraṇā garukaraṇā, saṅgahāya avivādāya 
sāmaggiyā ekībhāvāya saṁvattanti. Katame cha?

Idha bhikkhave bhikkhuno, mettaṁ 
kāyakammaṁ paccupaṭṭhitaṁ hoti, sabrahmacārīsu 
āvi ceva raho ca. Ayampi dhammo sārāṇīyo 
piyakaraṇo garukaraṇo, saṅgahāya avivādāya 
sāmaggiyā ekībhāvāya saṁvattati.

Puna caparaṁ bhikkhave bhikkhuno, mettaṁ 
vacīkammaṁ paccupaṭṭhitaṁ hoti, sabrahmacārīsu 
āvi ceva raho ca. Ayampi dhammo sārāṇīyo 
piyakaraṇo garukaraṇo, saṅgahāya avivādāya 
sāmaggiyā ekībhāvāya saṁvattati.

Puna caparaṁ bhikkhave bhikkhuno, 
mettaṁ manokammaṁ paccupaṭṭhitaṁ hoti, 
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sabrahmacārīsu āvi ceva raho ca. Ayampi dhammo 
sārāṇiyo piyakaraṇo garukaraṇo, saṅgahāya 
avivādāya sāmaggiyā ekībhāvāya saṁvattati.

Puna caparaṁ bhikkhave bhikkhu, ye te 
lābhā dhammikā dhammaladdhā, antamaso 
patta-pariyāpanna-mattampi, tathārūpehi 
lābhehi appaṭivibhattabhogī hoti, sīlavantehi 
sabrahmacārīhi sādhāraṇabhogī. Ayampi dhammo 
sārāṇīyo piyakaraṇo garukaraṇo, saṅgahāya 
avivādāya sāmaggiyā ekībhāvāya saṁvattati.

Puna caparaṁ bhikkhave bhikkhu, yāni tāni 
sīlāni akhaṇḍāni achiddāni asabalāni akammāsāni, 
bhujissāni viññūpasatthāni aparāmatthāni 
samādhi-saṁvattanikāni. Tathārūpesu sīlesu 
sīlasāmaññagato viharati, sabrahmacārīhi āvi ceva 
raho ca. Ayampi dhammo sārāṇīyo piyakaraṇo 
garukaraṇo, saṅgahāya avivādāya sāmaggiyā 
ekībhāvāya saṁvattati.

Puna caparaṁ bhikkhave bhikkhu, yāyaṁ 
diṭṭhi ariyā niyyānikā, niyyāti takkarassa 
sammā-dukkhakkhāyaya, tathārūpāya diṭṭhiyā 
diṭṭhisāmaññagato viharati, sabrahmacārīhi āvi 
ceva raho ca. Ayampi dhammo sārāṇīyo piyakaraṇo 
garukaraṇo, saṅgahāya avivādāya sāmaggiyā 
ekībhāvāya saṁvattati.

Ime kho bhikkhave cha dhammā sārāṇiyā 
piyakaraṇā garukaraṇā, saṅgahāya avivādāya 
sāmaggiyā ekībhāvāya saṁvattantī’ti.

Idamavoca Bhagavā. Attamanā te bhikkhū 
Bhagavato bhāsitaṁ, abhinandunti.

Sārāṇīyadhamma Suttaṁ niṭṭhitaṁ
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SUTTA TENTANG KERUKUNAN 

Demikianlah yang kudengar. Pada suatu ketika Sang 
Bhagavā sedang berdiam di Sāvatthī di Hutan Jeta, Taman 
Anāthapiṇḍika. Di sana Sang Bhagavā berkata kepada para 
bhikkhu: “Para bhikkhu!” “Ya, Yang Mulia!” Para bhikkhu 
itu menjawab. 
Sang Bhagavā berkata sebagai berikut:

Para bhikkhu, ada enam prinsip kerukunan ini yang 
menciptakan kasih sayang dan penghargaan dan mengarah 
pada kebersamaan, tanpa-perselisihan, kerukunan, dan 
kesatuan. Apakah enam ini?

Di sini, seorang bhikkhu mempertahankan tindakan 
cinta kasih melalui jasmani terhadap teman-temannya 
para bhikkhu baik secara terbuka maupun secara pribadi. 
Ini adalah satu prinsip kerukunan yang menciptakan kasih 
sayang dan penghargaan serta mengarah pada kebersamaan, 
tanpa-perselisihan, kerukunan, dan kesatuan.

Kemudian, seorang bhikkhu mempertahankan tindakan 
cinta kasih melalui ucapan terhadap teman-temannya para 
bhikkhu baik secara terbuka maupun secara pribadi. Ini 
juga adalah satu prinsip kerukunan yang menciptakan kasih 
sayang dan penghargaa dan mengarah pada kebersamaan, 
tanpa-perselisihan, kerukunan, dan kesatuan.

Kemudian, seorang bhikkhu mempertahankan tindakan 
cinta kasih melalui pikiran terhadap teman-temannya para 
bhikkhu baik secara terbuka maupun secara pribadi. Ini 
juga adalah satu prinsip kerukunan yang menciptakan kasih 
sayang dan penghargaan dan mengarah pada kebersamaan, 
tanpa-perselisihan, kerukunan, dan kesatuan.
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Kemudian, seorang bhikkhu tanpa merasa enggan 
berbagi segala perolehan yang diperoleh dengan baik, 
termasuk bahkan isi mangkuknya sendiri, dan menggunakan 
benda-benda itu secara bersama dengan teman-temannya 
para bhikkhu yang bermoral. Ini juga adalah satu prinsip 
kerukunan yang menciptakan kasih sayang dan penghargaan 
dan mengarah pada kebersamaan, tanpa-perselisihan, 
kerukunan, dan kesatuan.

Kemudian, seorang bhikkhu berdiam baik secara 
terbuka maupun secara pribadi dengan memiliki perilaku 
bermoral yang sama dengan teman-temannya para 
bhikkhu, yang tidak rusak, tidak cacat, tanpa noda, tanpa 
bercak, membebaskan, dipuji oleh para bijaksana, tidak 
digenggam, mengarah pada konsentrasi. Ini juga adalah 
satu prinsip kerukunan yang menciptakan kasih sayang 
dan penghargaan dan mengarah pada kebersamaan, tanpa-
perselisihan, kerukunan, dan kesatuan.

Kemudian, seorang bhikkhu berdiam baik secara terbuka 
maupun secara pribadi dengan memiliki pandangan yang 
sama dengan teman-temannya para bhikkhu, pandangan 
yang mulia dan membebaskan, yang mengarahkan, 
seseorang yang bertindak berdasarkan atas pandangan 
itu, menuju kehancuran sepenuhnya penderitaan. Ini juga 
adalah satu prinsip kerukunan yang menciptakan kasih 
sayang dan penghargaan dan mengarah pada kebersamaan, 
tanpa-perselisihan, kerukunan, dan kesatuan.

“Ini, para bhikkhu, adalah keenam prinsip kerukunan 
itu yang menciptakan kasih sayang dan penghargaan 
dan mengarah pada kebersamaan, tanpa-perselisihan, 
kerukunan, dan kesatuan.”
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PARĀBHAVA SUTTA

Evamme suttaṁ,
Ekaṁ samayaṁ bhagavā,
Sāvatthiyaṁ viharati,
Jetavane anāthapiṇḍikassa, ārāme.
Atha kho aññatarā devatā, abhikkhantāya rattiyā 
abhikkantavaṇṇā kevalakappaṁ jetavanaṁ 
obhāsetvā. 
Yena bhagavā tenupasaṅkami;
upasaṅkamitvā bhagavantaṁ abhivādetvā
ekamantaṁ aṭṭhāsi, ekamantaṁ ṭhitā kho sā
devatā bhagavantaṁ gāthāya ajjhabhāsi:

Parābhavantaṁ purisaṁ
Mayaṁ pucchāma gotamaṁ
Bhagavantaṁ puṭṭhumāgamma
Kiṁ parābhavato mukhaṁ

Suvijāno bhavaṁ hoti,
Duvijāno parābhavo
Dhammakāmo bhavaṁ hoti
Dhammadessī parābhavo

Iti hetaṁ vijānāma
Paṭhamo so parābhavo
Dutiyaṁ bhagavā brūhi
Kiṁ parābhavato mukhaṁ
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Asantassa piyā honti
Sante na kurute piyaṁ
Asataṁ dhammaṁ roceti
Taṁ parābhavato mukhaṁ

Iti hetaṁ vijānāma
Dutiyo so parābhavo
Tatiyaṁ bhagavā brūhi
Kiṁ parābhavato mukhaṁ

Niddāsīlī sabhāsīlī
Anuṭṭhātā ca yo naro
Alaso kodhapaññāṇo
Taṁ parābhavato mukhaṁ

Iti hetaṁ vijānāma,
Tatiyo so parābhavo;
Catutthaṁ bhagavā brūhi, 
Kiṁ parābhavato mukhaṁ

Yo mātaraṁ pitaraṁ vā
Jiṇṇakaṁ gatayobbanaṁ
Pahu santo na bharati
Taṁ parābhavato mukhaṁ

Iti hetaṁ vijānāma
Catuttho so parābhavo
Pañcamaṁ bhagavā brūhi 
Kiṁ parābhavato mukhaṁ
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Yo brāhmaṇaṁ samaṇaṁ vā
Aññaṁ vāpi vanibbakaṁ
Musāvādena vañceti
Taṁ parābhavato mukhaṁ

Iti hetaṁ vijānāma
Pañcamo so parābhavo
Chaṭṭhamaṁ bhagavā brūhi
Kiṁ parābhavato mukhaṁ

Pahūtavitto puriso
Sahirañño sabhojano
Eko bhuñjati sādūni
Taṁ parābhavato mukhaṁ

Iti hetaṁ vijānāma
Chaṭṭhamo so parābhavo
Sattamaṁ bhagavā brūhi
Kiṁ parābhavato mukhaṁ

Jātitthaddho dhanathaddho
Gottatthaddho ca yo naro
Saññātiṁ atimaññeti
Taṁ parābhavato mukhaṁ

Iti hetaṁ vijānāma
Sattamo so parābhavo
Aṭṭhamaṁ bhagavā brūhi
Kiṁ parābhavato mukhaṁ
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Itthidhutto surādhutto
Akkhadhutto ca yo naro
Laddhaṁ laddhaṁ vināseti
Taṁ parābhavato mukhaṁ

Iti hetaṁ vijānāma
Aṭṭhamo so parābhavo
Navamaṁ bhagavā brūhi
Kiṁ parābhavato mukhaṁ

Sehi dārehi asantuṭṭho
Vesiyāsu padussati 
Dussati paradāresu
Taṁ parābhavato mukhaṁ

Iti hetaṁ vijānāma
Navamo so parābhavo
Dasamaṁ bhagavā brūhi
Kiṁ parābhavato mukhaṁ

Atītayobbano poso
Āneti timbarutthaniṁ
Tassā issā na supati
Taṁ parābhavato mukhaṁ

Iti hetaṁ vijānāma
Dasamo so parābhavo
Ekādasamaṁ bhagavā brūhi
Kiṁ parābhavato mukhaṁ
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Itthiṁ soṇḍiṁ vikiraṇiṁ, 
Purisaṁ vāpi tādisaṁ
Issariyasmiṁ ṭhapeti 
Taṁ parābhavato mukhaṁ

Iti hetaṁ vijānāma
Ekādasamo so parābhavo
Dvādasamaṁ bhagavā brūhi
Kiṁ parābhavato mukhaṁ

Appabhogo mahātaṇho
Khattiye jāyate kule
So ca rajjaṁ patthayati
Taṁ parābhavato mukhaṁ

Ete parābhave loke
Paṇḍito samavekkhiya
Ariya dassanasampanno
Sa lokaṁ bhajate sivan ‘ti.

SUTTA TENTANG KEMEROSOTAN

Demikianlah yang telah kudengar,
Pada suatu ketika Sang Bhagavā berdiam di Vihāra 
Jetavana, ārāma milik hartawan Anāthapiṇḍika, di dekat 
kota Sāvatthī.

Pada saat itu datanglah sesosok dewa ketika hari menjelang 
pagi, dengan cahaya yang cemerlang menerangi seluruh 
Jetavana.
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Ia menghampiri seraya memberi penghormatan kepada 
Sang Bhagavā, lalu berdiri di satu sisi. Sambil berdiri di satu 
sisi, dewa itu memohon kepada Sang Bhagavā dengan syair 
berikut ini:

Aku ingin bertanya kepada Sang Gotama Yang Mulia
Mengenai seseorang yang mengalami kemerosotan
Sudilah kiranya Sang Bhagavā menguraikan
Apakah penyebab sebuah kemerosotan

Mudah mengetahui yang memiliki kemajuan
Mudah mengetahui yang mengalami kemerosotan
Yang menyenangi Dhamma mengalami kemajuan
Yang membenci Dhamma mengalami kemerosotan

Inilah penyebab kemerosotan pertama
Yang telah kupahami
Bhagavā, katakanlah 
Apakah penyebab kemerosotan yang kedua

Menjadi seorang istri yang berperilaku buruk
Tidak menjadi suami yang berperilaku baik
Tidak menjadi orang yang tertarik pada Dhamma
Inilah penyebab kemerosotan

Inilah penyebab kemerosotan kedua
Yang telah kupahami
Bhagavā, katakanlah 
Apakah penyebab kemerosotan yang ketiga
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Orang yang gemar tidur, banyak bicara
Suka berfoya-foya dan tak bersemangat
Pemalas dan pemarah
Inilah penyebab kemerosotan

Inilah penyebab kemerosotan ketiga
Yang telah kupahami
Bhagavā, katakanlah 
Apakah penyebab kemerosotan yang keempat

Dia yang hidup makmur
Namun tidak menopang ibu atau ayahnya
Yang sudah tua dan lemah
Inilah penyebab kemerosotan

Inilah penyebab kemerosotan keempat
Yang telah kupahami
Bhagavā, katakanlah 
Apakah penyebab kemerosotan yang kelima

Orang yang gemar berbohong dan menipu
Seorang pengemis atau orang miskin
Seorang brāhmaṇa atau seorang pertapa
Inilah penyebab kemerosotan

Inilah penyebab kemerosotan kelima
Yang telah kupahami
Bhagavā, katakanlah 
Apakah penyebab kemerosotan yang keenam
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Orang yang memiliki kekayaan berlimpah
Yang memiliki emas dan makanan
Tetapi hanya dinikmati oleh dirinya sendiri saja
Inilah penyebab kemerosotan

Inilah penyebab kemerosotan keenam
Yang telah kupahami
Bhagavā, katakanlah 
Apakah penyebab kemerosotan yang ketujuh

Orang yang bangga akan kelahiran
Bangga akan kekayaan dan garis keturunannya
Kemudian memandang rendah kerabatnya sendiri
Inilah penyebab kemerosotan

Inilah penyebab kemerosotan ketujuh
Yang telah kupahami
Bhagavā, katakanlah 
Apakah penyebab kemerosotan yang kedelapan

Orang yang gemar mabuk, gemar bermain wanita
Orang yang gemar berjudi, 
Menghamburkan apa-apa yang telah diperolehnya
Inilah penyebab kemerosotan

Inilah penyebab kemerosotan kedelapan
Yang telah kupahami
Bhagavā, katakanlah 
Apakah penyebab kemerosotan yang kesembilan
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Orang yang tidak puas dengan istrinya sendiri
Dan sering terlihat berada di antara pelacur
Gemar menggoda istri orang lain
Inilah penyebab kemerosotan

Inilah penyebab kemerosotan kesembilan
Yang telah kupahami
Bhagavā, katakanlah 
Apakah penyebab kemerosotan yang kesepuluh

Orang yang sudah tidak muda lagi
Mengambil wanita remaja (sebagai istri)
Tidak dapat tidur nyenyak karena cemburu 
Inilah penyebab kemerosotan

Inilah penyebab kemerosotan kesepuluh
Yang telah kupahami
Bhagavā, katakanlah 
Apakah penyebab kemerosotan yang kesebelas

Memberikan kekuasaan kepada
Seorang wanita yang gemar mabuk dan boros
Atau seorang pria dengan perilaku yang sama
Inilah penyebab kemerosotan

Inilah penyebab kemerosotan kesebelas
Yang telah kupahami
Bhagavā, katakanlah 
Apakah penyebab kemerosotan yang kedua belas
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Orang yang memiliki sedikit kekayaan
Dengan menikahi istri dari keluarga Ksatria
Kemudian bercita-cita mempeoleh tahta kerajaan
Inilah penyebab kemerosotan

Inilah kemerosotan yang ada di dunia
Orang yang bijak dengan tenang merenungkannya
Seorang Ariya mencapai Pandangan Terang
Dan menikmati kebahagiaan di alam bahagia.
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SATIPAṬṬHĀNAPATHO

Sambuddho dipadaṁseṭṭho	 mahākāruṇiko muni,
Ekāyanaṁ maggaṁ nāma	 veneyyānaṁ adesayi,
Kiliṭṭhacittasattānaṁ	 cittaklesavisuddhiyā,
Sokānaṁ paridevānaṁ 	 atikkamāya sabbaso,
Dukkhānaṁ domanassānaṁ	atthaṅgamāya aṭṭhitaṁ,
Ñāyassevādhigamāya	 nibbānassābhipattiyā,
Satipaṭṭhānanāmena	 vissutaṁ vidha sāsane,
Cittaklesavisuddhatthaṁ	 taṁ maggantaṁ bhaṇāma se.

Atthi kho tena bhagavatā jānatā passatā 
arahatā sammāsambuddhena, ekāyano 
ayaṁ maggo sammadakkhāto, sattānaṁ 
visuddhiyā, sokaparidevānaṁ samatikkamāya, 
dukkhadomanassānaṁ aṭṭhaṅgamāya, ñāyassa 
adhigamāya, nibbānassa sacchikiriyāya, yadidaṁ 
cattāro satipaṭṭhānā. Katame cattāro?

UDDESAVĀRA
Idha bhikkhu kāye kāyānupassī viharati, ātāpī 
sampajāno satimā vineyya loke abhijjhādomanassaṁ, 
vedanāsu vedanānupassī viharati, ātāpī sampajāno 
satimā vineyya loke abhijjhādomanassaṁ, citte 
cittānupassī viharati, ātāpi sampajāno satimā 
vineyya loke abhijjhādomanassaṁ, dhammesu 
dhammānupassī viharati, ātāpī sampajāno satimā 
vineyya loke abhijjhādomanassaṁ.



316

Parittā

KĀYĀNUPASSANĀ
Kathañca bhikkhu kāye kāyānupassī viharati, 
idha bhikkhu ajjhattaṁ vā kāye kāyānupassī 
viharati, bahiddhā vā kāye kāyānupassī viharati, 
ajjhattabahiddhā vā kāye kāyānupassī viharati, 
samudayadhammānupassī vā kāyasmiṁ viharati, 
vayadhammānupassī vā kāyasmiṁ viharati, 
samudayavayadhammānupassī vā kāyasmiṁ 
viharati, atthi kāyoti vā panassa sati paccupaṭṭhitā 
hoti, yāvadeva ñāṇamattāya patissatimattāya, 
anissito ca viharati na ca kiñci loke upādiyati, evaṁ 
kho bhikkhu kāye kāyānupassī viharati.

VEDĀNĀNUPASSANĀ
Kathañca bhikkhu vedanāsu vedanānupassī 
viharati, idha bhikkhu ajjhattaṁ vā vedanāsu 
vedanānupassī viharati, bahiddhā vā vedanāsu 
vedanānupassī viharati, ajjhattabahiddhā 
vā vedanāsu vedanānupassī viharati, 
samudayadhammānupassī vā vedanāsu 
viharati, vayadhammānupassī vā vedanāsu 
viharati, samudayavayadhammānupassī vā 
vedanāsu viharati, atthi vedanāti vā panassa 
sati paccupaṭṭhitā hoti, yāvadeva ñāṇamattāya 
patissatimattāya, anissito ca viharati na ca kiñci 
loke upādiyati, evaṁ kho bhikkhu vedanāsu 
vedanānupassī viharati.
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CITTĀNUPASSANĀ
Kathañca bhikkhu citte cittānupassī viharati, 
idha bhikkhu ajjhattaṁ vā citte cittānupassī 
viharati, bahiddhā vā citte cittānupassī viharati, 
ajjhattabahiddhā vā citte cittānupassī viharati, 
samudayadhammānupassī vā cittasmiṁ viharati, 
vayadhammānupassī vā cittasmiṁ viharati, 
samudayavayadhammānupassī vā cittasmiṁ 
viharati, atthi cittanti vā panassa sati paccupaṭṭhitā 
hoti, yāvadeva ñāṇamattāya patissatimattāya, 
anissito ca viharati na ca kiñci loke upādiyati, evaṁ 
kho bhikkhu citte cittānupassī viharati.

DHAMMĀNUPASSANĀ
Kathañca bhikkhu dhammesu dhammānupassī 
viharati, idha bhikkhu ajjhattaṁ vā dhammesu 
dhammānupassī viharati, bahiddhā vā dhammesu 
dhammānupassī viharati, ajjhattabahiddhā 
vā dhammesu dhammānupassī viharati, 
samudayadhammānupassī vā dhammesu 
viharati, vayadhammānupassī vā dhammesu 
viharati, samudayavayadhammānupassī vā 
dhammesu viharati, atthi dhammāti vā panassa 
sati paccupaṭṭhitā hoti, yāvadeva ñāṇamattāya 
patissatimattāya, anissito ca viharati na ca kiñci 
loke upādiyati, evaṁ kho bhikkhu dhammesu 
dhammānupassī viharati.

Ayaṁ kho tena bhagavatā jānatā passatā 
arahatā sammāsambuddhena, ekāyano maggo 
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sammadakkhāto, sattānaṁ visuddhiyā, 
sokaparidevānaṁ samatikkamāya, 
dukkhadomanassānaṁ atthaṅgamāya, ñāyassa 
adhigamāya, nibbānassa sacchikiriyāya. Yadidaṁ 
cattāro satipaṭṭhānāti.

Ekayānaṁ jātikhayantadassī, 
Maggaṁ pajānāti hitānukampi,
Etena maggena tariṁsu pubbe, 
Tarissare ceva taranti coghanti.

KESADARAN PENUH

Sungguh menakjubkan Sang Bhagavā, Arahat, 
Sammāsambuddha yang mengetahui, melihat dan dengan 
jelas. Terdapat satu jalan untuk memurnikan makhluk-
makhluk, untuk mengatasi duka cita dan kesusahan, untuk 
mengakhiri kesakitan dan kesedihan, untuk memperoleh 
jalan benar, untuk mencapai Nibbāna yaitu empat landasan 
perhatian. Apakah empat itu?

PETUNJUK MULIA
Di sini, para bhikkhu, seseorang berdiam merenungkan 
jasmani sebagai jasmani dengan tekun, dengan kesadaran 
jernih dan penuh perhatian, setelah menyingkirkan keinginan 
dan belenggu dunia; ia berdiam merenungkan perasaan 
sebagai perasaan dengan tekun, dengan kesadaran jernih 
dan penuh perhatian, setelah menyingkirkan keinginan dan 
belenggu dunia; ia berdiam merenungkan pikiran sebagai 
pikiran; ia berdiam merenungkan objek-pikiran sebagai 
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objek-pikiran dengan tekun, dengan kesadaran jernih dan 
penuh perhatian, setelah menyingkirkan keinginan dan 
belenggu dunia.

PERENUNGAN TERHADAP JASMANI
Bagaimanakah seorang bhikkhu berdiam merenungkan 
jasmani sebagai jasmani? Di sini seorang bhikkhu berdiam 
dalam perenungan mengamati tubuh bagian dalam,  
berdiam dalam perenungan mengamati tubuh bagian luar, 
berdiam dalam perenungan mengamati nafas masuk dan 
nafas keluar, berdiam dalam perenungan mengamati segala 
hal yang muncul pada tubuh, berdiam dalam perenungan 
mengamati segala hal yang lenyap pada tubuh, berdiam 
dalam perenungan mengamati segala hal yang muncul dan 
lenyap pada tubuh; dengan penuh perhatian mengamati 
“adanya tubuh” muncul dalam dirinya pengetahuan dan 
kesadaran; dan ia berdiam tanpa bergantung, tidak melekat 
pada apa pun di dunia ini. Para bhikkhu, inilah cara seorang 
bhikkhu berdiam merenungkan jasmani sebagai jasmani.

PERENUNGAN TERHADAP PERASAAN
Bagaimanakah seorang bhikkhu berdiam merenungkan 
perasaan sebagai perasaan? Di sini seorang bhikkhu berdiam 
dalam perenungan mengamati perasaan yang timbul dari 
dalam diri, berdiam dalam perenungan mengamati perasaan 
yang timbul dari luar diri, berdiam dalam perenungan 
mengamati perasaan yang timbul dari dalam atau luar 
diri, berdiam dalam perenungan mengamati segala hal 
yang muncul pada perasaan, berdiam dalam perenungan 
mengamati segala hal yang lenyap pada perasaan, berdiam 



320

Parittā

dalam perenungan mengamati segala hal yang muncul dan 
lenyap pada perasaan; dengan penuh perhatian mengamati 
“adanya perasaan” muncul dalam dirinya pengetahuan dan 
kesadaran; dan ia berdiam tanpa bergantung, tidak melekat 
pada apa pun di dunia ini. Para bhikkhu, inilah cara seorang 
bhikkhu berdiam merenungkan perasaan sebagai perasaan.

PERENUNGAN TERHADAP PIKIRAN
Bagaimanakah seorang bhikkhu berdiam merenungkan 
pikiran sebagai pikiran? Di sini seorang bhikkhu berdiam 
dalam perenungan mengamati pikiran yang timbul dari 
dalam diri, berdiam dalam perenungan mengamati pikiran 
yang timbul dari luar diri, berdiam dalam perenungan 
mengamati pikiran yang timbul dari dalam atau luar 
diri, berdiam dalam perenungan mengamati segala hal 
yang muncul pada pikiran, berdiam dalam perenungan 
mengamati segala hal yang lenyap pada pikiran, berdiam 
dalam perenungan mengamati segala hal yang muncul dan 
lenyap pada pikiran; dengan penuh perhatian mengamati 
“adanya pikiran” muncul dalam dirinya pengetahuan dan 
kesadaran; dan ia berdiam tanpa bergantung, tidak melekat 
pada apa pun di dunia ini. Para bhikkhu, inilah cara seorang 
bhikkhu berdiam merenungkan pikiran sebagai pikiran.

PERENUNGAN TERHADAP OBJEK-OBJEK PIKIRAN
Bagaimanakah seorang bhikkhu berdiam merenungkan 
objek-objek pikiran sebagai objek-objek pikiran? Di sini 
seorang bhikkhu berdiam dalam perenungan mengamati 
objek-objek pikiran yang timbul dari dalam diri, berdiam 
dalam perenungan mengamati objek-objek pikiran yang 
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timbul dari luar diri, berdiam dalam perenungan mengamati 
objek-objek pikiran yang timbul dari dalam atau luar 
diri, berdiam dalam perenungan mengamati segala hal 
yang muncul pada objek-objek pikiran, berdiam dalam 
perenungan mengamati segala hal yang lenyap pada objek-
objek pikiran, berdiam dalam perenungan mengamati segala 
hal yang muncul dan lenyap pada objek-objek pikiran; 
dengan penuh perhatian mengamati “adanya objek-objek 
pikiran” muncul dalam dirinya pengetahuan dan kesadaran; 
dan ia berdiam tanpa bergantung, tidak melekat pada apa 
pun di dunia ini. Para bhikkhu, inilah cara seorang bhikkhu 
berdiam merenungkan objek-objek pikiran sebagai objek-
objek pikiran.

Sungguh menakjubkan Sang Bhagavā, Arahat, 
Sammāsambuddha yang mengetahui, melihat dan dengan 
jelas. Inilah satu jalan untuk memurnikan makhluk-
makhluk, untuk mengatasi duka cita dan kesusahan, untuk 
mengakhiri kesakitan dan kesedihan, untuk memperoleh 
jalan benar, untuk mencapai Nibbāna.

Dengan empat jenis perenungan
Sang Bijkasana melihat hancurnya kelahiran
Satu jalan yang penuh kasih sayang
Jalan untuk menyeberangi banjir di masa lampau
Dan dengan jalan ini pula mereka menyeberangi banjir di 
masa sekarang.
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NIDHIKAṆḌHA SUTTA

Nidhiṁ nidheti puriso
Gambhīre udakantike
Atthe kicce samuppanne
Atthāya me bhavissati

Rājato vā duruttassa
Corato pīḷitassa vā
Iṇassa vā pamokkhāya
Dubbhikkhe āpadāsu vā
Etadatthāya lokasmiṁ
Nidhi nāma nidhiyyati

Tāvassunihito santo
Gambhīre udakantike
Na sabbo sabbadā yeva
Tassa taṁ upakappati

Nidhi vā ṭhānā cavati
Saññā vāssa vimuyhati
Nāgā vā apanāmenti
Yakkhā vāpi haranti naṁ

Appiyā vāpi dāyādā
Uddharanti apassato
Yadā puññakkhayo hoti
Sabbametaṁ vinassati
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Yassa dānena sīlena
Saññamena damena ca
Nidhi sunihito hoti
Itthiyā purisassa vā

Cetiyamhi ca saṅghe vā
Puggale atithīsu vā
Mātari pitari vāpi
Atho jeṭṭhamhi bhātari

Eso nidhi sunihito
Ajeyyo anugāmiyo
Pahāya gamanīyesu
Etaṁ ādāya gacchati

Asādhāraṇamaññesaṁ
Acoraharaṇo nidhi
Kayirātha dhīro puññāni
Yo nidhi anugāmiko

Esa devamanussānaṁ
Sabbakāmadado nidhi
Yaṁ yaṁ devābhipatthenti
Sabbametena labbhati

Suvaṇṇatā susaratā
Susaṇṭhānaṁ surūpatā
Ādhipaccaṁ parivāro
Sabbametena labbhati
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Padesarajjaṁ issariyaṁ
Cakkavattisukhaṁ piyaṁ
Devarajjampi dibbesu
Sabbametena labbhati

Mānussikā ca sampatti
Devaloke ca yā rati
Yā ca nibbānasampatti
Sabbametena labbhati

Mittasampadamāgamma
Yoniso ce payuñjato
Vijjā vimutti vasībhāvo
Sabbametena labbhati

Paṭisambhidā vimokkhā ca
Yā ca sāvakapāramī
Paccekabodhi buddhabhūmi
Sabbametena labbhati

Evaṁ mahatthikā esā
Yadidaṁ puññasampadā
Tasmā dhīrā pasaṁsanti
Paṇḍitā katapuññatan ‘ti
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URAIAN TENTANG HARTA YANG DIPENDAM

Seseorang yang memendam hartanya dalam-dalam
Di dalam sumur
Semua harta yang diperoleh dari bekerja
Semua harta dipendam untuk diri sendiri

Untuk menghindari ucapan buruk dari Raja
Atau menghindari ancaman para perampok
Atau menghindari para penagih hutang
Atau menghindari paceklik
Semua harta yang disimpan di dunia
Harta-harta ini dipendam untuk hal-hal tersebut

Mungkin sangat banyak harta yang dipendam
Di dalam sumur
Belum tentu selamanya
Semua harta itu dapat bermanfaat 

Harta yang dipendam di makam (kuburan)
Dapat terlupa dari ingatan
Atau dipindahkan oleh nāga
Atau dicuri oleh Yakkha

Alih waris yang tidak disukai
Mengambilnya ketika lengah
Ketika timbunan kebajikan telah habis
Semua harta itu akan lenyap
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Gemar berdana dan melatih sīla
Mengendalikan diri dan mengarahkan diri 
Akan menjadi timbunan harta yang baik untuk disimpan
Bagi seorang wanita atau pria

Di Cetiya dan kepada Saṅgha
Kepada mereka yang dikenal atau yang tidak dikenal
Kepada ibu dan ayah
Kemudian kepada saudara dan orang yang lebih tua

Harta ini dipendam dan disimpan dengan baik
Dan tak akan ada yang dapat merampasnya
Setelah seseorang meninggal
Harta ini akan dibawa

Harta ini tidak dapat diambil orang lain
Harta karun yang tidak dapat dicuri oleh pencuri
Harta yang pantas ditimbun orang yang bijaksana
Harta ini mengikuti orang yang menimbunnya 

Para dewa dan manusia
Dengan harta karun ini, tercapai semua keinginannya
Segala keinginan yang diharapkan para dewa dan manusia 
Semua diperoleh karena timbunan kebajikan ini

Kulit yang indah, suara merdu
Perawakan baik, paras rupawan
Kekuasaaan dan kemegahan, banyak pendukung
Semua diperoleh karena timbunan kebajikan ini
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Kekuasaan, kekayaan,
Hidup nyaman, berbahagia layaknya Maha Raja
Menjadi raja para dewa di alam para dewa
Semua diperoleh karena timbunan kebajikan ini

Kebahagiaan yang luar biasa di alam manusia
Kesenangan di alam dewa
Dan pencapaian kebahagiaan tertinggi Nibbāna
Semua diperoleh karena timbunan kebajikan ini

Seseorang yang memiliki sahabat-sahabat baik
Atau yang selalu berperilaku bijaksana
Seorang memperoleh pengetahuan dan pembebasan
Semua diperoleh karena timbunan kebajikan ini

Pengetahuan analisis (untuk menyelidiki) dan pencapaian 
pembebasan
Dan kesempurnaan sebagai seorang siswa
Pengetahuan tertinggi Pacceka Buddha yang merupakan 
dasar dari Kebuddhaan
Semua diperoleh karena timbunan kebajikan ini

Demikianlah timbunan kebajikan yang mendatangkan 
manfaat yang luar biasa
Yaitu keberhasilan dalam pencapaian kebajikan
Karena itulah para Bijaksana memuji
Orang bijak yang melakukan kebajikan 
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SALLA SUTTA

Animittamanaññātaṁ
Maccānaṁ idha jīvitaṁ
Kasirañca parittañca
Tañca dukkhena saṁyuttaṁ

Na hi so upakkamo atthi
Yena jātā na miyyare
Jarampi patvā maraṇaṁ
Evaṁdhammāhi pāṇino

Phalānamiva pakkānaṁ
Pāto patanato bhayaṁ
Evaṁ jātāna maccānaṁ
Niccaṁ maraṇato bhayaṁ

Yathāpi kumbhakārassa
Katā mattikabhājanā
Sabbe bhedanapariyantā
Evaṁ maccāna jīvitaṁ

Daharā ca mahantā ca
Ye bālā ye ca paṇḍitā
Sabbe maccuvasaṁ yanti
Sabbe maccuparāyaṇā

Tesaṁ maccuparetānaṁ
Gacchataṁ paralokato
Napitā tāyate puttaṁ
Ñāti vā pana ñātake
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Pekkhataṁ yeva ñātīnaṁ
Passa lālapataṁ puthu
Ekamekova maccānaṁ
Govajjho viya nīyati

Evamabbhāhato loko
Maccunā ca jarāya ca
Tasmā dhīrā na socanti
Viditvā lokapariyāyaṁ

Yassa maggaṁ na jānāsi
Āgatassa gatassa vā
Ubho ante asampassaṁ
Niratthaṁ paridevasi

Paridevayamāno ce
Kiñcidatthaṁ udabbahe
Sammūḷho hiṁsamattānaṁ
Kayirā ce naṁ vicakkhaṇo

Nahi ruṇṇena sokena
Santiṁ pappoti cetaso
Biyyassuppajjate dukkhaṁ
Sarīraṁ cupahaññati

Kiso vivaṇṇo bhavati
Hiṁsamattānamattanā
Na tena petā pālenti
Niratthā paridevanā
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Sokamappajahaṁ jantu
Bhiyyo dukkhaṁ nigacchati
Anutthunanto kālaṅkataṁ
Sokassa vasamanvagū

Aññepi passa gamine
Yathākammūpage nare
Maccuno vasamāgamma
Phandantevidha pāṇino

Yena yena hi maññanti
Tato taṁ hoti aññathā
Etādiso vinābhāvo
Passa lokassa pariyāyaṁ

Api vassasataṁ jive
Bhīyyo vā pana māṇavo
Ñātisaṅghā vinā hoti
Jahāti idha jīvitaṁ

Tasmā arahato sutvā
Vineyya paridevitaṁ
Petaṁ kālaṅkataṁ disvā
Neso labbhā mayā iti

Yathā saraṇamādittaṁ
Vārinā parinibbaye
Evampi dhīro sappañño
Paṇḍito kusalo naro
Khippamuppatitaṁ sokaṁ
Vāto thūlaṁva dhaṁsaye
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Paridevaṁ pajappañca
Domanassañca attano
Attano sukhamesāno
Abbahe sallamattano

Abbuḷhasallo asito
Santiṁ pappuyya cetaso
Sabbasokaṁ atikkanto
Asoko hoti nibbuto ‘ti

ANAK PANAH

Tidak dapat dipastikan (sulit diramal)
Kehidupan ini
Diliputi kesedihan dan tidak tetap
Dan terikat oleh penderitaan

Karena tidak ada cara bagi
Yang dilahirkan untuk menghindari kematian
Ketika usia menua, kematian pun menghampiri 
Demikianlah sifat alami makhluk hidup

Bagaikan buah telah matang
Pasti akan jatuh di pagi hari
Demikianlah seseorang yang lahir
Pasti menghadapi ketakutan akan kematian

Bagaikan wadah penampung air
Yang terbuat dari tanah liat
Semuanya akan rusak (pecah)
Demikianlah rentang kehidupan makhluk hidup
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Para pemuda dan yang telah tua
Apakah seorang gadis dan orang bijaksana
Semua akan mengahadapi kematian
Semua tunduk pada kematian

Makhluk yang mengalami kematian
Akan pergi ke alam lain
Tak ada ayah yang dapat menyelamatkan putranya
Demikian juga keluarga dan saudaranya

Seorang kerabat hanya dapat melihat
Melihat dan meratapi perpisahan (kematian)
Satu persatu manusia menghadapi kematian
Seperti sapi yang digiring ke rumah jagal

Maka inilah penderitaan di dunia
Yaitu kematian dan penuaan
Para bijaksana tidak bersedih karena hal itu
Inilah sifat alami dunia

Siapa pun tidak mengetahui cara 
Atau waktu seseorang akan datang atau pergi
Dengan mempertimbangkan berakhirnya kedua hal ini
Maka ratap tangis menjadi tak berguna

Jika seseorang meratapi secara berlebihan
Ini hanya menyakiti dirinya sendiri
Orang dungu terlena di dalamnya
Dan yang melakukannya bukanlah orang bijak
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Bukan dengan menangis dan meratap
Ketenangan pikiran dapat dicapai
Tetapi ia semakin jauh berjalan dalam penderitaan
Dan merusak tubuh

Ia menjadi kurus dan pucat
Merugikan dirinya sendiri
Tidak membuat perlindungan bagi orang yang telah meninggal
Sehingga ratap tangis ini menjadi tidak berguna

Ketika kesedihan tidak ditinggalkan
Seseorang menuju pada penderitaan yang semakin dalam
Meratapi orang yang meninggal
Membuat seseorang diliputi oleh kesedihan

Lihatlah, semua orang juga akan pergi 
Pergi sesuai dengan hasil perbuatannya
Semua gemetar menghadapi kematian
Saat kematian datang menghampirinya

Karena dengan cara apa pun seseorang berpikir 
Semua berbeda dengan yang dipikirkannya
Seperti inilah perpisahan
Lihat, inilah jalan dunia

Bahkan jika seseorang harus hidup
Seratus tahun atau lebih
Ia tetap akan berpisah dengan sanak keluarganya
Meninggalkan kehidupan ini
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Oleh karena itu, dengan mendengarkan para Arahat
Seseorang menyingkirkan ratapan (kesedihan)
Ketika melihat orang mati meninggalkan dunia ini
Tidak mungkin kita mengharapnya kembali

Seperti gedung yang terbakar
Dipadamkan dengan air
Demikianlah orang yang teguh dan bijaksana
Orang yang terpelajar dan terampil
Akan dengan cepat kesedihan ini terbang (hilang)
Seperti angin meniup gumpalan kapas

Demikianlah ratapan, kerinduan
Dan kesedihan seseorang
Bagi orang yang ingin mencari kebahagiaan dalam diri
Ia harus mencabut anak panah ini

Dengan anak panah yang ditarik keluar dan tidak 
melekatinya
Pikiran menjadi tenang (damai)
Terbebas dari semua kesedihan
Menjadi tenang tanpa kesedihan
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JINAPAÑJARA

Jayāsanāgatā buddhā
Jetvā māraṁ savāhanaṁ
Catu saccāsabhaṁ rasaṁ
Ye piviṁsu narāsabhā

Taṇhaṅkarādayo buddhā
Aṭṭhavīsati nāyakā
Sabbe patiṭṭhitā mayhaṁ
Matthakete munissarā

Sīse patiṭṭhito mayhaṁ
Buddho dhammo davilocane
Saṅgho patiṭṭhito mayhaṁ
Ure sabbaguṇākaro

Hadaye me anuruddho 
Sārīputto ca dakkhiṇe
Koṇḍañño piṭṭhibhāgasmiṁ
Moggallāno ca vāmake

Dakkhiṇe savane mayhaṁ
Āsuṁ ānanda rāhulo
Kassapo ca mahānāmo
Ubhāsuṁ vāmasotake

Kesante piṭṭhibhāgasmiṁ
Suriyo va pabhaṅkaro
Nisinno sirisampanno
Sobhito munipuṅgavo
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Kumārakassapo thero
Mahesī citta vādako
So mayhaṁ vadane niccaṁ
Patiṭṭhāsi guṇākaro

Puṇṇo aṅgulimālo ca
Upālī nandasīvalī
Therā pañca ime jātā
Nalāṭe tilakā mama

Sesāsīti mahātherā
Vijitā jinasāvakā
Etesīte mahātherā
Jitavanto jinorasā
Jalantā sīlatejena
Aṅgamaṅgesu saṇṭhitā

Ratanaṁ purato āsi
Dakkhiṇe mettasuttakaṁ
Dhajaggaṁ pacchato āsi
Vāme aṅgulimālakaṁ

Khandhamoraparittañca
Āṭānāṭiyasuttakaṁ
Ākāse chadanaṁ āsi
Sesā pākārasaṇṭhitā

Jinā nānāvarasaṁyuttā
Sattappākāralaṅkatā
Vātapittādasañjātā
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Bāhirajjhattupaddavā
Asesā vilayaṁ yantu
Anantajina tejasā

Vasato me sakiccena
Sadā sambuddhapañjare
Jinapañjara-majjhamhi
Viharantaṁ mahi tale
Sadā pālentu maṁ sabbe
Te mahā purisāsabhā

Iccevamanto suggutto surakkho
Jinānubhāvena jitupaddavo
Dhammānubhavena jitārisaṅgho
Saṅghānubhāvena jitantarāyo

Saddhammānubhāvapālito
Carāmi jinapañjareti.

KEDIAMAN SANG PENAKLUK

Para Buddha telah menduduki Tahta Kemenangan
Setelah mengalahkan Māra (Penggoda) bersama pasukannya
Dengan penembusan pada Empat Kebenaran Mulia
Yang ditembus oleh Para Pemimpin Manusia

Dua puluh delapan Pemimpin (Buddha)
Dimulai dari Buddha Taṇhaṅkara
Semua bersemayam di atas kepala ku ini
Bersama para makhluk suci 



338

Parittā

Buddha bersemayam di kepala
Dhamma bersemayam di kedua mata ku
Saṅgha bersemayam di dada ku
Semua permata kebajikan terikat 

Anuruddha di hatiku
Sārīputta di sisi kanan ku
Koṇḍañña di sisi belakang ku
Moggallāna di sisi kiri ku

Ānanda dan Rāhula
Berada di telinga kanan ku
Kassapa dan Mahānāma
Keduanya berada di telinga kiri ku

Sobhita Thera, Suci dan Mulia
Duduk dengan kemuliaan nan sempurna
Bersinar cemerlang seperti matahari
Di ujung rambut di sisi belakang ku

Kumārakassapa Thera
Maha bijak, pembicara yang baik
Selalu bersemayam di mulut ku
Mengikat permata kebajikan (mengikat sebagai sumber 
ucapan yang baik)

Puṇṇa, Aṅgulimāla, 
Upālī, Nanda, dan Sīvalī,
Lima Therā ini muncul
Di tengah dahi ku sebagai tanda keberuntungan
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Delapan puluh Mahātherā lainnya
Para pemenang, siswa Sang Penakluk
Mahātherā yang penuh ketenangan
Penakluk kematian, penakluk diri sendiri
Cemerlang dengan kemuliaan moralitas
Bersemayam di seluruh tubuh ku

Ratana Sutta di sisi depan
Metta Sutta di sisi kanan
Dhajagga Parittā di sisi belakang
Aṅgulimāla Parittā di sisi kiri

Khandha Parittā, Mora Parittā, 
Dan Āṭānāṭiya Sutta
Sebagai pelindung di sisi atas
Sutta, Parittā dan Gāthā lainnya kokoh mengelilingi sebagai 
benteng

Terlindungi oleh kekuatan Sang Penakluk 
Tujuh benteng disusun menghalau
Semua kemalangan di dalam dan di luar
Baik yang timbul dari udara, empedu atau faktor lain
Dihancurkan tanpa sisa
Oleh Sang Penakluk Tanpa Banding Yang Maha Mulia

Dalam segala masalah
Saya selalu berada di kediaman Buddha
Tinggal di tengah 
Di kediaman Sang Penakluk 
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Saya dan Anda semua dilindungi
Oleh Maha Manusia Mulia

Demikianlah perlindungan yang baik ini dibuat
Dengan kekuatan Sang Pemenang, kemalangan ditaklukkan
Dengan kekuatan Dhamma, kawanan musuh ditaklukkan
Dengan kekuatan Saṅgha, semua bahaya ditaklukkan

Terlindung oleh kekuatan Dhamma sejati
Saya pergi ke kediaman Sang Penakluk
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AṬṬHAVĪSATI BUDDHA VANDANĀ

Taṇhaṅkaro mahāvīro
Medhaṅkaro mahāyaso
Saraṇaṅkaro lokahito
Dīpaṅkaro jutindharo

Koṇḍañño janapāmokkho
Maṅgalo purisāsabho
Sumano sumano dhīro
Revato rativaḍḍhano

Sobhito guṇasampanno
Anomadassī januttamo
Padumo lokapajjoto
Nārado varasārathī

Padumuttaro sattasāro
Sumedho appaṭipuggalo
Sujāto sabbalokaggo
Piyadassī narāsabho

Atthadassī kāruṇiko
Dhammadassī tamonudo
Siddhattho asamo loke
Tisso ca vadataṁ varo

Pusso ca varado buddho
Vipassī ca anūpamo
Sikhī sabbahito satthā
Vessabhū sukhadāyako
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Kakusandho satthavāho
Konāgamano raṇañjaho
Kassapo sirisampanno
Gotamo sakyapuṅgavo

Tesaṁ saccena sīlena
Khanti mettābalena ca
Tepi tumhe anurakkhantu
Ārogyena sukhena ca 

Aṭṭha vīsati me buddha
Pūretvā dasa pārami
Jetvā mārāri saṅgāmaṁ
Buddhattaṁ samupāgamuṁ
Etena saccavajjena
Hotu te jayamaṅgalaṁ

PERLINDUNGAN DUA PULUH DELAPAN BUDDHA

Taṇhaṅkara Maha Pahlawan
Medhaṅkara yang Maha Mulia
Saraṇaṅkara Wadah Karunia Maha Kasih Sayang
Dīpaṅkara Cahaya Maha Cemerlang

Konḍañña Junjungan umat manusia
Maṅgala yang Maha Agung
Sumana Pemberani Yang Berbudi Lembut
Revata Pemberi Berkah dan Bahagia



343

Parittā Khusus

Sobhīta Yang Bermahkota Kebajikan
Anomadassī Manusia Utama
Paduma Obor Buana
Nārada Pembimbing yang Tiada Taranya

Padumuttara yang Tiada Bandingannya
Sumedha Yang Maha Luhur
Sujāta Pemimpin Jagat Raya
Piyadassī Junjungan umat manusia

Atthadassī Maha Kasih Sayang
Dhammadassī Penghalau Kegelapan
Siddhatta Yang Tiada Bandingnya Sejagad
Tissa Karunia Utama

Phussa Maha Tahu ke Tujuan Akhir
Vipassī Yang Tiada Bandingannya
Sikhī Pahlawan Cinta Kasih Tanpa Batas
Vessabhū Penyebar Berkah Mulia

Kakusandha Penunjuk Jalan para musafir
Konāgamana Yang Maha Tanpa Pamrih
Kassapa Cahaya Maha Sempurna
Gotama Junjungan kaum Sakya

Semoga berkat kebenaran, kejujuran, kebajikan
Kesabaran dan kasih sayang dari semua Buddha
Kami mendapatkan kesehatan, kebahagiaan dan
perlindungan bagaikan perisai di sekeliling kami
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Terpujilah ke-28 Yang Mulia para Buddha ini
Setelah menyelesaikan sepuluh pāramita
Maka semua Māra (nafsu) telah berhasil dimusnahkan
Dan tercapailah tingkat Kebuddhaan Yang Maha Sempurna
Semoga berkat kebenaran pernyataan ini
Kejayaan melimpah kepada Anda.
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UPOSATHAPPACCAVEKKHAṆAPĀṬHO

Yāvajīvaṁ arahanto pāṇātipātaṁ pahāya, 
pāṇātipātā paṭiviratā, nihitadaṇḍā nihitasatthā 
lajjī dayāpannā, sabbapāṇabhūtahitānukampī 
viharanti, ahampajja imañca rattiṁ imañca 
divasaṁ pāṇātipātaṁ pahāya, pāṇātipātā paṭivirato 
nihitadaṇḍo nihitasattho lajjī dayāpanno, 
sabbapāṇabhūtahitānukampī viharāmi, imināpi 
aṅgena arahataṁ anukaromi, uposatho ca me 
upavuttho bhavissati.

Yāvajīvaṁ arahanto adinnādānāṁ pahāya, 
adinnādānā paṭiviratā, dinnādāyī dinnapāṭikaṅkhī 
athenena sucibhūtena attanā viharanti, ahampajja 
imañca rattiṁ imañca divasaṁ adinnādānaṁ 
pahāya, adinnādānā paṭivirato dinnādāyī 
dinnapāṭikaṅkhī, athenena sucibhūtena attanā 
viharāmi, imināpi aṅgena arahataṁ anukaromi, 
uposatho ca me upavuttho bhavissati.

Yāvajīvaṁ arahanto abrahmacariyaṁ pahāya, 
brahmacārī ārācārī, viratā methunā gāmadhammā, 
ahampajja imañca rattiṁ imañca divasaṁ 
abrahmacariyaṁ pahāya, brahmacārī ārācārī virato 
methunā gāmadhammā, imināpi aṅgena arahataṁ 
anukaromi, uposatho ca me upavuttho bhavissati.

Yāvajīvaṁ arahanto musāvādaṁ pahāya, 
musāvādāṁ paṭiviratā, saccavādī saccasandhā 
ṭhetā paccayikā avisaṁvādakā lokassa, ahampajja 



346

Parittā

imañca rattiṁ imañca divasaṁ musāvādaṁ pahāya, 
musāvādā paṭivirato, saccavādī saccasandho ṭheto 
paccayiko avisaṁvādako lokassa, imināpi aṅgena 
arahataṁ anukaromi, uposatho ca me upavuttho 
bhavissati.

Yāvajīvaṁ arahanto surāmerayamajjappamādaṭṭhānaṁ 
pahāya, surāmerayamajjappamādaṭṭhānā 
paṭiviratā, ahampajja imañca rattiṁ imañca 
divasaṁ surāmerayamajjappamādaṭṭhānaṁ pahāya 
surāmerayamajjappamādaṭṭhānā paṭivirato, 
imināpi aṅgena arahataṁ anukaromi, uposatho ca 
me upavuttho bhavissati.

Yāvajīvaṁ arahanto ekabhattīkā rattūparatā 
viratā vikālabhojanā, ahampajja imañca rattiṁ 
imañca divasaṁ ekabhattiko rattūparato virato 
vikālabhojanā, imināpi aṅgena arahataṁ 
anukaromi, uposattho ca me upavuttho bhavissati.

Yāvajīvaṁ arahanto naccagītavāditavisūkadassanā
mālāgandhavilepanadhāraṇamaṇdanavibhūsanaṭṭ
hānā paṭiviratā, ahampajja imañca rattiṁ imañca 
divasaṁ naccagītavāditavisūkadassanāmālāgan
dhavilepanadhāraṇamaṇdanavibhūsanaṭṭhānā 
paṭivirato, imināpi aṅgena arahantaṁ anukaromi, 
uposattho ca me upavuttho bhavissati.

Yāvajīvaṁ arahanto uccāsayanamahāsayanaṁ 
pahāya, uccāsayanamahāsayanā paṭiviratā, 
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nīcaseyyaṁ kappenti mañcake vā tiṇasantharake 
vā, ahampajja imañca rattiṁ imañca 
divasaṁ uccāsayanamahāsayana pahāya 
uccāsayanamahāsayanāṁ paṭivirato, nīcaseyyaṁ 
kappemi mañcake vā tiṇasantharake vā, imināpi 
aṅgena arahataṁ anukaromi, uposatho ca me 
upavuttho bhavissati.

Suddhassa ye sadā phaggu,
suddhassa upossatho sadā,
suddhassa sucīkammassa,
sadā sampajjate vataṁ.

PERENUNGAN TERHADAP HARI UPOSATHA

1. CINTA KASIH
Selama mereka hidup, para Arahat telah meninggalkan 
pembunuhan, tidak melakukan pembunuhan makhluk 
hidup, telah meletakkan tongkatnya, telah meletakkan 
pedangnya, sebagai bagian dari perhatian dan kebaikannya, 
hidup dengan penuh keramahan dan cinta kasih terhadap 
semua yang bernafas dan yang akan bernafas. Hari ini, 
aku juga, untuk sepanjang malam dan hari ini, akan 
meninggalkan pembunuhan, tidak melakukan pembunuhan 
makhluk hidup, telah meletakkan tongkat, telah meletakkan 
pedang, sebagai bagian dari perhatian dan kebaikan, dan 
hidup dengan penuh keramahan dan cinta kasih terhadap 
semua yang bernafas dan yang akan bernafas. Dengan 
pelaksanaan ini, semoga aku juga akan berhasil mencapai 
kesucian Arahat, dan ini akan merupakan perhatianku 
terhadap Uposatha.
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2. KEMURAHAN HATI
Selama mereka hidup, para Arahat telah meninggalkan 
pencurian, tidak melakukan pencurian, hanya mengambil 
apa yang diberikan, hanya mengharapkan apa yang 
diberikan, hidup dengan pikiran yang tidak seperti pencuri 
tetapi penuh dengan kemurnian. Hari ini, aku juga, untuk 
hari ini, akan meninggalkan pencurian, tidak melakukan 
pencurian, hanya mengambil apa yang diberikan, hanya 
mengharapkan apa yang diberikan, hidup dengan pikiran 
yang tidak seperti pencuri tetapi penuh dengan kemurnian. 
Dengan pelaksanaan ini, semoga aku juga akan berhasil 
mencapai kesucian Arahat, dan ini akan merupakan 
perhatianku terhadap Uposatha.

3. KESEDERHANAAN
Selama mereka hidup, para Arahat telah meninggalkan 
kehidupan tidak selibat, mereka yang menjalani Kehidupan 
Suci, hidup jauh dari kejahatan, tidak melakukan 
persetubuhan, yang merupakan jalan dunia. Hari ini, aku 
juga, untuk sepanjang malam dan hari ini, akan meninggalkan 
kehidupan tidak selibat, menjalani kehidupan suci, hidup 
jauh dari kejahatan, tidak melakukan persetubuhan, yang 
merupakan jalan dunia. Dengan pelaksanaan ini, semoga 
aku juga akan berhasil mencapai kesucian Arahat, dan ini 
akan merupakan perhatianku terhadap Uposatha.

4. KEBENARAN
Selama mereka hidup, para Arahat telah meninggalkan 
perkataan salah, tidak melakukan perkataan salah, hanya 
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berkata kebenaran, menjaga kata-katanya, tidak berubah 
perkataannya, dapat dipercaya, tidak akan memungkiri 
kata-katanya terhadap dunia. Hari ini, aku juga, untuk 
sepanjang malam dan hari ini, akan meninggalkan 
perkataan salah, tidak melakukan perkataan salah, hanya 
berbicara kebenaran, menjaga kata-kataku, tidak berbicara 
plin-plan, dapat dipercaya, tidak akan memungkiri kata-
kataku terhadap dunia. Dengan pelaksanaan ini, semoga 
aku juga akan berhasil mencapai kearahatan, dan ini akan 
merupakan perhatianku terhadap Uposatha.

5. KESADARAN
Selama mereka hidup, para Arahat telah meninggalkan 
minuman beralkohol, arak, minuman keras dan 
yang menyebabkan hilangnya kesadaran, serta tidak 
melakukannya. Hari ini, aku juga, untuk sepanjang malam 
dan hari ini, akan meninggalkan minuman beralkohol, arak, 
minuman keras dan yang menyebabkan hilangnya kesadaran, 
serta tidak melakukannya. Dengan pelaksanaan ini, semoga 
aku juga akan berhasil mencapai kesucian Arahat, dan ini 
akan merupakan perhatianku terhadap Uposatha.

6. KESEDERHANAAN DALAM MAKANAN
Selama mereka hidup, para Arahat hanya makan sekali 
sehari, menghindari makanan pada malam hari, tidak 
melakukan makan pada saat yang tidak tepat. Hari ini, aku 
juga, untuk hari ini, menghindari makanan pada malam 
hari, dan tidak makan pada saat yang tidak tepat. Dengan 
pelaksanaan ini, semoga aku juga akan berhasil mencapai 
kesucian Arahat, dan ini akan merupakan perhatianku 
terhadap Uposatha.
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7. PENGENDALIAN INDERA
Selama mereka hidup, para Arahat, tidak melakukan tari-
tarian, menyanyi, bermain musik, dan melihat pertunjukan 
yang tidak patut dilihat; mereka tidak memakai dan 
menghiasi diri dengan perhiasan, wangi-wangian, dan 
kosmetik. Hari ini, aku juga, untuk sepanjang malam dan 
hari ini, tidak melakukan tari-tarian, menyanyi, bermain 
musik, dan melihat pertunjukan yang tidak patut dilihat; 
tidak memakai dan menghiasi diri dengan perhiasan, wangi-
wangian, dan kosmetik. Dengan pelaksanaan ini, semoga 
aku akan berhasil mencapai kesucian Arahat, dan ini akan 
merupakan perhatianku terhadap Uposatha.

8. KETERJAGAAN
Selama mereka hidup, para Arahat tidak memakai tempat 
tidur yang tinggi atau besar, hanya memakai tempat duduk 
yang rendah dan tempat tidur yang terbuat dari rumput. 
Hari ini, aku juga, untuk sepanjang malam dan hari ini, 
tidak akan memakai tempat tidur yang tinggi atau besar, 
dan hanya memakai tempat duduk yang rendah dan tempat 
tidur yang terbuat dari rumput. Dengan pelaksanaan ini, 
semoga aku akan berhasil mencapai kesucian Arahat, 
dan ini akan merupakan perhatianku terhadap Uposatha. 
Untuk kemurnian, adalah selalu Bulan Suci (Phaggu), untuk 
kemurnian, adalah selalu Hari Suci (Uposatha). Murnilah 
apa yang dilakukan oleh para Suci, sumpah mereka selalu 
terpenuhi.
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CHATTA MĀNAVAKA VIMĀNA GĀTHĀ9

Yo vadataṁ pavaro manujesu
Sakyamunī bhagavā katakicco
Pāragato balavīriyasamaṅgī
Taṁ sugataṁ saraṇatthamupemi

Rāgavirāgamanejamasokaṁ
Dhammamasaṅkhatamappaṭikūlaṁ
Madhuramimaṁ paguṇaṁ suvibhattaṁ
Dhammamimaṁ saraṇatthamupemi

Yattha ca dinna mahapphalamāhu
Catūsu sucīsu purisayugesu
Aṭṭha ca puggalādhammadasā te
Saṅghamimaṁ saraṇatthamupemi

Sakyamunī pembabar yang terbaik di antara manusia
Bhagavā yang telah melaksanakan tugasnya
Yang telah menyeberang (Nibbāna) memiliki kekuatan dan 
semangat
Kepada Sugata aku datang berlindung

Yang terbebas dari nafsu, tanpa noda, dan tanpa kesedihan
Dhamma yang tanpa syarat, yang menyenangkan

9	 Bait Tiga Mustika (Tiratana) ini telah diajarkan kepada pemuda 
Chatta demi kebahagiaan kelahirannya yang akan datang. 
Buddha mengetahui bahwa pemuda ini akan terbunuh oleh 
kawanan perampok. Buddha memberikan syair ini kepada 
pemuda Chatta, sehingga sewaktu Chatta meninggal, ia 
kemudian terlahir kembali di alam surga.
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Manis, baik untuk dilaksanakan dan baik untuk dianalisa
Kepada Dhamma aku datang berlindung

Telah dikatakan bahwa pemberian kepada Empat Pasang
Mahkluk Suci membuahkan hasil yang sungguh besar
Delapan Makhluk Suci yang telah melihat Dhamma
Kepada Saṅgha aku datang berlindung
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BUDDHAMAṄGALA GĀTHĀ

Sambuddho dipadaṁ seṭṭho
Nisinno ceva majjhime
Koṇḍañño pubbabhāge ca
Āganeyya ca kassapo

Sārīputto ca dakkhiṇe
Haratiye upalī ca
Pacchimepi ca ānando
Bāyabbe ca gavampatti,

Moggallāno ca uttare
Īsānepi ca rāhulo
Ime kho maṅgalā buddhā
Sabbe idha patiṭṭhitā

Vanditā te ca amhehi
Sakkārehi ca pūjitā
Etesaṁ ānubhāvena
Sabbasotthī bhavantu no

Icceva maccanta namassaneyyaṁ
Namassamāno ratanattayaṁ yaṁ
Puññābhisandaṁ vipulaṁ alatthaṁ
Tassānubhāvena hatantarāyo

Dari makhluk yang berkaki dua
Buddha adalah yang paling mulia
Beliau duduk di tengah
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Koṇḍañña duduk di sebelahku (di timur)
Kassapa berada di tenggara

Sārīputta berada di selatan
Di barat daya bersemayam Upalī
Ānanda berada di barat
Di barat laut bersemayam Gavampatti

Moggalāna berada di utara
Di Timur laut bersemayam Rāhula
Semua arahat ini berdiri di sini
Menjadi berkah dari Buddha

Mereka aku hormati
Dan kupuja dengan persembahan yang berharga
Dengan kekuatan semua arahat ini
Semoga kebahagiaan akan menjadi milikku

Setelah bersujud kepada mereka semua yang patut disujudi
Dan bersujud kepada Tiratana, semoga buah kebajikan yang 
berlimpah dapat diperoleh
Dengan kekuatan ini semoga semua bahaya dimusnahkan


